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Apalcah yang bisa Idta perbincangkan sehubungap de- '
ngan Hari Transmigrasi j)ada 12 Desember ini? Saya
tenngat kata kolonisasi'yang dipopulerkan pemerintah
kolonial Belanda pada awal abadke-20. Kata itu digunakan
sebggai sebutan program pemerintah memindahkan seba^
Penduduk Pidau Jawa ke pulau lain di Hiridia Belanda.
Oleh karena saisaran kolo'nisasi adalah echte tani's atau petani
sejati, tapi tak bertanah, program itu juga disebut land-
atau kolonisasi pertahian.Uri^k melancarkan programnya, pemerintah kolonial me-
nerbitk^ Kolonisastie Bulletin ddam bahasa Belanda. De-
ngan tujuan memberikan penerangan, atau lebih tepat pro-
pag^da tentang kolonisasi, dit'erbitkan pula sejumlah buku
berbahasa—dan sebagian berhuruf—Jawa bagi pembaca Ja-
seperti [dalam ejaan ash] Bojong njang Sabrang (1938)
Ajo^Meiyang Kolonisasi (1940), dan, Tona/i Babojongan ing
l^lebes (1940). Sempat pula pemerintah raemesan sebuah
mm propaganda beijudul Tanah Sabrang (1938). Film hi-
tam-putih dengan tokoh punakawan dalam pe\rayangan dan
menggunakan bahasa Jawa itu digarap oleh sineas Belanda.
Mannus Franken (1899-1953). -
Gigih nian pemerintah kolonial mengerahkan segala eks-
presi bahasa untuk mewujudkan programnya. Tak mudah
: rUp^ya membedol petani Jawa dari akar budaya dan tanah
kelahn^ mereka. Bahkan, ungkapan tanah sabrang yang
- mcamt pemerintah kolonial untuk materi propagandanya
bisa bersifat kontraproduktif. Bagi kebanyakan orang desa di
Jawa keto itu, tanah sabrang dibayangkan sebagai negerir ^
nun jauh di seberang lautan, terasing, dan dihuni makhluk
aneh atau menaloitkan. Wong sa&ransr seakan-akan jenis i
, manqsia tersendiri yang berbeda dengan Wong-t/ffwa.Dalam berbagai lakon wayang dan ketoprak, raja negri
sabrang biasanya mengacu kelomppk danowa 'raksasa' yang
menjadi musuh para kesatria Dengan imaji seperti itu, bagi'
umumnya petani desa Jawa. boyong ke tanah sabrang se
perti menghadapi momok meski dijanjikan kesejahteraan
hidup yang lebih layak.
Pemerintah kolonial sendiri menggunakan buiten gewesten
sebagai istilah daerah luar Jawa yang dilawankan dengan
Madoero. Dalam Agricultural Involution(1971), Clifford Geertz menginggriskannya menjadi rnner-In-
aonesia dan outer-Indonesia sebagai un^apan daerah per-
sawahan di Jawa dan perladangan di luar Jawa; yang satu
lahan basah, lainnya kering. Maknanya, yang satu sudah
2Mwpiii saj!^
n  dia]^.aiii^me^edUcatiyan
.  sin^-m^ing^daei^:^ v '
memiliki keku^ ki^ktu'aiigai^^ >
sendm $ehih^a selayaki^ sali^ be^inetigii^^eti^;^




Kompasy 12 Desember 2008
BAHASA INDONESIA DALAM FILM"
•-v",/)'. a. .
AhmadUn YosiHerfanda
' • • ' ' •- • '"f
-  ' :-^N;^'?;';'Wartawan RepuW -C •
A'daindikasi bahwa bahasa dalam film
kita tidak mencerminkah bahasa
.Indonesia yang baik dan benar.
Adaiah peneliti darl Pusat Bahasa
Depdiknas, Yayah B Lumlntahg, ya.ng •
mengemukakan jndikasi itu padg diskusi
Bahasa dalam Film Kita dalam rangka
Festival Rlm-lndonesia (PR) 2008, di
Gedung Rim, Jakarta, pekan lalu.
. • Setelah meiakukan serangkalan penelit-
ian, Yayah menemukan banyak bukti, n' ,
bahwa.bahasa dalam film-film nasldriat
banyak diwarnai bahasa gaul (slank dan
• prokem) serta kuatnya pengaruh bahasa i
asing. Menurutnya, agar.menarik, bahasa -
film tidak harus demikian.,Dia mencon--
tchkan .film Gee yang bahasa Indpnesiahya
sangat bagus namun tetap.menarik. •
Ada sedTkit pe^edaan p'ersepa'i .teS^ ,
..bahas.a indonesia,yang balk da'n benar, '
. "dalam filrh.Perbedaan ini terasa sekaji
dalam diskusi. Kalangan paka.r batiasa, . '
seperti kepala Pusat; Bahasa Dendy ..
Sugonp,; rpengingihkan agar bahasa dalam, ,•
film sedekat mungkin dehgan bahasa
baku, mesklpun tidak harus diseragahikan.
Semangat senada juga tampak dari ..
prasaran pembicara lain. Direktur
• :Perfilman Depbudpar Ukus Kuswara. • ' "
Sernentafa, kaiangan praktisi perfilman
.memandang bahwa bahasa Indonesia
dalam film bersifatfleksibel, sesuai kebu-
tuhan karakterisasi tokoh cerita, latar
, adsial-bdddya, dan'k^ pasar.' n '
-vArtis; prpdiiser.'dah sutradara Lola Amariai'
.• bahkan cehderung memandarig pasar
.  sebagai yang utarha. Karpna itu, baglnya,
.untuk merebut paSar, sa'h-sah saja dialog
• dalam filiti banyak;rhemunculkan bahasa,
; gaul, dan memakai bahasa asing (Inggris)
untuk juduinya.-
, , Di tengah perbedaan itu, pengusaha
•bioskopdan prpduserfilm. Chand Parves
n Servia, memilih bersikap mpderat. Rim,,
menurutnya, adaiah cermin keseharlah
masyarakat, tefmasuk keseharian
masyarakat dalam berbahasa. "Bahasa
; dalam filrti bisa dianggap mencerminkan '
. . penggunaan bahasa Indonesia dalam per- ;
gaulan seharkh'ari." katanya.
Karena itu, menurutnya, prinsip bahas.a
Indonesia yang baik dan benar dalam film
tidak dapat ditafsirkan secara kaku, tetapi
harus secara fleksibel sesuai dengan.
kebutuhan karakterisasi dan realitas kese-
. harian tokoh cerita serta latar sosial-,-
budaya yang hendak digambarkannya. :
- Dari.sinilah tampak ada tarik-menarik'
^^antara kelnginan untuk rnencermihkan •
. bahasa sehari-hari masyarakat yang
diangkat ke dalam film dan kepentingan '
.'Untuk memenuhj prinsip berbahasa '
; -Indonesia yang baik dan benar. Namun, .|
, Paryes tetap sutuju perlunya peh^unaan |
.bahasa Indonesia yang baik dan benar •,
,.,daiam film-film kita. ; " '
Duasisi
Penggunaan-bahasa,dalam film,
menurut Parves, dapat dillhat dari dua sisl.'
yakni bahasa lisan (dialog dan narasi) |
'serta bahasa tulis (judul dan credit tittle).
iBaha'sa lisan daiam film yang diangkat dari
. skeHario'yang ditulis dieH penulls yang ,
penguasaan'bahasahyabaik', akan meng-
; ha'silkah'bahasa lisan (dlaldg) yang balk
pulaT^ kecualai dipbaH dleh sutradara ' ,
:^apg panguasaan bahasanya kurahg balk. V
f^amuri,.bHa"penguasa3n baHasa,
sutradararjya baik.makafil^
diangkat dari sKenario yang bahasanya
. kurahg baik pun dapat menghaslikanfil'm
dengan'bahasa yang baik.
. Bahasa llsah dalam filrh kita, menurut.
Paryes, sesungguhnya.sudah dapattlika-
takanbaik. Namun. kadang-kadang masih
terdapat kesajahan yang semestinya tidak
pe'riu terjadi. terutama berkaitan dengari
logika'bahasa. Bering ada tokoh yang rtien-
■gucapkan dialog yang tidak sesiiai dengan
• karakternya, misalnya tukang becak meng-
vgunakan bahasa orarig gedongan. Selatn ■
itu, dalam penggunaari'bahasa tulis, film •
kitajuga serlngsalah ejaan -
*"« • . '>• s . k.i'. /
Gurii bahasa t ,
^rSelain.sebagai,media hiburan,'menurut
..Paryes,ffiimjuga menjadi "gur^ . ..
■  ikekOrangah dtau kesalahari bahasa
film kita. sahgat besar/'pengaruhnya.ter-
i.hadap'abak-ahak dan re yang b'ah'yalc; '
.,-!berguru' pada film bioskop dansinetron'.,:,;
."Dengan keseriusan bersama, kesalahan .
, pengg'unaan bahasa.dalam;'fjlm.akan dapat,
.dihindari.''-katanya. ' , - . , '
./'.--Paryes yakin, untuk menghasilk.anfilm-
'filrn derigan ba'hasa lhdonesia yang baik '
dan benar tidak perlu ahli bahasa. Yang
diperlukan, tegashya, adalah kemauan -
bersama para ir^an film. Semangat Iniiah
yahgcukup rhen^embirakan DendySugb- -•
ho dan Ifkus KUswara, yang sarha-sama '
mehgharapkan'pen^u'baan bahasa Indo-
' pesiayang baik dan benar dalam film-film.-
,kita. ^ V
,  .•.Meskipubbegitu.-pendy menganggap ' • '
■bahasa film tidakiperludiseragamkan. ' •
Sebab, meriurutriya, pengeritan bahasa
Indonesia yang baik dan benar (dalam film)
bersifat fleksibej, dinafniSi wajar, dan kon-
tekstual. "Bahasa adalah cermin dinamika
kehidupap. Film juga cermin dinamika
kehidupan:^ BaTiasa yang:befkerh di
masyarakat tecerniin dalam fi.lrri'," katanya.
Namun, Dendy mengingatkan;.pentingnya
.politik idehtitas dalam filrh kita,. dengan
bersikap setia'pada kpsa kata; bahasa
Indonesia,.dar|Sedapatrniungkin menghin-
:.:dari bah,asa'asing;.termasukpada judul
i film; Sebab,'semakin banyaknyabahasa.
casing pada film kita samarartinya dengan -
;'makin1unturnya identitas.kebangsaan kita.
Untuk meningkatkankuali,tas bahasa
,  Indonesia dalam .film , forum' lantas menga- •
Jdkan beberap'a kesirhpulah.'dan rekomen-
daSi pentihg.;,Salah sdtunya,'merekomen-
.dasikan.agar Festival Rim Indonesia (FR)
■■•tetap mempertahankan pe.nghafgaan . ' /
yntuk kategori film berbahasa Indonesia^
terbaik, ,yang pada FFI 200.7 'diralh oleh • i
film Ka/a produksi MD Pictures. ~ '
■ Forum Juga.mengusulkan.agar Pusat • i.. , .
Bahasa'Depdiknas, dalam rangka kegiatan
Bjjjan Bahasa, yang digelar tiap tahun,-
dapat meniberikan penghargaan bagi .filrn-
dengan bahasa. Indoriesia terbalk. ■, ^






Eata Undang-Undajig Dasar, presideii ialah orang In
donesia asli. Marl kita kaji asli inenurut pemaknaari
Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Pertania, 'tidak ada campurannya, tulen, rhumi'. Bagai-
mana menilai kemumian orang Indonesia? Yang mumi itu
badannyakah, atau ji\^^ya? KaJau jiwanya, manakah lebih
murru Indonesia, si asing Multatuli pembela rakyat kecil
atau si pribumi bupati penindas rakyat? Kalau badahnya,
seseorang dengan ayah warga negara Indonesia ibu bukan,
tapi lahir di Indortesia sebagal w^ga negara Indonesia, itu
Men atau cartipuran? Banyak sekali orang Indonesia men-
dukuhg Barack Hussein Obama, yang ayahnya orang Kenya
Men, jadi presiden Amerika. Akankah mereka juga men-
dukung orMg Indo mata biru jadi presiden Indonesia?
^ Kedua, 'bukan^ peranakan' alias 'pnbumi'. KBBI yang sama
bilangi?n'6um/ itu 'penghuni ash'. Ini definisi kepala kejar
buntut yang tidak menjelaskan apa-apa. Peranakan di^ikan
kehirunan anak negeri dengan orang asing'; anak negeri
artinya 'penduduk suatu negeri'. Dengan definisi ini si Indo
tidak bakalan jadi presiden. Di sini tidak tercakup definisi
populer pribumi jMg mengeciialikan anak cucu cicit orang
Tionghoa yang l^ir di Indonesia sebagai warga negara •
Indonesia, termasuk keturunan anak buah Laksamana
Cheng Ho yang sudah iatusan tahuii bermukim di Se-'
marang, jaiih sebeluin Republik Indonesia berdiri.
Keempat (makna ketiga, 'bukan salinan', tidak releMO, ■
'baik-baild; tidak diragukan asal-usulnya': Mengapa hanya
orang yang Idta tahu asal-usulnya dianggap orang baik-baik? -
Wallahualdm bissawab. i^akah mi berarti siapa pun, asal
orang baik-baik, bisa jadi presiden Indonesia? Lalu, siapa
ypg berhak menentukan bahwa seseorang itu baik-baik?
Siapa yang pantas jadi polisi moral di negeri ini?
Kelima^ 'yang dibawa sejak lahir (sifat perbawaan)'. Dari
contoh yang diberto, tampaknya yang dimaksud adalah
karakter, sifat sejati yang bisa disembunyikan tapi pasti akan
saat-saat tertentu. Persoalannya sama dengandefinisi keempat, bagaimana menentukan kriterianya, Mimg-
tan bisa mencontoK negeri Obamai Masa lalu calon presiden
dibongkar luar dcQam habis-habisan oleh media massa se-
hingga raltyat lebih tahu siapa sebenamya orang vang me
reka piUh. j bj b
asal\ Iiii ag^Tnudah (iipeh
asa/; dinn^ raiidifK S^ i§0prain^^g;j^^:d^^ oi^gifedohfe^ - ^
sehdiriiiya osffl N^uii- i^au jaiigdid^ ^^afaii ? v ■'
^-usrn^fielifekmbj^ i^isme mfimba3^g.fi^ C ••",
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BAHASA INDONESIA-JARGON^
.  . . . — O 'Pembalap.-pembalap'
Asia-berToimpul teria-':
-ma ,dalam. jangka -wak--
tu yang tidak lama, dua
rmiiggu, .dalam Speedy: Ibur'
, d'lhdonesia 200S..Mereka da-
dari Jxidonesia, Mialay--
-sia,.-FUipma,::Jepang, Iran, •
..dan /Australia. Namun, -hal
I Itu tidak membuat mereka
sulit berkomunikasi satu'de-
nganlamnya.' ' • ^ "|/:j^P.embaIap tun nasidnal Je--
-•p.angi.-MasakazU'Ito, yang
,.menjadi.T|uara etape dua kali,
-misalnya la tidak dapat ber-
'..kata .feanyak ketika -.ditanyai -
• para-waikawan /saat 'konfe--
.rensi pei^.da hanya membe-
.nkap-s^joiman. dan iuenja-
-wab pertanyaan dengan satu n
'"katasaja
Senlnya, di sela-sela kon^'
ferensi pars, Ito dapat berbm-^l
cang dengan sang pemakai§
.;• der Mizbani Ir^agfc Ent^
• n -apa-yang mereka-bicarakan;-''
•I .Mereka tampak saling meng-
erfi satif-sama lain: Walawkarr':
ta-kata yang- merekd lontar-.
.kan' .sangat minim, lebih ba-
nyak dengan' bahasa dnbuhj- "
I merekatampa'k akrab. - •
Ij Ketika Tempo mencbbg:.'
i menghampuidto' d^ 'meng-V
ajaknya berbicara, dia'Iianya'':
:  akan menjawab dengdn s'atii n
kata., "Hot!" Begitulah ja- '
■'wabanltoketikaditanyanie- •
ngenaikondisrbalapah-di In-'; -donesia; Sisanya -akamhanya^ '
,  diJ3wab- dengan - senyumanv-
I ^a-,pun mulal;^-berkoment^'" i
kepada fekarf-^satu timnya
dalam; bah'asa/'daerah ipere- '
ka, . -^amTi'd^/t^awa.-""-!Ehtah • -
'^pa y^g mereka'kpm^l^,.-.
'•^H^^yangKampirsaihdt^-




cara dengan pembalap Ma-
• lays'ia,''Anuar-Manan, Carre-
pa tetap dapat-membalasde--
■mgan" cukiip" baik dan feiSa'-
mengerti.' '
Bisa jadi k'ebersaiftaan
yang cukup laina di sepan-
" jangjalan antara Jakarta dan
-Bali' mengalbabkan mereka.
Kebutuhan akan adanya ker-
ja sama dan pengaturan stra-
tegi di sepanjang-dombalah
^ yang - mungkin-: cukup mem
buat para pembalap itu sa-
lihg- "mengerti satu. dengan
yang lainnya. • eziheb usiania





Dal AM film iVaiionaZ Treasure,
Benjamin Gates yang diperan-
kan Nicholas Cagemendatangi
Gedung Arsip Nasional untuk
. meminta izin melihat Naskah Prokla-
masi Amerika. Kepada Abigail Chase,
kepala perpustakaan, Gates tak mau
berterus terang mengapa dia membu-
tuhkan naskah legendaris itu, yang
disimpan dengan pengamanan sangat
ketat.
Abigail: Ada apa gerangan dalam
naskah itu?
Gates: Kami yakin ada enkripsi di
balik naskah itu.
Abigail: Enkripsi?
Gates: Hmm, sebuah kartograf.
Abigail: Peta?
Gates: Ya....
Abigail: Peta tentang apa?
Gates: Lokasi.. emm.. benda yang
memiliki nilai historis dan intrinsik.
Abigail: Peta harta karun?
Ketahuan sebagai pemburu harta
karun, Gates gagal meyakinkan Abi
gail. Dialog ini mewakili sebuah con-
toh bagaimana kata-kata sulit, se-
perti enkripsi, kartograf, dan intrin
sik, dipakai untuk menyembunyikan
kejelasan, hal-hal konkret, serta mo
tif sebenarnya si pembicara.
Di media massa kita, makin hari
makin banyak istilah sulit dan kabur
seperti itu. Inilah yang kita kenal se
bagai jargon, yakni kata atau istilah
yang hanya dipahami kalangan ter-
tentu.
Makin banyak tokoh, ilmuwan, dan
pejabat publik, termasuk presiden
dan para menterinya, pamer jargon.
Sebagian mereka menganggap jar
gon, khususnya dalam bahasa asing,
bisa mendongkrak kualitas pesan me
reka. Tapi lebih banyak dari mereka
sebenarnya hanya ingin menghindar
dari berbicara konkret dan spesifik,
serta menyembunyikan motif. Ini ma
kin lazim pada musim kampanye, ke-
tika banyak politikus mengobral janji
namun enggan ditagih kelak.
Lembaga publik, kantor kemente-
rian, asosiasi profesi, polisi, tentara,
pakar, dan politikus suka akan jar
gon. Setiap mereka memproduksi jar
gon setiap hari. Banyak wartawan,
ironisnya, sering mengembangbiak-
kan jargon tanpa pernah benar-benar
memahami artinya. Mereka hanya
menelan pernyataan sumber berita,
lalu memuntahkannya begitu saja di
koran, radio, dan televisi.
Hari-hari ini, misalnya, media mem-
beritakan "kejadian luar biasa" de-
mam berdarah yang melanda banyak
daerah akibat musim penghujan. "Ke
jadian luar biasa"adalah istilah teknis
yang hanya dipahami aparat dinas ke-
sehatein dan para dokter. Drang-orang
di pasar hanya paham kata "wabahV
Tapi itu hanya satu contoh. Ada ke-
cenderungan luar biasa sekarang ini
untuk memakai bahasa yang rnalrin
rumit dan abstrak, ketimbang bahasa
sehari-hari yang konkret dan bisa
dipahami orang banyak.
Itu sebabnya alih-alih memakai
"sekolah ditutup", kita cenderungme-
ngatakan "kegiatan belajar-mengajar
dihentikan". Kita lebih suka menulis
"infrastruktur transportasi terdegra-
dasi" ketimbang "jalan dan jembatan
rusak"; atau menulis "stasiun peng-
isian bahan bakar untuk umum" ke
timbang "pompa bensin". Kita bah-
kan makin terbiasa mengatakan
orang miskin "mengkonsumsi" nasi
aking, bukannya "makan".
Siapa pula yang paham ketika Men-
teri Keuangan mengatakan "obliga-
si rekap" dan Menteri Energi menga
takan "harga keekonomian"? Pada-
hal, kewajiban menteri adalah men-
jelaskan kebijakan pemerintah seje-
las-jelasnya kepada seluruh rakyat,
orang-orang di pasar, petani, dan ne-
layan. Pemakaian jargon berjalan se-
iring dengan sikap tidak transparan,
elitis, dan korup.
Polisi, seperti juga tentara, ada
lah lembaga yang cenderung tidak
transparan sejak dulu, serta gemar me-
nyelewengkan makna. Ketika seorang
9)
pejabat kepolisian mengatakan "pen-
curi diamankan',' kita tahu dalam ba-
nyak kasus itu artinya "diinterogasi,
dipukuli, dan disimdut rokok?
Polisi juga paling keranjingan jar
gon, yang dikombinasikan dengan
akronim, seperti kata "curat" (pen-
curian dengan pemberatan) dan "cu-
ras" (pencurian dengan kekerasan),
sementara di pasar orang hanya pa-
ham: mencuri, mencopet, dan meram-
pok. Sama sekali tidak jelas pula bagi
orang di pasar ketika polisi mengata
kan "tersangka di-DPO-kan".
Kerusakan makin parah karena ba-
nyak wartawan lupa pada salah satu
tugas pentingnya, yakni mencari ke-
jelasan dari kekaburan. Mereka ter-
biasa menyerah pada pernyataan ka-
bur, seperti ketika polisi mengatakan
"kami sedang mengembangkan ka-
susnya". Apa yang dia maksud "me
ngembangkan kasus"? Mengumpul-
kan bukti,', mencari tersangka, mela-
kukan otopsi?
Para wartawan sendiri makin
sering memproduksi jargon, meng-
ganti kata sederhana dengan istilah
rumit. Kata "pasca" yang merupakan
terjemahan dari "post" dalam jurnal-
jurnal ilmiah, misalnya, makin sering
dipakai untuk menggantikan kata
"setelah" secara tidak tepat. Jika per-
nah mendengar judul berita "beban
rakyat bertambah berat pasca-kena-
ikan harga elpiji", kita boleh khawa-
tir kelak orang akan mengatakan "pe-
rutku mulas pasca-makan rujak".
Meski produk informasi makin ba-
nyak dan saluran komunikasi makin
luas, jargon justru membuat pesan ko
munikasi publik makin sulit dipa-
hami. Jargon mengkotak-kotakkan
orang, mencegah orang saling mema-
hami, dan mencegah birokrat berko-
ordinasi. Mereka bicara masing-ma-
sing dengan bahasa yang hanya dipa-
hami diri sendiri.
Jargon juga alat efektif menyembu-
nyikan motif dan kebohongan. Tidak
transparan. Elitis. Korup.
*) Wartawan






aku kamus hasil susunannya
merupakan "kamus lengkap",
penyusun kamus itu mengha-
dapi risiko dicerca publik pemakai
kalau ternyata karyanya tidak leng
kap.
John Surjadi Hartanto, S. Koen-
tjoro, dan Manaf Asmoro Seputro
menerbitkan Kamus Lengkap Ing-
gris-Indonesia Indonesia-Inggris
(1986, Indah, Surabaya). Sebelum itu,
S. Wojowasito dan W.J.S. Poerwadar-
minta sudah menghasilkan Kamus
Lengkap Inggeris-Indonesia Indone-
sis'lnggeris ((1974, Hasta, Jakarta).
Apakah entri kamus mereka benar
lengkap? Ambillah contoh hidangan
soto. Menurut Kamus Besar Bahasa
/ndonestasusunanPusatBahasa(Edi-
si Ketiga, 2002, Balai Pustaka, Ja
karta), soto ialah "masakan yg kuah-
nya dimasak tersendlri dan rangkai-
an isinya antara lain daging, kentang,
bawang goreng yg dimasukkan kemu-
dian, pd waktu akan dihidangkan".
Soto tidak ditemukan dalam kamus
Surjadi dan kawan-kawan. Dalam
kamus Wojowasito, soto diterjemah-
kan sebagai "a meat-soup".
Kini, terbitlah sebuah kamus baru,
Kamus Lengkap Indonesia-Inggris
susunan Alan M. Stevens dan A.Ed.
Schmidgall-Tellings (Cetakan II, Fe-
bruari 2008, Mizan Pustaka, Ban
dung). Dalam kamus ini, soto ialah "a
soup-like dish, usu served with lon-
tong". Lalu ada uraian beberapa jenis
soto dengan penjelasan isinya: soto
ayam, soto babat, soto Betawi, soto
Madura, dan soto tangkar.
Kamus Stevens dan Schmidgall-
Tellings pertama diterbitkan pada
2004 oleh Ohio University Press de
















































Stevens ini. Tetapi mungkin
juga perlu satu bagian
tersendiri berisi daftar
akrouim yang marak dan
berkembang dalam
bahasa Indonesia.
ma zij tariun. la guru besar linguiS'
tik di Queen's College, City Universi
ty of New York, dan meraih gelar S-J
linguistik dalam bahasa Indonesia d
Yale.
Kamus ini 1.103 halaman. Sa-
yang sekali ia tidak dilengkapi ba
gian khusus seperti daftar peribaha-
sa dan ungkapan khas. Misalnya, aps
terjemahan jer basuki maioa beya? Ini
ungkapan bahasa Jawa yang berarti




is ini. Tetapi mung-














perti BOS (bantuan opera-
sional sekolah) dan BLT (ban
tuan langsung tunai). Dua istilah ini
muncul dalam kaitan kebijakan pe-
merintah mengurangi dampak buruk
kenaikan harga bahan bakar minyak.
Bagaimanapun, Kamus Lengkap
Indonesia-Inggris satu ini tampaknya
tahan terhadap cercaan. Setidaknya
sampai sekarang.
*)Pengajar di Lembaga Pers
DrSoetomo di Jakarta dan




Wajib dimiliki mahasiswa, dosen, guru,
p^nulis, wartawan, penerjemah, dan
ttiasyarakat umuni.
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat
Bahasa Edisi Keempat ini merupakan kamus
ekabah^a yang meiuuat kekayaan kosakata bahasa
Indonesia. Kamus ini disusun secarakomprehensif.
Berbeda dari edisi sebelumnya, kamus edisi ini
mengalami perkembangan, baik dari segi jumlah
lema (mencapai lebih dari 90.000 lema),
perkembangan makna yang terlihat dalam
penjel^an (defi^usi) lema, dan urutan penyusunan
sublema. .
KBBI Pusat Bahasa Edisi Keempat ini dapat
membantu dan menambah wawas^ Anda dalam^
berpikir, berekspresi, dan berkomunikasi dalam
segala bidang karena kamus ini ihemuat:
•  lebih dari 90.000 lema dan sublema
• berbagai kosakata bidang ilmu
•  contoh pemakaian untuk ihemudahkan pema-
. haman makna kata bagi pengguna kamus
•  lebih dari 2.000 peribahasa yang merup^an
kekayaan bahasa Indonesia *
•  aksara daerah yang juga merupakan kekayaan
budaya Indonesia
•  beberapa aksara asing, seperti Yunani, Arab,
' dan. Sirilik untuk menambah wawasan peng
guna kamus
•  nama daerah di Indonesia beserta jumlah
penduduknya
• nama dan ibu kota negara serta bahasa dan
mata uang di seluruh dunia
• kata dan imgkapan daerah
•  lebih^dari 2.000 kata dan ungkapan asing
•  sin^atan dan akronim
•  tanda dan lambang
•  s^atan dan tiihbangan
Pendek kata, KBBI ini menipak^ satu-satunya
rujukan resmi dalam berbahasa Indonesia.
ISBN 978-979-22-3841-9
.:GM21408005









yang menarik dan digemari
pemirsa. Namvm di hajik itu
tanpa disadari ielah merusak
bahasa Indonesia, karena
lebih banyak menggunakan
bahasa gaul dan tidak mendi-
dik. Dari sisi psikologi keba-
nyakan sinetron menimbul-
kan agresivitas. Dari sisi keba-
hasaan dan psikologi bagi
Duta Bahasa Indonesia Dhi-
nar Arga Dumadi dan Analisa
Widyaningrum memberi dam-
pak negatif. Karena itu ba
hasa dalam tayangan sinetron
perlu dicermati.
. Dua mahasiswa Program
Studi Bahasa Francis Fakui-
tas Ilmu Budaya (FIB) dan
Fakultas Psikologi UGM ini
terpilih sebagai Dutii Bahasa
Indonesia tahmi 2008 tingkat
naslonal setelah mengungguli
24 pasangan lainnya. Kedua-
nya mempresentasikan maka-
lah "Bahasa Sinetron sebagai
Pemicu Rusaknya Jatidiri
Bangsa". Makalah itu disusun
berdua berdasarkan pada




kami berdua persiapan hanya
satu minggu untuk maju ting
kat nasional di Jakarta yang
dilaksanakan 20-27 Oktober
2008 padahal pemilihan di
tingkat Propinsi DIY baru se-
lesai 13 Oktober 2008. Kami
tidak mengira bakal menang
dan menjadi Duta Bahasa
Indonesia, apalagi kami pa
sangan termuda sama-sama
usia 19 tahun dari 25 pasang
an se Indonesia," ujar Dhinar
dan Ana sambil menyebutkan
masing-masing mendapat ha-
diah Rp 7 juta dan pin emas.
Kedua pasangan Duta
Bahasa ini dipertemukan se-
jak sama-sama di SMP Negeri
5, setelah lulus Dhinar diteri-
ma di SMA Negeri 8, Ana di
SMA Negeri 9 Yogyakmta.
Perterauan sdanjutnjra paling
sering di Balai Bahasa Yogya-
karta dan setelah lulus diper
temukan lagi di UGM hanya
beda fakultas tetapi kampus^
nya berdampingan. Keduanya
kami ke tingkat nasional sete
lah melalui seleksi uji kemam-
puan bahasa Indonesia (UK-





Pusat Bahasa Depdilmas me
lalui B^ai Bahasa di propinsi.
"Sebagai Duta Bahasa, kami
ini menjadi mitra keija Pusat
Bahasa dan • Balai Bahasa
yang ada. Oleh karena itu
KR-ADHISUPO
Dhinar dan Ana duta Bahasa Indonesia.
mengaku sangat senang bisa
mewakili Propinsi DIY seba
gai Duta Bahasa. Indonesia
tingkat nasional.
"Hanya sayangnya perha^
tian Pemprop DIY kurang be-
gitu familiar, beda dengan
utusan daerah lainnya yaing
disambut bahkan dijemput
pejabat propinsi. Kami tidak
ingin disambut berlebihan,
tetapi paling tidak ada perha-
tian sedikitlah. Kami berdua
sangat bersyukur Balai Ba
hasa Yogyakarta mengirim
kami ingin mengoptimalkan
berbagai program keija yang
telah ada. Salah satuhya ter-
kait dengan program penggu-
naan bahasa, berupa peml^la-
jarmi penulisan bagi siswa
SMA," ujar Dhinar dan Ana,
Jumat (12/12) di ruang For-
takgama UGM.
Keduanya lolos setelah
melalui berbagai kriteria peni-
laian, antara lain kemampuan
bahasa Indonesia, bahasa




daar^. Kalau Dlmar mePa-
nk pe^hatiaii jun^ ma-
Capat, seinentara A^'dengan
parikan aiaii paiftUn Jawa.
itu menyorpti dainpak pen^f-
gunaan bahasa Indonpsia ter-
hadap pi^




digunakim. tidak pada tem-
patnya, sehin^a isering salah
kapi^ l^nisnya banye^ pu-
la yang secbrapsikologis b^-
. damp^ liegatif bagi anak
dan tidak sopan," tutur, Dhi-
np dan Ana sambil menam-
bahkan setei^ inereka ber-
dua bethasil'nienyabet gelar
Duta Bahama, 28-31 Oktober
langsimg dukutsertakan da-
sia lingkat InterbaraPnal di
Jakarta. •
Kbngreis ini, diikuti oleh.20
ne^a dunia; sppprti Cina,
Auatralia, Jerman; Kpiaa daii
lisdnii^ Jelas^^^^




IndonP^ padk salah satu Fa-
ktdt^ Sasbra, diKo^
kin^j^iim, l^ng^ keme^
tifliii^aTt bu Traity berdua akan
menjalank^ tugM-tugas se-
cara tei^ menenis. ''iidak
ada batasan waktu. Seandai-
bya nahti teipilih Dula 6al»-
sa Nasipnal yapg biaru, inaka.
itu akab mebjadi kata
Dbin^dani^;' •
v
Kedaulatan Rakyat, 21 Desember 2008
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BAHASA INDOMESIA-RAGAir
Beri Pendidikan Bahasa yang Baik
^ JAKARTA ~7 Peneliti dan,Penyu-
luh. Bahasa dari Pusat Bahasa De- 1
partemenPe.ndidikan Nasional, • I-
Yeyen Maryani, menyatakan,saat If'
ini masih banyak media luarruang.''
yang tidak menggunakan bahasa
Indonesia sesuaikaldah dan atur-
. an. Hal ini disinyaiir Yeyen iantaran -
dampak atau muara darr pen-
didikan keluarga yarig tidak meiifi-
berikan cara berbahasa yang baik.
"Keluarga sangatberpengaruh
dalam memberikan pendidikan ^
yang baik. Jika diberikan bahasa /
santun maka b'erpengaruh ter-
hadap perilaku seorarig anakter-'
rfiaa,uk dalam llngRungan kerjanya
nanti," ujknya.Selasa (23/12)
Yeyen menyadari bahwa media '
luar dan pendidikan keluarga tidak
memiliki hubungan langsung^^Ja
meriambahkan, pihaknya hanya
bisa melakukan pembenahan dari
sudut bahasa dengan menyosia-
lisasikan berbahasa yang santun •
bisa dimuial dari keluarga.
"Berdasarkanpehgahlatahikami'..
memang sekarang mi media luar
Jruai^gahasa Indonesia sahgat
terp^garyh bahasa ekdnomis, /
dan,bahasa asihg/.'jelashya.
Untukjriengatasi itu pada 2001
lalu.Pusat Bahasa sudahbekerja
sama dengan PemrdvDKi Jakarta
uhtuk nienertibkan-penj^unaan
. bahasa di media luar ruang: Keija
sama itu masih berjalan tetapi
tidak segencardi waktu awal-awal.
.  ;jadi sekarang ini itiarak lagiiDehg-
gunaan'bahasa Indonesia yang
tidak sesliai dengan kaidah dan
^ aturan yang baik dan benar."
Yeyen rnehegaskan,'pengaruh
Ijahasa asing terhadap bahasa
Indonesia lebih banyak sisi nega-
tifnya. Hal initnerupakan tugas
.'PUsafBahasa untuk melakukan
;  penertiban*^. ''Salahsatu caranya,
lebih tnemberikanTiencerahan
keppd^ para pendidik khususnya
kejuarga urrtuk hiemberikan 1
cohtbh berbahasa santun. n eye
Republika, 24 Desetnber 2008
feAHASA INDONESIA, SEJARAH
Oleh Zb1 Viaridri Koto
<3uru Bahasa dan Sastra Indonesia SMA Negeri 81 Jakarta.,
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Tren menggunakan bahasa yalng.tidak
baku daiam Rercakapan sehari-harl,
semakin mewabah ddlam kehldupbn
masyarakat. Ada yang disebabkan karena -
ketidaktahuan, ada juga yang sebabkatj
karena ketidakpedullan. Ada pula yang dise
babkan karena bahasa Indonesia baku
dirasakan tidak tren, tidak gaul, tidak 'me-
rakyat'pada realitas kekinian.
Bahasa Indbnesia baku seakan mllik
'ruang sempif Intelektualitas resmi. ,
Bahkan ada kesan, kalau berkomunikasi
dengan bahasa Indonesia baku dalam
bahasa sehari-hari, suasaria akan menjadi
kaku. Tambahan,.teknplogi komunikasi'
hadir sebkan 'mehdukung' pemakai bahasa
untuk membenarkati pola trennya.
LIhat saja bahasa komunikasi di telepoti
genggam. Coba saja berkunju'ng ke dunia
itiaya. Perhatikan Iklan di rhedia massa.
Cermati judiil acara dan bahasa pehgantar
di televisi. Tinjaulah bahasa dispanduk-
spahduk. Masukilah pergaulah dunia !
remaja. Cemplungilah dunia kesenian kita.
Baoaiah majalah, tabloid remaja. Oengar-
kanlah tutur kata para pembawa acara: Si-
lahkan menilainya, apakah bahasa Indo
nesia yang dipakai sudah seiritig dehgan ,
sumpah pemuda: Kami pemuda-pernudi
Indonesia bersumpah, menjunjung tinggi
bah^aa persatuan, bahasa Indonesia?
lyiari sejenak kita slngkap makna frase
menjunjung tinggi dalam Sunfipah Pemuda. .
lyiengapa harus hadir kata "kami menjunjung
tinggi" tidak hanya memakai kata "kami"
saja seperti butir sumpah pemuda yang lain.
Tentu Inimempunyai posisi penting dalam
pemaknaan yang akan diharapkan.
Setidaknya aksentuasi "kami rrienjunjung
tinggi" sengaja dihadirkan untuk mem--
bprikan makna yang lebih dalam. Itu artinya
kalau ada sesuatu yang tinggi, maka kata
"kami menjunjung tinggi" posisinya meleblhi
sesuatu yang tinggi lain. Kalau ada sesuatu
yang lain yang lebih tinggi dibandingkan
"kami menjunjung tinggi" berarti makha -
V'kami menjunjung tinggi" menjadi batal,
tidak sah dan perlu ditinjau ulang.
Mari kita implementasikan dalam bahasa
komuhlkasikasi kita sehari-hari, mana yang
banyak kitaipakai kata compact disk (CD)
ata,u cakram padat (CP)? Familiar fnana, ka
ta tipp ex dibandingkap pena koreksl, dalam
diksi kita? Lebih banyak nneitipergunakan
kata dovvn/oatfkah Anda.'darjpada k^^^^
, unduh? Jangan-jangan kita lebih mengerti
kata mpng-up/daaf daripada memunggah.
" Apabila kita lebih terbiaaa mdnyebut CD
daripada CP, familiar dengan t/pp.exketim-
bang pena koreksi, lebih men^unakari l^ata
dovvn/oaddanpatia unduh, seriaJebih
mengerti dengan kata meng-t/p/padd(ban-
dingkan memunggah, berarti rnitostentahg
globalisasi sedang manjalar pada hidup
Ahda. Tanpa sadar jalarannya pun mefasuki
pola bicara dan pola pikir.sehingga kita
.mengan^apriya sebagai sebuah kenis-
cayaan bahkan sampai batas kebanggaan.
Sikap yang benar dalam implementasi
kebahasaan kita dari makna sumpah
pemuda "kami menjunjung tinggi" itu
adalah; kalau ada bahasa lain di dunia ini
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selain bahasa Indonesia, kita hams mem-
posislkan bahasa Indonesia sebagai
bahasa yang utama, pertama, dan terutama
dalam hidup kita. TIdak boleh kedua,
mendua, dan diduakan. Itu artinya, kalau
ada kpsa kata yang sama makna dan
'artinya dalam konteks kebahasaaii, maka
kita wajib mendahulukan memakai kosa
kata yang Indonesia terlebih dahulu, bard
bahasa yang lain. Seandainya kosa kata
yang dimaksud belum ditemukan dalam lek-.
sikal bahasa Indonesia, ada prpsedur resmi
yang harus ditempuh: a'daptasi ataupun
adopsl Nah, kalau kedua prosedurtersebut
sudah ditempuh, baru silahkan mempergu-^.
nakan diksi yang akan Anda pakai;
Bahasa sebagai budaya memang terusberkembang. Namun, semangat Sumpah
Pemudayan&menjadikanbdhasa Indonesia
menjadi bahasa pergaulanantaretnis
{lingua franca) yang mampu merekatkan
sukursuku dilhdonesia, juga harus diperte-
bal. Jangan seperti Malaysia dan .Singapiira,
di rnana bahasa Melayu terdesak oleh
makin kuatnya pengaruh bahasa Ihggris dan
Mandarin.
- Kaidah Melayu di negeri Jlran dengan
kaidah Melayu di Indonesia pun juga makin
membentuk Jurang perbedaan^ yang dise-
babkan oleh faktor sejarah dan sosial politik
yang berfainan, d| mana Malaysia dan
Singapura adalah negeri multirasial sedang
Indonesia a^dalah negeri niegamajemuj<.
Dengan posisi yang megamajemuk itu, dita-
mbah lag! volume pemakai bahasa nya,
sehal-usnya drang, Indonesia bangga meng-
gunakan bahasa Indonesia karena bahasa
Indonesia merupakanjumlah penuturnompr
empat terbanyak di dunia setelah Cina,
Inggris, dan Spanyol.
Sudah saatnya di 80 tahun bahasa
Indonesia diakui secara de facto dan sudah
63 t^hun dikukuhkan daiam legalitas de
jure, hidup sebagai bahasa pemersatu di
republik ini kembali memperbarui karakter
kita memperbarui dan mengimbangi karak
ter pemuda kita pada 28 Oktober 1928,
yang bersepakat daiam Sumpah Pemuda
bahwa eksistensi bahasa Indonesia sebagai
bahasa pemersatu sangat dibutuhkan
sebagai pendorong perjuangan kebangkltan,
bangsa. Sejak dikumandangkannya
Proklamasi Kemerdekaan, 17 Agustus
1945, posisi bahasa Indonesia makin
kbkoh sebagai bahasa pemersatu: bahasa
nasional, sebagaimana tercantum daiam
Batang Tubuh Undang-Undang Dasar 1945.
Hal itu sangatiah penting karena bahasa .
adalah bagian dari karakter manusia peng-
gunanya. Profesor Antbony Monaco dari The
Wellcome Trust Center for Human Genetics
di Unlversitas Oxford daiam penelitiannya •
terhadap gen bahasa pada manusia makin
meyakinkan bahwa bahasa adaiah bagian .
dari karakter manusia. Berdasarkan pada
kajian semantis dan etimologi liiata, kesim-
pulan Prof Anthony yang menyebutkan
bahwa bahasa adalah j<arakter manusia
dapat ditafsirkan bahwa bahasa dapat
menunjukkan watak, sifat, perangai, dan
budi pekerti penggunaanya. Hai ini sejaian
dengan pendapat Kess Berten bahwa
bahasa seseorang mencerminkan keteratu-
ran dan ketidakteraturan jalan piKiran peng-
gunanya.
Tepri Relativltas Linguistik pun berpandan-
gan bahwa setlap bahasa menunjukkan
n suatu dunia simbolik yang khas yang
melukiskan reaiitas pikiran, pengalaman
batin, dan kebutuhan pemakainya.
Hipotesis yang dikemukakan Benjamin Lee
yarig merupakan penegasan dari pendapat
Edward Sapir hampir sejaian dengan pemlki-
ran tersebut. Mendrutnya, bahasa dapat
memengaruhi persepsi dan pola pikir
pemakainya: kita. ^
Kitalah yang akan jadi patriot bahasa:
guru, kaum intelektuai, rekan-rekan di
media cetak, media elektronik, pemuka
masyarakat, dan semua pemakai bahasa
Indonesia sebagai media komynikasinya. '
Sebagai patriot, kita selaiu ditutuntut
berjuang di depan, teladan daiam bersikap,
digugu daiam berbahasa. Tidak perlu
menunggu siapa yang harus iebih dahulu.
Muiai saja dari diri sendiri; n
;;:Redaksi Akadem/a^rnenerfrha^^^^^^
.  dari para guru di sdluruh jndonesja
-untuk rubrik Guru' MenUlis. -Tuiisah di-;
sertai foto, betum'.pernah dimuat, dan'
. n . : ditujukari ke. aiamatemaii:- .
n akadeimia.repubiika@yahoo'.com atau;
,  ; lewat surat ke Redaksi Akadernia ;
Repupiika, Ji Buncit .Raya 37,'Jakdrla,
12510 (fax:;(021) 7983Q23}PjM





Pengembangan BahasaDalam mengembangkan ba
hasa Indonesia, rupanya kita
kurang menyimak pertum-
buhan bahasa-bahasa lain di
dunia, sehingga kita mengambil lang-
kah yang sama kelirunya dengan lang-
kah Italia atau Francis ratusan tahun
yang lalu. Dalam tata bahasa mung-
kin kita dapat memberikan kaidah
gramatikal karena sintaksis memang
pada dasarnya rule-governed. Dalam
lafal, kita tidak selayaknya berusaha
membuat standar, karena lafal sese-
orang adalah genetically-governed.
Warga Bali, misalnya, janganlah di-
harapkan untuk mengucapkan kata
patung seperti warga Jawa atau Ma-
nado.
Dalam kancah internasional, kita
menghadapi kenyataan bahwa du-
I  nia masa kini tidak lagi terbelah oleh
i  pagar geografis tetapi telah menjadi
i  satu desa global yang tak berbatas.
i Masyarakat tidak lagi dapat hidup
tanpa saling mempengaruhi, dan un
tuk survival kita tidak punya pilihan
kecuali menciptakan produk yang da
pat bersaing, termasuk bahasa. Untuk
itu, kita tidak layak lagi selalu mene-
ngok ihwal di belakang untuk selalu
'^il^sdfipankan. Kita kaji apa yang kita
miliki, kita pilih mana yang berman-
faat, dan kita ganti mana yang akan
mengucilkan kita dalam kompetisi
global.
Ada pihak yang ingin mengganti
kata metode dengan padika dan ob-
jektif dengan kepros hanj'a karena
kata-kata yang sudah beredar itu ada
lah pinjaman dari bahasa asing. Sa-
ngat menyedihkan bila kita didakwa
tidak nasionalistis hanya karena ti
dak paham makna kalimat "Jadi bisa
saja kita langsung berkata bahwa cell
untuk tembok yang terlalu cacil bagi
mata ledis itu terlalu sunqsat..." (Su-
djoko, 1963).
Dalam rangka merebut pasar dunia,
kita harus berhenti berpikir bahwa ba
hasa asing harus selalu dihindaii. Kita
telah banyak meminjam kata asing, an-
tara lain dewa, kitab, bendera, kamar,
atau bakmi. Model teoretis pengem
bangan kosakata bcihasa Indonesia
hendaknya tidak lagi mengikuti pola
Kongres Solo 1940. Kita juga perlu
mengkaji apakah model yang dapat
dinamakan Model Pusat Bahasa telah
berorientasi ke masa depan.
Pada Model Kongres Solo urutan
pencarian padanan kata adalah: (1)
Cari padanan pada bahasa Indone
sia, (2) Kalau tidak ada, cari di bahasa
daerah, (3) Kalau masih gagal, cari di
bahasa Asia, (4) Kalau ini juga gagal,
barulah kita pakai kata dari bahasa
internasional/Inggris.
Pada Model Pusat Bahasa urutan-
nya adalah: (1) Cari kata umum di ba
hasa Indonesia, (2) kalau tidak ada,
cari kata tak umum di bahasa Indone
sia, (3) kalau juga tidak ada, cari kata
umum di bahasa daerah, (4) kalau ma
sih juga tidak ada, cari kata tak umum
di bahasa daerah, (5) kalau ini ma
sih gagal juga, barulah dipakai kata
asing/Inggris.
,, Dm kedua model ini tampak bahwa
"nasionalisme" kita masuk terlalu
dalam sampai ke titik terakhir keku-
noan dan kearkaikan. Kata bahasa
Inggris akan diambil hanya bila kita
sudah kelabakan, tidak menemukan
padanan pada bahasa daerah yang
arkaik sekalipun.
Model yang lebih mengarah ke masa
depan dan masih nasionalistis adalah
model yang (1) mencari kata umum
pada bahasa Indonesia terlebih da-
hulu, (2) kalau tidak ada, mencari kata
yang umum dipakai di bahasa daerah,
(3) kalau masih tidak berhasil, mela-
kukan loan translation (terjemah-
an dari [kejahatan] white collar men-
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jadi kejahatan kerah putih), (4) kalau
ini juga gagal, memakai kata Inggris.
Bila perlu, kata pinjaman ini dimodi-
fikasi ejaan maupun lafalnya seperti
pada kata komputer. Pilihan model
ini akan membawa kita ke masa de-
pan yang lebih menjanjikan.
Kita hams hati-hati memak-
nai kata nasionalisme karena orang
sering menafsirkannya secara sem-
pit phingga yang tercapai bukanlah
nasionalisme dalam arti yang sebe-
narnya tetapi syovinisme yang malah
mengucilkan kita dalam pergaulan
dunia yang makin mengglobal. De-
ngan dalih "raempertahankan iden-
titas nasional" dan "melestarikan bu-
daya bangsa", sebagian pamong ba-
hasa kita berencana menciptakan
Undang-Undang Bahasa yang akan
I memberikan sanksi hukum pada res-
toran "Cafe de Paris" atau perumah-
an "River Side Estate". Tidakkah di-
sadari alasan psikokognitif mengapa
para pengusaha memilih nama se
perti itu? "Cafe de Paris" mengincar
pangsa pasar orang berdasi—berbeda
denganpengunjuhg " Warung Banyu-
mas". Siapa pula yang akan man
membeli rumah di Perumahan Ping-
girKali? ^
Menengok ke belakang tentulah di-
perlukan agar kita tidak keluar dari
identitas kita sebagai suatu bangsa
karena suatu masyarakat yang lepas
kendali budayanya akan menjadi satu
bangsa yang lain. Akan tetapi, suatu
bangsa yang selalu bernostalgia ke
masa lampau tidak akan bisa meli-
hat bahwa di ujung terowongan ada
lampu yang gemerlapan.
Yah, nasionalisme itu penting, te
tapi jangan mengartikannya dengan
sempit.
*Guru besar linguistik
Universitas Atma Jay a




Baru saja II ddlce e I'amaro (Yang Manis
dan Yang ftihit), sebuah film khusus de-
wasa, selesai diputar dl Lembaga Kebuda-'
yaan Italia (istituto itaiiano dl Gultura/IIC)
Jakarta. Gino, Tari, dan Riana tidak lang-
sung pulang, tapjmakan mi ayam dulu di
depan IIC. Walrtu itu hari Rabu, awal De-
sember 20p8, menjelangpukul 21.00.
ESEKALI ter^p kosa kata bahasa Italia dalam obrolan
hangat mereka. M^um, ketiganya adalah' studentt d'ita-
Kono (peserta kursus bahasa Italia) ,tingkat Elsmentiare
(satu tlngkat di atas kelas pemida).
Ginp—nam^ len^taphya Gino Cliffdenny.Koroh—adalah engi
neering manager di ^  Ichikoh Indonesia, sebuah perusahaan
Jepang produsen-pengekspdr lampu di kawasan pikarang.
MesM di pemsahaannya terbig^a beikomunikasi dalam bahasa
Inggris, ia paham juga bahasa Jepang. "Di kantor, saya beiba-
hasa Jepang 20 sampai 30 persen, habis bosnya orajig Jepang,
Sedikitnya sekali set^un saya ditugaskan ke Jepang," kata pria
asal Sulawesi Utara itu di sela-sela isapan Marlboro merahnya.
Mengapa masih ingto belajar bahasa Italia? Tiap brang pas
tl punya particuiar reason. Tapi bagl saya, dibanding bahasa-
bgihasa Eropa lain, bahasa Italia lebih fiiencUy. Ya kalau ba-
. hasa Inggris, without it we can not survive," jawab Gino.
Namun pria 38 tahun itu masih punya alasan lain. "Kalau
saya menguasai bahasa Italia, saya bisa berkomunikasi de-
ngan orang Italia dan mengerti omongan jutaan orang yang
beibahasa serumpun, seperti Spanyol dan negara-negara di
Amerika Selatain yang berbahasa Portugis, misalnya Brasil,"
kata warga Bekasi itu.
"Kalau saya sih senang q/a belajar bahasa Italia," sela Tail.
Pemilik nama lerigkap Utari UsUyowati ini bekeija di perusa
haan nuiltOevel marl^ttng transnasional di kawasan Jakarta
Selatan, yang headquarters-nya di Hongkong.
- BagiTarl, pergi ke Hongkong,- Singapura, atau China tak lagi
istimewa karena iakerap ditugaskan kekantor-kmitor.cabarig'
perusahaan di riegara-negara tersebut la mengaku fcefasihan .
bahasa Italianya masih jauh dari bahasa In^risnya. Riana tak
ban3'ak bicara malam ito, meski tetap ramah. Kaiyawati se- '
buah peru^aan farmasi di Olaridak ini lebih banyak meng-
iyakan kata-kata kedua: temarinya.
Tail, Riana, dan Gino hanyalah 3 di antara 9 orang sekelas
peserta kursus bahasa Italia. "Dulu awaln3ta 20 orang, tapi by
nature sekarangtipggal 9 itu," kata Gino. •
UNGKAPAN "bisa karena biasa"|)asti sangat terasa kebe-
narannya bagi mereka yaiig belajar bahaSa. Namun di situlah
persoalan Gino, Tail, Riana, dan tefnanTteman kuisusnya. /
"Masalahnya kita ini jarang practice. Di kahtoriidak adq ytog
bisa, tidak ada yang kursus. Jadi kalau praktik bjeara ya ka
lau kursus saja. Aku kadang berbahasa Italia lewat telepondengan orang Italia yang bekeija di perusahaan satu grup tapi
di negara lain," kata Tail.
Karehanya, nonton film Italia di UC seperti malam itu bagi
mereka tak sekadar liieihuaskan hobi nonton: "Dengan nohton
film, kita belajar mendengarkan penutiir asli berbiciara atau
menerapkan tkta bahasanya," kata Tari yang lahir dan besar di
Jakarta ini.
^ Ketika keinginan untuk practice besar tapi medianya sulit '
ditemukan, Gino dan kawan-kawan sekelas itu pim lalu mem-
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buat semacam "komunitas^ DibU^g "komimltas" mungkta
terlaJu formal, kareha tak adaikatan apa pim;^lakUkan mlsalnya hang out, dinner ba^ng setelah kursus'; atau
ghto maneir^ sampal ke Ujtmg Kulon. Tetapi di slt^^
yang mereka pelajari a> kel^-D9n.untuk ltu.guru yang>ndtfiEye sp^^
Italia asli pun mereka aj^,
,  "Pj^ya banget, walaupun tidak selalu guru ke-
dl Pasaitebo. Jakartatom- itu.
iqte blsa sallng koreksl. Kami; r^obrotnya sep^poroTng^," taipb^ Tail. ""Kalau gurunya ifcutan, ki^ bisa
no^ob koaa Imbul^ya. Lalu fa sebut nama Giuseppe
Palumbo, sal^ satu guru yang beberapa kali menyertai acara-
acara di luar kursus mereka.
^daup^ an^ota tefbateSi kami juga punya milis. Di situ
kadarig-lradang kami Juga mencpba nieriggunakan bahasa
Italia," tambah Gino.. -
^^c^ Jishfrig di Ujungkulon, kita menginap. Befangkat
oI^IS Minggu. Buat ijtguitqjiilin teman, kitaTail lagi. Ditariya Siapa yang bayar, Tari
aM Direktur nc, Uvia Raj)oni, mengakui b^wa sec^
tpiM meiriang tidak ada komunitas berbahasa Italia di Jakarta. Tapi peserte kursus mungkirii saja saling berte- .
musebagaisahabatKehadiranneini bisa Juga > '
menja^ ajang komunltas.;Sippa pun boleh --'
datang, entah mau kursus, npnton riiu^ / '''
sik, flliri, atau pain^," katanya ketika
diwawancarai (k kantbrnya. . •
Tari, Gino, dan Riana mengakui,
kegiatan-kegiatan Informal seperti
itu sebenamya pimm manfaat lebih I
"Menanibah wawasan lah," kata
R^a. Afcau ment^t kata-kata "
Gino, Ta, hui^ungaii y^g te^alin
lebih dari hubiir^an dr kpiag "
Bisa dlbayan^oi, memprak
tikkan b^a^^^sambil .rTkihcingf, d?"n-
ner bcufeng, hcu^ pikpasti menye-
nangkan, akrati, d^ hangat. i?asa-
nya Jenaha tapi benar im^apan
dalam b^asa Italia ini; Amicizie e
maccheronii sano meglip caldi (persa-
habatan dan mal^oni itu paling:
enak ketika hangat)... OP Sulasdi)
Wapta Kota, 23 Desember 2008
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BAHASA ITALI
^Sih^s^ It^ Berkembang daii Alun-aliin
J^kArt4 KOMPAS - Ba-
h^a per-
k^inb^gan.' Tak haiQ^ penutur
asing terus beiiambadj dan me-
nyukai, tetapi juga sejalan dengan
pbrkembangan kebudayaan yang
s^makin diminati Italia mem-
pakan salah satu kota dengan
kebudayaan tertua di duinia.
Deputy Director Istituto Italia-
np di Cultura, Livia Raponi, Rabu
(17/12) di Jakarta, mengatakan,
penggambaran peradaban kebu
dayaan di Italia bisa dicermati
dM alun-alun. Alun-alim di Italia
punya sejarah>dan fimgsi mena-
• rik.> "M Florence, ^ oma, Milan,
dan .Napoli di; itali^ alim-alun
sejak ratus^i tahun I^u sampai





Sej^ 14 November lalu hingga
Jumat (19/12) digelar pameran
foto bertajuk "Lltaliano in Piaz
za" (Bahasa Italia di Alun-alun),
di Piisat Kebuda^an Italia (Insti-
tuto Italiano di Cultiira), Jalan
HQS Gokroaminoto 117, M^n-
teng, Jakarta. Ada 30 foto di-
pamerk^.
. Raponi mehjelaskan, pameran
^  foto alun-aluii di Italia, ini mem-
presentasikan 30 foto bersejarah
yang menampilkan alun-alim pa
ling terkenaJ di It^a. Pamer^
ini merupakan bagian dari acara
Pekan Bahasa Italia di Duniayang
diselenggarakan fdap tahun. Aca
ra ini bertujuanmempromosikan
penyebaran bahasa dan kebuda-
j^an Italia di luar negeri.
Mencenhati foto-foto itu,
hampir tidak teqadi perubahan
berarti jika dibandingkan kondisi
sekarang. Misalnya, Alun-alun
San Pietro (Piazza San Pietro),
Roma, yarig difoto perusahaan
Alinari Bersaudara tahun 1890
ketika ratusan ribu masyarakat
tengah mendengarkan khotbah
Paus, situasi dan kondisinya se-
rupa dengan sekarang. Bangunan
Basilica Vatikana dengjoi arsitek-
tur unik pada zaman Julius II
latar belal^g alun-alUn itu, me-
nipit buku La Basilica di San
Pietro in Roma: Storia e archi-
tettura del Novum Templum Va-
hconu/n. (Palombi Editori, 2006)
dibanjgun tahun 1506.
Seorangpengunjung pameran,
Fitri, mengatakan, pameran ini
meriarik dicennati. "Karena bu-
hanya nienunjiikkan kecan-
tikah alun-dun dari segi arsitek-
tur, tetapi juga mendokumenta-
sikan berbagi kejadian, misahiya
ihanifestasi, pemberontakan,
permainan, dan momen penting
lainnya ddam kehidupan sosial
masyarakat Itaii^" katanya.
Penguiyung lain, Nadia, meni-
lai, dari foto-foto yang dipamer-
kan terbaca, alun-alun memiliki
satu peran penting dalam pro-
dulffii dan perkembangan bahasa
Italia dan di dalam peradaban
Italia benar-benar ada "pemuja-
an" bagi alun-alun.
Di Italia, alun-alun mencerita-
kan secara lebih indah sejarah
bangsa Italia: sejarah pesta-pesta
suci dan acara-acara (hluar sere-
moni keagamaan, pemberontak





alun merupakan sejarah tradisi
ba^a Itaha karena suasana yang
ada di alun-alun maka ia pun
menjadi tempat pertemuan dan
perbincai^an, pertunjukan tea
ter dan Wburan sehari-hari.
Alinaii, yang mendokumenta-
sik^ sej^^ Italia, memelihara
lebih dari 3.500.000 warisari, da
lam bentuk foto, di antarahya
adalah foto-foto yang dipamer-
kan hingga 19 Desember 2008.
(Nal;
-/




pal^a Italia Vm di Indonesia beriangsimg a 1
^10 Noyeinber 2008,; dlbnka oleh Duta Besar ltaHa I'm-
^ Ind(m^ia. Robertp Palinleri, dl Instltut Te^oloM
~; ^ pa'ndung.OTB). Selaln dl fianidtrng; kegiatan-kegia^i-
nyaberlangsungdl'Jak^: '
Aylo MpMoffli ^ ^beili^.
pres^^l muitedla t^- .
PencerahaaiC^K^^
dayaan it^a ®C),
ada pdmei^ fOto Allnairt, be-
lajar bahasa Italia ^ tis,?
menclclpi makaiian Idias
Italia giatls;. dan laln-Iain.
Ax^ tersebut be^juaii
memprpmosikan bahasa dah
budaya Ma, bersifat Iptema-
slonal dan indUbatkan.90-an
LembagaKebudayaah Italia dl
seluruh dunfe. Teinanya ada- :
lah L'ltaikmo in piazza (Orang
Italia dainAlun-aluii).
""Piazza (baca: piatea) atau
al^-ajun mprapakah salah satu clH khas kota-kota dl Italia
P«?n»
-  I>cuupayaan Italia, ^livla Rapo]
waw^caiai (u l^tbmyaij ^a
Dl Itu,. lanjufaya, orang'berterau, bereenantf-<5P-
n^g,.ineMtpertipijukan, danjuga berdagang. "Bpberapa
k^na pasar bunganya. P&izza dl Venlsla
m^ih (Upakal imtuk.pacuan kuda,".lmbuh LMa
Jam ^un-alun bag orang Italia mempakah pusat k^^^fiuyf, fomial maupm ihfonnai: Darf
^ oV t? V upacara keagamaan, mlUter, pasar. menlk-
P gi ^ P'ozzadengan orangtuamerekauntukbennalnatau
ft
J
mellhat pertunjukan- pertunjukah. Mobil tsik boleh masuk, Ja-
di m^eka amani Masuk ke piazza jugagKitis,'''kataLivlalagi.
JiUnlah piazzd di Itaka ratus^; Blasah^ di s^eliling pi-
a;^alerdapat juga lraintor*-fcaritor pem Bratuk dan ;
gaya aisitektumya dari berbagal zaman, seperti Abad Perte-
ngahan, Rendissance,'atau Baroque. "Namun peranan piazm
sebagail mang publlk tldak ]pernahrit)ei:tibah. Piqzza adal^
ruarig publlk pertaijia bag. prang-o^g Italia," iambah wanl-
tayai^ mengaku menyenanglatmosfer kota Yogyayahg
pernah dlkunjtln^ya. . j
Piazza tidak khas Italia: "Di negara-negara Eropa lain se-
pert Perancis ada juga. Ygig meinbedakan niungdh adalah
sifat orang Italia yang extrbuert. Mereka mehghab^kan ba- -
nyak waktu di liiar rumah, leblh suka perg ke piazza mi-
num kopi ketimbarig mata kartu atau r^eposip di riraiah,".
Imbuh penggemar iiiusik Ja^ ini.
Lalp apa hubungan ahtara piazza dan belajar bahasa!
I  Italia? "Ya,prangyangbel^artata bahasa dikelasbisa
perg ke piazm unhik praktik blcara dehgan prang-
:  . oiahg yang ditemul di sana," Jawab livia yang menye-
H  lesalk^ shidinya dlFtorence, ibukota Tuscany, ini.
kan se^cam pendekatan ptaz^ "Ya, Idta bisa
menclptakan piazza di dalani kelas^ misalnya de-
ngah ihetode rale play, di mana slswa memalnkan
perari oiahg-orang yang sedang bercakap'Cakap di
-piazza, bebas nierigeniukakan pendapati dan
"Iain-Iain," kata livia.
Ketika dltanya, hpakah dl Jakarta ada
seniacam.pubKq spax^yang ~.
inlripp^
napas %bduni ift^Jatvab de-
i^an tei5seh3aim,.Tah..i Sa^
sullt nienemukannya. Padahal
• .waiga Jakarta haipis mi^pun-
Iral identity budayahya,"
katahya. (P SulMdi)
Warta Kota, 23 Deseinbep 2008
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BAHASA ITALIA
Ketika Alun-alun Bercerita tentang Bahasa
Ketika ine^a kpmanikasi belum
^ecahggi^ seperti sekarang, alun-alun
meiniliki peranpenting dalam kehidupan
masyarakat kota. Pack, masa lalu,
^un-alun adalahtempat berkumpulnya
waiga kota, inelidkik^ melihat, dan
mendengar banyak hal. Dengan
demikian, dapatlah dikatakan bahwa
alunrdun turut berperan untuk
memb^tuk bu^ya sebuah bangsa.
Gagasan itulah yang melatarbe-
lakahginya disel^iggarakannya pameran
foto bertajuk L'ltaliano in Piazia
(Bahasa Italia di Alun-alun) oleh Pusat
Kebudayaan Italia (Institute Italiano di
Cultura/nC). Pameran yang akah
berlangsunghinggatanggall9Desem^
2008f mendatang ini menampilkan ,
doldimentasi mengenai berbagai
kejadian yang teijadi di alunralun
sejumlah kota besar di Itali^ yaitii di
Roma, Milan, Florens, dan Napoli.
Lebih dari sekadar menampilkan
kecantikan daii keunikan arsitektur
Italia yang sudah tersohor ke iseliuidi
dunia, foto-foto yang ditampilkan juga
"bercerita" banyak hal yimg tegadi di
alun-alun, seperti manifestasi, pembe-
rontakan, permainan, dan berbagai
momen penting ymig teijadi dalam
kehidupan sosial masyarakat Italia.
Pameran foto ini merupakan bagian
dan acar^ Pekan Bahasa Italia di Dunia
yang rutin, diselenggarakan setiap
tahun. Ke^atan bertujuan untuk
mempromosikan penyebaran bahasa
dan kebudayaan Italia di luar negeri.
Dan imtuk tahun ini, tema yang dipilih
adalah Bahasa Italia di Alim-alun.
Alun-alun memiliki peran penting
dalam produksi dan perkembangan
bahasa Italia. Bahkan, dalam peradaban
Italia, terdapat "pemujaan" terhadap
altm-alim. Alun-alun dapat bercerita
secara lebih indah tentang sejarah
bangsa Itdia: tentang b^aimana
tegadinya pesta-pesta suci dan acara-
acara di luar seremoni keag^aan;
pemberontakan rakyat, pawai,
permainan, pewart^, pemb^aran,
hukuman mati, perdagang^ besar-
besaran, pameran dan pasar untuk
kebutuhan sehari-hari. Tak dapat
dimunigkiri, alun-alun turut membentuk
sejarah tradisi bahasa Italia, karena
di- sdnalah tegadi perteinuan dan
perbincangM, pertunjukan teater
dan hiburan sehari-hari. Melalui
kegiatan ini, Pusat Kebudayaan Italia
" berharaj) dapat membantu warga
masyarakat yang tertarik untuk lebih
mengenai budaya dan peradaban Italia
di Indonesia.
Adapim foto-foto yang ditampilkan
merupakan koleksi dari Alinari
' Bersaudara. Perusahaan yang didirikan
di Florens pada tahun 1852 ini
merupakan perusahaan paling antik
yang bergerak dalam bidang fotografi,
gambar dan komunikasi. Aisip-arsip
Alinari, yang mendokumentasikan
sejarah bangsa Italia, memelihara
lebih dari 3.500.000 warisan dalam
bentuk foto, di antaranya. adalajb
foto-foto yang ditampilkan di pameran. ^
(ACA)
Koinpas, 10 Desember 2008
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BAHASA JAWA
)  '^Mripatl^hei}^ sakapin^r
kddang ni^g^sankan.
"'' V ^ 'i ^ ^^fe?fei>i<|toadaiah latd-l^Namm k^^|g jtiga ^ axa lembiit seorang peieAipuan


















Jawaim sudali dimidai sejak 15 S^aret (LS^lipa^tdangtahun
Radio Re{39 Bunjmigw Acaia ini ihemsmj^-dil^uatppesial;!^^
sebenamya btikan yangpertamay kareiia
dahrnembawakaii acara serupadi Radio Persal^LiatiBantitl;
I^au ditanya ceritay semim M berawal dariatdbsuiya saya ti^
tini saja. Saya sebenamya dan kedl suka mendeiigark^ pemba-
caan bnku Pak ^ amo Rl^ dan juga daii Racllo Tid^ Magdang.
Diponegoro di RRI dmi Radio Aiustaradia;
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SelamaUutidahp&tiahiti^^f^j Absen tid^ Kdaii^dig:^ti'meniaiig pamah. Pemah
.aeminggu 2 kak dan sekaiaiig'keiiibaMl^ setiap harikecuali
JMrnggiib , ^ ,
c r% ^ u 1111 ^ Aiuiy Aeipucudn'pG(niSii«(lu6 kali kecuaH IVfings^padapulnil
J^ga ada yan^ dilakukan malainthari, aeminggti^4
-  '''^P'*^y**^>nen€trikd€tHmanBtu!a bukti centai
Hsjya sujsa p^ca^p^iar^i]
n^asih^SD ka^ sUka m^ajra'bukU rx^nanAny Aaihafa,
Eoipan Pieman dan JainnysL Jadi hjal itu membuat saya jneiicin- -
,tai membaca. Ceritanya menarik. Ifetapi sekai^ sudah .
seiftudah diiludalam mendapaikan cerife-sep^ dula ''
*  ' X 't ^ '■ ' 'i.'. ■
^a/^tdajitgamenufis^'
Akhimya, naau tidak man juga harus menulis apalagi Iffttilra
^k kemu(^ tidak ada. Karena acara pembacaan ceiita Aankarus ^ al^ Kalau kemudian tid^ ada ceiitakan tentuhahis
memb^t. Tapi sekarang saya juga memilis tetapi nntuk naskah
dramaberbahasa Jawa.
Kanug^iaWangjt^
pendengamy^ juga cukup banyak.
^ikf^^nUtdUmtidfOtadac^riiuyangmenarikdanAnda
irUft nu>mdisi^Jiwiiteitt'J%mifw>§S ' J ^  ^ m „'anstok?
„  A««"".*u!piei».utumpengulangd!n^1:^yate pengidab&an inipun mSsih ji^ia disidEa pendengar
1  • T\ 1 jc. —lij/uix uwiaui;juga tiiHUKa penqenggaffli, Dan kami bergyukur bahwa karena semua itii rftlfflmgn
ladinva'mafliKhiA^A rlinfonn- 'Ptim • i .
. j. ^  1 ~ w«»x»Yo xixuisua oduiui icu reaanianj toya,ip4^ ^ aditilapg. Tbpiinemang hama kami ainif, stok
uuagakterBatasf > *' •
ral Bahkanini bisa kami detekd d&i pendangar.
Ihula^ pun btoyak teA>angmenden^kan. Jadi kami cukup
dptimis. ' ' ' . ' ' ^
•  - iViiiyiglTi'fi I'nl'qf iQgy^ Lh ' t
^  tladid Banyumas. Nammi acara pemfecaan bqlm uii ketika
ditay^^san di radio sana, responsnyam^nang tidak terlalti
membesarto^ kami. Mungkiii karend dialeknya yang beibeda,
sefam^ kiirang bisa diterma. Palam membaca ceritabahaisa
I JEW& ittt/7iooc?-iQ^yaT2bgya. •
Saya memilih cerita yang hendak saya bawakan itu memang
®®®kp dengan /nood. Sebab kitamemang di area Jawa. Kalau
sebab^^^ Dan feitu qerita ii^ah^i]i^
pilih ya mood yw^njawani dan bisa direspons.
^^^^^'^f^lethjugaa^pelqjaranbahaaajtnva
j^^'^kang, Bahasa Jawa diajarkan di sekolab. RntfaT^iraK
■ ^<^JfWwatiraB?;$OTa memang sdngatberharapjangan^
!  W b^^ Jawaipi pada dra^ amrig. ivfelm ^
'  ^tl^^kung, termasuk cerita di radio, pem-
I  Da^an buku, penulisan cerita berbdiasa Jawa
Anda punyapenggemar dari kalangan muda?
V/ouw.... lumayan banyak. Kalau oraiigtua memangbisa dika-
takan sudah fanatik. Tapi pendengar siar^ berbahasa Jawa dari-
kalangan muda pun tidak sediMt dan tidak kalah fanatiknya- ^
y^^umpuleBalungPisah'karyaASaeroziaddlahcerita'
JL A. nah akan dilupakan. Abas Ch^ Bukan semata centanya
mengenai herkumpidnya fiembdli keluargayaijgiercerai.berai itu
yangmenarik."I^ahinibegitumengharukan.Waktiii&saya
^ang membc^ajuga menangis.. jbk
0ampai bercucuran air Tnatcf,"p^parAbas '
*: CefitainimemangsengdjadisiapkariAbas n '
l.Sebqgai 'tempi kejuV atc^ kehadimnnyaper- '^
{iqpmkalidiBBtjoBuphing. £
Anda sehdiri me1lhatkondisi\ ' ^ ' f
Bahasa Jaiva bagqiTnana? #
- Ibtap sesuai unggah-ungguh. Mood nn - (
Bahasa Jawa ini tetap membawa tuntun- \
ah, budi pekerti. Bahasa Jawa iih ada
unggah-unggufi,trama^Beka]igosii^^
dapat melepaskan d^ perilaku, kehidupan'
orangJawa. - ,
Makamisalbrangjhaumarah,k^ena \
berbahasa Jawa, inaka pastiiah ada sekat yang\
membuat tidak semaunya saja bicara.
"Nah bagi saya, di tengah globalisasi, di tengah
babasa metropblitah, bahasa gaui yang
banyak dipakiji, Bahasa Jawa itu tetap
akan dinanti. Karena Bahasa Jawa itu
ngangeni.





Kalau menurut saya - 1
bukan feodal. Tapi seperti
ta^ saya bilahg, bahwa Ba
hasa Jawa itu ada tuntunan, .
perilaku, budi pekerti. Jadi I
jika kita diajak bicara -f
rasanya disitu langs\ing
kita akan spontan dalam ^
memilih kata. Karena ada '
rasa hormat dalam dialog
itu bagaimana antara yang W




sama. s • -
Bahkan • *' .» g:
rasanya akan
terasajanggaljika • ' -4
' sekalipun , ... : a
30






men^hopriati? ' ^ ' ' " ' • , -
< Ya. ]]|i Siiiilah sebeuarnya leta^^m sop]m Wtuiltt sepez^
tadi saya katakaii; bahkan sudaU dengaiilBah^in^tfii^ia ptm
i It4 miencin^
l^jbabiMa Bah]
' inel£dhikaimya p^f^^ riaiho
AjfdamenUliki n^ieraendirif










adalah orang yangbiaa berbahasaJa^,'seb4]a^|yauirtidak '
pada tempajiiya: Karena itu; dalam barbahs^g^^&l^bgaii''
celekkan. , ' ' ' ' ' .
. ;^aAv TadioM sudahhl^^bulm^-unti^
dan Bu<^ya Jawa.' Ma^:kd^ pu^^^ '
deng!^ bailL Kita ineipa^ tid^ laien^imakgh^^ ;
yso^rhl^,krO^inggU;!^^ denfitiantim^n^^
poi Kdod inba^una]^ iBahasa
gunakan bahasa ini seba§^ tuntunah^ada peiilaka sopan san- ,
tuni^sqenisnj^. ' '
Apak(ihB€dt(tmJaioayangng€poptid^4idakmem6i;^
bahasa f ' " ' .










&bsa'tadir. ' '; ' - ' . ^ -
•  ;;' ,v - , , ^ . v-i ' ' •' •. <
Ba^aim(Mdeng(Uidukt^^ ' ". f"
terang^^ma^alali sfcQ^- ^ ,^ikn^,9g^l£(Dgka,
': yia...... Untukmei^jar liiMtefi imlc^na memai^fer-
"^' ' hflfeiA ' . - V ,/ ^ .,. "v













dal^ ^bulah ini kami ~
mmpiBdid^ 10 kaUv'YaiJ^f'
lain, Mum mepayflngkflTi





.' ■■• ' ■. ! ■
i  "tf ''Jgl'Vlfl^ •A*rtQXl>''ii»i>iwi^''»J^ flQ- ' "
-V >"■. *■
m^unjukkan kita mas^ bi■Kaqoii^
bantun^.,, > ■ .




BAHASA Jawa kelahirannya sudah rib'uan
tahiuvlalu. Ini berdasarkan prasasti tahun 732 M,
sementara saat ini kita sudaJi masuk aw^ 2009 M.
Uiriur suatu bahasa atau budaya yang lebih dari
1000 tahun oleh UNESCO diakui 'iherupakan ba
hasa dan budaya yang telah mapah. Artoya
langgeng, lest^ atau abadi. Dengan demiian je-
las sudah, bahwa bahasa Jawa telah jnenuiyukkan
eksistensinya. Lebih jauh tentang eksistensi ba
hasa Jawa adalah, penutumya bejibun. Tfei^ebar di
berbagai pulau di Indonesia, khususnya Pulau
Jawa..Dalam hal ini:I?JY, Jatim, Jateng dan DKI.
Jaya, transm^an Suinatera, Suriname, Curacau,
Belanda dan juga beberapa di negeri tetangga
Malaysia. Lihatjuga pengurus Pepadi teraebar di
Pulau Sumatra, Kepulauan NTB, Pulau >
Kalimantan, Sulawesi bahkan Irian Jaya (MJB
DjakaLodhang:2Q(iA).
Saat ini juga cukup marak lembaga, institusi
yang peduli bahasa Jawa. hfisalnya: TVRI ifogya,
RRI, KR dengan Mehar Son-nya, Radio Vedac 99
FM, Kanca Tani, Suara Kenanga, Suara Jogja,
Yayasan Ronggo War^ito, Paguyuban Sedyatama,
SSJY, BEBANA dan masih banyak lainnya.
Di tengah maralmya kepedulian terhadap ba
hasa Jawa, jangan sampai melenakan kita. Drs
Sutadi, mantan Wakil Ketua KBJ[ IV di Semarang,
beberapa waktu lalu, mengungkap bahwa orang
Jawa menghadapi tantangan. Ungkapan ini
.didasarkan data Unesco yang mencatat bahwa se- .
tiap tahun ada enam atau sepuluh bahasa daerah
yang mati. (Jayabaya: 2006). Oleh k^ena itu,
sekahpun bahasa Jawa masih eksis tetapi upaya
untuk semakin mengeksiskannya perlu HilfllnikflTi
Filar Itu Adalah 3 Ha dan 3 M
^' PERTAMA, handarberd dapat diteijemahkan
I sebagai rasa ikut memiliki. Artinya memililfi ba
hasa Jawa sebagd harta warisan yang adiluhung
dan tidak tenulai harganya. Bukan malah teijadi
Oieh AkhirLusoNp
sebaliknya, merasa tidak kenal dan ngemohi ba
hasa Jawa. Acapkali kenyataan keseharian
menumukkan kepada kita, paparan kisah yang
sering membuat bertanya-t^ya,' Di satu sisi kita
getol berlatih bahasa asing serta mengajari anak-
anak kita dengan b'ahasa lain, di sisi lainnya ba
hasa Jawa justru diabaikan.
I&dua, Menui^t;,s^buah sumber
dan medianet, diartikan sebagai apayang kita im- '
liki bersama jangan sampai terlepas. Walau
bagaimanapun Wta harus mengaca pada Prof
Zoetmulder, Javanis dari negeri Belanda yang jus
tru hangrungkebi bahasa Jawa sampai akhir hay-
at. Mah mengapa kita sangat perlu menebalkan
rasa jangan sampai bahasa Jawa terlepas, sima
dengan tiadanya pen^;una. Jangan sampai bahasa
Jawa justru berkembahg biak di negeri orang lain
, yang disebabkan ego kita yang selalu mengejar
yang ada di luar pagar.
Ketiga, hamulat sarira hangrasa wani, kebera-
nian berfntrbspeksi diri atau mawas diri. Bferani
dengan ksatria untuk mengakui kesalahan atau
kelemahan diri. Fadahal jujur untuk dapat mawas
diri harus mengalahkan egoisms dan emosional
yang ada pada setiap diri manusia, Kaitannya de
ngan bah^a Jawa adalah, sebagian besar dari kita
selama ini telah secara sembrono dan m^^mehkan
bahasa Jawa; Maka sebaiknya kita bercermin bah
wa kita lebih menomorsatulmn budaya dan bahasa
milik orang lain bahkan negara orang adalah
langkah yang keliru.
Melakukan langkah imtuk mencintai, memiliki
dan mawas diri terhadap bahasa Jawa tentunya
dapat dimulai dari lingkup terkecil. Apalagi konsep
tiga Ha, (3 Ha) yang terpapar di atas mempak^
45
ProfSiicyajr^^ 4^ unded^^qiiaiimy^y^ip ^uma luar^J^iisiuiiya ^ aatflpsidi' yang. 'ajK^ n ^ulig'; p^wgaxi 4l-V dosto tli Japang scdaiha leBih dak 20
Hj Sitii An^oi^P^i^pg^
Kppgaii ixirMeiigatdl^^k^ dit)eni|^ kep^da^ip^k^
bwggaaii t^l^ddpl^^^^ sebagai harga^ Xi^GM atea da^alia^
baib^a S^pMi^&arabg tidak keli^ xbll^ d^ yapg^ Iby^k (kte-^
biBd;aa Vf
' ubj^ naaonal Sejak iSSO ia
yadg dikiib^in^'ipdb disabut sebagai biar
basanagarou ' - n n '>ngai^gyaB|f maaiilfe'l^^
dM dsgn ;ks^an44^ikalpbladsXin :dal^^^^. M
banj^ i^'^'^bi^ai^jpolansa^^^
dayaii^J^Qdem daiii ttadisional^ s ,;
pjmibs j^dmeiigM Buwpno A>yl4d ~ v ito, marupjE^an^sfdia
20(18. iiddiurdtllk^ pripadi y^g/d^ ^engdradg
ide^^tip'p^dapat^Praf Dr Fand^ dw prbtig diku iepab£^ ywg bak^ dkam
kd^kiddyk^ modern diai^ap sebagsd^i^- inadiklibara dan mcd^apibian
ah hiscaya, Ajip Rosidi jpstru > Shhdav Ibtapi aetelah; l^a twim-bekkhg-
gatb|cpro'kebiid^^ t, a ini dilahjutkah
"^ip Itosidi juga dikenal^^^ sohok rolah^^iibyasah Kebhdayaan^:^!^
yahg.; kPnPistan f mehgahibahgkdn k;a|lii- nieihpakuas pembekahvbadikmya k^
daya^' daarab'd^c^an hiehdiiik^ Yaydaa^ v^bhga^^^.yahg
Kebddhya^ Ban^^ ydn 1998 atau liihbaga yahgJ^dpa mphie^
sepa^a meniberiS^: Hadl|ib';Saatra'^
kepa^ pk^^dk^ yanjg te^jieisa ib'agi pehgaMbaE^pb^^ ''l^lan|pth^iBih bidup'^dan
daei^^j khxis|^h^' S^nda, ^aWaji^p^ ba^afwikitukaa oliE^lareatiktas para^^s^^
hjar ^udjal^adi' .^enybfahah trj^ahbya. -^aiya^Bap^ mkiang-r




hyaihpaikkh InfPnnM^^^^ « < ' , " ^
Kedaulatan Rakyat, 20 Desember 2008
BAHASA JAWA
Bahasa Jawa
BAHASA Jawa kelahirannya sudah rib'uan
tahvui^u. Ini berdasarkan prasasti tahun 732 M,
fiementara saat ini kita sudah masuk awal 2009 M.
Umur suatu bahasa atau budaya yang lebih dari
1000 tahun oleh UNESCO diakui iherupakan ba
hasa dan budaya yang telah mapah. Artinya
langgeng, lest^ atau abadi. Dengan demikian je-
las sudah) bahwa bahasa Jawa telah,nienunjukkan
eksistensinya. Lebihjauh tentang eksistensi ba-
Jawa adalah, penutumya bejibun. Ifersebar di
berbagai pulau di Indonesia, khususnya Pulau
Jawa,,Dalam hal ini:PIY, Jatim, Jateng dan OKI.
Jaya; transmigran Suinatera, Suriname, Curacau,
Belanda dan juga beberapa di negeri tetangga
Malaysia. Lihat juga pengurus Pepadi tersebar di
Pulau Sumatra, Kepulauan NTB, Pulau
Kalimantan, Sulawesi bahkan Irian Jaya (MJB
Djaka Lodhang: 2004).
Saat ini juga cukup marak lembaga, institusi
yang peduli bahasa Jawa. Misalnya: iVrI Yogya,
RRI, KR dengan Mehar San-nya, Radio Vedac 99'
FM, Kanca Tarn, Suara Kenanga, Suara Jogja,
Yaya^ Ronggo Warsito, Paguyuban Sedyatama,SSJY, BEBANAdan masih banyak lainnya.
Ditengahmaraknyakepedulianterhadap bahasa Jawa, jangan sampai melenakan kita. Drs
Si^di, mantan Wakil Ketua KB^ IV di Semarang,
beberapa waktu lalu, mehgungkap bahwa orang
Jawa menghadapi tantangan. Ungkapan ini
,mdasarkan data Unesco yai^ mencatat bahwa se-
tiap tahun ada enam atau sepuluh bahasa daerah
y^g mati. (Jayabaya: 2006). Oleh karena itu,
sekahpun bahasa Jawa masih eksis tetapi upaya
untuk semakm mengeksiskannya perlu riilaicnlfaT)
PiIarItuAdalah3Hadan3M
i PERTAMA, handarbeni dapat ditexjemahkan
^bagm rasa ikut memiliki. Artinya memiliki ba
hasa Jawa sebagai harta warisan yang adiluhung
dan tddak temilai harganya. Bukan malah teijadi
Oleh Akhir Luso No *
sebaliknya, merasa tidak kenal dan ngemohi ba
hasa Jawa. Acapkali kenyataan keseharian
menupjukkan kepada kita, paparan kisah yang
sering membuat bertanya-t^ya. Di satu sisi kita
getol berlatih bahasa asing serta mengajari anak-
anak kita dengan bahasa lain, di sisi lainnya ba
hasa Jawa justru diabaikan.
I^ua, /wngru7^^6t..Menur^t,sa]>uah sxunber -dan medianet, diartikan sebagai apayang kita nu-'
liki bersama jangan sampai terlepas, Walau
bagaunanapun Idta harus mengaca ii^da Prof
Zoetmulder, Javanis dan negeri Belanda yangjus
tru hangrungkebi bahasa Jawa sampai akhir hay-
at. Itulah mengapa Mta sangat perlu meneball^
rasa jangan sampai bahasa Jawa terlepas, sima
dengan tiadanya pengguna. Jangan sampai bahasa
Jawaj^tru berkemba^biak di negeri orang lain,
, yang disebabkan ego kita yang selalu mengejar
yang ada di luar pagar.
^Q\^ga,hamulatsarirahangrasawani, kebera-
nian berintrbspeksi diri atau mawas diri. Berani
dengan ksatria untuk mengakui kesalahan aiau
kelemahan diri. fadahal jujur untuk dapat mawas
din hanis mengalahkmi egoisme dan emosional
yang ada pada setiap diri manusia. Kaitannya de
ngan bahasa Jawa adalah, sebagian besar dari Mta
selama ini telah secara sembrono dan meremehkan
bahasa Jawa. Maka sebaiknya Mta bercermin bah
wa Mta lebih menomorsatuk^ budaya dan bahasa
milik orang lain bahkan negara orang adalah
langkah yang keliru.
Melakukan langkah untuk mencintai, memiliM
dan mawas diri terhadap bahasa Jawa tentunya
dapat dimulai dari lingkup terkedl. i^ilagi konsep
tiga Ha, (3 Ha) yang terpapar di atas merupak^
3^
per^kat rasa yang b^mnb^ lebih kepada^a4ft j;i
tonseppei^Muig^ atauladiyi^u;^^ >;/V
Pertama, ihulai dari.d^ sepidin,']^^ .
memahami, mitog^a seife. meaggu^oakaii bahai^''
ny^ miQad foftim npn foAn^
idttenbilamiat^lpfiaed^ f '
' Kedua, niiiM bi^sak^ •"i
basa Jawaketikaii^eb^
^diua:)g^. AjakM^lr^
.  {uga iniMi endbnOp^m^azm
'  :;3a\va'^aipil,«. 'C Yvv.v'''^-'''V-v
i&uM'ikui tatajb^^
interoet^Dengan^ia]^^ ;
saiat ii4 inulai ibelenitdi.
Jawa a<k strata peiiera^lan pe^ggunaab,
secara ptomatis Mta IdiiAksa'meTnilib Tnrtna y^ ..
tepat menggimakan bahasa'^^ :





fM Cii^ ^ ni Btbdaya
Minggu Pagi, 11 Desember 2008
BAHASA-TEKNOLOar
Teknologi Jadi Bekal Pembelajaran Bahasa
-  YOG^ (KR) . Perkem-
bangan teknologi masa kini &
harus bisa menjadi bekal
yang baik untuk pembela- |
jaran bahasa. Bekal penge- I M
tahuan teknologi informasi k k
bagi guru bahasa dirasa sa- ; tTl
ngat penting, teintama un- v
tuk pengemb^gan diri gu- '
ru maupun siswa. Lembaga L '
pendidikan tinggi diharap- n n • '^nn^
kan dapat melakukan ka- ; ,
jian-kajian teknologi infor-




dipakai untuk pembelajar- Ujo p ^
an secara maksimal. l^H
Demikian diungkapkan
Dr BB Dwijatmoko MA, Ka- DrBB Dwijatmoko MA
prpdi sekaligus dosen Ma- .
gister Kajian Bahasa Inggiis Universitas Sa- fasili
nata Dharma. (USD) dalam seminar 'Pembe- Blog,
lajaran Bahasa dengan Tfeknologi Informasi' Dil
di ruang Koendjono, Kampus n Mrican, USD, disef
belum lama ini. Seminar diikuti guru-guru untu
sekolah menengah DIY dan mahasiswa. mem
Menurut Dwijatmoko, keberagaman meto- belaj
de pengajaran dan pembelajaran bahasa se- yang
lalu dianggap penting. "Bahkan krusial kare- lagi 1
na pembaharuan dalam strategi belajjar akan nya (
semakin mendorong rasa ingin tahu siswa," antai
(jicapnya. belaiJ
Selain itu, guru dapat
i mengupayakan optimal-
"11^ 1 isasi kreativitas dan profe-
'1 sionalitas profesinya. Sum-
*  -j bangan terbesar dalam
•  pembelajaran bahasa de-
ngan teknologi informasi
V| berkembangnya otonomi
•"rrv^^^ c*' siswa dalam belajar. Siswa
W  dapat belajar tanpa sesuai
'  dengan kebutuhan dan ga-
ya belajar mereka.
hIv Dalam seminar yangjuga
menampilkan mahasiswa
' KBI semester 3 sebagai
i pembicara, dibahas 16 to-
' pik yang berkaitan dengan
^  ' teknologi informasi seperti
i Ek t pembelajaran ketrampilan
KRJAYADiKASTARl membaca, menyimak, me-
wMA . ; • •. hulls,kosakatadantatabar
hasa dengan menggunakan
fasilitas aplikasl dan sihis web, HofcPotatoes,
 Nicenet, Powerpoint dan MSWord. i .' i
Dikatakan Dwijatmoko, dalam seminar itu
pakati penggunaan teknologi informasi
k pembelajaran bahasa hendaknya
mberi nilai tambah dalam proses dan hash
belajar. Penggunaan teknologi informasi
yang didorong oleh teknologi itu sendiri, apa-
lagi hanya sebagai gagah-gagahan, hendak
nya dihindari. Disepakati p\ila kerja sama
ra pihak-pihak yang terkait dengan pem-
bel^aran sangat diperlukan. (Jay)-o
Kedaulatan Rakyat, 27 Desember 2008
BUTA HURUF
Banyak yang Belum
Air yang jumiahnya mencapal"
' I L I -T i menerapkan programI  _ ^'Jl'3fifierjanyata{KKN)tematiksebagaf'bentukpengabdi3n
, „ dunia kampus terhadap kebutuhan masyarakat khususnya di
:  ..£;sr
• mnrST temafiK tWak hanya bermanfaat bagi,4
"mamt , h^'"® Pe^bahan, tetapi mahasiswa pfel
memperoleh pengalaman menjadi mandiri," ujarDirekturPendidikan Masyarakat (Dikmas) Ditjen Pendidikan Non Formal dSnW
nformal {PNR) Depdiknas, Elta Vblaelawati Rumindasari, belum ■►
..larna ini. '
wikk pertama kali dicetuskan oleh -
:  Pendidikan. Penelitian. dan Pengabdian ^ -Kepada Masyarakat Universitas Gajah Mada (UGM) Prof Dr Retno S ->Sudibyo MSc. Prof Retno mengenalkan pendekatan pemberSan
lat n Ifh't ibu kemudian baru diperkenalkan huruf.l ti  dan hitungan. Program tematik sudah s kses diter pkan oleh
S™etu;r' di .
Lebih jauh Ella menyatakan/KKN Teniatik PBAtelah terbukti
n^anfaa^bagi masyarakat yang mayoritas penduduknya butaaksara dan kebanyakan dialami kaum. Padahai, lanjut dia, setelah
mampu membacadan menuiis, para ibu itu kemudian justru mampu
meningkatkan ekonomi keluarga. "Depdiknas terus mendorong pergu- "
ruan tinggi yang memillki perhatfan khusus terhadap program KKN
blockgrant, jelasnya. ■ eye
Republika, 24 Desember 2008
BUTA HURTJF
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Budi tak Lagi Buta Aksara
udi, namanya. BCTbgda
di Jakarta; '
tak pemah bersekolah. Prak-
tis ia tidak mengenal huruf
dan angka. ia buta aks^a, tak
bisa membaca dan mienulis.
Tanpa dia sadan^ keadaan itu
membehtuk kepri^adiannya.
Selalu rendah, diri, perasaan
inalu kerap menyertai langkah
pergaulannya. Di usia itu, ber-
s^olah di jenjang pendidikan
dasar Man sulit ia jalani.
Sekali waktu, ia melihat
anak-anak memehuhi sebuah
taman bacaan di Slipi, Jakar
ta. Budi mendekat. Ada pera
saan iri dalam dirinya. Ada
keinginan bi^baur, tapi malu.
Melihat gelagat Budi; p^nge-
lola taman bacaan mendekati-
uya. Ia diajak bergabimg.
"Kita lakukan pendekatan
kekeluargaan, menjaga pera-
saannya supaya tidak malu,"
tutur Bachtiar, pengelola Ta
man Bacaan Komunitas Baca
Dea itu. Budi dikerialkan hu
ruf dan angka, teipisah de-
ngan anak-anak lain. Selang 4
bulan, ia sudah bisa membaca
danmenulis. .
Ia tidak sendirian. Seti-
daknya ada tiga ibu rumah
tangga buta aksara di komu
nitas baca ini. Seperti Budi,
pembelajarail dilakukan se-
cara personal. "Istri saya yang
mengajari. Mereka datang ke
rumah agar tidak malu," ujar
Bachtiar, sebagaimana dilan-
sir di sebuah media di Jakarta.
Budi dan tiga ibu itu ha-
nya sebagian kecil dari pe-
nyandang buta aksara di
negeri ini. Sampai November
2008, diperMrakan masih ter-
dapat 10,17 juta lebih atau
seMtUr 6,21,persen penduduk




harapan yang cerah. Selain ti
dak n memiliki . ketrampUan
mehghudapi tantangan, buta
aksara membuat m^ka sulit
mencari penyelesaian terha-





memperkecil wgka buta ak
sara,. dari * tahim ke tahuh.
Tahim 2009, misalnya, di-
tetapkan tingkat literasi sebe-
sar 95 persen atau tersisa 7,7
juta penduduk yang buta
aksara. Untuk itu, Direktorat
Jenderal Pendidikan Nonfor-
mal dan Informal melalui
•Direktorat Pendidikan Ma-
syarakat melaksanakan pro
gram yang sejalan dengan
Prakarsa Keaksaraan untuk
Pemberdayaan (Literacy Initi
ative for Empowerment - LI
FE) yang dicanangkan oleh
UNESCO.




wawasan Gender, dan Pening-
katan Budaya Baca. Tujuan-
nya, membangun keaksaraan
penduduk dewasa yang belum
bisa membaca, menulis, ber-
hitung, dan berkomunikasi
dalam bahasa nasional mela




kat, agar bisa seperti Budi
dan tiga ibu rumah tangga di
bilangan Slipi. •
Republika, 14 Desetnber 2008
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BUTA HBRTJP
"l^lsei Bebas Bute Aksara
KALIMANTAN Selatan dipastikan menyandang predikat
daerah bebas buta aksara dasar pada 2009 mendatang.
Sampai tahuriini, dinas pendidlkan setempat telah belli&sll
mendidik 45.770 warga buta aksara di 13 kabupaten/kota
menjadi meiek htiruf. .
KepalaSub Dinas Pendidlkan LuarSekolah Kalsel, Sukma
Ardhi, mengatakan sudah tidak ada lagi wargabemsia 14-44
tahun di daerah itu yang tidak bisa membaca dan menulis..
Keberhasilan Itu merupakan has!! tindak l^jut komitmeh .
bersama pemerintah daerah dehgari Menteri Pendidikan •
Nasional pada 2006 lalu.
Piada 2000, jumlah warga buta aksara mencapai 51.540
»  orang. Angka itu terus berkurang dan sampai al^ir 2008,
45.770 orang berhasil dididik. PY/N-3)




gi "jf'Mnarg Gembong, Beka- :
sesimggulinya hanya berja-
' Tak 64 kni dari Kota Bekasi.
Namrni untiik menjangkau .
desa itu diperlukan waktu: :
hampir dua setengah jamiper- ;
jalanan. Keterasingan juga n i
vinembuat penduduknya.terr
tinggal banyak bal.
Jalan yang rusak dan kon-
disi desa tidak menyurutkan
' ^ekad raahasisvva Universitas ^
ffKatolik Atma Jaya, Jakarta jItuk mengimjungi desa bi- r;
m mereka iintuk member-
/akan dan mencerahkan
rganya. Para maliasiswa
ig iimumnya "anak mami'N
, teniyata masih memiliki
pedulian dan kepekaan ;
;iai yang tinggi.
Mereka dengan tekun dan
membimbing sedikit- •;
a 941 warga yang masih bu-
aks^. Sebagian besar ' n
iduduk Desa Pantai Harap-'
Jaya tidak mampu memba-
menulis dan berhitung.
"Saya bersyukur karena
un ini, 878 warga di Muara
^^jfirhbong sudah mampu mem-
'^naca^ meniiiis dan berhitung.
;::Mereka berhak mendapat Su-
rat Keterangan Melek Aksara
' (Sukma) satu hingga Sukma
iiga," ujar Koordinator Lem-
vbaga Pembeniayaan dan Peng-
abdian Masyarakat Unika
Atma Jaya. Henny Chiistanti
acara pemberian Suk
ma di-Kelurahan Pantai Ha-
rapan Jaya, Muara Gembong,
Bekasi. Minggu (14/12). Hadir
pada acara tersebut, Duta Bu
ta Aksara Nasional, pelawak
Nurul Komar yang juga ang-
gota Komisi X DPR dan Direk-.
: tur Pendidikan Masyarakat,: >
Dr Ella Yuiaelawati.
Menurut Henny, para war
ga belajar kelompok Sukma
dua atau yang kemampuan
membacanya setara dengan
siswa kelas dua Sekolah Da-
; sar, para warga belajar yang j
n hampir 74 persen merupaican
, kaimi perempuan itu menda
pat pelatihan beternak jang-
krik, ayam kampung, teraak
bebek, pelatihan membuat te-
lur asin, makanan jajan pasar
dan anyaman, serta menyu- -
lam. n
"Sudah sejak tahun 2004,
kami hadir di Muara Gem- '
bong," ujamya.
Untuk menjual hasil pro-
duksi dari kelompok-kelom-
pok yang dilatili tersebut,
Unika Atma Jaya Jakarta
akan menyewakan kios dipa-
sa iokal selama dua tahun.
"Kami berharap dalam
waktu dua lahun mereka su
dah mampu mandiri. Sedang-
kan dalam belajar membaca,
menulis dan berhitung, kami
menyewa rumah di sekitar
kelurahan Ini untuk dijadi-
- / kan asrama bagi mahasiswa
; > dan doson yang datang ke de-
' sa binaan ini," ujar Henny.
Pembelajaran
Tangan wanita tengah ba-v
ya itu agak kaku saat mengge-
rakkan kapur tulis di atas
?'blackboard yang luasnya satu
meter persegi. Di hadapan
: dua puluh orang rekannya,
tampaknya rasa canggung ia
buang jauli-jauh.
Terlihat jelas semangatnya
yang giglh untuk memenuhi
permintaan seorang tutor yang
mengmginkan perempuan 40
tahun itu menulis ejaan nama-
nya. Tangarmya mulai mengeja
di atas papan tulis. "ELIAH".
"Ini nama saya," kata wanita •
itu dengan nada bangga. .
Ejaan lima huruf itu disel^?
saikan dengan baik, meski di-;/
kerjakan sedikit lambat. Tak j:-
hanya itu, sai^ tutor juga me-dj
>;:niinta lagl kepada Eiiah untu^
menuMskan ejaan nama sua- p
minya. Peimintaan itu pun di-^
keijakannya dengan benar.
Slang itu, di Desa Pantai
Harapan Jaya, Muara Gem
bong raemang sedar^ ber-
langsung kegiatan belajar-
mengajai' keaksaraan fung-
sional (KF) yang dikoordinasi
^ oleh LPPM Unika Atmajaya
Jakarta.
Hampir 1000 orang warga
di Muai'a Gembong tengah
aktif m^gikuti kegiatan pe-
agentasan buta aksara. Mer^f
ka belajar dibagi dalamjumlah kelompok kecil. SatnJ|
kelompok beranggotc&an 20 -5
p orang. Keterbatasan tern- J
pat tidak menghalangi mere- ^
pea untuk mengenal dan me- ■:
®ulis leb ih jauh.
I ' "Emperan ini dulunya ti- 4
®ak ada dan berupa tanah.
gVarga sendiri yang berinisia4i
pif mengeraskannya dengan . :1 semen imtiik digunakan seba-j
tempat belajar membaca, i
niUis, dan berhitung bersa^^
-sama," kata Ema Wiguna,^
hasiswa ilA, Atma Jaya. -h
Mendung.dan gerimis keca;
ng itu memang tak mampu ;
ngendorkan semangat ibu- •
. tersebut untuk terns
ngikuti pembelajai'an fung-^-;
nal. "Asal jangan hujan de-i?5
saja sebab emperen ini se-^
nan masih beratap kaln. ^
reka akan buyai* dengan .ft
idirinya," tambah Ema. -M
ingan Nyanyt ^
Mengikuti model pembel^
an mereka memang mepgj
■ikan. Meski slang hari b®
g terlihat warga belajar.^,S
e ada yang mengantiik.
-:^Mtmgkin itu juga disebabkan
4fiitor Yati yang pandal m^ ,
ngelola suasana belajar.
" Di sela-sela walvtu, saat ;
i su^ana pembelajai-^ mulai ■
-menjemukan, Yati menye-
-■^linginya dengan=memmta ^. I
warga belajar bemyanyi ber^
:  sama. Lagunya yang warga
kuasai saja, balikan syairaya
terkesan aneh karena dibuat
mereka sendiri. Tidak jarang
: Yati dalam menyampaikan ^
pembelajaran diselingi de- : -
. ngan guyon oto ibu-ibu di sa-
' na dengan bahasa Sunda. '
Suasana sungguh caii\
Waktu itu merupakan hari
ke-13 warga belajar mengikuti
- pembelajaran fungsior^ yang
' disusun secara paket dalam 32
"hari. Model pembelajaran ini r ,
mengharuskanwai^a belajar
k; untuk belajar setiap hari. Kare-
• ! na ibu-ibu pada pagi hari meng-
^uiusi keperluan rumali tan^-
ilnya. sehingga waktu pembela-
|||arannya dibuat fleksibeL |
jpL^44"Jika malam hari biasa- I
Ijliya yang belajar kebanyakanl
(||idpak-bapalc yang waktu si- i
fef^gnya dihabiskan di sa- |
^ah," kata Elit lagl [E-5J 1




baya itu agak kaky:
saatmenggefakkah
kapur tulis di atas <
papan tulis hitam
yang mun^ii. Di
h^dapM dua puluh orang rekan-
nya, ia taippak berusaha mem-
buang rasa cdnggvmg dan grogi.
Terlihat jelas semangatnya yang
gigih untuk memenuhi perr-
mintaan seorang tutor yang
menginginkan wanita itu menulis
ejaan namapya. Peluh terlih^t
mulai k^j)ut. Tanganiiya mulai
mengejapelan di atas papian tulis,
'Eiiah'. "Ini nama saya," cetus
wanita i^ dengan nadabisingga,
: Ejaan lima hiiruf itu ia sele-
saikan dengan baik, nieski diker-
jakan sedikit lambat.dari ivaktu
yang din^ta tutpr.^^b^
sanipai <iL situ, sang M|6riantaa'
rneminta l^gi kepada Hiiiph uintiik
meniiliskan ejaan hama suaminya.
,Penn^taan itu pun dikerjakannya
Siapg hail itu, di Desa Pantai
Ilarapaii Jaya, Muara G«mbong,.
64 kin d^ P^^at kota Bekasii
ke^ptan bplajar-mengajar keak-
saraah fungsional (I^) yang diko-
drdinir sejumlah perguruan tinggi.
Hkmpir seribu warga di Muara
Gembohg aktLf mengikuti
kegiatan pengentasan buta aksara
tersebut. •
Pembelajaran dibagi dalam
sejumlah kelompok kecil. Satu
kelompok beranggotakan 20
hingga 30 orang. Sebagian besar
siidah berusia paruh baya dan
beretatus sebagai ibu rumiah
* tangga. Mereka terlihat antusias
- mengikuti pembelajaran yang
1 dibawakan tutor bemama Yati,
1/ seorang lulusan SMP yang dibina
oleh mahasiswa dan dpsen dari
sejumlah perguruan tinggi.untuk
menjadi tutor atau guru miembaca.
Keterbatasan teinpat tidak
menghalangi para warga yang
^ seba^an besaf ibu-ibu untuk
'' iherigehardan hleifulis lebih jauh
hunif-huruf roma"wi tersebut.
Bertempat di emperan rumah
seorang warga berukuran 6 m x
1,5 m mebeka tampak berdesak-
desakan memberituk formasi
persegi panjang di atas tikar.
Septduh meja berukuran 40 cm
X 50 cm ti^aksa mereka man-
faatkan seoptimkl mungkin imtuk
menaruh buku ajhr dan bahan-
bahan keterampilan menyulam,.
yang sekali^s nienjadipeiajaran '
tambahah. Satu mejaiuntuk dua
warga belajar.'
"Emperah ini dulunya tidak
ada, hanya berupa tPnah. Warga
sendiri yang berlnisiatif
' mengeraskannya dengan semen
untuk digunakan sebagai tempat
belajar membaca, menulis, dan
berhitung bersdma-sama," tutur
Erna Wigt^a, mahasiswa Fakultas
Ilmu Admmistrasi, Universitas
Atma Jaya, Jakarta.
Mendimg yang kemudian di-
selingi gerimis kecil di siang itu
tak sanggup mehgendurkan
semangat ibu-ibu itu untuk terus
mengikuti pembelajaran fung-
sional. "Asal j angan hujan deras
saja sebab emperen ini sebagian
masih beratap kain. Kalau hujan,
mereka tentu akan buyar dengan
sendirinya," ungkap Ema sambil
V menunjuk atap emper rumah yang
ihemang sebagian masih ditutup




l^eski siang hail bplong, para
warga terlihat tidak meiigantuk.
Mtmgkihith juga (hsebhb^
tutor Yati yaiig pandai mengelola
.  siiasana belajar. Saat suasaiia
pembelajaran mulai kaku dan
menjemukan, ia menyelinginya
dengan meminta warga bemyanyi
bersama. Tak jar'ang dalam
menyampaikan pembelajaran,
Yati menyelinginya dengan guyon
ala ibu-ibu di sana dengan Ipgat
bahasa Sunda. Siiasana pun
kembalicair.
Warga belajar mengikuti pem
belajaran fungsional yang (hsusim
secara paket dalam 32 hari. Model
pembelajaran ini mengharuskan
warga belajar'imtuk belajar setiap
hari. Lantaran ibu-ibu pada pagi
hari mengurus keperluan rumah
tangganya sehingga waktu pem-
belajarannya dibuat fleksibel.
Bisa diselenggarakan siang dan
malam hari sehabis sholat
Maghrib. "Kalau malam hari
biasanya yang belajar kebanyakan
bapak-bapak yang waktu
siangnya dihabiskan di sawah,"
ujar Erna.
Menurut Kepala Desa Harapan
Jaya, Sukanda, dengan adanya
kegiatan belajar membaca,
menulis, dan berhitung (calistung)
yang bersinergi perguruan tinggi.
manfaatnya sangat dirasakan
warganya. Minimal, lanjut. dia,
pola pi^ warga lebih terbuka
terhadap informasi-infonnasi
yang disampaikan lewat tulisan.;
"Saya berharap program KF ini
diikutioleh pengadaan perpus-
t^aan desa sehingga iimu calis-
timg yang diperoleh warga tidak
hilang begitu saja," jelasnya.
kur^g lebih 100 km dari'Jakarta
meihiliki ratusah wdiga yeing
m^ihbuta huruf? Snkanda nie-
ngatakan^ letak desa Pantai
Harapan Jayaj Kecamatan Muara
Gembong, Bekasi sesimgguhnya
hanya 64 km dari kota Bekasi,
naimm untuk menjangkau desa
itu ^ perlukan wafetu hampir dua
setehgah jam perjalanan dari kota
Bekasi,
Untimglah, jalan rusak dan
nyaiisterisolimya desa tidak
menyiirutkan tekad mahasiswa
sejundah perguruan tiiiggi, me-
ngunjungi desa binaan m^reka
untuk memberdayakah dan
mencerahkan warganya. Para
"mahasiswa yang hampir sebagian
. besar terkesan *anak mami'
karena Mdup di tengah kota kos-
I. niopolitah, Jakarta, ternyata
cukup memiliki kfepedulian serta
kepekaan sosial yang tinggi.
Mereka dengan tekun dan sabar
membimbing seribuan warga yang




' -Saya bersyukur karena tahun
ini 878 warga di Muara Gembong
sudah mampu membaca mehulis
dan berhitung. Mereka berhak
mehdapat Surat Keterangan
Melek Aksara (Sukma) I hingga




dalam acara pembarian Sukma di
' Kelurahan Pantai Harapan Jaya,
Muara Gembong, Bekasi, Ahad
(14/12); Hadir pada acara terse-
but, Duta Buta Aksara Nasional,
pelawak Nurul Komar yang juga'.
anggota Komisi X DFR dan
Direktur Pendidika:n Masyarakat
Depdiknas, Dr Ella Yulaelawati.
Menurut Kenny, para warga
. belajar kelompok Sukma II atau
yang kemampuanmembacanya
set^a deng^ siswa kelas II
Sekolah Dasar, hampir 74 persen-.
nya merupakan kaum perempuan.,
Mereka juga mendapat pelatihan
bertemak jangkrik, ayam
kampung, terhak bebek, pelatihan
membuat telur asin, maljtanan
jajah pasar, dan aidyaman, serta
mienyidahi. "Sudah sejak tahim




dilatih Wsebut, ujar Kenny,
pibaknya m^yewakan kios di
pasar lokal selama dua tahiin, la
berharap dal^ waktu dua ts^Un
warga sudah mmnpu mandiri.
"Sedang dalam belajar membaca, •
menulis dan berhitung, kami
menyewa rumah di Sekitar kelura-
ban ini imtuk dijadikan asrama
bagi mahasiswa dan dosen yang
datang ke desa binaan," jelasnya.
I eye









nfiovViViTiri ■.Mtfamfw ' tirii»ior '-A tiin ^ TI^ • Qt4+i
kepada 4mua luai'j khiisuisiiya aaat
dbsan di dapimg
BuwQi:w.lX,tBkiui 2008: di|)6ni^'kepa,da;^ip
'hair^aaiil a^ dcd^a Bskt^
dah to difei




pd ■ ■ idr
da^ad^i'piQdem da&paati^ J^afnen^EO Buwpnp '
2008^;l^ehurUt UGMl^f
kaj^dkydan mpdeiii diad^dp saBag^p^-
adl^gini^ai^/A^
g^B|c?ura kebijuiaydan:tradm ; - :,
"^ip Rbsidi jiiga dikenal sbbagsd soBbk
f' MuiarApldfuB itu inerup£dEan;>us£dia
prfibadi dibb?^^ kepdda pengd^ang
ddp bjrang dtep ienibag^ ^ ang b^fusa dalam
inapiblib^a dan ^ mdng
$idi4ar "^tapi aeb^ah; ^ d ta^




pbdgai^g. yang manidis d^am: dad orajig
'd^ii limbdga yang be^dsd
' baEu^ (1998) 1^^
-  ''|Cal£Uiidid^an ludup'' d^
Hjdr 1:^, Sudjadw |>a>ia
H^engkii; ^ p^odb Avirard M ^ |liid Sgblia
sas-
trawandya^ Kaiya^sadtral^d^^^








BOGOR^ Kongres Kebudayaan NasiOz
nal yang berlangsung di Bogor s^jak
Rabu lalu ditutup kemarin. Tim peru-
rrius yangterdiri atas budayawan, se:
riiman, serta akademisi dari berbagai
disiplin ilmu merekomendasikan kepa-
da pemerintah sejumlah langkah stra-
tegis untuk pengembangan pariwisata
dan kebudayaan di Tanah Air.
Salah satu rekomendasr tim itu ada-'
lah.sudahsaabiya pemerintah mem-
bentuk departemeri kebudayaan sen-
dlri, tidak sepertl sekarang, kebudaya^
an maslh menyatu dengan pariwisata.
"Ada satu departemen yang concern
menguriisi masalah kebudayaan," ujar
Eka Budianta, an^ota tim perumus.
yang juga Sekretaris I Steering Com
mittee.
Pilihan tersebut didorong oleh kfr
nyataanbahwa. Indonesia memilikike-
anekatagjamah suku bangsa dah buda-
ya, flora dari faiina, sefta kekayaan,
alam lainhyd. Sehingga, kata Eka, per-
lu dicarikan formula untuk memanfaat-
kan modal budaya supdyadapat me-
majukan kesejahteraan bangsa.'«btxi
Koran Tempo, 13 Desember 2008
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[BQGOp] Perkembangan tek-
nologi pelak juga memeiigaru-;
hi kebudayaan. Kebudayaan. ddii'
industrinya ter^ang antara lain
melalui paskr maya. Sejak interr
net begitu mudah diakses, maka
beberapa pekdui industri budaya
memercayakan proses industri
seperti produ^i, prombsi, dislri-
busi, dan transaksi mel^ui jalur
maya ini. :Sesuatu yang disebiit
s^digai e-nuirketihgi
Demikian, dikatakan Bam-
bang Tri Rsdiadi^ S Sn (Beng Ra-
hadian) dalam- forum diskusi
subtema Ekonomi Krmtif ilndus--^
tri Budaya), sebagai bagian dari
Kongres Kebudayaan Indonesia
(KKI) 2008 yang berlarigsung ,di
Bogor, Jabar. kamis (11/12). :
Menurutnya, selaih mud^h
dalam sistem operasiohal, kele-
bihan internet adalah kemampU-
annya berinteraksi dan menjang-
kau audiens yang luas, dal^ bia-
ya yang tidak besar.
"Nam\m,.persoalannya adalah
bagaimana internet sebagai medi
um yang rin^dh, maya; dan cen-
derung anonim, dapat menopang
industri kebudayaan yarig kbn-
"^ervaBf terhadap identitas. Tek-
nologi internet sangat rentain oleh
; kerusakan sistem peranti lunak
seperti viras dan ^ si hackings
Sementara itu, dalam pandangan:
budaya, internet juga rentan ter-
had^ penguapan identitas. Pada-
b^, identitas adalah satu-isatuhya
kepenfingan kebudayaan uhtuk
b^Htahan dakbp industri berbasis
ihtejrnet/* papa^
Pibduk budaya yaiig menggu-
ned^an behda atau jasa internet
ipi, menurUt Prof i)R Edi Sedya-
wati, dalain kesempatan yang sa-
ttia, merupal^ bagian dari indus-.
til budaya. Permasaiahan industri
budaya ini antara lain bei'kaitan
dengan Hak Atas Kekayaan Inte-
lektual. "karena melalui jasa pe
ranti liinak, penggandaan atas sua-
tu karya, bisa te^adi" katanya.
Meriuriithya, teijddiriya peng
gandaan atas suatu karya itu di-
karenakan sebuah hasil budaya,
yang biasanya berupa karya seni,
peruntukannya meniahg untuk
dinikmdti secara estetik, bah^
informasi dan pendukuhg atau
pembujukan. Budaya dan tekno-
logi, juga menips^an bagian ckbd
pengaruh budaya global
Invasi
Sedangkan pada fortun diskusi
tentang sastra yang juga bagian da
ri KKI, menurut penulis Djenair
Maesa Ayu, kita tidak bisa mem-
bendung invasi kebudayaan ^obiaL
Kebudayaan global; datang dan
memeng^uhi kebudayaan lok^ ^-
ta; ^ tara A akibat dan kenfi£OU-
an telekomunikaisi dan as^ pasar
bebas. ''Namun, yang patut kita sa-
dari, pada awalnya semua kfebuda-
yaan adalah Ipkal," ucapnya.
iMenuriithya, perkembangan
sebuah budaya tak ubahnya per-
ialanan waktu. Tid^ pern^ ber-
henti walau dalam bentuk benih-
benih lemah yang tak kuat n>ela-
wan pergantian zaman. Budaya
juga tumbuh dalam suatu komu-
nitas. Dahh untuk melindungi ke
budayaan, seharusnya tidak
membuat kita kurang berani
mengiziu kebudayaan untuk
mencari bentuk pembaruan. Ka-
renanya, penulis novel itu melan-
jutkan, .kita tidak perlu gentar
menghadapi budaya global, jus-
tru kita harus merangkumnya.
Katanya, keberhasUan meng-
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himpun keragiaman budaya akah
membangun sebuah visi kera-
gaman budaya sebuah bangsa.
Akan 'tetapi, memuhculkan visi
ini ke panggung kebudayaah du-
nia, dibutuhkan kerangka kei^ia
yang konsisten dalani kurun/wak-
tuyangteijangka.
Sedangkan pada kf^sempatan
foi^ diskusi laiimya yaiig ^ eiu-
bah^ tent^g Etika Budaya, ^Prot.
Dr Franz Magriis Susend SJ me-
nyproti bahwa budaya global y^g
nierupakan bagian dari mod^^-
ias telah mengguncangkan noiina-
nprma moral yahg ada di daiam
berbagai kelompok budaya. -fSe-
tiap kelompok budaya memiiiki
normamorma moral yang berbeda.
Perbedaan iniiterkadang cukupibe-
sar meskipim dalam dasar mpraii-
tas, pmat .manusia bersatu pan-
dangannya. Miodemitas menggun-
cangkan.itu dan sebara keras me
ampungkan sebuah proses yang
sebenarnya; s^dah dimulai oleh
aganm-ag^a besar, yaitu'^
diferensiasi wilayah-wilaya®^pub-
lik- Kare^ya, yanig penti^ ada-
lah pemisahan antada.urusah pn-
vat dan publik," urainya.
hidohesia, katanya, sfed^g ber-
ada di tengah-tengah sebuah pro
ses transfoririasi sb^ial^ng aniflt
radikah Hanya dad^ wai^
rapa tahxmC auatu masyar^t tba-
disional berubah mdiyadl ms^yp-
xakat modern. Modern yattigdals^
arti negatif, yakni rusakhya
aii budaya tradisonaL [N-g "






Kongres Kebudayaan 2008 di Bogor, 10-12 Desember, sudah usai dan meng-
hasilkan beberapa rumusan serta sejumlah rekomendasi. Catatan kecil dari
• perhelatan kebudayaan yang menampilkan 102 makalah/pembicara dan diikuti
sekitar 500 peserta tersebut disajikan dalam dua tulisan berikut, masing-ma-
sing di halaman ini dan halaman 54.
Bukan salah Eka Budianta kalau membanding-
bandingkan pelaksanaan Kongres Kebudayaan 1948 dan
2008. Rentang waktu yang begitujauh 60 tahun, harus
diakui telah mengubdh banyak hat Tidak saja model
pelaksanaan kongres, tetapijuga keterlibatan masyarakat
pada agenda kebudayaan tersebut
P ada Kongres Kebudayaan nya berjudul Kongres Kebudaya-
1948 di Magelang, Jawa an (1918-2003) bahkan menca-
Tengahj yang tercatat se- tat, bantuan itu tidak hanya da-
bagai kongres pertama setelah tang dari penduduk Magelang,
terbentuknya Republik Indone- tetapi juga dari Temanggung dan
sia, semua peserta harus mem- p^^ekitamya, baik b^rupa pinjam-
bayar sendiri ongkos peijalan- | an piring, cangldr, senddk, kiurei
annya Dalam suasana revolusi, dan pemasangan lampu-lampu
pemerintalian belum stabil dan penerang, maupun tukang ang-
tidak memiliki anggaran mema- kut air ke balai-balai (desa) tem-
dai, Kementerian Pengajaran, pat peserta kongres. Bantuan ju-
Pendidikan dan Kebudayaan ' ga datang dari masyarakat Solo
bersama Kementerian Dalam dan Yogyakarta
Negeri harus mengeralikan staf "Sekarang, pada Kongres Ke-
dan masyarakat setempat untuk budayaan 2008 di Bogor, para
mencukupi kebutulian akomo- peserta disediakan transportasi
dasi dan berbagai keperluan dan mendapat akomodasi yang
kongres. cukup. Semua kegiatan berlang-
Ketika itu, kata Eka, filantropi sung di hotel berbintang. Ibu-
alias semangat kedermawanan ibu di Bogor dan sekitarnya ten-
kepada sesama sangat ber^^eran. tu saja tidalc perlu membentuk
Warga Magelang bahu-memba- dapur umum seperti pada kong-
hu menyiapkan balai-balai desa res di Magelang, 60 tahim silam.
serta rumah-rumah pribadi un- Kini semua sudah diurus oleh
tuk menampung para pembicara EO (event orgamzerl," tutur Eka,
dan peserta kongrc.s. Di ba- penyair yang kini bergiat dalam
lai-bal^ desa itu pula sidang-si- penggaiangan filantropi budaya.
dang digelar. Di luar perbedaan yang kasat-
Nunus Supardi dalam buku- mata d tersebut, ketika mem-
bolak-balik catatan-catatan ku-
sam terkait pelaksanaan kongres
pada masa-masa awal kemerde-
kaan, muncul kesan kian melun-
tumya kepedulian masyarakat
pada umumnya terkait pelaksa
naan kongres kebudayaan. Di lu
ar para peserta kongres, mereka
yang berlalu lalang di sekitar
Hotel Salak, Bogor—tempat pe
laksanaan Kongres Kebudayaan
2008 dipusatkan—sepertinya ti
dak peduli. Sikap apatis begitu
terasa saat beberapa di antara
mereka diajak ngobrol tentang
agenda kebudayaan yang diper-
bmcangkan di arena kongres.
Bukan itu saja, semangat yang
menyertai pelaksanaan kongres
pun cenderung bergeser; dari se-
mula sebagai forum untuk
m^perjuangkan eksistensi kebudayaan nasional menjadi se-
kadar perhelatan di pengujung
tahun anggaran. Apalagi, pa- A
da saat pembukaan, kesan M
yang menonjol justru se- Jf
macam ritus dari sebuah
upacara seremonial tanpa
ada laporan pelaksanaan JH
keputusan ataupun eva- fin
luasi terhadap rekomen-
dasi hasil kongres sebe- ,HS
lumnya. fiB
Belum lagi bila mencer-
mati perbmcangan di si- W
dang-sidang kelompok
Tema besar yang diusung 1
kongres kali ini, "Kebudayaan
untuk Keijiajuan dan Perda-
maian Menuju Kesejahteraan",
rnalah dimanfaatkan sekadar
cantelan untuk "berkeluh kesah"
tentang berbagai persoalan ke
budayaan yang dihadapi bangsa
ini.
Alih-alih mencari solusi, de-
ngan gagasan-gagasan bemas
untuk mencari jalan keluar dari
kete^urukan, yang dimuncul-
kan justru lebih banyak tuntut-
an agar pemerintali melakukan
berbagai regulasi. Alih-alih me-
numbuhkan sikap optimistis ba-
gi upaya menyongsong masa de-
pan bangsa, yang disuarakan
oleh beberapa panelis-sebutlah
sepertd di sidang yang memba-
has topik film/seni media—jus
tru kerangka berpikir pesimistis.
"Seakan-akan semua persoal
an tidak ada solusinya. Apakah
perlu ada reformasi budaya, per-
lu menteri (ke-)budaya(-an)?
Apakah tide^ ada langk^-lang-
kah yang lebih konkret agar rasa
pesimistis (itu) hilang?" komen-
tar seorang penanya dalam fo
rum diskusi.
Berbagai materi sajian para
panelis, yang diranglmm panitia
kongres ke dalam 14 pokok ba-
hasan, kebanyakan semacam
daur ulang dari perbincang-
an-perbincangan yang sudah
bergulir di berbagai forum dis




belakangan menjadi bagian d^i
kerangka rumusan kongres un
tuk butir "Melanjutkan Pengem-
bangan Kebudayaan Nasio-
nal"—tak ubalinya bagai anggur
lama dalam botol yang baru.
Tak berlebihan bila perupa
Hardi mengaku geregetan, bah-
kan kecewa, menyaksikan per-
helatan Kongres Kebudayaan
2008 di Bogor. Perbincangan
yang muncul di beberapa sidang
j kelompok ia nilai kurang ter- j
! arah, seperti tidak ada tu- jA
juan, bahkan tak sedikit
panelis yang sibuk
berbicara tentang
"Materi seperti ini untuk dis
kusi di TIM Onaksudnya Taman
Ismail Marzuki Jakarta), bukan
untuk kongres kebudayaan," ka-
ta Hardi.
Pola pikir kreatif
Memang tak ada yang be-
nar-benar baru di bawah ma-
tahari, tetapi pengulangan yang
disengaja tanpa men^adirkan
sajian dengan cara pandang baru
tentu bukanlah peristiwa kebu
dayaan yang menarik imtuk di-
nikmati. Untunglah ada pergu-
latan pemildran yang dimuncul-
kan pada beberapa sidang ke
lompok lain, seperti bahasan
tentang kebijakan dan strategi
kebudayaan serta topik yang lagi
hangat: ekonomi kreatif/industri
budaya!
Menarik apa yang disajikan
Ipang Wahid. Lewat paparannya
berjudul "Industri Kreatif Vs Po
la Pikir Kreatif: Mengoptimal-
kan Multimedia dalam Industri
Kreatif Indonesia", Ipang me-
nyentak kesadaran kita bahwa
pola pikir kreatif jauh lebih pen-
ting daripada industri kreatif.
Pengelompokan industri krea
tif menjadi 14 sektor, sebagai-
mana jadi acuan pengembangan
oleh pemerintah saat ini, balikan
hanya membuat sekat pemisah
seolah-olah pekerja di 14 sektor
itulah yang boleh kreatif. Pada-
hal, kreativitas tidak hanya ber-
laku pada bidang-bidang terten-
tu, tapi harus diterapkan dalam
seluruh aspek kehidupan seha-
ri-hari masyarakat Indonesia.
Oleh karena itu, kata Ipang
persepsi di masyarakat bahwa:
kreatif dan kreativitas adalah
domain kesenian; hanya
orang-orang tertentu yang bisa
kreatif; dan kreativitas hanya di-
buttil^an di bidang tertentu, ha
ms diubah. Karena 'kreatif' me-
lahirkan terobosan-terobosan
bam bagi masyarakat, setiap
orang Indonesia hams bisa
menjadi kreatif. Dan, memang,
agar bisa bangkit dari keterpu-
nikan, Indonesia butuh terobos
an-terobosan yang berawal dari
pemiJdran kreatif.
Kasus Firmansyali asal Yog-
yakarta yang sukses menapald
waralaba penganan singkong
"TeIaKrez2"-nya lewat gagasan
berkreasi dengan produk pangan
sepanjang musim itu adalah
contoh pola pikir kreatif. Begitu
pula kasus H Sarkum, pengusa-
ha ternak sapi di Tmneng, Ma-
getan, Jawa Timur, yang semula
kewalahan menangani kotoran
sapinya Berkat ide kreatifnya
mengolah kotoran sapi menjadi
pupuk berbagai jenis tanaman,
jenis usaha bamnya ini bahkan
tak kalah menguntungkan di-
bandingkan dengan usaha ter-
naknya sendiri.
"Apakah usaha mereka masuk
dalam kategori 14 kelompok in-
dustri kreatif versi pemerintah?
Tidak! Tapi, apakah keduanya
L  kreatif? Sangat kreatif! Kedu-
k anya telah melakukan tero-
& bosan yang mendatangkan
A manfaat bagi dirinya dan
orang lain," ujar Ipang Wa-
Artinya, Indonesia ti-
dak hanya butuh industri
IH kreatif, tetapi—lebih dari
itu—membutulikan tim-
•  bulnya pola pikir kreatif
HV di selumh lapisan masya-Bjv. rakat. Industri kreatif
,  akan muncul dengan sen-
^ - dirinya jika pola pildr kreatif
sudah menjadi bagian dari bu-
daya masyarakat.
Departemen Kebudayaan
Terlepas dari adanya perbe-
daan yang terliliat begitu kon-
tras, dengan problematika dan
tantangan zaman yang hams di-
Bkui memang berbeda, bila di-
ceirnati sesungguhnya, ada se-
macam "benang merah" antara
kongres yang satu dan yang lain-
nya. Salah satunya terkait mak- .
na penting kebudayaan bagi per-
jalanan sebuah bangsa.
palam konteks Indonesia, ada
keinginan kuat untuk menjadi-
kan bidang kebudayaan sebagai
ikon ban^a Kesadaran ini juga
muncul pada Kongres Kebuda-
>^an 2008 di Bogor. Semangat
untuk menjadikan kebudayaan
sebagai "panglima", meski disa-
dari masih sebatas impi^, hams
selalu diperjuangkan.
Tidak aneh bila keinginan'
agar bidang kebudayaan berada
di bawah departemen tersendiri,
lepas dari pendidikan—apalagi
pariwisata—terns disuarakan da
ri kongres ke kongres. Suara itu
sudah muncul sejak 1948 di Ma-
gelang dan kembali digaungkan
60 tahun kemudian di Bogor.
Akankah rekomendasi kongres
kali ini akhir dari peijuangan .
panj^g itu? (KEN) .
Kompas, 19 Deseraber 2008
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Kongres Kebudayaan Lahirkan Sejumlah Rekomendasi
BOGOR, KOMPAS - Kongrfes Kebudayaan 2008 yang
diikuti sekitar 500 budaj^waii, sastrawan, akademisi, dan
pemangku adat ditutup oleh Menteri Kebudayaan dan
Pariwisata Jero Wacik di Bogor, Jumat (12/12). Kongres
tersebut men^asilkan sejumlah rekomendasi, antara
lain perlunya insentif pajak ba^ kegiatan kebudayaan.
Rekomendasi tim perumus
yahg beranggotakan 16 orang ter
sebut, antara Iain, perlunya regu-
lasi untuk pengembangan indus-
tri kreatif. Bentuk dukungan lain
yang diharapkan ialah perlin-
dungan terhadap kaiya-kai^
lo^atif dan penciptaan sistem
penghargaan pada pelaku budaya.
Dengan demikian, industri krea
tif yang ikut mendorong pereko-
noffiJian dan memberi kesejahte-
raan kepada masyarakaf dapat
berkembang.
Sebagai gambaran, Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak Pen^asilan 2008
itu, misalnya, belum memasi^-
k^ insentif pajak untuk lembaga
nirlaba yang beigerak di bidang
seni dan budaya.
Salah satu an^ota tim perur
mus, Mukhlis PaEni, mengatarr.
kan, tema kongres, yatoii "Kebil-




tuk mencapailtii kita harus men-
ciptakan suatu buda}^ yahg tang-
gph, kompetitif, dan laeatif,"
ujamya.
Kekuatan indiishi kreatif tidak
dapat dipandahg remi^. Dalam
sal£h satu sidahg di kongres ter-
sebiit terun^p, ada 2,2 juta per-
usahaan atau\5,17 persen berge-
rak di sektor industri kr^tif di
Indonesia pada tahun 2006. In
dustri itu telah menyerap tenaga
keqa sejjanyak 5,4 juta orang, (5,8
persen) dan nilai ekspomya men-
capai. Rp 8,5 t^uh (9J13 persen
ehspor. nasionai).
Budayawan Nanp Riantiarho
mengatakan, salah satu tu^is pe^
merintah ialah mendukung kebu
dayaan. "Selama ini sudah banyak
yang dilakukan, tetapi banyak ju-
ga yang belum," ujamya.
. An^ota tim perumus kongres
adalah Al Azhar, Ayu Sutarto,
Bambang Kasw^ti, Buntje Har-
bunangin, Edi Sedyawati, Eka Bu-
dianta, H Hardi, Junuis Satrio
Atmodjo, Kenedi Nurhan, Laret-
ha T Adhisakti, Mukhlis PaEni,
Nvmus Supardi, Pudentia MPPS,
. Rbstu Guna^rari, SjaM Saiiin, dan
SusantoZuhdi
Menbudpar Jero Wacik dalam
penutupan kongres mengatakan
ag^ buda3rawan mendidik bangsa
ini melalui kaiya-khryanya agar
cita-cita kesejahteraan ral^t dan
kemandirian bangsa tercapaL Ha-
sil rekomehdi^i itu sendM akan
'i dis^palkan ke Presideh. CINE) •
KoinpaSf 13 Deseinber 2008
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MEMBACA
Berkeliting dengan sepeda onthel untuk menyewakan
buku secdra cuma-cuma addlah aktivitas sehari-hari
SUmqritdy selama empdt tahun sebelum gempa melarida
Bantul pcida 2006. Setelah gempa, aktivitas keliling itu
tetap dilakukannya. Namun, dia tak lagi menggunakan
sepeda oniheX tetapi dengan sepeda motor beroda tiga,
sumbangan dari orang ydng bersimpati kepadanya.
OlehENYPBIHTIYANI
■egiatan menyewafcm bu-
ku-buku itu mulai digeluti
^Sumahto sejak tahun
2003. Pengalamann}^ men/adi
tenaga survei dal^ proyek
pengentas^ kemiskinan telah
membuka matanya akanarti
pentingnya melnbaca bagi ma-
syar^t di lapisan apa pun,
"Dalam kegiatan suryeiitu,
melihat banyak kemiskinan
di sekitar desa saya. Salah satu '
penyebabnya karena ihinimnya
tradisi piembaca. Ini pun ber-
kaitah dengan kesulitanmereka
imtuk meimbeli buloi," katanya.
Dengan koleksi sekitar 500
buku, Sumanto lalu mendirikan
perpustakaan swadaya di
rumahnya. Perpustakaan itu di-
berinya nama Mitra Tema. Me-
manfaatkan ruangan berukUran
2x6 meter, ia menata koleksi
buku-bukunya.
Namun, Sumanto tak hanya
berharap pada pengunjung yang
mau datang ke rumahnya. Dia
juga menjajakan buku-bukunya
berkeliling ke berbagai tempat
dengan sepeda onthel-nya.
"Saya harus berkeliling untuk
'menjemput bola'. Tidak mung-
kin saya hanya mengandalkan
pembaca yang mau datang ke
rumah. Kan, saya yang ingin
mengaj^ masyar^at agar ba-
)  nyak membaca," ceritanya.
Semua itu dikeijakan Suman
to nyaiis tanpa pamrih apa pun.
la tidak dibayar oleh siapa pun,
dan ia juga meminjamkan ko
leksi bulm-bukunya secar^ gra
tis. Untuk menpukupi kebutuh-
annya, ia membudidayakan pi-
sang dan singkpng.
"Saya tetap harus men^dupi
istri dan anak-ahak saya Selain
bertani, saya juga hariis bekeqa
di bidang barigimgn," kata Su-;
manto.
Ketika koleksi bukimya m;^ih
sedikit, Sumanto menyia^itiriya
dengan kreatif. Ia bekeija saina
dengan perpustakaan keliling
milik Pemerintah Kabupaten
BantuL Sistem keija samaiijra,
Sumanto bersedia mencarikan
anggota baru bagi perpustakaan
keliling asal ia bisa meminj^
buku untuk kemudian dipinjam-
kannya lagi.
"Waktu itu belum banyak
yang mau menjoimbangl^ bu
ku. Kalau hanya mengandalkan
koleksi saya sendiri, masyarakat
pasti jenuh juga. Makanya, saya
bekeija sama dengan perpusta
kaan keliling, yang waktu kun-
jungannya tidak terlalu seringa"
katanya
Lambat laun usaha Sumanto
mulai mendapat perhatian dari
berbagai kal^gan. Sumbangan
buku kemudian terus mengalir.
Kni, koleksinya sekitar 20.000
judtd buloi. Kondisi itu merii-
buat dia makin bersenuuigat un
tuk mengajak masyarakat gemar
membaca
Saat gempa menimp^ Bantul
pada 27 Mei 2006, sebagian
rumah Sumanto hancur, terma-
suk banguhan perpustakaan. Se
kitar 3.000 bulm rusak- Keter-
purukannya itu mengundang
simpati seorang distributor bu
ku.
"Or^g itulah yang meinbantu
membangun kembali ru^g per
pustakaan," katanya.
Sepeda motor
Pasca-geihpa ia juga menda-
patkan bantuan se^da motor
beroda laga. Dengan fasilitas le-
bih. fcail^ Sumanto bisa rnern^
ba\ra sekitar 400 buku setiap .
kali berkehhng. Dulu, sewaktu
men^uhak^ sepeda,pn/heZ, ia
hanya mairipu memba^ 60 bu-
^ kuJ- ,
Wikyah kunjunganhya juga
makin luas. i^au dulu ia hanya
mampii menjangkau 52 titik (h
empat kecamatan (Imogiti, Pie-
ret, Jetis; dan Bant^, belakang-
ah bertambah menjadi 89 titik.




takaan kelilingnya berupa m^-
jid, panti asuhan, toko-toko, dan
kantor-kantor pemerintahan.
Untuk lokasi yang pembacanya
anak-anak, Sumahto memilih
berkeliling seusai jam sekolah.
Adapun untuk pembaca umum,
biasanya ia datangi pada pagi
atau sore hari.'
Kegigihan Sumanto itu mem-
buat jumlah penjinjam terus
bertambah. Selama tahun 2007,




r peipustakaan sampai 20.320
orang.
. Meski tak memiliki latar be
lakang bidang perpustakaan, Su-
manto tergolong piawai dalam
mengelola perpustakaan. Bu-
ku-buku kolelffiinya dibagi nien-
jadi kategori SD, SMP, aga-
ma, dan umum.
"Sistem pengelolaan itu saya
pelajari dari perpiistakaan rnilik
Provinsi DIY di Jalari M^oboro.
Kebetulan sewaktu SMA, saya
sei^ng nongkrong idi tejnpat itu,"
katanya.
Untuk membantu pengelola
an perpustakaan sewaktu ia ber-
keliling, SumaritO mempekeija-
kan seorang pegawai di perpus-
takaiannya dehgan upah Rp
300.000 per bulan.
Ag^ ia bisa membayar pe-
gawain}^ itu, sang istri mem-
buka tempat penitipan anak de-
ngan tarif seikhlasnya. Beberapa
keluai^a yahg menitipkan anak
mereka pun memberinya sekitar
Rp 50.000 per min^u. Selain
itu, Sumanto juga menyewakan
eitipat unit komputer derigan td-
rif Rp 500 per jam,
Jerih pay^ dan s'emangatSu-
maiito untuk menarik masyara-
kat agar gemar membaca, mem-
buahkan hasil. Usahanya me-
ngembangkan peipustalmfe
swadajra mendapat penghargaari
dari Pemerintah Prbtei DI
Yogyakarta. Ia antara lain me-
nerima piagam Rekso Pustoko
BaktiTomo.
Ia berkisah, meiijadi pustaka-
wan bukan impiannya, Meski di-
lahirkan di Bantul, tetapi sejak
/1982 Sumantd merantau ke Ja
karta. Selama sekitar 13 tahun,
dia bekeija di PT Astra Inters
national. Namun, ritme keija
' yang cepat rupanya tak cqcok
baginya. Sumanto merasa tera-
lineasi secara sosiaL la laiu
mehgundurkan diri saat me-
nempati posisi sebagai kepala
stokmobil.
Setelah itu, ia berusaha mem
can pekeijaan baru yang relatif
tak terlalu mengikat dari segi
waktu. Pilihaimya jatuh di bi
dang asuransi.
Akan tetapi, mengingat kon-
disi orangtuanya.di Bantul, Sii--
niantp kemudian memutuskan
keinbali ke Bantul dengan segala
risiko, torutama dari sisi finan-
^ siaL Tujuann^ satu, ingin men-
1 dampingi or^gtua sebagai ben-
tuk pengabdian seorang anak.
Sesampai di desa, ia sempat
bingimg tak punya pekeijaan
tetap. Semua tawarah keija di-
lakoniny^E^ termasuk.menjadi
an^ota tim survei PrOyek Pe-
nan^ulapgan Kemiskinan di
Perkotaan CP2KP). Di sinilah ia
banyak bergelut dengan dunia
. kemis^aa la delihat kemis
kinan itu berkaitan dehgah mi-
liat baca masyar^t Di sinilah
inspu^i mendirikan perpusta-
kaii itu muncuL
"Memang sudah ada beberapa
perpustakaan di Bantid, tetapi
sayimgnya, sebagian besarmalah
_mati. Penyebab.utamanya, ya,
sumber daya manusia Makanya,
saya yakin bisa mengelola per-
pust^caan asal ada kemauan ku-
at dari ^  sendiii,".katanya.
♦ Lahii": BantuI, D) Yogyakarta; 12 ^
Mei.1961 . " ']X,M
♦ Aiamat Dusun Jati, Desa Sri- •'
harjo, Imogiri, BantuI
♦ Istri: Sit! Mardlla (48)
♦ Anak:
- Alfl Miranti Hanlfeh (almar-
humah)
•-'IVlervjana Aulla (19)
n -Baihaqi Handono (16)
- Arlyanti Latifah (14)
♦ Pendidikan:
- SD Sriharjo, Imogiri, BantuI
, - SMP Muhammadiyah I, Imogiri,
BantuI - .
- SMA Putra.Bakti Pleret, BantuI
♦ Pekerjaan:
'  - PT Astra International
- Nabasa Life Insurance
♦  - As'uransi Panin
♦ Penghargaan:
- Piagam Rekso Pustoko Bakti
Tomp dari Pemprov Dl Yogya-
-karta,,200,6;.
- Juara II lomba Jambore Re-
'a.ding Club,.2008
- Pengelola Perpustakaan Terbaik
BantuI, 2008
Korapas# 4 Desember 2008
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YOCrE4(KR) - Sekretaris Daer^ (&kd^) Pro-
p^i „ —. „ o—-
saat iiti niinat baca di kalangan inasyarakat dira-
sakan menurun. Kondisi ini dipeiparah dengan
jmnlah buku terutama di pexpustakasm desa ma-
slh jauh dari mencukupi kabukih^
membaca sebagai basis p^ndidik^ .masystrakat,
serta peralatan dan tenaga yang tidak isesiiai ke-
butuhan. - -!
dul), /jArum (Euloni^go),
(Slen^), Onto (Ou- ,
, ntingladul) :dto.^
; Owi Idi^ '
siilopsis bi^ p^jar dan^^i^
'  ■" ; ■ '
.  Heijub fe-
'  ■ mei^atakaai -memba^ •






dan belajar sepaiy ang hayat
yang sangat vital dalam men-
cerdaskan kehidupan bang-
sa," kata Sekda I^pinsi DIY
dalam sambutan yang dibaca>





. Mfflurid£ Panitia Drs Iblus.
"VWdodo, Sabtu (27/12) penye-.
rahan hadiah para^menang
m^puti 6 kat^ri, antara la











;  Tbrutama hiasyarakat di
pedesaan masih banyak ter-
tinggai bila'dibandingkan de-
.ngan warga perkotaian. Salah
satu upaya untuk menin^sab
kan minat baca dehgan mem-
bangun jejaxing perpustaka
an! sebagai ujimg tombak.
I Membangun jejaring perpus-
i tokaan. mei\jadi penting
'aiehgingat sebagien besar
pcmdi^^ berada di pedesaan












;^:^|ibupaten Sleman. (Asp)-k y




Duta Baca Indonesia (DBI), Tantowi Yahya, mengusulkan
kegiatan membaca menjadi sebuah jam peiajaran dan
masuk kurikulum sekoiah. Dengan demikian, bakal terwujud
upaya peningkatan minat membaca dl kalangan siswa mulal SD
hingga SLTA.
"Hampir sebagian besar siswa sekoiah mengunjungi perpusa-
takaan hanya pada saat menjelang ujian dan penugasan guru
untuk membaca buku tertentu," katanya dalam seminar
Pemasyarakatan Minat Baca di Jakarta, Rabu (10/12)
Presenter inl Juga mengusulkan agar para siswa memiliki kebi-
asaan membaca buku, wajib mengunjungi perpustakaan sekoiah
di mana kegiatan itu masuk
dalam penilaian di iaporan hasii
belajar. Selain itu, mengem-
bangkan kegiatan ekstrakuri- .




hargaan .sebagai Pusta- ^
kawan Bella. "Jadi, ini ' y






ganan membaca pada '
anak usia sekoiah, antara
lain, disebabkan minimnya
ketersediaan pustaka, kurang ,
famiiiernya perpustakaan,
dan tidak adanya model atau
teladan membaca. Bant .
Republika, 12 Desetnber 2008
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MEMBACA
BAI^rUI, (3^) - Ma^ar^t sekit^ Dufeuh iSe^t-Sisa"
fcu^-buku fasilitas
«Iayarii;Riu3i^ Back ini mehej^ati taifali,sd;k£is^^fis^;P^gijDj]^ I^e ^ari,
ij^g^aialtai^ diKkkaBumah fia^
Wdtipkan pertaiii^ pkHpn^hoii
^ta Diikiih Seriit, Ralunad lbba%^ai^ Bl^S^kda^^tiin
lariMfinL 'c-'rV. V - - • .'■;' 'V;^
: Ai^ng^aRwnafiB^^i^^
da zainan M |k6tijk|^
keg^t^pembelaiaiiiL^^.*^ ^ebab itii. karni
pada ruhnya seinula, yafc piisat pembelajat^,
N^pn; kpleksi bukunykika^^ terbktas.B^lebih. Setiap ,sprei masvyakai dibieri kfesempflffttr im
datang^dan ipemabfaatkkn fasiUtes.yang dip
Bacainidenukemkjuiaii. ' , ■ ■'' .'< ■
Baca ini dibaiigkm
sauiah" kelaj^ Ralmiaid didainpiaffl. mabj^rfswk tjmykreitas
Nyata (KKN) Alteiriatif di Bjukub Serut. Udara yang spgar,
membuat tempat beUgar' dan meinback ini nyaniak Set^^
Rimi^ Baca :1m ber|bri 2^^^ bAbgtm^ di;atasiiya;^^to
banyak anak usia dini yrag perlumendapat perhatiaii,?,iija^
Camat Bantul, TH Miuyainini SIP '(Ata)-:s
Kedaulatan Rakyat, 22 Desember 2008
MEMBACA
SEDINI mvmgkin mengenalkan budaya baca terhadap
anak-anak menurut kepala rombongan Edy Yuliyanto
SPd, ketika berkunjung ke Percetakan KR di Kalitirtp
Kalasan Sleman, Sabtu (20/12). Sebanyak 34 siswa SDN
Ungaran 2 Yogyakarta didampingi beberapa guru. Mak-
sud kunjimgan di samping mengetahui proses membuat
koran sekaligus mengenalkan budaya baca. Mereka men-
dapat penjelasan dari Budiono stafpercetakan terkait pro
ses pembuatan koran KR. □ -o




YOGYA (ICR) - Ang^ar;^
yang kedl dan. kur^gnya




. yang jujga^eir^bat lambto
• nya kemajuan Bangsa Ibdp-
nesia, b^rutania dibanding-'
kan dehgan negeira-negaia
lain. Khususnya dalain hal
anggaran liset, kita kalah de-
ngan negara-negara lain,
bahkan dari negara yang re-
latif terbelakang.dibanding
Udonesia, jrafcni li^etnain.
, Hal ini disampaikan oleh
Kektbr UII, Prof Dr Edy
Suandi Hanud MEc, Rektbr
Univaraitas Tfei^ologi Yogya-
kdrta (U*rY),'B^bang^ Har-
tadi PhD daii Ketua Stisippi
'Karidka Bangsa, Drs Sutris-
no Gunawan MM, kepada
KR, secara terpisah, Jumat
(2^2). .
Menurut Edy Suandi Ha*
ipid, bangsa ini terhitui^ pe-;
Ht, btikan saja imtuk kegiat-
an penelitian atau mearcA
and development ba-
rauni juga tmtuk pencbdika^
Bila dilihat" aari ; porsi'
angg^an ipiset terhadap GOP
masih sangat kedlj bul^ parja kala^ dengan-itiggara te-
tan^avnamim juga porsipya
lebih kecil dibarittingkim ne*
gara lain. Tadahal, R-D ter-
. korelasi dengan pembangun-
an bangisa,"" katanya. W^au
diakui oleh Edy, bahwa 8e-
karang sudiE^ mulai ada per-
hatian daii pemerintah.
Seharusnya, anggaran pe
nelitian diperbepar dan ada
stimulus dari pepierintah pa-
da peneliti maupim se^or
swasta untuk melakukan B-




kaii, anggaran Diknas Rp 2,3
tiiHun yang menyebar untuk
LIPI, BPPT dan liset-iiset
instansiy serta untiik PIT^
dan PTS ^rinasiik kecik' di- •
bandingkan negara ^lin.
Kalau dilihat dan jtnnlal^ di-
... ^
: n bandipgk^d
ars^ di bii^abg- pengaj^
reliatifki^.^1^
lagii^lMa^




wan, Ketua Stisipbl Krf
Bangsa i^rpendapat; rendah-
•nya rdsio belanja untuk ke-
giatan penelitian di Perguru-
an Tinggi (FT) tidak hanya
disebabkan ipleh animo dosen
atau mahasiswa yanjg masih
r^dah, tapi juga semakin ke-
tainya seleksi. Akibainya
dan beberapa proposiil yang
diajukan hanya beberapa
yang disetiijui. Kondisi ini
perlu mendapatkan. pbrha-
tian yang serins, dari pCbak-
pihak yang terkait tdrmasufc
pemerintah.
"Di antaranya dengan me-
ningkatkan mptivasi bagi dp-











hal peneliti Kepala Badan
Meteorclogi, ^Klimatologi,
dan Geofisika (BMKG), Sri
Wore Budiati Harijono da-
ri golongan IVA kembali
ke jepjai^ semula in 0.
Pembatalan kenaikan
pangkat tersebiif dipu^-
kan seteiah: LIPI menemu-
kan adahya fakta ketidak-
benarati dalam proses
pengajuw angka kre(tit se-
bagai syarat kenaikan go
longan p^^ti tersebut
Kepala^LIPL Umar Ang-
^gara, Jenie, dalam konfe-




itu juga, segera akah diki-
rindmn ke Badan Kepega-
waian Negara dan Kemen-
teriw Negara Pendayagu-
naan Aparatur Negara.
Turut hadir dalam kon-
ferensi pers tersebut, Ketua
Tbn Penilai Peneliti Pusat
(TP3) Lukman Hakim, Sek-
retaris Utama LIPI Rohali
Abdulhadi, dan Kepala Pu
sat Pembinaan, Pendidik-
an, dan Pelatihan Peneliti
LIPI Bashori Imron.
Kasus yang cukup pe-
lik dan aneh ini mulai
.menjadi perhatian seteiah
secara mengejiitkan perte-
hg^an bulan lain, Kepala i
Pusat Penelitiah dan Pe-
ngembangan BMKG Me-
zak . Arnold Ratag menu-
duh atasannya, Sri WorO
memplagiat, karya ilmiah-
nya yang berjudvil i)eue-
lopment of Modalities to
Acquire and Implement
Less GHG Emission
riologies tahun 2001 Mu.
,  Tuduhan itu disampai-
! kan Mezak setelali mane- ;
mukan bukti adanya buku- 1
terbitan BMKG t^un 2^ -
dengan penidis Sfi -Woro \
yang beijudul Le^ Green,- [
house Gm,iSmi&ion'^ '
i togies in T?ie f^JU0 of ^






aneh: :khrena seteiah mela-
kukbl lang akhdemis
terhadlpnvkadna pihak
yang -bertikai,' LijPI mene-








Di pihak lain, Mezak
Ratag selaku Kepala Pus-






gal 21 Mei 2007 tentang
usulan tambahan angka
kredit untuk Sri Woro.
"Kasus ini sangat aneh.
Semuanya. membdntah
pernah meng^eluarkan su-_
rat dan buku. Emangnya
; buku dan surat itu tiba-tiba
1 turun dari langit? Anda
(wajfeiwan) bingung
Jang^nkan Anda, saya juga
bingung," kata Umar Jenie.
I  Menumtnya, LIPI me-
I rasa telah dibohongi daii
ditipu mentah-mentah ka-
.rena kasus yang diakui-
nya sangat mencoreng du-
' nia akademis Indonesia,
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nya telah kecolongan de-
ngan kasus yang diang-
gapnya sebagal sebuah ke-
celakaan besar di dunia
almdemik ini. "Ada pix)s0-
dur yang tidak benar ter
kait pengajuem angka kre-
dit di B^G. Oleh kare^
itu kami memihta agaf in-
stansi itu memperbaiki-
*iya,"m*ar Liikman.




gal, pihaknya tetap meme-




Peneliti LIPI Bashdri hn-
ron, yang pertaina kali
menerima berkas peng-
^uan angka kredit terse-
but ikut bingung dengan




^uan tersebut dan peth^
itu telah mendapat surat
resmi dari instihisinya.
"Pet^ itu tiga kali bo-
lak-balik mengantar ber
kas. jelas, kami keri^ kare-




BMKG, Sri Woro tidak bisa
dihubungi. Ponsel pejabat
tersebtit tidak aktif. kepala




. pimpinannya tersebut me-
rupakan masalah pribfidi
dan bukan institusi. "Ka
mi berharap persoalan ihi
biisa selesai dengan baik,"
Ujamya. [E-T]




Membanjimya produk asing dan lemahnya daya saing
industri dalam negeri disadari akibat sinergi industri
dehgan dunia riset ilmu dan teknologi tidak berjalan
selaras. Bahkan, dunia industri atau masyarqkat luas
acap kali tidak mengetahui hasil-hasil kegiatan lembaga
riset yang ada.
'eiemahan paling menda-
sar, seperti diun^p Di- »
fektnr Eksekutif Business
Innovation Center (Bicy kris-
tanto Saintosa—yang menangani,.
intermediasi antara industri dan
lembaga-lembaga riset, terutama
di bawah Kementerian Negara
Riset dan Teknologi—antara lain |
karena tidak ada bahasa yang
sama mengenai inovasi.
Menumt Kristanto dalam se-
buah diskusi pada 12 November
2008 di Jakarta, pemahaman
inovasi ba^ penggerak riset atau
penelitian dan pengembangan
Qitban^ berhenti pada keber-
hasdan menemukw sesuatu
yang sebelumnj^ ingin dicari^
atau iii^ diciptakan. Sementara
itu, duma industri memahami
inovasi mi^ih terus berl^ut




itu tdrasa tipis. Namun, pada ke-
nyataannya tidak mud^ untuk n
menjembataninya, "Selain akse^ [
informasi basil riset sekarang |
masib subt, ketika ingin meng-
implementasikannya pun tid^
disertai aturan main yang jelas,"
kata Kristanto.
Kondisi ini jelas ironis. Coba
tengol^ di kancab intemasional,
ada sejumlab peneliti Indonesia .
yang aktif di lembaga riset asing
yang mengbasilkan penemuan .
~5^g dipaterikan dan dimantaat-
kan untuk tujuankomersial di
luar negeri. Misalnya Pr Anto
Tri Sugiarto, MEn£ peneliti Pu-
sat Penelitian Kalibrasi Instru-
mentasi Metrologi LIPI, peraib
gelar doktor teknologi produksi
di Universitas Gunna, Jepang.
Ketika menjadi peneliti kontrak
di universitas itu, ia melaksana-
kan penelitian "The study of
pulsed discharge plasma in
water" di iblQro. Paten peneb-
tian ini digunakan oleb industri
di Jepang untuk pengolaban air-
bmbab. •
Hal yang sama dicapai Dr Nu-
rul Taufiqu Rocbman, MEng—
penebti bidang nanoteknologi <b
Piisat Penebtian Fisika LIPI. Be-
lakangan ini ia memfokuskan'
perbatian pada penerapan semi-
konduktor imtuk menin^tkan
efisiensi ehergi pada sistem pe--
ner^gan.
Manajemen dan koordinasi
Sekian banyak karya ino\^i
yang telab dimunculkan lewat
ajanjg kompetisi memang men
jadi bukti babwa bangsa Indo
nesia tidak kalab kreatifnya de-
, ng^ bangsa lain. Napiim, itu
tidak cukup. Masib ada se-
deret tabap lagi yang barus di
tempub agar inovasi-inovasi
yang dibasilkan itu tidak banya
sebatas dibasUkan, tetapi perlu
didayagunakan untuk memaju-
kan industri agar mampu ber-
saing dan memenubi kebutuban
masj^akat dan digunakan se-
bagai s^ana produktif.
Meniirut Menteri Negara Ri
set dan Teknologi Kusmayanto
Kadiman, suatu inovasi dapat
berdaya guna bba inov^i itu da-
pat diterapkan dalam iiidustri
dan menjadi salab satu pilar pe-
nyan^a dalam pertumbuban
ekonomi. Namun, disadari Kus
mayanto, bal itu tidak mudab
cblakukan, kecuab ada langkab
konkret dan sinergi antar-sfake-
holder yang diperankan oleb
Triple Helix ABG. (Academici
an-Business-Government).
Sementara itu, Qarimia Mulya
Firdausy, Deputi Menteri Nega
ra Riset dan Teknologi Bidang
Dinamika Masyarakat^ juga ber-
pendapat, untidc meninglratkan
pemanfaatan uiovasi, yang bariis
dilakukan adalab pembenaban
manajemen pengembangan ip-
tek ini. Hal ini terkait dengart
koordinasi semua peinan^u ke-
pentingan (stakeholders) dan fo-
kus pada kebijakan dan program
yang telab dituangkan dalam
Jakstranas Iptek 2005-2009.
"Adanya kebijakan bidang
pendidikan dan industri yang
belum terintegr^i dengan kebi
jakan pengembangan iptek ba
rus dibilan^can. Hal ini dimak-
sudkan agai output dapat ber-
manfaat bagi masyarakat," ka-
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tanya. Sdain itu, perlu ada du-
kimgan sistem insentif dan dana
iptek yang memadai.
pi kalangan penelitilndone-
sia^ karya inovasi yang lebih
komprehensif pun tergolong ba-
nyal^ seperti dihimpun Kemen-
terian Negara Ristek dalam bu-
ku 100 Indonesia-Innovations.
Dengan membatasi pada enam
fokus riset iptek, yaitu pertani-
j  an, ene^, teknologi informasi, •
transport^i, teknologi hankam,
dan kedokteran, Kementerian
Negara Ristek bekeija sama de
ngan Business Innovation Cen
ter menghimpun lebih dari 623
karya inovasi yang memiliki
prospek dikeriibahgkab ihdustri.
Buku itu diluncurkan di Is-
tana Negara dalam memper-
ingati 100 tahun Keban^tari
Nasional tahun ini dan peringat-
an tahun 2008 sebagai Tahun
Inovasi serta Hari Kebangldtan
Teloiologi Nasional, yang jatiih"
setiap 10 Agustus. Pada per-
ingatan ke-13 Hari Keban^tan ,
Teknologi Nasional di Istana
Negara itu, Presiden Susilo
Bambang Yiidhoyono menyerah=-
kan pen^argaan Riset dsoi Tek
nologi Masyarakat tahim 2008
kepada Sl^et Hardiseno, petani
dari Wonosari, Gunung Kidul,
DI Yogyakarta. la menemukan
optimasi energi altematif ber-
bahan baloi limbah untuk meng-
gerakkan usaha desa, misaln}^
kotoran sapi untuk energi bio-
gas, sekam padi untuk ketel uap,
serta limbah industri kajoi dan
fonhula pakan sapi dari limbah
tahu dan rumput gajah.
Dalam peringatan HUT-nya,
LIPI juga memunculkan 100
kaiya inovasi dari para peneli-
tinj^ antara lain mobil listrik
dan robot penjinak bom.
Adalah Ciputra (77), seorang
pengusaha yang tergolong ber-
hasU di bidang properti, t^ ha-
nya di Indonesia, tetapi juga di
Vietnam, India, Kamboja, China,
Polandia, dan Amerika Serikat.
Pada 20 Agustus 2008 ia di-
anugerahi gelair Perekayasa Uta-
ma Kehormatan oleh BPPT.
Kinang dari tiga pekan sete-
lah penganugerahan gelar ter-
sebut, pada 6 November 2008,
Ciputra mengzgak puluhan
pengusaha, termasuk Martha Ti-
laar, untuk mengunjungi labo-
ratorium BPPT di Pusat Pene-
litian Hmu Pengetahuan d^
Teknologi (Puspiptek) di Ser-
pong, Tangerang.
Mereka tidak menyangka, ter-
nj^ta BPPT memiliki seldtar
500 periset bergelar doktor dan
600-700 periset lainnya bergelar
master atau S-2.
"Dari sejumlah hasil riset
BPPT seperti sekarang ini, se-
mestinya dalam setahim dapat
ditai^etkan 100 kesepakatan un
tuk implementasi hasil-hasil ri
set BPPT," kata Ciputra.
Tak berseiang lama, beberapa
hari kemudian Ciputra juga
mengungkapkan, salah satu
pengusaha lain juga tertarik
penjajakan implementasi hasil
riset BPPT berupa kapal bersa-
j^p WiSE-8, yang dinamai Be-
libis.
Jadi, sebenamya jika ada ba-
hasa yang sama, persoalan ino
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( Kepala BMt5 Membantah Mengirimkan Karya
JAKARTA, KOMPAS — Lembaga Ilmu Pengetahuan
peneliti Kep^a !$adan Meteprologi, Klimatologi, dan
Geofisikia Sri Word Budiati Harijono dari golongan IVA
kembali ke jenjang Semula III C. ,
San^i diberikan setelah sidang
akademis mehiutuskan ada pe-
Iwj^ahin etilai peneliti dal^
proses pengajuan angka kredit
kenail^ papi^I tersebut .
"Sanksi m.sangat berat, akan
menimbiilk^rentetan kebigak^
berikutaj^^kata Kepala Lemba
ga Ilmu PengiEitahuan Indonesia
(LIPI) limar Ai^ara Jenie- (la-
lam konferensi ~ pers, , Jmpat
(12/^) di Jakarta.;: ; . .' ^
Di dalain kbiifer^i' pers
Umar didai^in^:
UPI selaku Kdtua PenUai
Peneliti Pusat CIT3) liularian Ha
kim, Sekretaris Utama LIPI
Rohajji Abdulhadi, d^ Kepala Pu
sat Penibkiaah, Pendidikan, dan
Pelatihaii Peneliti LEPI Bashori
Imron, Umar ihenegaskan, LIPI
dal^. hafl ini bertugas selaku
msta^i, pembina jabatan fung-
' sibiial pe^^ di Indonesia.
{j vSj^at ; - pe^ kenaikan
jenjang kep^gkatan Sri Woro
ak^ ke Ba(ian
, Kdpegawaian ;^egara d^ Ke-
hientenaii;t^egaira Peridaya^^
an Ap^tiirl Negara LIPI tidak
berweriang menjatuhkan sai^
lainny^, sel;^ menganulir ke-
/napc^ pallet Sri Woro yang
(ktetapl^ 26 Junl 2007.
Liiionan Hakim meh3^takan,
sengkariit p^rao^an dinliilai ke-
tika Kepda iHisat P^neUtian
Pengembangan BMKG Mezak
Arnold Ba^g p^da 17 November
2008 melpnt^k^ tuduhan pla-
giasi kaiya ibrd^ii^^ Kepala
BMKG Sri Wpib. Kaiya ilrdah
Mezak beijudul "Development of
Modalities to Acquire and Im
plement Less GHG Emission Te
chnologies"—dimuat sebagai Bab
IV laporan Kementerian Negara
Lingkungan Hidup tahun 2001
yang beriudul "Identification of
Less Greenhouse Gasses Emis
sion Technplogies in Indonesia".
Karya ilmiah Sri Woro itu ber-
wujud buku bequdul Less Gre
enhouse Gas Emission Technolo
gies in The Context of Climate
Change. Buku ini diterima LIPI
sebagai salah satu kaiya ilmiah
Sri Woro jrang dinilai untuk pe-
netapan angka kredit (PAK) ke-
naik^ jenjang pangkat.
Sri Woro membantah
Dalam konferensi pers itu
Umar mengemukakan hasil kla-
rifikasi pada Sri Woro, 20 No
vember 2008, atas tuduhan pla-
giasi karya Urniah Mezak.
Dalam Warifikasi itu Sri Woro
membantah buku yang diterima
LIPI itu bukan buku kai^gannya
dan tidak pemah mengupayak^
pencetakan atau penerbitannya,
juga pengirimannya ke LIPI.
Muncul kejanggalan dari hasil
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penyami)aian PAK oleh LIPI ke-
pada Sri Woro. PAK iw iddak
pemah dibantah Sri , Woro, pa-
dahal saiah satu dasar penilmanv
adalah ka^ ilmiah yang ditudiiig
hasd plagiat karya Mez^
LIPI memberi skor 30 untuk
lo-edit buku kaiya Sri Woro yang
bersampul biru iki. Di dalam bu
ku itu juga tertiera tanda tangan
ppges^an oleh Ketua Thn Pe-
liilai Peneliti Instansi (TP2I), ya-
itu Me^ A Ratag, yang kemu-
dian menyatakan tidak pemah
membubuhkan tanda tangan itu
Umar Anggara mengakui, LiPI
merajsa dibodohi dan dibohongi
deng^ tidak diakuinya buku k^-
ya Sri Woro itu "Ejingung, kan?
Saya juga bingung," kata Umar.
Menurut .dia, LIPI tidak me-
miliki'kewenangan mengunglap
berbagai indikasi penyalahguna-
^ wewenang lainny^ dalam hal
ini seperti periialsuan tanda ta
ngan dan sebagainyai Adapim
Mezak sudah mengadukan kasus
plagiat dan pemalsuan tanda
tangan itu ke Kepolisian Daerah
Metro Ja}^ DKI Jakarta. (NAW)




ditemukan pada per- .
adaban kuno, nyaris . • .
semua benda ditulisi -
batu,,tanah liat, pohon,'.
bahkan besi. Sekitar :
1800 SM, sistem
menuiis dengan a!fabef;.;>
n' muncul di Mesir. Kata-:.,:ft
nn ':kat'a kuno itu masih n :
menyatu dan tanpa
tanda baca. n
Republika, 20 Desember 2008
BUKU BAJAKAN
KARYANYADIDUGADIJIPLAK
Penulis Buku Ki Sodewo, Kecewa
WATES (KR) - Penuiis bu-
' ku bequdul Ki Sodewo, Drs
Sugiyanto mengaku kecewa
atas terbitnya biiku berjudul
Mutiara-mutiara Peijuangan




2008. Sebab dalam buku Mu
tiara-mutiara Peijuangan Bu
kit Menoreh itu terdapat tu-
Usan tentang kisah perjuang-
, an Ki Sodewo yang diduga
merupakan jiplakan dari
buku karyanya.
"Peijuangan dan jasa Ki
Sodewo dalam buku Mutiara-
mutiara Peijuangan Bukit
Menoreh itu memang ditulis
dengan tata redaksi yang ti-
dak sama dengan yang ada
dalam buku saya. Ihpi isinya
secara keseluruhan sama,"
• ujar Dre Sugiyanto ketika
berkunjxmg ke Redaksi iiK
. belum lama ini.




Bukit Menoreh juga disebut-
kan nama salah seorang nara
sumber yang mengungkapkan
tentang peijuangan Ki So^
dewo, Sugiyanto tetap tidak
yakin dengan hal itu. "Rasa-
nya tidak mungkin hanya de
ngan sumber satu orang saja
bisa menceritakan kisah Ki
Sodewo yang demikian pan-
jang," tandas Sugiyanto.
la mengaku, w^aupun ke
cewa dirinya tidak akan me-
nimtut apapun terlebih yang
bersifat materi terkait de
ngan dugaan penjiplakah
teraebut. "Tapi sekar'ang su-
dah saatnya kekayaan in-
telektual seseorang itu dihar-
gai, meski hanya sekadar
ucapan terima kasih dalam
buku itu. Pepjiplakan karya
juga menodai etika intelektu-
al," tambah Sugiyanto yang
juga seniman dan guru seni
budaya ini.
Dikatakan pula, buku kar
yanya beijudul Ki Sodewo di-
terbitkan Dinas Pendidikan
Kulonprogo tahun 2002 dan
mehipakan satu-satunya
buku yang berisi lengkap ten
tang sejarah dan jasa K So
dewo pada masa peijuangan
melawan penjajah Belanda di
Kulonprogo. Buku, tersebut
disusun berdasarkan peneli-
tian yang dilakukannyai pada
tahim 1993. (Aks)-f








iap malam ibu Jim sudah
"kelelahan bekerja. Sang
ayahlah yarig rajin mem-
bacakan ceirita untuknya
setiap malain. "Mende-
ngarkan cerita dari ayah mem-
btiat saya tenang dan lebih fokus,"
keh^g Jim dalam suratiiya
kepada Roosie Setiawan, ketua
komunitas Reading Bugs.
Itu cerita masa ialu. Di usia
dewasanya Jim ttelease menulis
buku Read Aloud Handbook yang'
baru ^limcurkaii di Jakarta. Pria
asal Amer^aitameniiliskan,
bahwa dia adaiah gambaran anak
yang ingin tahii segaiahya, Mem-
bacakan cerita dengan disuarakan
itu tlemyata mampu menatilbah
perbendaharaan kata, pi^nge-
tahuan dasar, rasa ingin tahu, dan
menstimulasi keingintahuannya
yang saat itu berusia 12 tahun,
terhadap bacaan.
"Jadi ketika ayah duduk mem-
bacakanku buku dari perpusta-
kaan, majalah, dan koran harian
setiap mal^, sesimgguhnya dia
'  telah memperkenalkanku \
kenikmat^membaca," tulis Jim.
Karena penlin^ya read oZpMd
itu, Rdssie Setiaw^, pendiri
'komunitas Residing Bugs, menya-
•raidcsm setiap otahgtuauiituk
menyediakan'waktu setidaknya 30
mienit untuk menibacakan cerite
kepada anaknya;. Dengan metode
. ini, anak tidak hanya menden-
garkari cmta dari orangtuanya
sajd tethpi^^^gus belajar.arti
' sebuahkata dah ksJdmat.
Apak-anak juga akah belajar
niengucapkahvsebuah kata atau
kalima^4ahm4ihat sebuah
struktii| ti^am Lama kelamaan
mereka
merupak^^idiah terindah yang





butkkn m^embacak^' cerita untiik
anak dengan su^a lajitang bisa
' menjadisebuahbbtiti& re;kreasi
bagi mraeka: Jikabajgi anadc ke-
giatan itu m^Jai^ menyenangkan
maka akanceijdea^ng^ulahg-
imtuk membac^teius teipupuk.
"Membaca itii itu sangat pen-
ting karena aton menambah
pengetahuan 4hh keterampilan
•  anak sebagai bekal di kehidupan-
nya a^ar bisa sukses,".ungkap
dosen di Fakultas Psikolbgi
Uhiyersitas Indonesia itu.
Dia menceritak^j.smak bungsu-
nya mempimyai masalah yang be-
■rat dengan fisiknya, tapi dia justru
mempimyai keniampuan berbaha-
sa Inggris tanpa mehgikuti les apa
pun. "Itu kai^na'saya membacakan
cmta dalam bahasa In^ris imtuk
dia," ujar ibu empkt anak itu.
Menmut dia- tujiian awalnya
membScakan cerita hanya bntuk
membantu sang anak. Tetapi dia
justru kagetketika anaknya mam-
pjiberbahasa Inggris lebih fasih
dandirinya.
Lfebih lanjut, Dierinaryati meh-
jelaskan, dengan metode read
aZptid^ di samping anak bisa men-
dbhgar suara ibxmya, intonasi
d^lam niembaca yang tidak mo-
lioton, bisa niembuat anaik ter-
bawa. Sehingga secara visual dan
auditori seita kinestetiknya anak
ib^ berusaha memahami. Adariya
kerja sama dari tiga bagian itu
maka btak akan bekerja dan akan
membentuk suatu kemampuan.
Unsur paling penting yang da-
pat terasah dari metode read
aloud, ujar nenek satu cucu itu
adaiah ikatan emosional antara
orangtua terhadap anak. "Mem
bacakan cerita itu seperti kita
sedang mengobrol dengan anak-
anak, kalau kits' bisa mengobrol
yang menyenangkan akan bisa
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nmemberikan ketenteraraafi.pada
anak-anak," kdtanya, "Apak yftng
sedang kenmmgsung, lagi sedih,
bisa terhibur dengan cerita." .
Perkembang^ p^elevisian
dan teknolo^ ittfonnasi dewasa
ini semakin lama semakin kreatii..
Menurut Dienhaiyati, dlat-alat
teraebut cukup membantu aiiak
dalam hal b^ajar m^ahami lite-
rasi tetapi tidak cukup imtuk
mengikattali hubung^ (gmosio-
nal antara orabgtua dan anak.
. "Jika tidak ada atau kuiang.ada-
nya emofipnorboTz^di?^ maka m^-
cul an^ yang kurang ajar dengan
orangtuanya atau sudah tideik
kangen lagi dengan pi^gtuanya/'
ujar Diennaiyati. Hal itu teijadi
karena dia tidak pemab mender
ngar suara ibunya. Kalaupizn men-
dengar hanya berupa oiiidan atau
peiintah-perintah menyeba^an.
Membacakan cerita tak inuiig-
kin dilakukan dalam kondisi se
dang mengomel. Akhirpya melalni
cerita ii^u kasih sayang antara
anak.dan orangtua mulai mvincul.
Sehingga secara tidak sadar, aso-
siasi bahasa seorang itfii yang ber-
centa menjadi satu dengan ahak.
Jika hal tersebut sudah mulai
terbeptuk'maka dkj^ merangskng
rasa ingintahuanafc. Miereka;
akan semakin serihg bertaiiyadan
berpendapat tentahgpersepsi ter-
hadap cerita yang ihej^a dengar.
Aspirasi-aspirasi dari anak kemu-
dian miilai muncul unttik ine-
hgambaiigkah keinampuan ko^-
tif dan kesiapan membaca; "Sua-
sana seperti ini akan mengon-
disikan otak anak untuk menga-
sosiasikan bahwa membaca itu
mehyenangkan,niaka l^a kela-
maan dia akan terns niembaca




kan reddalBiid 'dilaktlkari pada'""
masabalita bahkan sejak dalam
kandiingan.' 'Tldafc ada salalmya
membacakan cerita sejak hamil,
nanti anak akan tefkondisi
dengan suara ibunya. Bayi itu -
akan merasa nyaman selmgga
berkembang menjadi anak yang
. tenang," katanya.
Balita adalah masa yang paling
peka imtuk menyerap segala
sesuatu. Sieperti halriya busa yang
masih baru yang langmig menye
rap air. Oleh karena itu sekitar 50
persen dari kemampuan manusia
'i disemai pada masa tersebut.:
Untuk membekali kemampuan itu
anak biikan diajari tetapi dirang-
-sang untuk belajar.
Anak akan bahagia untuk bela-
jar jika stimulus atau rahgsangsin
dari orangtuanya itu menyenang-
kan. Rangsangan tersebut berasal
dari lingkungan rumah daii kelu-
airga. "Sebiiah penelitian meng-
imgkapkan,,anak yang cepat .
menangkap pelajaraii adalah
yang sejak kecU sudah dibiasakan
membaca atau dibacakan cerita,
lingkungan ruihah yang nyaman,
variasi ba'caan yang banya^k, sertu
penril d^ kertas yang mudah di-^,,.
temukan," ujar Diennaiyati. r




JAKARTA — Pemimpin Umum
Balai Kajian dan Pengem-
bangan Budaya Mdayu, Mah-
yudin al-Mudra, menydtakan
bahwa Indonesia kek^angan
buku cerita' anak. "Kalaupun
ada, l^ya sedildt," kata Mah-
yudin saat peluhcuran buku
366 Gerita Rakyat Nusantara
diJakarta keniarin.
Mininmya buku ceiita anak
yang berkualitas, kata Mahyu^
din, membuat anak lebih ba-
nyak menonton televisi. Pada-
hal, berdasarkan basil survei
Yayasan Science dan Estetika,
Ikatan Jumalis Televisi Indo
nesia, Yayasan TIFA, serta De-
partemen Komunikasi dan.In-
foimatika, kualitas acara hi-
buian di tdevisi dinilai sangat
buruk.
Survei itu dilakukan pada
iNfaret dan Oktober 2008 di 11
kota besar di Indonesia, yaitii
DKE Jakarto, Medan, Ban
dung, Semarang, Yogyjatoute,
^uiabaya, Makassar^ 'Denpa^
sar, Batani, Pontiariak, dan Pa-
lemb^g.
Program yang disurvei ada-
lah 15 acara yang menurut,.
AGB-Nidsen Media Research
dinyatakan sebagai acara de-
ngan rating tertinggi pada
minggu. pertama Maret dan
Oktober 2008. Ke-15 acara itu
meliputi 5 program berita re
gular, b talkshow, dan 5 acara
hiburan. Hasilnya, sebanyak
45,8 persen re^bnden meiiilai
acaJra hiburan sangat buruk,
36,3 persen menilaibiasa saja,
dan hanya 15^6 persen yang
menjawab baik.
Pengamat budaya yang juga
Direktur Penerbit Adicita
Kaiya Nusa ini menyatakan,
buku 366 Cerita Rakyat Nu
santara menganduhg teiha
p^didikan multikultural. Me
nurut dia, pehdidikan multi-
^tur^ tidak bisa ditewar la-
gi mengingatbangsa Indonesia
terbentuk dari-budaya yang
sangat beragam. Anak hanis
dikenalkan dcngan reialitas ke-
ragaman budaya ini sejak.dini.
. Penyusunan buku ini, kata
dia, memakan waktu tiga ta-
hun dan merupakan karya
bersama 23 penuhs. Sebanyak
2.500 hingga 3.000 cerita di-
kumpulkan dan disortir ber
dasarkan tema. Buku cerita
anak setebal 1.008 halaman
ini bahkan telah inencatatkan
rekor di Museum Rekor Dunia
Indonesia sebagai buku cerita
anak paling tebal di Indone^
sia.
Ke depan, kata Mahyudin,
buku ini akan dialihbahasa-
kan ke bahasa'Inggiis.
• REHAIBIAlBISUSANn
Koran Tempo, 11 Desetnber 2008
CERITA RAKYAT JAKARTA
^  Cedun^KPM
dan Kisah Ayai Dasima
•  —: -• n''.'I.::;:,.:: i/; ■/". -/•-.viPI'-hilatVgedung Koninklike Paaketi^rc$
Mastchappij {i{PM) terletakdi Ujuh||
ji Medan Merdeka Timur {du!u.
^ Koningsplein Oost) No 5, Jakarta
.(Pusat. Bersebetahan dengan gedung
:^fertamina dan berseberangan derigani
;ftodgian belakang Masjid istiqjal. : ■
|g^ung megah itu kini diternpati oleir - i
;;^i!^ktdrat;Jenderal Perhubungap:!^^
;>fbtelah:KPM dinasionalisasi,tahbnpi|
ri957 saat putusnya hubungan Ri- ^
;:Nedefiandkarenamasalah li iMi i li. ir. ii ;
(Papua).
,  'Gedung ini didesain pada 1916 dan
dibangun.pads 1917-1918. Ketika ^
dinasionalisasj, perusahaan tei in n
Belanda ini diambil alih Pelni. Bolanda ^
rnendirikan usaha pelayaran ya' i i '
; dapat itiengarungi rule seiurub
.Indonesia pada 1825. pada tahun: ■
i ISSS diresmikan namanya meiM.ki i
i KpM.setelah dibukanya pelabuhari' ■ n -^
I'Tanjung Pfiok menggantikan
peldbuhan Sunda .Kelapa yang meng-
alami pendangkalan.
;;iFoto ini diabadikan tahun 19: '' i in.
hanya beberapa tahun seteiah-
diresmikan. Tampak deretan moi;
tahun 1920,yang dikuasai proc
I Eropa, seperti Austria dan Opel
I dengan kapyang bisa buka tutup.^ ^ '
f Pada 1927, KPM memiiiki 136
I armada kapal yang beroperasl hampir: '
l.di-sdiuruh peiosok Nusantara. l-.l 'WIlah.yang rhembangup RS Koja di Priok; :
dan,RS Pelni di Jati Petamburafi.
Wi tempat Ditjen Peria inilah kira^-^-H
^f;kira menjadi later belakahgiiovel;;hi^&
; |tons terkenal Nyai Das/ma; Nyai,,^ng-:;
I [ baheno/ini bersama suamihya,: ,
; ?: Meener Wiliem, dan putrinya,.$uzana,V
' f tinggal di tempat ini. Tapi, daritempatL;
Jipi puia, Nyai asal Oesa,Kuril in.
|FarUhg, Kabupaten Bogor, re)ar|;:|ft;S
I Imepinggalk'an suami dan puiiinyail^
j |idngan mehjadl istri kedua^Sa||iup;iS
' flukarig sado anak KwitaHgrOia'r^a J
fmeninggalkan keluarganya seteiaii/J®
|dlingatkan bahwa kawin tanpa riikihS
lapalagi dengan pria lain agarna, dos J
ibesar karena hukumnya zina. 51*
jPeristiwa ini terjadi di masa pemeWriJ




^I^Mh Bang Puaae. jagoan dan
yiK^itang. Karena Hayati, isMjer.taml;®
jlSamiun dibakar cembum d,an-m'eipbl§,
i!;-. yar jagoan ini. Bang Pudse mati'djgar|^
^ i Balai Kota Batavia (kini 'vli.s -S
Sejarah DKi Jakarta)^ Adp^^^yarig menyebutkan, tuduhan ihTf^aff
jbeiaka. Kematian Dasima sengaja]!^
idlkaitkan dengan Bang Puase,:.i,.' jil'®
^.^iseorangjagoan antipenjajahan. , . p




y^iring ke tiang gantung bieh^so/cfadffi
0£ladu Beianda, Bang Puase ber-^1 J
gaeah. . V.•




Folklore from Central Kalimantan
A long time ago there was a man named
Kusa, he was a fannd:. He iiyed 'with his
wife^d his brother. Nusa'and his brother
were very diligent f^ere.
Nu^ a^d other farm^in the village were
sad bemuse the rain had not fallen for a very
long ^ e. Their rice fields were dried. T^ey
needed wafer.
Nusa then decided to. ask his family to
move to another place. Aifter walking for
three days, they finally airived in a new
place. It was very fertile. Thay had a lot of
water because there was a rivet there.
After they arrived, Nusa looked for
something to eat. Later he brought a veiy
®gg- He asked his wife to cook the egg.
After it was cooked, he asked his wife and
his brother to eat the egg. However, they
refused to eat. They were not sure with
the egg. It was very big, Nusa did not care
because he was so hungry. After he ate,
then he slept.
In the morning Nusa screamed in pain. ;
His wife and brother immediately c^e
to lum. They were siuprised to see what ^
happened to Nusa. His body was full
of scales. His legs changed into a tail.
His body was getting bigger.
"What happened to me?". He
said. "Was it because of the egg I
ate last night? Oh my God! Maybe
if s a dragon's egg. Now I changed into
a dragon?
Nusa then asked his wife and brother
to move him to the river. He could not
walk and move his body on the land.
Slowly they tried to pull Nusa's body.
Finally they succeeded.
'Tlease forgive me, I cannot live with you
anymore. I will live in this river, go hoirie
and t^ people about me. Ask them to be
careful with what they eaf ' said Nusa. Later
Nusa disappeared into the river.
Nusa had completely changed into a
.dragon. He ate fish; All the fish were scared.
Nusa ate a lot of fish. The fish had to do
something. They had to stop Nusa from eat
ing them. They then held a meeting.
'Thave an idea," said a small fish. 'Just be
prepm^ to attack the dragon when I give
you all the sign."
The small fish then came to Nusa. He
said, "Master, there is another dragon live
in the river. The dragon is bigger a[nd more
powerful than you are. He challenges you to
fight", smd the small fish to Nusa.
"Oh yeah> hnunm I'm the biggest dragon
and the most powerful dragon. I will fight
him!" said Nusa.
Days and nights Nusa was preparing the
fight. He was always thinking about his
enemy." He coidd not sleep. He was very
tired. When Nusa was sleepy, the smaU fish
screamed.
"Master! Your enemy was behind
^ybu!"
Nusa turned his big body very fast.
His tail was still in ft-ont of him. He
thought his tail was his enemy.
He attack^ and bit his own tail
and he screamed. Suddenly
the small fish said, "Attack!"
Than all the fish attacked
Nusa. They all bit Nusa's
body. Nusa hied to save his
f  life. He swam to the river
;  side. But it was too late. He
was very weak.,Finally he
died:
"  His body slowly changed
into an island. People then
named the island as Nusa Island.
Ifs located at Kahayan River, Central
Kalimantan.




Folklore from Central Kalimantan
A long time ago in Sepang Village, Central
Kalimantan, lived a widow named Emas.
Her husband died when her daughter was a
baby. Her daughter's name was Tumbai.
The villagers in Sepang Village were poor.
Though they were poor, the viUagfiis always
worked hard. Fortunately there was a well
in the village. So they always had enough
water to Uve.
Tiunbai was a very good daughter. She
was diligent and obedient. She always
helped her mother and listened to her
mother's advice. She also liked to help
other people. That was why everybody
knew her.
Tumbai was not only famous for her
kindness, but she was also famous for her
beauty. She was very beautiful! Many young
men fell in love with her. One by one, they
proposed her to be their wife. However, •
Tumbai always refused the marriage ' -
proposal. She was confused. So she
prayed to God to give her guid- ^
Finally she got the answer. In -
her dream, an old man asked
her to many a man who could
change the well from fresh water--i.
into salt water. When she woke ^""^8
up, Tumbai was very confused. ,
She thought it was difficult for ' ' '
a man to change the fresh water ' ^ '
intosaltwater. Fresh water did not ' _
have any taste. It was different from
sea water which is salty.
When Tumbai told her mother about her
dream, her mother was also confused. How
ever, she knew that her daughter was very
good and wouldnft lie to her. Her mother
had a feeling, prob- a « ably God
was going to help // them
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from poverty.
Her mother then made an announce
ment that Tumbai would marry a man who
could change the fresh water in the well
into salt water. Everybody was laughing.
They thought Tumbai and her mother were
crazy.
But it did not stop those young men to
try. They really wanted to niarry Tumbai.
So they all tried to change the fresh water
into salt water. But they all failed.
One day a man came. He lived in the river
side of Barito River. He had supernatural
power.
"Ma'am, I'm here to marry your daugh
ter," said the man to Emas, Tumbai's
mother.
"Do you know the test?" asked Emas.
"I do. I will change the fresh water into
salt water," said the man.
The man then sat down next to the well.
ilMe was meditating and prayed to God. All
tlie villagers were circling the man. They all
were curious.
\ After a while, the man finished
meditating. He stood up and asked
the villagers to taste the water
from the well.
"  It worked! He succeeded in
changing the water. Tumbai
- was happy. She finally found
her dream husband.
And her mother was right.
_ After the water was salty,
^ ' the villagers were not poor
^  - anymore. They changed the
salty water into salt. They sold
it and they had money.
' The salty water was flowing
from the well to the Kahayan
River. Until now people
still taste the salty water in
Kahayan River. They also think
that the legend really happened.




Butuh Karya MenggugahA pa yang menarik dicatat
dal^ peijalanan seni tari,
teater, dan musik kohtem-
porer tahim 2008 irii? Ada be-
berapa kelompok anak muda
5^g menyuguhkan kreasi segar.
Tetapi, eksplorasi dan penda-
laman masih digerakkan para
sehiman mapan.
Berbeda dari dimia sastra dan
seni rupa yang merayakan ke-
munculan kaum muda perkota-
an, seni pertunjukan di Indonesia
setahun belakangan masih sepi
dari gelagat itu. Hanya ada be-
berapa pentas dari generasi baru
yang menawarkan gagasan dan
pendekatan unik.
Pertunjukan "Poetry Battle
02" di Taman Ismail Marzuki,
Jakarta November lalu, contoh-
nya. Acara yang digelar Jogja Hip
Hop Foundation itu menampil-
kan kelompok-kelompok anak
muda perkotaan yang meng-hip-
hop-kan puisi-puisi serius, ter-
masuk bait-bait Serat Centini
(seperii yang digarap Kill The
DJ), Ketika didendangkan dalam
gaya rap jalanan yang bebas dan
riang, tete sastra itu mei^jadi ben-
tuk baru yang kerap mengejut-
kan.
Kesegaran juga mimciil dari
kelompok Acapela Mataraman
yang memanggungkan "Cangkerh
Khatulistiwa" di Teater Salihara,
Oktober l^u. Bermodal keteram-
pilan menirukan bunyi alat musik
dengan mulut, grup pimpihan
Pardiman Djoyonegoro itu meng-
olah gending Jawa, pop Indo-.
nesia, rock Barat, atau musik Bra-
sil dalam adonan bergaya spon-
tan.
Meski masih merupakan pe-
ngembangan dari karya tahun-ta-
hun sebelumnya, bagaimanapun
kreativitas kaum muda itu mem-
perlihatkan pergulatan kreatif
yang patut diapresiasi. Mereka
berhasil menerabas batas fine
art-pop art dalam semangat ber-
main yang tanpa beban.
Ada juga beberapa pentas di
kampus yang berusaha merun-
tuhkan sekat-sekat seni Di ha-
laman Gedung Sunan Ambu STSI
Bandung, Julilalu, misalnya^ Sang
Putu . Suwecana menampilkan
pentas "Gebogan". Tarian kaiya
kandidat. Program Magister Pen-
ciptaan Seni ISI Surakarta itu
memadukan gaya tradisional
Bali jaipongan, karakter Cepot
dan Dawala, serta meleburk^-
nya dalam instalasi sesaji ber-
karung-kanmg sampah kaleng.
Sebelumnya, Ine Arini, dosen
STSI Bandung, menyuguhkan
tm dalam balutan persoalan nya-
ta lewat karya "Pada Suatii Hari
di Sebuah Runiah Bersahn" di
Studio Teater STSI Bandung.
Karya akademis hasil bimbingan
Sardono W Kusumo itu mem-
perluas kehadiran tari dan meng-
hidupkaimya dalam problem
nyata di rumah sakit bersalin.
Menurut pengajar STSI Ban
dung, FX Wdaryanto, karya Pptu
Sirwecana dan Ine Arini cukup
nibnjamtikkan gairah yang me-
nbrik. "Pentas tari t^ lagi nieiij-
bifearakan tubuh dan rudngisaja,
tetapi juga inasuk dalam per-
masalahan nyata dalam kehidup-
an masyarakat," katanya.
Mapan
Di luar beberapa pentas itu, tak
banyak miincul—setidaknya yang
terekam pada ruang pentas lita-
ma—seni pertunjuk^ karya anak
muda yang menawarkan gagasan
segar. Panggung didominasi se-




Dari pentas teater, kita bisa
menyebut Teater Koma dengan
lakon "Kenapa Leonardo?", Te
ater Gandrik yang dimotori Butet
Kartarec^asa dan Djaduk Feri-
anto lewat I^on "Sidang Susila",
Teater Garasi asal Yogy^arta de
ngan karya "Je.ja.Lan", Yayasan
Payung ]ffitam pimpinan Rach-
man Sabur yang men^elar Fes
tival Air, lalu Teater Mandiri pim
pinan Putii Wyaya yang memen-
taskan "Zero'i .Pentas tari, antara
lain diisi EUy D Lutan dengan
"Drupadi Midat Ketika Perem-
puan di Utik Kemarahan", Har-
tati lewat "Cinta Kita", dan se-
jurhlah penari lain dalam Indo
nesian Dance Fe^al 2008.
Untuk musik atau opera, an
tara lain tercatat pentas "The
Iron Bed" karya sutradara sut-
radara Garin Nugroho yang ber-
kolaborasi koreografer Martinus
Miroto dan Eko Suprianto. Pada
akhir November, dipentaskan
opera "Kali" dengan naskah puisi
panjang kaiya Goenawan Moha
mad dan musik garapan kom-
poilis Tony Prabowo.
Jika dicermati, semua pentas
teater, tari dan opera itu adalah
hasil garapan para seniman 3^g
rhapian dan puiiya jejak rekate
kakaryaan sebelumnya. Sebagiah"
besar ka^ itu lebih getol mefh-
perdalam pencapaian kereativi-
tas sebelunmya ketimbang me
nawarkan hal-hal barir. Tentu sa-
j^ ada beberapa seninian yang
menawarkan eksperimentasi se-
perti sutradara Teater Garasi Yu-
di Yudi Ahmad Tajudin atau sut




kaum muda tak banyak mencuat
dalam seni pertunjukan? Apakah
realitas kehidupan yang begitu
kompleks dengan segenap
kekacauan dan paradoks di negeri
ini masih kurang merangs^g
kaum muda unbdc itielahirkan
karya yang mencerahkm? t
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cdrik IJatt Ibrdhi^ d^
Idmail/ in^Ifididc^ K kdH^^^
'yar^berebut aiE- JalaTi Ir i _
a^ semua waigia kafflah
bisa inendapatkan;air ^ alau
nu-
ninn haiius .menceri|:akan ten^^
tdng Nabi Ibrahim dan Nabi
Mnail.
.  . . ceasip^ima teafer SB SIBI BIAS
Ibni K dan= ^ehata musik
Hendri Waskita. Penata mu-;
Sdc mi pembiha an
mana- ansanible dnj^ung Si)|
SlB^BB^pe^
l^I^^yaah in bintang
t^n konser Amaq- Perge-
; l^an; mehbatk^ 19 siswa-
kelas d temebut
, ^  pap^gu^ peima^ de-
"-pgdn 'naiin'ggHn lirnbiinnya po-
h;On,telok, Pehbntonnya sis-
ginn dan biangtua siswa;
•Alahu^ie Kepala SG SIBI ^
Andd^yah :BE,r perge-,
^  ■^®h/Sosib;:OTama tersebut!
ngar siswa laim^iharielad^^
Nabi Ibrahini: :: dan- Nabi
Kmail. - ^ ^OViarlKs
Kedaulatan Rakyat, 14 Desember 2008
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DRAMA INDONESIA-ESAI
AICTRIS dan periyanyi Movia Kolbpaking-Tnen-
. dtikung pementasan lakbQ "Tik^gan^ kaiya
Eittha AinuhNa^jib yang aap diniamkan kolaboraS\
^ter Dinasti-Kiai Kaiyehg di Gediiiig Graha Bakti
Budaya, Tamaji Ismad Marzuki. Jakartk
Deseanber 2008. : '
PementeSm yang menipgQtknhasil keija ^ ama
Progrsss dengan Ifenduri Girita ini jtiga ibdiiiing n
aktor-aktor.Yogya seperti Joko Kainto, Novi Biidian-
I  JemekSupardi, Seteiig, FadjarSuh^o, Tfe^b
Suratmo, Untung Basuki, Bagus J^a, Githufc DH,
Agung Gal-eng dto belas^ pernain mu^ lainnya.
Penj^tradaraan ditabgani Jdj^ (iaii Fa-qjar Suhamo. Tata pentafi dan midf/media digai'ap
Pang Warman,:Sedai^kan tata mu^ <Jiblab &)biet
.S^tosa dan Gamelain Riai Kanjbng Gnip. Fauzie
^jal; Jndra IVanggono, Totd Rahsdrdjo dan Halim'
HD bertind^ sebagai ki^ntributbr gagasah. Ber-
^ggung jawab sebagai "manajer. produksi Eko
Niuydno.
Bagi NQvia,,bermam teater bukan hal bam. ^Dulu
I t^fer di Jakarta," igar Novia:
1 ;s. sangat menyukai teater kareha bisa mepja-m dasar seni peran di glm maupun di tv, selain juga
sosialisasi diri. la pun merasa bahagia berihteraksi
dengan Keluarga Besar Tsater Dinasti dan Kiai
I&iyeng. TMereka itu sangat kreafaif, ide-idenya
sppttt^ dan kadang-tak terduga. Saya per-
^ya, teater bisa memperkayai qara pandaing manu-
sia tentang kehidupan," tambah N(m^
•.i^anuhit Fa(^ar Suhamp, pimpman Tfeater Dinas-
ti, keterlibatan Novia ^abmediberikan suasana
bam dalaim pementasan ini. Dengan kualitas vo-
kalnydj Novia akan bemyanyi tentang burung Ga-
ru^ ymjg kesepian. Selain itu^ juga be^ran seba
gai SitiMajenuna,'tokohkirunan'Iblis yang menyu-
Sementara itu; Emha Amun Nndjib inengatakan
Tikungan Iblis' lebibdimaksudkan sebagai peititas
kebaha^aan Keluarga Besar Dinasti dan Kiai Kan-jeng. Selain mencoba menyodorkan berbagai paradig-
ma yang berbeda tentang sosok Iblis dan ide-ide pe-
manggungan.
"Di tengah tankan berbagai kepentingan, marmgifl
Mm makin sulit menemukan kebahagiaan karena
manusia telah tereduksi menjadi fiinga-^fimgsi yang
kadang kurang manusiawi. Tfeater bisa menjadi me
dia untuk merebut kebahagiaan itu, selain untuk
j pengembangan potensi," ujar Emha. (Cdr)-k
Kedaulatan Rakyat, 10 Desetnber 2008
DRAMA INDONTCSIA-PENGAJARAN
Teater Penunjang Aktivitas
TEMPAT kursus atau bimbingan be-
lajar selalu memberikan fasilitas dan
pelayanan yang baikimtuk mahasiswa
atau pelajamya. Namim, tempat kursus
yang satu ini berbeda. Jakarta Broad
casting School merupakan lembaga
kursus di bawah Yayasan Pendidi-
kan Budi Luhur. Selain memberikan
fasilitas sesuai dengan program pada
umumnya, JBS juga memiliki ruangan
teater (bioskop) mini dengan kapasitas
24 penonton. Ruangan ini berfungsi se-
bagai salah satu fasilitas pada kegiatan
belajar-mengajar peserta kursus pre
senter reporter, presenter radio, camera
person, video editing, dan mahasiswa
Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas
Budi Luhur Jakarta.
"Ruang teater ini sangat serbaguna
dan nyaman, selain bisa menonton
film, ruangan ini juga berfungsi seba-
gai pengambilan gambar rmtuk kelas
presenter," kata Peter salah seorang
mahasiswa JBS presenter reporter.
Ruangan teater mini irii dilengkapi
j dengan in focus, DVDn  player, sound system,
I  • ; hingga lighting untuk
I  , j kepentingan pengam-










DOK TIM ROSTBUMUNIVERfelTAS BUDI LUHUR . iL i •
sering bekerja sama
dengan JBS dalam melakukan kegiatan
bersama. Seperti menonton baren^ dan
rapat acara.
Maka, tak mengherankan kalau
ruangan teater ini sering menjadi tem
pat berkumpulnya anak-anak peserta
kursus dan Komunitas 2 Siang dalam
melakukan berbagai macam kegiatan.
(Nila Kumala Sari/M-3)





OLEH EMBI C NOER
Saya coba membayangkan
peristiwa pada tajiggal 9 Juli
1977 malani; di . Kampus
Lembaga Pendidikan Kesenian
Jakarta . (LPKJj) yang- sekarang
menjadi Institut Kesenian Jakar
ta (IKJ). Sebuah malam penuh
kemeri^an yang estetds. Atau,
bagaikan kemertsdian acara per-,
pisahan siswa di sekol^ mewah
dan bam di sebuah desa yang
makmurnya juga baiU
Pada malam ind^ menegahg-
kan dan tentu "berkielas" itu, Sar-
dono W Kiisumo—saya bay^g-
kan dia seperti murid pandai ng-
ganteng priayi dan b^del—ada-.
lah pencetus gagasan pentas
'"urakan" mal^ itii, judulnya Yel
low Submarine. Kegiatan pentas
dalam rahgkaian Dies Natalisr
ke-8 LPKJ ini melibatk^ banyak
seniman berbagai disiplin seiii.
Ada pelukis Amri, Yahya (aim)
dan Danarto, penyair Sutadji Cal-
zoum Bachii, penari Sal Mur-
giyanto, Farida Faisol, penyair
Abdulhadi WM, musikus Suka
Hardjana, kritikiis seni rupa Dan
Swaiyono (aim), penari Sentot S,
dan penyair Taufiq Ismail. Bang
Ah Sadil^ (aim) jugahadir, bah-
kan ikut didaulat tampil ke dal^
peitunjukan secara spontan daii
diminta berpidato. '
Pada saat berbahagia itu, saya
masih tin^al di daerah dan ha-
nya membaca beritanya lewat
koran Kompas, satu-satunya
koran yang mepjadi ukuran kaj^
di daerah dalam meyakinkan diri
menilai kaiya; apak^ suatu kar-
ya seni'.bemilai atau tidak, kita
baca apa kata koran Kompas. Ba-
ran^c^ masyarakat sendin pada
waktu itu t^ peduh seniman
mau bikin. ulah apa Hal itu
mimgkin idirena seaneh apa pun
ulah seniman saat itu.bagi ma
syarakat siidah langganan dan
lumrah. Beberapa tahun sebe-
lumnya (1971) WS Blendra meng-
gekir Kemah Kaiitn Urakan di
Parang Tritis Jogya Tahxm
1960-an di Amerika muncul ge-
rakan kaum hippies.
Rasanya 30 tahun sudah ter-
lalu lama. Kesenian kita makin
terus asyik kejangkitan tiru-me-
nim berbagai jenis subkultur se-
macam itu. Sardonb mungkin,
mengw^ap itu sebagai c^a ti
dak mentradisikcm diri sendiri
membuat tradisinya sendiri tidak
memensiunkan diri; sebagian
yang lain mengan^ap itu suatu
kolaborasi seni, adaptasi, relasi,
reinteipretasi, dekonstruksi, in-
stalasl
Tak masalah, karena yang ingin
dipennasalahkan dalam tulii^
ini adalah.peitanyaan yang belum
juga didapat jawabannya dengan
memuaskm Isi pertanyaannya,
sampai kapankah para mahasis-
wa lulusan institut, akademi, se-
kblah tinggi seni pertunjukan, ti
dak memiiliki satu pun theatre
company tempat mengabdikaii il-
mu yang sudah.mereka pelajari?
Perusahaan teater
Perusahaan teater terdengar-
nya seperti kalrniat "mesum".
Memang betul mesum adanya.
Coba pikirkan baik-baik. Ber-
dirinya satu badan usaha adalah
keniscayaan dari sebuah budaya,
kemudian sistem pendidikan da^
lam hmu terapannya. Tujuannya
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agar m^asiswa dapat melanjut-
kegiatan biiday^ya sejak da-
ri minat, menimtut ilmu, lalu
niendannabaktikan ilmu merfeka
kepada masyarakat luas. Kemu-jkan, apakah' untuk itu hams se-
lalu melalui pemsahaan? Ya, ka-
rena us^a dalam bahasa Indo
nesia artinya kegiatan dengan me-
ngerxdikan tenaga dan pikiran,
Tetapi, pemsahaan keijanya
cuma untung? Kalau teater
Indonesia ingin membangun du-
nia i^aha untuk meraih kemgian
ya silakan^ saja. Adan}^ theatre
cornpany juga agar mahasiswa
sem segera mendapat gambaran
dan jawaban utuh secara ideism
perihal politik pendidikan yang
sejak puluhan tahun lalu dipilih
dengan sangat mqriah.
Teiguhngnya rezint brde Bamhams dibarengi dengan "meng-
gulingkan" sempuma semua pe-
^ antara kebesaran etnisitas se-
bagai^ bangsa berbudaya tinj^
dan intonsitas isebagai pertapa
pejuang untuk zaman Indonesia
Adanya 'theatre company'
Juga agar mahasiswa seni
segera mendapat
gambaran dan jaweban
utuh secara Ideism perihai
poiitik pendidikan.
bam.
_ Meskipun perdebatan model
Polemik Kebudayaan hams terns
mbakar agar kembali menyala se-
hmgga kebudayaan kembali
niembara, satu hal yang jangan
lagi ditutup-tutupi adalah hak se-
niman sebagai bangsa Indonesia.
Kesenian Indonesia sejak ber-
dirinya ATNI kemudian LPKJ,
dengan meriah dan sadar men-
dobrak tabir isoterik filsafet ke-
mdahan Nusantara. Hal ini hams
dilanjutkah dalam iihpleihentasi
sosialnya. Jika ATNI yang bu-
ahnya tumbuh subur di Studi
Teater Bandung adalah gambaran
realisme tontonan—katakanlah
demikian-lalu DKJ, TIM dan
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LPKJ di Jakarta adalah arena
pematangann^ maka akan men-
jadi gosong jila sebuah peru-
sahaan rumah produksi teater ti-
' dak segera diwujudkan.
Kado indah
Di TIM berdirinya t/ieatre com
pany bis^ sebagai langkah imtuk
memulai. Almarhum .Wahyu Si-
hombing mengatakan, dalam da-
sar pemikir^ya ketika mendi-
rikan Teater Lembaga LPKJ bsih-
wa Teater Lembaga LPKJ adalah
kawah candradimuka bagi ma-
hasiswa jurusan teater untuk me-
nuju teater profesiohal.
Kalaii dalam unsur budaya lain
nilai profesional terns dikejar dan
diraih, dalam budaya seni justru
sebaliloiya, seolah-olah jika se-
orang seniman sudah menjadi
profesional berarti "kafir". Se-
mentara itu; sampai detik ini se-
butan "akb seniman amatir" juga
tampak tak umum dan tak per-
nah lantang diucapkan. Pad^al,
arti aiftatdr juga bagus, yaitu orang
yang mencmfa?, sedangkan kata
profesional dianggap jelek karena
profesional dianggap julukan
sama dengan yang dibefikan ke-
pada "petinju bayaran", tetapi
ihungkhi artinya beda k^au se-
butannyia profesor.
Beberapa hari lagi, 18-27 De-
sember, Komite Teater Dewan
Kesenian Jakarta menyeleh^a-
rakan Festival Teater Jakarta
(FTJ) 2008 (festival ini juga ke-
giatafi rintis^ almarhum Wahyu
Sihombin^. Tentu FTJ dapat
menjadi sistem lintuk menum-
buhkan komunitas sekaligus
membangun penonton. Ini ada
lah dukungan sangat penting bagi
kelangsungan sebuah tiieatre
company.
I^ena itu, jika salah satu ge-
ma FTJ 2008 oleh Komite Teater
DKJ dapat melahirkan rintisan
mewujudkan berdirinya Jakarta
Theatre Company, maLi itu ada
lah kado indah dari pesta meriah
I^J 2008 yang rasanya keme-
riahannya t^ l^ah penting dari
keriangan malam 9 Juli 1977 itu.
EMBICNOER
Juri Festival teater Jakarta
2008
Koinpas, 14 Desember 2008
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DHMA IHDOHESIA-SEJARAH DAH KRITIK
Drama seriiniakan
ijpersiapkanliingga





keluarga. Bekerja sama dengan.
TUiiiah produksi'Multivisioil
Plus, merekk piin meluncurkan





Dessy Florita, dan Anggie
Julie. "Irli meiupakan program
ungguipm kariiidi bul^n^ m : n;
Desemb^ ini," uj'ar Gufronib 'v
Sakaril, liumas Indosiar, akhir
pekan lalu. Drama serial ini
berceiita tentahg kis^ seorang
anak pungut yang mempunyai
kelebihan tertentu dan menda-
patkan warisan. Tapi, kemudi-
an dia dimusuhi oleh seluruh
anggota keluarganya.
Serial ini hadir menggan-
tikan film televisi (FTV) pilihan
dan merupakan pengiring dari
dua program baru yang telah
lebih dulu tayang, yakni
Larasati dan Kiss Vaganza.
Pihaknya yakin program baru
tersebiit bisa menghibur
pemirsa yang gemar akan
kisah-kisah keluarga.' 'Kalau
dilihat dari alur ceritanya
cukup meriarik. Bintang-bih-
tangnya pun meiupakan per-
paduan dari artis baru dan
artis lama yang SUdah punya
karakter,''papiamya.
I^pgram yjurg menemani
pemirsa setiap Senin sampai
Ahad, pukul 21,00 WIB, ini
digarap oleh sutradara Vasant
R Patel. Serial irii diSajikan
dengan jalancerita.yang baik,
tidak akan membqsankan. Ada
saja konflik ymig disuguhkan-
^ dalam sinetron ini,",katahya.
Lantaran ceritanya yang






Kisah sedih seorang gadis
Tqntonan ini berceiita
tentang seorang gadis lugu
bernama Kanaya (Jessica
Iskandar). Dia berjuang imtuk
mendapatkan cinta dari orang-
orang yang selalu mem^
bencinya, yakrii keluarga
Himawan (Dony Damara).
Kanaya tinggal di rumah kelu
arga pasangan Himawan-Arini
(Nadia Pangestu) dan kedua
anaknya, Bayu (Defri) dan
Bagas (Kris Hatta). Mereka
juga tinggal satu atap dengan
.  adik tin Himawan, Farida n
(pesy Morita), dan anaknya,
Ratu.
Seisi nimah sangat memben-
ci Kanaya, kecuali-Himawan.
Hiniawan mirinperlakukan










yaug inudah terpenganih, ia .
punitprmakan bujukan dan
akal bulus Farida, sehingga
Arini jadi sangat membenci
,  ; ^ ,^J)i,JC^aya hanya bisa .
pasralti dan ipemahaini stati^^
nya sebagai di*ang yang
meriumpang. Namun, ia tetap
bertanya-tanya mengapa
semua orang di rumah keluarga
Himawan membencinya? Apa
yaiig hams ia lakukan agar
bisa diperlakiikan deiigan
layak?
Pertanyaan ini sering ia lon-
tarkan kepada Himawan, tapi
tidak pemah mendapat
jawaban yang tuntas. Kanaya
yakin suatu saat dia bisa mene-
nangkan hati mereka semua
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. jutkan keluargia flmia^an -,
adalah saat Kanayabf!]^
tahuri ke-18 y^g bertepat^




arga Kanaya. Sesdai per-
mintaan almai?lium;
Himawari, sufat itii harus
cakansaat ulang ti^un Kaniiya'
kerlS dan dihadapari Grang' >
b^yak:6iebagal Saksinya. , i
Dalani surat wasial itu, dise-^«'>
butkanbahwa: K^aya berha^'
atas seluruh wari$an keluarga- n
Himaw^an.
Surat itu tentu saja membuat
keluarga ini kaget, tapi
Himawan malah senang. Dasar
Kanaya yang berhati baik, ia
meiiolak barta warisan itu, dan
. niehcoba mengembalikan
wasiat warisan tersebut kepada
Himawan. Gadis iiii merasa




Dan sejak itulah, penderitaan
K^aya semakin berlipat.
. Keluarganya makin mem- •>,
bericinj^. Ia dimusuhi seisi .
rumah, dan Himawan tid.ak
jpernah tsihu semua terbr d^
kepura-ipuraan seluruh keluarr
ganyai,pc63 _
Republika, 15 Desetnber 2008
fiksi indonesia-esai
Gaya mengejek diri sendiri
ini kelebihan Andrea yang
sulit ditemukan di novel
karyalain.
Para penggemar Laskar Pelangi kini .
bemapas lega. Novel tetralogl Laskar
Pelangi terakhir, Maryamah Karpov,
telah diluncurkan akhir November
lalu (28/11) di Jakarta. Toko buku
MP Book Point sebagai lokasi pelun-
curan dipadati pengunjung: Anak-anak, rema-
ja, hingga orang tua. Mereka tidak hanya me-
nyaksikan langsung kehadiran penulisnya, An
drea Hirata, tetapi juga membeli buku, dan
ingin mendapat bubuhan tanda tangan pe
nulisnya..
Selama acara berlangsung, Andrea yang
tampil sederhana tampak sumringah. Para
personal film Laskar Pelangi, 'Bu Muslimah'
Cut Mini, dan ayah Ikal (Mathias Muchus) ikut
mendampingi. Tak ketinggalan, Giring Nidji
pembawa lagi 'Laskar Pelangi' menyum-
bangkan lagu andalannya. Penggemar antusias
ikut menyanyi. Alunan lagu 'Seroja' pun n •
n didendangkan untuk mengingat kisah Mahar
saat men^hibur Ikal yang ditinggal A Ling.
Maryamah Karpov adalah jawaban dari rasa
penasaran penggemar, tentang kelanjutan pdn-
carian Ikal terhadap A Ling. Novel terakhir ini
disebut juga sebagai 'Mimpi-Mimpi Lintang'.
Temyata sahabat SD Ikal ini dimunculkan
kembali. Apakah mimpi Lintang? Bagaimana
nasib Arai saudara jauh, sekaligus sahabat
Ikal te^awab pula di Maryamah Karpov. Buku
terakhir ini sekaligus sebagai penutup akhir
cerita darl A Ling, Arai, Lintang, dan tokoh
Laskar Pelangi \ainnya.
Maryamah Karpov ini memunculkan kem
bali tokoh utama dan figuran di Lasktlr
Pelangi dan Sang Pemimpi. Kisah klenik Tuk
Bayan Tula dikemas kembali dengan gaya
parodi, lelucon yang menggambarkan betapa
klenik hanyalah kebodohan. Bang Zaitun,
budayawan kampung yang memiliki istri
Jaanyak, kini hancur berantakan. Dia menjadi
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n sdpir angkutan, karena kalah barsaing dengan
pasiikah organ tunggal.
mengingatkah kembali kepada
Mak Gik Maiyamah: Di Sanp PemiJrtpi,
Maryainah adalah pertopu setengah baya ?
beras depgap feipla. Biolajitu warisan paling
b^rharga yang dimlHl^ya, Namuri Nunni,
ariak sulung Mak Cik Maryamah, meraegang
erat biola ltd. Dia tidak fela sowZmaite-hyia '
^^iNurmi sudah dewasa
sanga,t berbakat biola seperti terpam-
pang <d sampul Maryamah Karpov. Yang
menjadipertanyaan.mengapa Maryamah
sedlMt §ekaU dihadirkan di Maryamah
Karpov. ^^k leblh satu aUpea
menjadi sebuabjudul novel terakhir.
Mart/amah JCarpoi?kalah seriidibandingkan
dengan tiga bUku sebelumnya. Ceritahya '
niengalir, dihunabul rarigkaian kata pultis; dan;
bahasa sains yahghanya dimengerti ahlinya: n
Permainafi emosi pun sgingat keiital di buku
iiii. Pembaca (hbiarkan tertawa kocak, ter- :
Senjmm, tegang, mengemyitkan dahi, bahkan
sedpiterharu. . ? .
awal mozaifc disuguhkan perasaahliaru-
biru. ^yah ikal^ui^^ di hntara ^
1 Pggaw^yang akah najk pangkat^K^Olisabaii::
miihcul; kebka namanya tak dipahggil-pahggil
hingga.tinggalseorangdiriiliupanyaterjadi I
kesalahan admimstrasi daid.sirnanfc . '
n ^^^dpan itu kahdas, bahkanbuta kuidf divoihs,sam|tei kaban pi^
jperpah naik.pahgkat. Se^manya ineniadi
bhruh rendahan. v >. : .• ' >
Malaihharinya.Mandbr^itU^^ di.rumiah
bahk^,men:^OdpkaP tOrima -
diberi sij^yangbegituba^sberihmb i • !
maskapai nan terhormat. 'Meskipun suirat itii,
temyata salahalamab Daribalik tirai, Ikal
kecilmenapgis. V
P^^ JhembawapeprbagavjE&erasakan
yang tak penrafcpieluluskah mahasiswa. Ikal '
piin mengalami hlmpitan serppa., keajaibandpitang menyelaihatkan Ikal. Karena Ikal bisa
meyakinkan si dosen? Terayata bukan, tapi
lebih karena keberuntupgan mehdapatdoseii
pembimbing sebrang prof esor yang akan me-
masiiki masa pensiun. Senioritas di kalangan
dosen yang membuat Ikal bisa melanggarig
keluar gedung dengan lega. Plong deh.
Selanjutnya, Ikal kembali ke T^nah Air
seteiah lulus dari uniyersitas di SOrlDonne,
Prancia:.Gayakocakpehulisah Andrea murib^^^
I  saat mencentakaP kemwetah berada di kapal
\ Baydt ,dari Jakarta menu] u Pplau Belitung.
Penimipahg bagaikan ikan asin,{^&s-gadisn mehumpa^ail'isi perut merek^a^y^ha inabuklaub Meiijelang sampai di PulaUvl^Ptung, Ikal
ingin meriibuat kejutan kepada ai^iiya. la
' mengganti p^alan dengami§#hg^P*door man.
Pakaianitudiperolehnya saat bekerja sebagai
pembuka pintu rbstoran di.QphcbiiTt, Paris.
rompi berhdahisemuanya daiam-whriiabiru
laut yang beroendarTpendar. Ikal liierasa
penampilannya.deniikianhebat;> ^
Keiikalfeai.'^ahi|fah:ke sud^ di bawah
gadis-gadisyang dari semal^ sambil
mbtiiejan^anmktamehahanfhabuktib^^^^^ ,j baiigkit tbrbelaiakineiihatnya; dan tOrlihat
n hendak muiitah-fnuntah lagi. Gaya, mohgejek
I - d^ sendiri iiplreiehihan^^drea j^hg sulit
i ^ > Nahaun;-Mtemukan'mbzaik yangdirasakan
berlebihan. Perjalanah mudik dari pelabulian
1 kapal, bertemu'Bang Zaitun, hingga menuju
' ^ ®yaman Ikal dirangkai terialu bertele-tele.li^etih Juga membacanya-walaupun diselingi
, kekocakaii Bang Zaituh saat menyetel lagu-
lagu sesuai perasaan penumpang angkutannya.
Mczaik lainnya, sakt Ikal menjadi pasienpenglaris dokter gigl, lengkap d^engan istilah
me^s yang cukup melelahkah meflibacanya
,  piMar^ayiahKaTpoUiadaM^I  l^ngkal. Tiba-tibaIkal menjadi Sosbkherbik
dei^ menemukan tambatan hatinya, A Ling
Ikal mengarungi Selat Malaka berbahaya penuh
perompak. Ikal membuat perahu jauh lebih
besar dan hebat. I'erahu asteroid raiicangan si
jemus Lmtang diberi nama Mimpi-MimpiLin-
Linggang. Mungkinkah? Seperti di tiga buku
sebelumnya Andrea meyakinkan dengan teori-
eon rumit. Inilah kelebihan Ikal yang sangat
fasih mendalami berbagai ilmu pengetahumi.
_ Bagaimana kisah cinta Ikal dengan A Ling?
Seteiah mencan ke setiap sudut dunia,
<?' A Ling di sebuah pulaumendekati Singapura. Happy e«dmp-kah?
Andrea tampaknya sengaja mengambangkan
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Jdsah cintadua sejoli beda budaya ini.Ayah
Ik^ hanj/^ terdiam ketika Ikal mengungkap-
kan ingin raelamar A Ling.^ Dan diam itu Ikal
sangat memahami, kalau ayahnya tidak
memberi restu.
• ;Menimit Andrea, pengalamcinmeniilis
Maryamah Kdfpciv berbeda dengah dua novel
sebelumnya, Sang Pernimpi dan Edensor.
Baginya Maryamah Karpovhagaikan menulis
kembali Laskar Pelap,gi yang saat itu belum
paham inengenai sastrd dap novel.
"Saya menulis $dng Pernimpi dan Edensor
tidak se-happy ketika rrtenUlis Ldskar PelangL
Karena saya belajar lagi tentang apa itu sastra
dan novel. Saya ingin keifebali seperti dulu,
dari yang tidak paham sastra dan pbvel seperti
saat menulis Laskar Pelangi. Saat menulis.
Maryamah Karpov, saya dalaiii tertawa, dalam
menahgis, dalam menangis sambil tertawa,
seperti didu iPenulis Lasfcar Pelangi," imgkap
Andrea. n susie evidia /
Republika, 14 Desember 2008




baru di bidang penulisan
novel. Kita boleh berdebat
apakah novelnya novel
sastra atau bukan, namun
kenyataannya dia sudah menulis
dua feuah novel. Yang pertama, Pe-
rempuan Lain (2007). Novel kedua-
nya, L, yang terbit pertama pada
Agustus 2008 langsung dicetak
ulang pada September 2008 dan la-
yak mengalami cetak ulang ber-
ikutnya, seperti Ayat-ayat Cinta
yang juga menonjolkan kisah cinta.
Tetapi L tidak dibungkus dak-
wah sebagaimana Ayat-ayat Cinta
walaupun di situ ditampilkan sifat
kerukunan beragama dan toleransi
sebagaimana ditunjukkan oleh to-
koh Rei yang Nasrani terhadap Ava
Torino yang muslimah dalam me-
laksanakan ibadah salatnya. Dan
novel ini juga bukan kisah cinta
sembarangan, sebab berkisah ten-
tang Ava, sang presenter sebuah
stasiun televisi swasta di Bandung
(sebagaimana pengarangnya). Pe-
npkohan Ava, yang menyerempet
"tbkoh pengarangnya, mungkin di-
sengaja oleh Krisfy Nelwan untuk
membuat pembaca percaya bahwa
novel ini sebuah kisah nyate, pada-
hal kita tetap berasujnsi bahwa ini
semata-mata fiksi. Di dalam teori
fiksi kita mengenal istilah verisimi
litude, yakni penyebutan tokoh,
teinpat, peristiwa, dan ,apa pun
yang "mirip" keadaan sebenamya.
Ava adalah gadis bandel karena
dalam usianya yang mendekati 27
tahun (dan pengarangnya lahir pa
da 1982) dia hams menyelesaikan
proyek besamya, yakni punya pa-
car yang bemama dari A sampai Z.
Dengan mudah dia menggaet pe-
muda tampan bernama Xi Men
yang kaya dan tinggal di aparte-
men, namun lelaki yang dipacari-
nya selama dua bulan itu hams se-
gera "diceraikan" demi mencapai
target akhimya, menyelesaikan
proyek punya pacar dari A sampai
Z. Dengan pertolongan Maya yang
ayu, Ava menjerat Xi Men untuk
tertangkap basah bertelanjang bu-
lat bersama Maya. Tfemyata jasa
Maya" hams ditebus Ava dengan
berpura-pura menjadi pacar ayah
Maya untuk menceraikan ayah
Maya dari istri simpanannya. Luar
biasa gilanya permainan dua pe-
rempuan papan atas ini. Makan sl
ang mereka di restoran mahal, be-
lum lagi tinggalnya di apartemen
pribadi, bermobil pribadi pula. Bu
kan kaya jadi-jadian, melainkan
iantaran Ava putii seorang dokter
spesialis terkenal yang juga kaya
raya, jadi semuanya didasari logika.
Selain cerdas, Ava berparas can-
tik, pekerja keras, suka menolong
sahabat. Walau perilaku Ava aneh,
pembaca diajak tetap bersimpati
kepada tokoh utama ini Iantaran si-
fat-sifat baiknya. Nah, novel ini ba-
nyak berkisah tentang dua tokoh
penting dalam kehidupan Ava Tori
no, yakni Ludi, pacamya terakhir,
dan Rei, sahabat karibnya. Humf L
dari Ludi, yang dibum Ava sebagai
pacar teraldiir, akan dikukuhkan
dal^ pemikahan, tapi temyata
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Ava :jatuh hati kepada sahabatnya,
Rdvyahg memaksa Ava, berhenti
merokpk karena Rei mendqrita
penypkit kanker. pani-paru yang
berbahaya gara-g^a mei^ Rd
tak mau; Avd mdiiderita pehyaMt
y^g SMna, yarig tak bisa ditolong.
Mula-miila Ava meriolak, tapi
akhimya pahaip akaii ajakan itu
^ ketika tabu bahwa Rei saldt. $ermg
Ava. m^gbabiskah waktu bersama,
Rei, yang ferbaring di rumah sakit
/^tau merawat ReLydig sakit diru-
mahnya. Celak^yaj Ludi cemburu
. dan menguntit Ava, yang bdjam-:
; jam berada di dalam rumah Rei,
dan beipi^an buhik m^getiai tu^-
hanganhya ith.>Akhirnya.Ludi ber-
selingkuh kau]ena mengira Ava ber-
selingkuh. Hubuhgan mereka pun
putus; Walau imdangan pemikahan
sudah disebar, pemikahan harus
batalkan. Dan Rei yiang sakit ;ter-
nyata diang^t ke negeri-Belahda
untuk berobat.
Atas kebaikan bos perempuai pe-
rokbk di kantomya, Ava dltiig^ ke
Belanda, bermaksud menengok Rei,
tapi ferlambat. Rd sudah mening-.
gal. Dari mamanya, Aya menerima
surat terakhir Rei, Idaki yang disa-
yanginya itu tefnyata beinama
Leonard Reinaldi, Idaki ddigah na-
ma inisial L yang dikiranya R sebab
dia tsik pemah dipanggil Leonard.
'SebetuQhya, - Ava meiiiang lebih
cbcok ddigan Rei, yangi^mengaisUii-
nya deng^ sepenuh hati. Kisdi se-
ini (hakhiri dengan kehahagiaah
Ava yang telah menemukan sosok L
seberi^ya, v^alaupun telah alma-
rhum. Memang bdlaku: dnta tidak
harus memOiki dan dengan Rei, Ava
tdah bendvbend* merasakan cinta.
"Kisah mengalir lancar dengan
berbagai kejutan yang tak m^ga-
da-ada. Jadi.kalau mau menghibtir
(hri dengan kisah cinta yang meng-
asyifikan, mengapa tak membaca
noyd ini? Kita bagaikan tersihir
hidnbaca novel ini, sainpai tuhtas.
Bahasanya. jemih, Majalah Gosmo-
ppZiton berkomentar: "befhpat gan-
da. Sebuah fiksi yang mampu mem-
.beii sensasi dua 'kali Hpat ke pem^
baca, baik emod maupun rasa, de-
ngan gaya pehulisan ceiita yang in-
fbrmal dan mengalir begitu; saja."
Mem^g, komentar itu tak menga-
da-ada. Bravo buat Kristy Ndwan,
sdamat datang di kancah perbuku-
an nasknal. • siiKftRvoNo sasun ks; nqveus qan.
Koran Terapo, 28 Deseraber 2008
hadfah sastra
Dari atas panggung, Norbertus
Riantiamo nembang. Hanya
suara tuanya yang terdengar.
Lirik Cirebonan itu ia nyanyikan
sebagai pesan untnk dirinya dan
orang lain: pengingat agar jangan
lupa."'
Nano-^begitu ia biasa disapa—
kini berusia 59 tahun. SaW malam
lalu di Graha Bhakti Budaya Ta-
man Ismail Marzuki, F^erasi Tea-,
ter Indonesia memb'erinya FTI
Award sebagai tokoh teater Indone
sia tahun ini.
Para juri, yaitu Jacob Sumardjo,
Nirwan Ahmad Arsuka, Jajang C.
Noor, Kenedy Nurhan, dan Radhar
Panca Dahana, sepakat memilih-
nya. "Dia orang teater yang setia
tapi tidak pemah dihaigai," kata
Jacob.
Nano Riantiamo, demikian na-
manya kerap dikutip, menyukai
teater sejak bersekolah di kota ke-
lahirannya, Cirebon. Lulus SMA
pada 1967, dia kuHah di Akademi
Teater Nasional Indonesia. Pada
1968, bersama Teguh Kaiya, ia
mendirikan Tfeater Populer.
Kini namanya melekat dengan
Ibater Koma. Kelompok teater ini
ia dirikan pada 1 Maret 1977. Hing-
ga 2008, sudah lebih dari 110 pro-
duksi panggung dan televisi diga-
rap oleh kelompok ini. Sekitar 80
naskah ditulis sendiri oleh Nano.
"Orang teater dipaksa waspada
dan tahan banting," kata Nano, me-
ngenang perjalanannya. Ia, bersa
ma tokoh teater lainnya, mengalami
hidup di bawah tekanan pemerin-
tahan represif Soeharto. Suasana
tak mendukung, tapi mereka ber-
usaha bertahan dengan berkaiya.
Sejumlah kaiya Nano bersama
Tbater Koma pemah batal dipen-
taskan, misalnya Maaf. Maaf. Maaf.
(1978), Sampek Engtay (i989) di
Medan, dan Opera Kecoa (1990) di
Jakarta. Pihak berwajib menggan-
jalnya dengan alasan perizinan.
Pada 1990, Tbater Koma mengga-
rap pementasan Suksesi. Selama 11
hari pementasan, setiap hari ia di-
interogasi oleh aparat negara.
Setelah Orde Baru berlalu, angin
demokrasi berembus. Sindiran ter-
hadap pemerintah tak lagi.menjadi
ciri khas para "aktivis". Nano me-
nyadari hal itu dan menekankan si-
si estetika Teater Koma: dramatur-
gi, pengaktoran, dan pendalaman
naskah.
Sabtu malam itu, Nano ber- J
pakaian hitam-hitam. Rang-
kaian bunga berwama ku- JtM
ning, merah, dan putih me-
lingkar di lehemya. Dari JHh
atas panggung, ia menyebut |BBB
tokoh-tokoh yang berpe- KiU
ngaruh terhadapnya, yaitu
almarhum Teguh Kaiya, al- ■H
marhum Arifin C. Noor, Ren- vHl
dra, dan Putu Wijaya. Mereka
adalah guru sekahgus rekannya ^
selama 42 tahun berteater—32 8
tahun di antaranya di Tfeater Ko- 1
ma. J
"Berbagai aral, luka, kami te- • J
rima dengan ikhlas. Hati yang M
tulus, akal sehat, dan kreativitas B
adalah sesuatu yang layak di- S
peijuangkan sampai kapan pun, B
baik ada dukungan maupun ti- |
^  ; dak;"ujamya.
¥  . Malam itu,
Sari Majid,'
"  adik ipar Naiio
sekaligus. orang
angkatan kedua Teater
Koma, juga naik pang-
gung. Ditemani Syaiful
Anwar, sesama angkatan
^■F pendiri-lfeater Koma, ia
SB^ membacakan dua adegan
mi Thnda Cinta yang clitulis
BBS Nano: adegan empat Ko-
medi Pahit pada Siiatu, '
'"zX Senja dan adegan lima





kan pengadilan setelah si suami
ditangkap karena menebar
pamflet bertuliskan "Masih
L  adakah cinta di antara kita?"
i Dan kala itu, dari kursi pe-
I nonton, Nano terus meng-
I arahkan matanya ke pang-
B gung. aiBNURUsyDi




rtis yang satu ini boleli jadi tak perlii risau
wfalau di kiemudiah hari tidak lagi laris sebagai
sinetroii. Pasalnya, Happy Salma suka
dab bisa menulis/Sabtu (13/12)^ Yogyakarta,
')e^samb Toko Biiku ibga Mas, iam^
kenalk^ bdku ketig^ya, Telaga Fatamoigtma. Ada 11
cerpen tenhuat dalam biiku setebal 110 halaraan terbitan
Koekoesan iiii.
"Aku banyak bergaul dengan koinunitas-^komimitas sastra im-
tuk menyusun buku ini," ujar perempu;^ kelahirail Snkabmni, 4
Januari 1980, ini.
----jrr., o r vuuuj-meriulis
cerita. Sel^ suka membaca, sebehun menjadi pepiain sinetron
pun, tulisan-tulisaniiya pemah dimuat di sejimilah majalah.
Sebelum Telaga Fatamoryana, dua buku Happy sebelumnya
adalah Pulang dsn. ^tian. Dalam Titian berkolaborasi dehgan
sejumlah penulis. ' ,
"Aku sangatseriang nienulis dan akan tenis menulis. Aku ingin
setelj^ buku ini,. semakiu banyak orang yang mau menulis d^















i  33ira Syahotl^r
I  Jr^y Ibrahim Dflakonj'J '/
%M «r m menulis //
n n^erupakanijm-ahan«'v\  hatmya "Wakiuitusekadar t4
4  puisi-puisi curhat. biasalah- $ 1
perempdan/'iijapiya. f i}  , - Meski kemudian perjalanai/ '
kariernya lebih banyak berarottic
musik jazz, hasratitu nyatanya'
tak pemah padam. .>
_Untuk dia,„membuat lagu'saifii
saja dengan menulis karena "haM:
menuliskan luuk Namun, link-fj
terlaiu pendek imluk meng-
imgkapkan segala hal yang
teijadi. "Kalau ditulis semua
. sampai dualembar, nanti lagimya^
lama b(3?75re£ dp?ip.-' ^
: Rani, sapaan akrabnya, •
merasakart kembali dayapikat ^
-dunia tulis setidaknya dua tahun i
.  lalu. Ketikaitu Rani diminta - • |
berbicara tentangperkembangan 
musik independen yang inemang "-I
sedang dia jalani pada satu ajang I
M  bicaraan itu;
i  dan akhii nya sobuah media ifeiak-'
I  besar inemtiattulisarfey^.
8 E>i diedit. seneng bangetI ,!iL akhimya tulisanku dimuat
I W Hasratmenulissemakm
; J put, sepanjang tahun 2007j  "f sebuah medialokal dj
!  'm-'i^^ii^sntanmemintanyarraengisi -
kolom setiap mmggunya, Orang-
orang dan media itulah yang
^^udian mendorongnya untuk"
^ffi^mbuat t^ku. "Mereka^meng-'




batu hal yang membuatnya .
^esai menuhs adalah ketika"
tubuhsudahlelah: namunpikiran masih ingin melanglang
tiia.sulit tidur.dan
mencoba menuiis, hasiinya tidak^
i^apxoppuns^Kelm
sahabat Rani. Dengan laptopnya,M
Ram lantas menjejak dunia M
raaya, Lewat 'Facebookyperem-r B
puankelahlran 27 Juii 1971 ini g
bfeirgabung bersama 4.600 orang .g
dalam accownt-nya./'Saya juga :g
masih plinya tunggakan teman • g
yangbeiumdi-approt'esekitar ^
SOO.orang.,'' ' .
-Setiap-ada waktu luang, laptop:^
miliknya akan selalu riienyala
dan onZine.:"Lewat media im, , ::"
saya bisa interaktif langsung
memberikan komentar tentang i
fo.to-foto yang terpajang atau) -• J
komentar kepada teman-teman;
dengan se'sukanya.", , _ 1
- iCecintaan pada dunia menpUsl
punmengalir bebas. Setiap. ada,-; 8
kejadian selalu ingm'dia ,/• t-v-,. vM
coreskan dalam catatan kecilnya.^
%aya ini orangnya pelupa,'jadi;{M
kaiau bisa langsung saya. tulii.^l?4M
tanpa ditunda.Kaiau tidak-:gda^|#
laptop, ya ditulis taiigan.!^j'%^&-:^
.-•'Saat traueilmg,'makan, atau: -i
sekadarnongfcronp dilapangan
terbuka sambil melihat bintang n .
adalahinspirasiuntukperem- . -
puanyang sempat terlibat dalam : '
teatermusikal Madome-Dasima
dan film Garasi ini. Begitu tiba di '
rumah, dia akan diam dan ■. . ' , -
^memjkirkan.kembaii segala • .
penstiwa yan^ia, aTaml^'''^ "
di rumah, saya bisa mengendap-^^
',kan banyakhal.'' ■, " , .
Hasil endapan pemikirannya "
: Itu kemudian dia ttiangkan .
• dalam bentuk kutipan-kutipah. -
Tentu, itu bukah kutipan yang
>bisa muncul begitu saja. Kutipan;
: itu-hadir setelah melalui proses •
yang panjang dan penuh pere-
nungan. "Karena prosesnya yang
umk itu saya selalu menyukai^'
kutipan. Selain itu, kutipan
banyak memengaruhi hidup ;■
'saya."^ ■'y ,
Dan, dalam bukru Li/e Stupe -
Delight Bukg-Bukaan Soal
Entertainment, Rani mencu-
: rahkan perenungannya. - •'
■  -.D.alam sebuahbuku yang. -■
mengupas habis tentang pemak- •
pemik dunia hiburan, Rani pun ■,
bertutur tentang ceritaunik, . .
- pengalaman, hasil wawancar-
anya dengan para pakar.musik •
-dan dunia hiburan, tennasuk
rpulatips dari^trik.duniauni: '
;;y ;Maka, simaklahkutipan Rani
•:tentang kehldupan:. . . ^
'A'int no point to win it,
' m well as losing it; " ■
?■ the point is to get along with'




intang sinetron .yang kini menekunl dunia tulisv-fe
1^ menulis, Happy Salma, berkeliling ke beberapa«
kota df Indonesia untuk memperkenalkan sastrS
kepada masyarakat luas, terutarria generasi mud'a.
- ^ -'Daiam pikiran mereka (pemuda), sastra dianggap'-E
kuno dan tidak rhdnarik, karenanya saya berkeliling dpR
rTiengajak mereka .untuk.mengenal sastra lebth dekat,'B
kata.Happy di sela-sela peluncuran buku keduanya
Derjuduj/Te/a^a Fafamo/^ana/dl Yogyakarta ■Sabtu" "'M.'^3/12}. -- ^
Sukabumj, 4 Janudrf'ji®
ku untuk. memperkenalkan sastra dilakukah: ; S
M. •Pengan bergerilya ke sekolah-sekolah dan kampus- ■"Sf kampus "Saya Ingin menunjukkan bahwa sasp-a jtu .
^^ •^epyenangkan/'papar Happy yangjugatelah ^
meheiurkan kurnpufan cerpen pertamanya dalam buku
g;bPdMdu[, Pu/ang(2006),. ' . . V
berharap. jika, banyak orang yang menggemarl
® ;sastra, diharapkan akan muncul banyak sastrawan baru
P'yahgakan menulis buku sehingga harga buku pun
® menjadi murah. , , ' - . ^
S 'ii^Pada buku kedua yang juga merupakan kumpulan 11
gcerpen, Happy mencoba mengangkattema yang '
W seragam di seluruh cerpen bahwa kehidupan itu indah,
® hamun sekaligus misterlus sehingga tidak dapat' • : : - ~ ;
®d[pred(ksi. : - , , ' , , ■9;; :Setelah m.asiik sebagal salah satu nominasi padl'Kb^i
ffltulistlwa Literary Award 2007 untuk kategori Penulls.MiKj
fflda Beitakat, Happy segera melanjutkan proyek sastran®
«d?ngan ,mengerjakan buku kedua pads akhlr20Q7, dan®
ramenyelesaikannya dalam waktu delapan bulan.
g:j;;J'Membuat karya,sastra adalah proses kreatif, ' mgsehingga akan terasa sulit saat sedang blank, tetap] E
ssaya menjadikan proses kreatif ini sebagai guru dan ""-B
gsaya sedang bersekolah," ujarnya. • ■9: Setelah bergerilya di Yogyakarta, Happy akan melartB
B^kan rangkaian pedalanannya ke Kupang, PekanbaruB
Republika, 16 Desetnber 2008
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Menuangkan pikiran ke dalam ben-
tuk tulisan merupal<an ak^





yang j^i^ing namun ^  jarang
dimiliki^ibb pel0^
ENULIS bisa juga menjadi
medium ekspresL Sitriak saja .'
betapa b/ofifp//fg (jurnal on- >
line) kin! sedang marak.
bahkan dl Indonesia..Selain
itu, bukan tak mungkin kegiatan ini men-
datangkan uang, jika tulisan Anda dimuat
di media massa. ^
Untuk mulai nienulis, salah satu berituk
tuliisan yang dapat dimanfaatkan adalah
esai, yaitu karangan yang membahas suatu
mas^lah spcara sepintas lalu dan siidut
panding pribadi penulisnya. Pada tulisan
Iriii keprlbadian, pola pikir dan cara pan-;, .
dang esais (pengarang esai) sartgk menoh-
Jol. Berikut ini beberapa acuan yaiig dapat
digunakan saat menulis esai.
Hal pertama yang harus dilakukan adalab
menentukan topik. Pilihiah satO topik yang
benar-benar disukai agar Anda dapat lebih :
menikmati proses penciptaan esai tersebut.
misalnya tentang remaja, kehidupan sosial
di perkotaan, atau tentang seni dan budaya.
Sebelum memutuskan topik mana yang
hendak dipakai, ada balknya untuk meiihat
} beberapa bahan b'aeaan guna mengetahui.
.  seberapa menarik topik ini untuk diangkat.
Setelah menentiikan topik,. persempit ru-
ang pembahasan'Anda agar nantinya tu
lisan tersebut tetap fokus, dalam dan tidak
rancu. Misalnya topik tentang perkotaan,
Anda bisa mempersempit pembahasan
dehgan mengangkat tentang tata kota
atau sistem transportasi di daiamnya;
. Bertukar pikiran atau diskusi dengan rekan-
rekan merupakan cara produktif untuk
mendapat rhasukan mengenai topik yang "
akan diangkat dalam esal. Dari diskusi ini
P.on mungkin Anda bisa menemukan-argu-
m'en-argumen baru untuk mendukung esai.
Saat menulis Anda bisa memasukkan ide-
ide yang,menarik atau mengutip komentar
prang-orang yang dirasa mampu memberi
inspirasi bagi pembac^. Sedapat mungkin
. hindarilah kata-kata;kfise yang sebenarnya
tidak perlu dimasukkan dalam tulisan.
, Terakhir adalab keslmpulan yang di dalam-
"ya berisi Inti .dari semua yang telah Anda
yang;
singkat namurf padat.
Kompas, 9 Desember 2008
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Rawamangun, Warta Eota .
Slapa saja bisa menjadl pengarang atau penulis, as^
Ide^de tulisarmya. Bahkan, ibu ruinah tan^ dan ana^
anak pun. bIsa menjadl pencils andal yang kaiyanya bisa
dinflonatl pembacanysu "njlisap Itu bukan hanya menja- dikllpiii^ dan dibuat
di sdjuah kaiya, tapl juga mei^hasilfcan dulL
Hal Itii mengeriiiika dalam seminar "Peran' Peiem-
puan dalam Memantapkan Ketahanan Budaya Ranggg
Menuju Itemandirian" di Pusat Bahasa, Rawamangun,
Selasa (23/12). Pada sesi tedua, hadir penulisHeh/y lia
na Rosa didepan 100-arjpesertaseminaryangsd>aglari.
besar perempuan. -
Namun diakul Helyy,- tidak semua' orang bisa mefa-
uangkan ide dan mengeai^ahgkan tulisani^'menjadi
sebuah karya. Bahkan. fcesulitan mendaptkan ataii
mengeluh kesulitan mencari peneibityangii^ m^ce-
tak kaiya tersebut
Hal itu dialami seoiang guru' yarg kesiiHtan menff-
bitkankaiyatulispesertadidikr^ mei^^ sebuah buku.
"Siapa yang mau meneibitkan karya tiilis.ahak-anakini?"
tanya peserta seminar.,Nancy Nainggol^.
Hehy mengktakan, si^a
pun bisa ineri)^ penulis,
dan obydk tulisannya bisa
bermacam-macam. Diaper-
caya semua oiang bisa me-
iiulis, a;^ mengasah nuia-
ni, irigbi mencerahkan dirl
dan prang laiiL
Dikatak^ giiru tidak
terpaku memberi tema kar
ya tirlis kepada peserta dir
dikr^tentangliburan seko-
lah. Siswa dibeti kebdsasan
dalam menuaii^can ide-ide
dplam kaiyaitya. Bahkan,
bila kaiya .tulis siswa itu su-
dah terfcumpul, bisa diwu-
judkan. dalam satti buku.
"Karya tulis siswa ini bisa
•  — buku-birkuan," ucap Heivy,
Direktur Ungkar Pena Publishing.
EMa rrrenjelaskan, obyek' tulisan itu tergantung darl
wawasan dan pengetahuan penulis. Untuk penulisan
ilmlah, dlperlukan rujukan, sedan^can karya flksi dibu-
tuhkan kemampuan im^inatif, pengalaman, dan nilai
darl penulisnya.
Saya mengutip kata-kata Kuntcwijoyo, untuk raen-
Jsdl penulis, ada tiga cara. Satu menulis, dua menulis,
d^ tlga menuUs," katar^ .
Untuk menjadi Seorang pepulis, menurut Hehy,
harus mehgupayakan kdriasaan mdiuUs. Bahkan, pe
nulis sekaliberKorrle Layuri Rampian, setlap harl menu
lis aatu lertibar kertas. Seorang ibu rumah tangga atau
sdk^y^^k^ menja^ kata dia se-
" baiknyanmai^^ menu^'mliifrHaTi^hi piaragraf..
Ihlisan itu b1(^ herupa catatan hari^
...  . Bahl^, menjadi te^.
rapi kejiwaan. Hel\y yang jiiga dosen di. Uhiiversitas Ne-
geriJakarta (WU) ini pemah memiliki mal^iswa 5^g
men^Iami ^ngguan kejiwaan. Dia memintamahasis-
wa itu untuk menuliskan perigalaman kejiwaan dan ke-
geHsahannya itu dalam tulisaru
"Thlisan mahasiswa itu menjadi karya yang bagus
sekali," ucapnya. .
Obyek tulisan, kata Hdyy, tergantung darl wawasan
dan pengetahuan penulis. Setiap penulis bjsa menen-
tukan thakna tulisan mdalui tiga csara, yakni rhakna ter-
surat yang biasa digdnakah oleh orang awam, makna
tersirat yang biasa digunakan oleh cendekiawan, dan
makna, tersumk (tersembur^) yang digunakan oleh
orang beipengetahuan luas. (tan)




Tanah TabuPanggung Teater Kecil 'fe- versial. la mei
man Ismail Marzuki pada kompleks nar
Jumat malara lalu hanya di- peijuangan h(
hiasi tumpukan nask^. Di Dari 278 m
sisi kiri oaneffune. dioasane 244 naskah v
Ih
p gg g, p g
n
layar prpyektor berukuran sedang.
Sabeni naik panggung. Tiga lagu lalu
mengalir dari grup musik yang kerap
membawakan lagu-lagu khas Benya-
min S. itu.
Malara itu, Dewan Kesenian Jakar
ta punya hajat penting: mengumum-
kan pemeriang sayembara menulis no
vel. Dan pemenangnya adalah Anin-
dita Siswanto Thayf lewat naskah no-
velnya berjudul Tanah Tabu. Anindita
mendapat piagam penghaigaan dan
uang tunai sebesar Rp 20 juta.
Anindita satu-satunya pemenang.
Tidak ada pemenang kedua dan keti-
ga. "Karya-kaiya yang Iain tak layak
dimenangkan," ujar Kris Budiman,
salah seorang juri sayembara, kepada
Tempo seusai acara. Selain Kris Budi
man, dua juri lain adalah Linda
Christanty dan Seno Gumira Ajidar-
ma.
Ketidaklayakan yang dimaksud
Kris adalah karena tema dan gagasan
yang diangkat. "Banyak novel yang
ditulis asal tebal dan asal jadi dengan
semangat untung-untungan," ujar-
nya. Menurut dia, tema yang banyak
masuk adalah melodramatik, keaga-
maan, dan epigon klise. Sedangkan
yang dibutuhkan adalah munculnya
sebuah gagasan segar.
Tanah Tabu dianggap berbeda dari
yang lain, karya ini punya cara bertu-
tur kata yang sensasion^ dan kontro-
yurafkan konteks yang
mun tak terjebak jaigon
eroik yang klise.
• naskah yaiig maguk, ada
yang lolos seleksi admi-
nistrasi, lalu ditetapkan 15 besar nas
kah. Pada 6 Desember lalu, diputus-
kan empat nominasi. Keputusan pun
akhimya tertambat kepada karya
Anindita asal Yogyakarta ini.
Thnah Tabu bercerita tentang kehi-
dupan masyarakat asH Papua yang
tertindas oleh kaum pendatang.
"Apalagi di sana ada tambang asing
(Freeport) yang akhimya menindas
ral^yat," ujar Anindita. la menguak
ketidakadilan yang dirasakan masya
rakat Papua di tanahnya sendiri. Ce-
rita ini dinaratori seorang anak serta
seeker babi dan anjing.
Anindita bukan penulis baru. Tfelah
10 kaiya lahir darinya, di antaranya
cerita anak, buku-bukii fiksi, dan sas-
tra remaja, Beberapa di antaranya
meraih penghargaan. Misalnya karya
berjudul Keajaiban Ha, yang menjadi
juara pertama kategori novel anak is-
lami dalam Sayembara Mizan pada
2006.
Lalu bukunya Tirai Hujan meraih
gelar juara harapan satu sayembara
Tiga Serangkai (2007) dan Jejak Kala
menjadi juara harapan satu dalam sa^
yembara Menulis Novel Inspirasi pa
da 2008.Lalu mau diapakan hadiah
dciri lomba ini? Dengan malu-malu
perempuan yang bercita-cita jadi pe
nulis ini hanya berucap pendek, "Ha-
diahnya buat bayar kontrakan m-
mah." •AGusuuaiWAH





A pa yang Idta dapati di In
donesia sekarang mungkin
agak mirip abad yang di-
hayati Charles Dickens dulu. Kita
raasih meny^ikan anak-anak
berkeliaran di jalan-jalan hingga
larut malam. Merefca mengelap
kaca mobil yang berheriti saat
lampu lain lintas menyala merah,
melompat ke dalam bus kota un-
tuk mengamen, mengemis di
jembatan penyeberangan, men-
jadi korban sodomi dan pemer-
kosaan, bei^gaul dengan pencopet,
d^ sebagainya. Tak Sedikit
anak-anak di bawah lunur , ter-
paksa bekeija membantu drang-
tua atau dipei-dagangk^ iheiyadi
pelacur. '
Kasus penyiksaan orangtua
terhadap anak sering mengisi ha-
toan surat kabar. Inilah sisi du-3
nia rapuh anak-anak Tampajkhya
kesusastraah konteriiporet/ kita
n kurang menaruh perhatian pada
kenyataan ini. Saya ingat sefiuah
cerita yang menarik tehtang
anak-anak jalanan: Burung-bU-
mng^KeciL Kisah ini dimuat ^ e-
bagai cerita bersambung di ma-
jalah pada 1991. Peng-
arangnya leblh suka dikfinal de
ngan nama Kembangman^is.
Dia melakukm riset dan menu-
angkan hasUnya dalam bentuk
novelette tentang anak jalanw' di
kawasan Senen, Jakarta Pusat
Kisah terbaru yang sedang di-
gandrungi adalah Laskar Pelangi
kai^ Andrea Hirata. Betapapun,
setiap orang mendambakan ha-
rapan atas dunia yang tak selalu
memenuhi kebutuhan. Secara
umum, Laskar Pelangi menang-
gapi harapan itu, menggugah ke-
sadaran tentang perubahan yang
bisa diupayakan.
Kenyataan boyak pada suatu
generasi hanya bisa ditan^ulangi
oleh generasi yang bersanglmtan
dengan ketangguhan diri basil
pendidikan j^g wajib disediakan
dleh generasi pendahulu. Einpati
terbesar tentu diihilild oleh yang
terlibat.
Anak-anak yang beruntung di
segala/zanian menikmati pendi
dikan melalui kesusastraan. Para
penutui- dongeng, penulis, serta
penyanyi lagu ninabobo dari ma-
sa ke masa menaruh perhatian
bes^ pada anak-anak. Bahkan,
bagi orang dewasa^ kesusastraan
; menyapa lewat naluri kanak-ka-
nak. Sastrawan menulis dan ber-
tutur lewat imajinasi kanak-ka-
nakyangbersemay^ dalam jiwa
mereka. \
Contoh yang klasik adal^ Ali
ce inihe Wbnder/and (1865) kaiya
Lewis CarroU yang n^ Ki
sah itii saiigat digemari
ahiak-anak di berbagai negeri.
Melintasi masa hampir satu se-
te^ah abad, kisah petualangan.
Alibe terns diteijemahian ke da
lam banyak bahasa dan direpro- -
duksi ke dalam berbagai bentuk,
dan prosa ke komils; terns ke film
dan sebagainya, Lewis Carroll ali
as Charles Lut^dge Dodgson
addah seoi^ ahh m^atematilmdan logika. Eal^ ini meriegaskan
bahwa sastra bagi anak-anak nie-
nuntut integritas yang berdisiplin
tinggi. Para redakto majalah
anak-anak pastilah memahami
hal itu sehubungan dengan ce-
rita-cerita yang mereka terbitkan.
Selayaknya, kita pim patut me-
nyaciari konteks budaya dan eko-
homi dari kaiya yang diciptakan
di'suatu tempat pada suatu ma
sa.
Dunia anak-anak dari sudut
pandang literer l^ukan miniatur
dunia orang dewasa Dunia me
reka adalah wilayah otonom yang
mehimtut disipliii logika ^ ersen-
diri. Wilayah anak-anak bukanlah
tempat bagi penulis yang sem-
bronp dan mengan^ap publik-
nya sekadar tong samp^ tempat
. segala kebohongan ditumpah-
Sebagi^ penulis kadang-ka-
dang teijerumus pada anggapan
bahwa ddi^eng untuk anak-anak
cukup ber^i ajaramnoral yang
supin kejahatan dikalahkan ke-
haikan. prinsip simpel sem^cam
ini umiminya dianut oleh penulis
koniersial, yang memandang
anak-anak sebagai target pasar
semata. Mereka lupa bahwa
pengolahan imajinasi adalah as-
pek yanig tak boleh diabaikan,
disertai'^pek moral khas yang
lentur. Keluwesan adalah fondasi
, penting supaya anak-anak tidak
dipukau oleh jarak tak teijem-
batani antara apa yang mereka
baca dan apa yang mereka sak-
sil^ di dunia nyata.
Dongeng-dongeng HC Ander
sen menjadi klasik bahkan bagi"
pembaca dewasa Kisah-^kisahnya
tak sekadar. menyajikan moral
kebaik^ dan ketabahan, tetapi
juga keindahan yang menyentuh
hati. Setelah menempuh peiju-
angan disertai kejujuran dan ke
tabahan, Idsah ditutup dengan
pola yang masyhur dan kita hafal:




Jacob Grimm membuat masa ka-
nak-kanak bequta-jutaorang t?-
rasa indah dalam kenangan. Pola
cerita yang mereka terapk^
tetap beriaku hingga sekarang. JK
Rowling dan JRR Tolkien ber-
tolak dari sistem moral yang baku
dalam kaiya-karya mereka yang
sukses besar sec^ komersial
dan boleh dibilang menjadi do-
ngeng abad ini. TOkoh Ibaik meng-
^ahkan tokoh jahat Betapapun
angker dan perkasa si tokoh jahat.





ia pasti lebih lemah di hadapan
tokoh baik. Kita tun^u, setang-
guh apa Harry Potter dsn TTie
Lords of the Ring menghadapj
ujian waktu.
i^dersen menulis dari lubuk
hati dan empati kareha ia kenal
penderitaan sejak masa kecilnya.
Ia tuturkan imajinasin3ra j'ang he-
bat dengan gaya yang memhlmiL'
tentang bunga lili yang tumbnh di
atap rumah, dekat jendela karnar
loteng, atau tentang anak miskin
yang, karena ketabahan dan ke-
jiyuran, berhasil mempersunting
putri raja Dorigeng-dorigeng An
dersen menanamkan pengertian
ke dalam benak anak-anak bahwahidup ini patut' dipequangk^
d^ karena itu indah. Hidup yang
diisi deng^ kebajiknn pasti akan
berbuah keberuntungan. Dalam
dongengnya, dunia teraisa Ineng-
harukan. Andersen soakan m.eih-
bawa misi mfengungkap dunia
lembut dan welas asih 3'ang acap
teibenam di bawah permukaan
dunia keras.
C^^les Dickens, pengarang
In^ris abad ke-19, dengan kar-
ya-kaiyanya memupuk cirita dan
dorongah untiik memperbaiki re
ally sosiaL David Coppeifield,
Oliver TWist, Dombey and Son,
dan Iain-lain melukjskan kehi-
dupan yang keras, dangk^ tapi
juga menghanikan. Perhatian
utama Dickens adalah ngpih
anak-anak yang tragis sebagai
dampak Revolusi fcdustii
Dickens menjalani masa ka-
n^-kanak yang menyedihkan.
Hidup melarat dengan ayah di-
penjara gara-gara utang. Dua hari
setelah ulang tahunnya yang
ke-12, ia hams bekeqa di pabrik
Wan^n's yang membuat dia men-
derita. Tiauma itu membekaskah
luka jiwa yang tak pemah sem-
buh seumur hidupnya. Penga-
l^aii masa kecil yang pahit sa-
ngat beipe^ sepanjang kaiier-
hya sebagai sastrawan. Dickens
'melukiskan anak-anak Inggris
pada abad ke-19 yang dipaksa
bekeqa di pabrik-rpabrfc hingga
jauh malam dengan upah sangat
rendah atau tanpa bayarah sama
sekali, juga anak-anak jalanan da-
102
lam Oliver Twist
Dari Amerika, pada paruh ke-
dua abad ke-l9 Mark Tw^
menghadiahkan Idsah tent^g
dunia anak-anak yang polos,
tetapi sarat dengan ajaran Mdup.
Tom Sawyer dan Hucklebehy
Firm laysk diperkenalkan kepada
anak-an^ kita. Buku-buku jitu
menjmguhkan kisah petualang^
yang seru dan jenaka sambil
memperkenalkan keaiifan hidup
ddam konteks kemajemukan so-
siaL .
Dari kesusastraan' masa Balai
Poestaka,adat Idsah 5/Jomm dan
Si Johan kaiya Jan Smees yang
disadur Merari Siregar. Buku itu
menggambarkan nasib
anak-anak yang pahit Merfika
yang pemah membaca buku itu
selalu terkenang akan tragedi
yang dilukiskan, Tentu saja, bu-
kan hanya cerita sedih yang ma-
suk catatan. Si Doel Anak Betawi
karya Aman yang jenaka selpa-
ligus mengharukan telah menjadi
legenda dalam kesusasfraan In
donesia,
Buku adalah satu hal, sed^g-
kan sarana untuk mempertemu-
kan sastra dengan aiiak-anak ada
lah hal lain. Di sinilah pemeriht^ .
d^ orangtua berperan. Dalam
kesusastraan, buku hanya. salah,
satu media. Anak-anak di lisia
dini pastilah beruntung jika me-
miliki orangtua yang sudi men^
dongeng di ranjang mereka men-jelang tidur> ;^^au tidak setiap
malam. Sementara itu, peiherin-
tah selalu diharapk^ mengatm-
harga kertas agar penerbit dapat
menyediakan buku murah. Lebih
d^ semua itu, fondasi utama
adalah pendidikan d^ar: melek
huru^ diiringi pemenuhan hak
dasar hidup an^-anak selaku
warga negara. Kita- masih me-
nanti peinerintah yang mampu
menunaikan amanat kpnstitusi:
anak telantar dipelihara ol^ ne
gara. ,
Sastra pun dapat di^es me-
l^ui internet. Di sinilah peme-
rintah, lembaga nonpeiherintah,
dan orangtua . seear^ ber-
sama-sama.dituntut berpetan ak-
tif membwtu anak-anak sehing-
ga mendapatkan apa yang patut
bagi merel^ Yang diperlul^ bu-
kanl^ blokade atau berbagai la-
rangan sebab internet adalah fe-
nomena dunia .yang bocor. Cu-
kuplah kita renungkm kutipan
berikut ini dari Han Suyin (A
Many-Siplendaured ITiing), "Be-
tapa seriangnya menjadi anak Ci-
na," kata Pater Low..''Mereka se
lalu diajakke mana-mana Mung-
kin itulah sebabnya mpr^a selalu
miid^ diurus dan tidak mem-
punyai banyak kesiilltan. l^erelm
ddak dipisahkan dan (lilindungi
dari kehidupan riyata sehhigga
tidak sho(^ saat teijun ke dunia
nyata. Kami mendidik
orang-orang y^g kelirii, tapi ka-
• lian mendidik piria-pria dan wa-
idte-w^taim dunia
oi^g (tewasal;,An^-.s^^ itu ti
dak ikut-^ikut^ berbicara atau
; meniru kelakuan orang dewasa
sebab tak. bany^ yang diseiii-
bunyikani dari mereka, dm me
reka tak percaya orang dewasa







Arung Mangkau berdiri angkuh dalam kemurkaannya,
sementara anak lelakinya, Tonrawali berlutut memohon
ampunan sang ayah bagi adik perempuannyaj I
Mangkawani 'Tesseku, Puang" sera Tonrawali di antara
tangisan tertahannya. Arung Mangkau terenyak
Dipandanginya tengkuk Tonrawali yang bersujud dengan
mata nanan "Apakah pessemu bukan pesseku?" tanya
sang ayah.
Oleh ARYi GENTHONG
-|-tu adalah bagian dari lakon
I drama klasik Bugis, "We Sa-
_L. ngiang I Mangkawani", yang
dipentaskan di Gedung Keseni-
an Societeit de Harmonie, Ma
kassar, Sulawesi Selatan, tanggal
27, 28, dan 29 November lalu.
Bagi penikmat teater di Makas
sar yang akrab dengan nilai siri'
(kehormatan/harga diri) dan
pesse (empati/solidaritas) Tonra
wali hams menghabisi nyawa
sahabatnya. La Fadomai, demi
memulihkan kehormatan
keluarga Amng Mangkau. Mirip
umumnya kisah klasik drama
percintaan, cerita bemjung maut
untuk pelaku utama.
Sepanjang hampir dua jam,
penonton yang tiga hari bertu-
mt-tui-ut memadati gedung ke-
senian berkapasitas 200 orang
itu lamt dalam suasana tegang
dan terharu. Suasana demikian
juga terjadi pada pementasan
sore harinya yang dildiususkan
untuk anak-anak sekolali. Oleh
pengelola gedung kesenian, ada
semacam "kolaborasi" dengan
guru-guru SMA untuk memobi-
lisasi para siswa menonton dra
ma klasik itu agar jiwa remaja
tak kerontang akan nilai tradisi.
Kesadaran
Drama "We Sangiang 1 Mang
kawani" membangldtkan kesa
daran bahwa universalitas ma-
nusia adalah hidup dengan nilai.
Pilihan jalan hidup menjadi ber-
nilai ketika ia disandcu-kan ke-
pada nilai. Pilihan I Mangka
wani untuk kawin lari adalah
kcbcrpihakan kepada nilai kese-
tiaan kepada kekasih, setia ke
pada janji, Di pihak lain, Arung
Mangkau mempertahankan si-
ri'nya atau harga dirinya.
"latopa Use' atikku. Tetapi,
adikmu We Sangiang I Mang
kawani telah memilih jalannya
sendiri. Ia memilih melepaskan
adat kemuliaannya yang diper-
cayakan rakyat kepadanya. Ma-
siri'ka, anakku. Ia atama'ri pa-
datta rupatau tonra. Karena itu,
hukumlah mereka yang sudah
menginjak-injak adat kemulia
annya," titali sang penguasa Ta-
nah Ogi.
Sang ayah menyodorkan ba-
dik pusaka Mana Arajang ke
pada Tonrawali. Si anak pun
mencabut badik dari sarung
yang masih dipegang ayahnya.
Sebagian orang tercekat, bebe-
rapa mengliela napas panjang




tak lepas dari rencaha
Mochtar mementdskan
drama itu ke sejumlah
kotadiJawa.
Anmg Mahgkau telah mene-
kankan szW di atas pesse-nya,
kehormatan di atas kasih sa-
yangnya kepada I Mangkawani,
karena si anak memilih lari ber-
sama kekasihnya. La FadomaL
Dalam budajza Bugis, nilai siri'
(ha^^a diri) berp^angan dengan
nilai pesse (ndai nilai tenggang
rasa, erapati, ikut merasakan
penderitaan orang lain). Ketika
anaknya kawin lari, Arung
Man^u menyikapi perbuatan
anaknya sebagai sesuatu yang
mematikan siri'hya. Torirali^ ''
memohon ampunan dengan
niembangkitkan pesse sang ayah,
tetapi Arung Mangkau menolak.




bukan ia yang rhati di tangan La
Fadonrai Namun, had IMang-
kawani lebih hancur lagi sehing-
ga ia memilih bunuh diri. Bak
kisah Romeo-Jiiliet karya sastra-
wan In^ris, William Shakespe- j
are, ^ ta terlarang We Sangiang I
berujung maut. Mungkin akhir
yang mirip, tetapi We Sangiang I
Mangkawam tidak ada hubung-
annya dengan karya Shakes
peare itu. 'We Sangiang I Mang
kawam" adalah naskah drama
adaptasi sastra lisan klasik Bugis,
Tolo'pessena La Fadomai. Tra-
gedi cinta terlarang memang
universal *
Sutradara
Sang sutradara sekaligus pe-
nulis naskah, Andi Mariowawo
Mochtar, pada masa kecilnya ak-
rab dengan kisah Tolo'pessena
La Fadomai yang dituturkan ne-
neknya sebagai pengantar tidur.
Gelisah akan kejenuhannya ter-
hadap pemaknaan dan eksplo-
rasi teater rnodem, Mochtar ter-
inspirasi memvisualisasikan ba-
hasa lisan Tolo'pessena La Fa
domai di atas pan^ung bersama
38 aktor.
"Saya memang sudahjenuh
dengan pen^arapan teater mo
dem k^ena tidak ada lagi hal
baru di situ. Ada kerinduan un-
ti^ memunculkan sesuatu yang
lain, sesuatu yang baru. Terhyata
pencarian saya justru bermuara
kepada hal yang tradision^
kembali kepada sastra lisan kla
sik Bugis," kata Mochtar.
Pada adegan tertentu kesan
formal mang istana dibangun
para penggawa kerajaan yaing
berdiri berderet di sep^jahg le-
bar pahggung. Pada adegan lain, '
k^egaran suasana di luar istana
dibangun para dayang berlari^
bercengkerama, men^oda isang
tuanputri.
Alasan minimnya properti tak
lepas dari rencana Mochtar me-
mentaskan drama itu ke Sejum-
1^ kota di Jawa, la tak ingin
meiyadi repot karena urusan
properti Salah satu keberanian
Mochtar, ia tetap menaruh ba-
nyak percakapan dalam bah^a
Bugis. Ia mengandalkan gerak
visual pemain imtuk memaham-
kan penonton yang tidak me-
ngerti bahasa Bugis.
Bute tanpa risiko. Penonton
y^g tidak alaab dengan nilai
siri' dan pes^ bisa jaS melihat
adegan duel badik di dalam kain
sahmg^tara Tonrawali dan La
Fadomai sebagai klimaks cerita.
^mentara penonton Bugis-Ma-
kassar sudah men^ela napas
tegang keti^ Arung Mangkau
menyodorte badik kepada
Tdnrawah, memmggu sang anak
mengambilnya. Duel dalam kain
sarmig h^ydah penegas akhir
cerita yanjg sudah jelas.
Mimgkm kelihatan sia-sia ka-
reim dua nyawa terbuang^bat
pilihan Ajung Mangkau mene-
kankan s/ri'-nya di atas pes-
se-nya. Mungkin nilai siri' bisa
diinterpretasikan berbeda tanpa
harus membuat dua nyawa me-
lay^g ki^enanya. Mungldn
ate* cerit^ya akan te jika
Arung Mang^u menekankan
pess^nya <h atas szn'-nya. Apa
pun, ia membawa pesan kepada
dunia :pig semaldn pportunis,
sebagaimana pesan perlawanan
Mochtar terhadap pen^arapan
teater modem yang meiy enuh-
k^ya. -




Mira W dan Romantisme
BICARA novel reman Indonesia
maka tidak bisa lepas dm nama
Mira W, Lebih dari 30 tahim Mira,
bergelut di tema itu. Penggemar
novel era 1970-1980-mungkin
masih ingat novel Sepolos Cinta
Dini dan Ketnilau Kemuning Smja^
Memasuki era 90-an Mira nieni-
buat orang ikut berkhayal lewat
Bilur-BUur Penyesalan, Bukan Cinta
Sesaat, dan Cinta Cuma Sepenggal
Dusta. Sesudahnya masiH ada
lagi novel populer berjudul Cinta
Berkalang Noda, Biarkan Kereta
Itu Lewat, Arini atau Bila Hatimu
Terluka, dan berjibun judul novel
roman lainnya.
Hingga saat ini, total hovel
yang sudah digarap perempuan
bemama lengkap Mira Widjaja ini
sudah mencapai 75 judul. Rasanya
semua kisah dnta sudah ia cerita-
kan. "Cinta memahg sesuatu yang
indah. Kalaum^nulis tentang'dnta
saya tidak akan pemah kehabisan
bahan," kata perempuan kelahiran
1951 ini.
Di tengah ketatnya persaingan
dengah penulis seangkatan dan
generasi muda/ Mira tetap berhasil
membuat novelnya cetak ulang.
Cinta berliku menjadi ciri khas
karya Mira. Pun setting khas duhia
kedokteran. Latar pendidikan Mira
di bidang itu membuat setting-nya
hidup. Istilah-istilah kedokteran
masih bisa ditemui pada novel ke-
74, Cinta Sepanjang Amazon. Dalam
novel itu pula masih mun<^ tokph
yang berprofesi sebagai dqkter.
Meski begitu/bukan ber^ tidak
ada perubahan dalam tuli^annya.
Di tahun ke-33 berkarya; Mira,
memutuskan untuk 'memuda-
kan' diri. Sejaik halaman jjertama,
pembaca bisa merasakah -gaya
bahasa yang lebih ringan.' Sdain
itu, banyak pula humor dalam
dialog. Perubahan itu bukan tanpa
alasan.
"Saya berusaha menggapai pi^-
baca yang lebih Ittas, kawula miida
dalam hal ini mahasiswa," jelas
perempuan jrang mengaku resah
kalau tidak menulis ini.
Terlepas dari perubahan gaya,
sejak dulu novel Mira W siering di-
'  layarlebarkandandilayarkacakan.
Mira mengaku ada kebanggaaii
tersendiri ketika produser da-
I  tang meminang novelnya. Maka,
I ketika tahun ini novel barunya
kembali dilirik produser la tidak
menampik.
Novel ke-74, Cinta Sepanjang
Amazon telah dipinang Moestopo
Production. Novel tersebutbercer-
ita tentang cinta sepasang maha-
siswa. Pencanangan praproduksi
telah diumumkan pada Jumat
(28/11) lalu di Jakarta. Moestopo
Production merupakan rumah
produksi milik Uriiversitas Prof
Dr Moestopo.
Mira mengaku tidak pernah
terlalu dalam terlibat dalam proses
pembuatan film, termasuk pemi-
lihan pemeran. Setelah member!
saran, ia memilih menghargai
keahlian masing-masing pihak.
Keputusan akhir selalu ia serah-
kan pada produser. Jika nantinya
ia tidak puas terhadap skenario
ataupun pemilihan pemeran, itu ia
anggap sebagai konsekuensi.
Pada akhimya, Mira selalu lebih
memilih kembali kepada kertas-
kertas, tempat ia menuangkan
kisah-kisah cinta yang baru. Se-
lain itu, kini wak'tu Mira banyak
dihabiskan di Universitas Prof Dr
Moestopo (beragama). ia meme-
gang salah satu jabatan bidang
kesehatan dan berpraktik di klinik
universitas tersebut. (Big/M-1)
Beberapa Karya Mira W
# Cinta di Awal Tlga Puluh
(1996)
# Dari Jendela SMP (19%).
# Di Sin! Cinta Pertama Kaii
BersemI
# Ketika Cinta Hams Memilih
(1998) KIsah yang sudah
difiimkan dan dlsinetronkan
# Merpati Tidak Pemah Ingkar
Janji(1987)
» Sekeiam Dendam Marisa
(1995)
# Seandainya Aku Boleh
Memilih (1999)
Media Indonesia, 6 Desember 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-DRAMA
Jatuh Cinta pada TeaterBAWALNYA hanya iseng; Na-
mun Atiqah Hasiholan akhimya
keterusan. Dara cantik kelahir-
an Jakarta 3 Januari 1982 ini
bahkan mengakujatuh cinta be-
nar pada teater. Sekalipun
dunia teater disebutnya tidak
menjanjikan kekayaan materi,
namun putri bungsu Ratna
Sanimpaet ini mengaku menda-
patkan kepuasan batin yang
tidak terkira.
Agaknya peribahasa buah
apeljatuh takjauk dari pohon-
nya menjadi pas menggambar-
kan ketertarikan ibu dan anak
ta Atiq, dan 4 anak Ratna Sa-
rumpaet hanya dirinyalah yang mewarisi bakat dan kesenang-
an berteater dari ibunya. Bahkan keija kantoran di advertising
pun kemufhan ditinggalkan karena menuruti kata hatinya
bert^ter. Atiqah bahkan merambah film dan juga model.
Sejak kecil, ia sudah ikut-ikutan bermain teater. Namun se-
miia terhenti ketika ia belajar di Australia. Sekembalinya dari
Australia, ia telah bermain di beberapa judul teater ada 'Anak
Kegelapah', 'Pelacur dan Sang Presiden' dan yang lain. "Kalau
sekarang ikut bermain dalam film, bukan karena ikutanber-
ubah halum. Tapi karena saya memerankan Jamila, sebagai-
mana yang saya perankan di teater. Jadi saya dari teater ke mo
del dan film, bukan sebaliknya," ujar Atiqah dengan derai tawa
saat ditemui di sela syuting terakhir 'Jamila dan Sang Presiden'.
Baginya, bermain teater dan film bisa dikatakan tak bedajauh. "Keduanya seni peran, sesuai skenario," tandasnya dengan
nang. Hanya untuk peran sebagai Jamila di film, Atiqah harus
melakukan survei ke beberapa tempat karaoke, bergaul dan
wawancara dengan gadis karaoke, mengamati pekerjaan dan
k^a mereka dalam melayani tamu dan lainnya. Saat survei itu-
lah dengan jujur pula Atiqah bercerita kepada narasumber me-
ngenai apa yang sedang 'dicari'-nya ke tempat tersebut. (Fsy)-k
Kedaulatan Rakyat, 24 Desember 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-DRAMA
[BANDUNG] Masih
tetap eksis setelah didi-
rikan 50 tahun lalu,
Studiklub Teater Ban
dung (STB) meiidapat-
, kan penghargaan seba-
:gai kelompok teater per-
tama di Indonesia yang
masuk d.alani katalog
Museum Rekor Dunla In
donesia QVIiiri).
n  Pemberian piagam
MURI pada STB sebagai
kelompok teater modern
pertama tertua di Indo-I nesia yang masih eksis
pentas ini, dilakukan se-
cara simbolis oleh Aen-




Sutafdjo Wiramihardja|di Gedung Indonesia
iMenggugat, Bandung,
Ibaru-bani ini.
t. ^ TB .-yang awalnya
4'j .. .• • • -
didirikan oleh enam ma-
hasiswa dan seoraiig
wartawan di Bandung




ini hanya untuk kese-
nangan dan menyenang-
kan orang lain," kenang
Sutardjo.
Salah satu keiinikan
STB, terang dia, adalah
sampai saat ini tidak me-
miliki sistem keanggota-
an. Semua orang yang
tertarik dan ingin belajar
teater bisa bergabung.
Menyoal pementa-
san, STB tercatat sudah
memainkan lebih dari
500 naskah drama dalam
berbagai pentas di da







gore, Nikolai Gogol, Wil
liam Shakespeare, Ber-




banyak naskah dari luar •
negeri. Belajar darn
yang memang mump




ya penulis dalam nege-fi
ri seperti Utuy TatanS
Sontani, Saini KM, KirB
jomulyo, dan Ajip Rosi-B
di juga dipentaskanH
oleh STB. "Harapan sa-M
ya ke depannya,- teaterg
ini terus bermain de-8
ngan baik dalam segalaH
aspeknya," papar Su-l
tardjo. [153]
Suara -^embaruan, 15 Desetnber 2008





Siswantihi SuryandaHT EATER Koma terbilang cukup produktif
dalam menghasilkan karya-karya drama
panggimg terbaiknya. Pada 2b097gnip yang
dipimpin Nano Riantiamo itu siap memen-
taskan drama Republik Petruk.
Republik Petruk adalah produksi ke-166 dan meru-
pakan trilogi daii serial kisah-kisah Republik. Cerita
Republik Petruk merupakan kelanjutan dari lakon
Republik Bagong, produksi ke-95^Teater Koma, yang
dipentaskan di Graha Bhakti Budaya, Taman Ismail
Msrzuki, pada April hingga Mei 2001.
Kelanjutan Republik Bagong adalah Republik Togog.
(produksi ke-103)> yang digelar idi tempat yang sama,
Juli hingga Agustus 2004.
Kisah Republik Petruk bermula saat Mustakaweni .
berhasil mencuri jimat Kalimasada, pusaka milik
keluarga Pandawa. Caranya ia menyamar sebagai
Gatotkaca. Sementara itu, Srikandi tidak mampu
merebut jimat itu. Pada saat yang sama, datanglah
pangeran tampan Priambada yang sedang mencari
ayahnya, Arjuna.
Srikandi bersedia rneiiolongnya asalkan Priambada
bersedia merebut keinbali jimat Kalimasada. Temyata
merebut jimat di tangan Mustakaweni tidak sulit.
Karena, Mustakaweni jatuh dnta pada Priambada.
Celakanya, jimat yang sudah di tangan Priambada
itu dititipkan kepada Petruk.
Di sinilah Teater Koma menggali lebih dalam intrik
politik, reformasi, pergantian kekuasaan, hingga
persoalan korupsi. Petruk punjadi raja di Lojitengara
berkat jimat Kalimasada dan bergelar Raja Petruk
Belgeduwelbeh. Namim gaya kepemimpinan Petruk
Belgeduwelbeh memperbojehkan kegiatan^apa saja,
termasuk korupsi, asal tidak ketahu^. Namim jus-
tru kondisi negaranya aman-aman saja. KKN jalan
terus tapi terkendali. Demikian juga dengan stabilitas
keamanan dalam hegeii terjamin.
Pasalnya Petruk meihakai dasar reformasi politik
serbaboleh ye. Apa pun boleh dilakukan di negerinya.
Raja Petruk pun terus berkubahg pesta. Hada hari
tanpa d^a dan makan-makan ensdc.
Justru banyak raja yang cemburu ddn ingin me-
riyferangnya. Tapi, para raja itu khawatir l?ila mereka
kalah di tangan Petruk, cuma dijadikan saudara. Siapa
2009, pukul 19.30 WIB. Pemesaiian tiket sudah dibuka
sejak 1 Desember lalu.
Kisah Republik Petruk tidak jauh daii situasi politik
nasional saat ini menjelang pemilihan umum. Di te-
ngah umur reformasi yang sUdah satu dekade, masih
saja korupsi, kolusi, dan nepotisme tumbuh subur.
Semakin banyak orang terlibat korupsi. Bahkan daftar
para pelaku korupsi tidak hanya melibatkan pejabat
tinggi, partai politik, anggota dewan, hingga pihak
swasta ikutterjerat korupsi.
Seperti biasanya dialog-dialog yang dibangun grup
teater yang sudah berumur 31 tahun itu benar-benar
pedas, menyengat, lucu, dan menyentuh hal-hal yang
telah terjadi di republik ini. (M-3)
Media Indonesia, 20 Desember 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-DRAMA
"Susahnya ya pas harus menjiwai
and menghayati peran gue jadi
cewek yang udah nggak perawan,
padahal kan gue masih virgin
gituuu....hahaha.../' tutur Shared
(15) dengan deraj tawa.S HAKEN niat banget jadi pemain teater.
Karena itu dia ikutan Jadi anggota teater ,
sekolahnya. Dia mengaku, ternyata menji
wai dM menghayati peran itu n^ak gam-
pang Iho, Karena itu dia harus banyak be-
lajar. Dia mengatakan itu sehabls acara
Festival Teater Pelajar (FTP) Ke-7,
^oyember lalu. .
B Karena acaranya ngaret, pertunjukan teater darl
SMA Knstoforus 1, sekolahnya Sliaren, dipending 45
, menltdarijadwal semulapukul 17.30, so^nya orien-
tasl panggimg belum selesai. Penonton pun bersuara "
gemuruh, "Huuuuuuu.....!" WaJaJi-wajah mereka terii-
hat kecewa. Yah... terpaksa deh mereka menun^u
srnnbil ngobroi-ngobrol and bell makanan di sekitar
area festival.
Namun, apa pun yang teijadi. ternyata FTP Ke-7
yang disdenggarakan Indraja (Ikatan Drama Jakarta
Barat) itu tetep aja seru, rame banget dengan anak-
anak SMA dan SMK yang antusias dan banyak celoteh.
Bayangin aja, sekitar 28 kelompok teater dari seko-
lah-sekolah di Jakarta, khususnya Jakarta Barat
mengikuti festival yang dapat dikategorikan sebagai
lomba itu. - ^
Diselenggarakan di Auditorium GelanggangOlahraga Remaja (GOR) Grqgol, Jakarta Barat, lomba
teater itu mendapat sambutan yang lumayan baik dari
kelompok teater-teater sekolah. Waalih... sukses deh! '
Kctua Panitia FTP Ke-7, Isnaedi Samadi (40), keli-
hatan seneng banget karena menumt dia jumlah pe-
serta tahun inl ternyata membeludak, tidak seperti
tahun-taliun sebeliunnya.
,To dengan banyaknya jumlah peseita
hdS mSl'" beberapa dari mereka yangtidak endapat undangan dari kita. Yah... kavaknva I
mereka taliu dart niulut ke mulut. Kayak udah ad^ i
:  n apreslasi Juga,'
^ Menurut Isnaedi, sebelum dlmuiainya lomba vaitu
sekitar dua minggu sebelumnya, diadakan technicaJ
dibSam^rerjr
meUbatkan beberapa orang
TanwT kursi juri, niisaJnya Nani
.  Tanj^g (seniman). Madin T^-asawan (pemerhati bu
.  dayakd^Ahmad Yusuf(suiadamsme^
Krif S ^^^"yatadumayan ketat.fetena perulaian meliputi alur cerita, penokohan ke
.f»r£'jsssr:as3r,
, Juam Umuni, ^an Sutradara Terbaik I-m, -h
JudSo S batasan tema ataf
lu® f ®MA Kristoforus 1, ysnfi
SutaertoonT mengaku bahwa ®
ya~m™ S, ^dalah
N^mun^
Ikutan teater itu dirasakan bermanfaat baneet oleh
salali satu pelajaf Honey
laiJakiln"/'^ P^tkiya kitaJuga bisa be- '
di artis? 'bo tahun depan ja-he... Tertarik masuk tim teater? (Dita) i




Guru bahasa dan sastra Indbnesia
Sejak 2006, pemerintah meng-
gulirkah KurikulUrn Tingkat Sa-
tuan Pendldikan (KTSP) untiik
SD hln^a SMA. Kuiikulunj baru ini
akan direalisasikan secara'bertahap.
Tahap awal akan dilaksanakan sela-
ma 3 tahuii sampal 2009.
Hadirhya KTSP sangat diharapkan
bisa menyempurnakani dan.mengu-,
kuhkan pelajaran sasitra sebagalrnana
kurikulunri.2004. Namun, yahg teijadi
justru sebaliknya, nasib pelajaran sas
tra belumjelas; Berbagal rekornen-
dasl dan berbagai forum sastra, semi
nar sastra, dan saran akademlsl sas
tra sefta para sastrawanagar pela
jaran sastra dlplsahkan darl pelajaran
bahasa, bagalanginjalusaja.
Secararnaterl.ajan sastra memang
mendapatkan.pdrs! yang sama de-
ngan aspek kebahasaan yang meli-
puti menrtbaca, mehitlis, berbicara,
dan mendengarkan. Tetapl ada dua
hal daiam KTSP yang justru rnenga-
burkah.postsipelsjaran. sastra
Indphesia^; ^  n
Pertama, pelajaran sastra tidak
secara ekplislt'dlsebutkan dalam
standar ist KTSP 2006. Sejak perta-
ma n)enf)baoa standar Isi yang jelas
terbabaadaiah standar korhbetehsl
dan'kdmpetensi dasar mata. pelajar
an bahasa Indonesia. Bahkan uhtuk
penyebutah guru pun sudah tidak
ada embel-embel guru sastra, yang
ada adalah guru bahasa Indonesia.
Padahal, dalam KBK 2004* secara
jeias tercantum pelajaran (apreslasi)
sastra, walaupunmaslh melekat
pada pelajaran bahasa Indonesia.
IKedua, KTSP tldak memunoulkan
nilal sastra (dalam rapor) Untuk
menghargal prestasi siswa dalam
pelajaran sastra.,Dan berbagai perte-,
; muan dengan para giiru bahasa Indo
nesia hampir serhuianya birigung un- ; ^
tuk memberikan nilal evaluasi sastrai
karena nilal Sastra menjadi satu (ter-
Integrasl) dengan nilal bahasa Indo- :
. nesla. Apalagi sdmpal saat Inl belurn
ada panduah sistem penllalan dan
evaluasi KTSP, sebaglan besar maslh
mengacu pada KBK 2004.
Pen^amb'at
Pergantjan penguasa, kekuasaan,
dan kurlkulum tldak akan rnengang-
kat sastra ke tempatyang leblh balk V
blla beberapa pehghambat pehga-
jaran sastra tldak mendapiatkan ^
aojusl yang sefius.
rPe/tama; rtiaslh*rnete pela
jaran sastra xiengan bahasa Indone
sia. Pelajaran sastra yang maslh.
'ikiit' ^ lajaran bahasa Indonesia
pada pfelaksanaannya akan bergan-
tung pada guru^uru bahasa. Kalau
guru bahasa mempunyal apresrasi
sastra yang tinggl, maka pelajaran
sastra akan mendapatkan perhatlan
yang leblh. Namun sebaliknya, jlka
guru tldak merrilllkl minat terhadap
sastra atau apreslasj sastranya ren-
dah, maka pembelajaran sastra cen- !
derupgakan dilaksanakan apa ada-
liya sesual tuntutan 'pemenuhan' ku-
rikulum. Apalagi selama Inl pelajaran
sastra hanya menyumbang tldak leblh
daii 20 persen nllar Bahasa Indonesia
pada rapor, persentase nilal lalnnya
leblh banyak pada kebahasaan. -
Kedua, rendahnya budaya baca dl
kalangan guru dan sIswa. ffaktor Inl
, disebabkan banyak hal: tarbatasnya
kernampuan guru untuk membell _
. buku atau majalah sastra, budaya
baca belum terclpta, dan arus kon-
sumerlsme aklbat kapltallsme men-
jadlkan buku sebagal kebutuhan yang
keseklan kali. Salah satu IndlkasI- '
nya, banyaknya keluhan darl para
sasfrawan disebabkan enggannya
penerbit mencetakbuku-buku sastra
karena tldak iaku juaj. Penelltian
tauflq Ismail tahun 1997 yang me-
nyebutkan bahwa sIswa dl Indonesia
yang^membaca sastra 0% dibandlhg
negara lain saait Inj puh maslh rele-
van: Bagalmana mungkin budaya ba
ca tumbuhdl kalangan sIswa blla pa
ra gurunyajuga enggan rpembaca?
Ket/ga, minimnya kemahnpuan guru
dalam mengajar sastra. Penyebabnya
antara lain, maslh kuatnya ppla peng-
ajaran lama walaupun tuntutan pdr-
ubahan begitu kuat. Rutinltas mem-
baca buku paket, menggarlsbawahl
apa yang disampalkan guru, membuat
ringkasan, dan menghafal teori, nama
sastrawan, dan karyanya dengan 6ii-
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entasi persiapan ulangan ataCi ujiarr.
'Pelajaran apresiasi puisi mungkin
salah satu materi ajar yang menarik.
Nafnun dapat membosankan karena
guru tidak memjliki wawasan yang
luas, keteramjDiian yang memadai,
dan fasllitator yang proporsional
Tidak aeperti pengajaranteori'sastra
atau sejarah sastra yang leblh men^
kankan aspek kognitif. Apresiasi
puisi menibutuhkan persiapan khu-
sus, karena semua pihak yaitu guru,
siswa, dah puisi itu sendiri berposisi
sebagai objek. Aiur komunikasi da-
iam kegiatan tersebut tidak mUngkin
satu arah untuk mehdapatkan pema-
haitian, tetapi mejalui proses diskiisi
ataudiaiog.
Kurangnya kecintaan guru kepada
sastra seiain inalaSnya guru untuk
membapa juga diperparah dengan ti
dak adanya pembinaan secara me^
rata lintuK mentngkatkan kualitas gu
ru dalaib pengajaran sastra. Padahal,
guru sastra profesional sSlaiu ber-
usaha riielakukah berbagai improvi-
sasi agar peiajaran sastra menye-
nangkan.Giiru dapat meinberikan
kebebasan. kepada si.swa untuk
membaca dan rnengapreslasi bera-
gam karya sastra (termasukkarya
pop) dengan pandahgah mereka sen
diri. Guru hanya berperan sebagai na-
rasij^ber dan fasilitator.
IddaliSme pada kgrikulum 2004 ,
■dan KTSP 2006 yang niemberikan
ruang kreativitas kadang terkendala
dengaatarget mengejar niiai (angka)
ujiahyang tinggi sehingga kreativitas
sastra 'tergusur' demi tuntasnya.
materi peiajaran agar sesuai dengan
SKL ujian. Bisa diiihat soal-spai
daiam Ujian Nasionaj (Ui^) yang lebih
. mengedepankpn sisi ko^itif daripa-
da apresiatif. Akibatnya, peiajaran
sastra ysng seharusnya'rnemberi
pencerghan bagi.koniunltas sosiai-
nya, menjadikan siswa. sebdgai
'  'manusia' bagi dirinya.
• . Kesulitan Juga niuncul saat praktik
jjenulisab sastra; karena paraguru
belunn biasa teriibat daiam kegiatan
tiiiis mbnulis. Memang peiajaran
sastra di sekpidh bukan untuk mem
cetak siswa menjadi sastrawan. Sas
tra diajarkan. di sekoiah dan dima-
sukkan kurikulum karena masih diya-
kirii bahwa sastra fnemberi manfaat,
tnengasah kppekaan siswa terhadap
berbagdi rnasalah kehidupan beserta
aiterriafif solusinya!
Keempat, kurangnya sarana dan
■ prasarana.Hal lni dapat dicermati
dari langkanya perpuPtakaan sekm
lah yang menyediakan berbagai refe-
renSi yang up to date (novel, cerpen,
. puisij naskah drama, dan penuhjang .
apresiasi sastra), lebih bahyak buku-
buku iama. Kohdisi hampir sama pun
. diaiami pprpustakaan yang dikelola
oieh pemerintah. Akses informasi
untuk mencerahkanirnajaiah, intrhet,
dan alat komunikasi) bagi guru terba-
tas. Kohdisi tersebut semakin mem-
prihatihkan dengan tidak adanya tern-
pat untuk berekspredi (sanggar sas
tra, gedung/auia teater) yang repre-
sentatif. Bandingkan dengan pelajar
an yang lain seperti sains yang rnpm-
punyai iaboratorium cukup iengkap.
Ke//ma, kurangnya perhatian peme
rintah dan masyarakat. Penghargaan
kepada sastrawan yang nyaris tidak
terdengar. Justru penghargaan yang
.diperpleh sastrawan ihdbnesia bersai
• dari hegara lain, Berbeda dengan Pto-
fesi .pi bidbng iainr(olahraga, ekm
nomi, IPTEK, dan poiitik) yang begitu
meriah, dieiUHelukan, dan mendapat
berbagai fasiiitas. Jangan kaget apa-
bila sebagian besar siswa di sekoiah
ehggan.noenggeluti sastra sebagai
profesi yang tidak begitu m.enjanjikan
untuk janriinan masadepan.
Mencerrhati berbagai kondisidan
raaiitas.saat ini sastra yang kiirahg
mendapat tempat di masyarakat dan
pemerintah, rasanya cukup suiit un
tuk mewujudkan bahasa dan khusus-
nya Sakra Indonesia menjadi peia
jaran yang menarik dan fayorit. Kira-
nya periu memperoleh perhatian
yang cukup dari berbagai pihak untuk
mengangkat sastra ke tempat yang .
lebih terhormat, Jangan sampai ada
anggapan bahwa beiajar s.astra mem-
■ buang wsktu sia-sia. Karena tidak sa^
tu dua rekan guru bahasa dan sastra
Indonesia yang berkeluh kesah bah
wa peiajaran sastra kurahg menarik
atau diminati para siswa. ■







dipenuhi seorang guru peng-
ajar sastra Indonesia. Karena,
hal itu merupakah sadah satu
nilai dalam kompetensi pro-
fesional seorang guru dalam
bidahgnya.
Dosen Fakultas Bahasa dmi
Seni Universitas Negeri Me-
d^ (Unimed), Antilan Purba,
di Medan, Ahad (14/12), me-




tentang sjstra dan apresiasi
►sastra, baik se<mra reseptif
maupun produktif dalam kp-
munikasi sastra. Berdasarkan
Permendiknas No. 16 tahun
2007 tentang standar kiiali-
fikasi akademik dan kompe
tensi guru, maka kompetensi
profesional guru sastra Indo
nesia mtilai tingkat Sekolah
Dasar hingga SMA adalah
mpmahami segala teori pen-
gajaran sastra dan mampu
mehgaprisiasi karya sastra
secara luas dan mendalam.
*' J.adi seorang guru sastra
Lidonesia itu harus memiliki
kemampuan menguasai se-
mua materi pembelajarah
tentang sastra Indonesia se





dalam standar nasional pen-
didikan," katanya. . ;
Untiik memenuhi standar
keprofesionalannya itu, guru
sastra Indonesia juga ditun-
tut. untuk menghargai dan
mencintai hasil karya sastra
yang ditandai dengan gemar
meifibicarakan dan mende- .
ngarkan karya sastra baik
yang dibacakan orang lain
^au yang didengar. Selain
itu, guru sastra Indonesia
juga harus gemar mengum-
pulkan ulasan-iilasan t(^tang
sastra, gemar mengikutipem-
bicaraan dan diskusi tentang
sastra, serta gemar ihengiku-
ti perlombaah yangberkai-





kan titik sentral peningkatan
kiialitas pendidikan .yang
bertumpu pada kuahtas kare
na sebahagian besar keber-
hasilan siswa'sangat diten-
tukan oleh guru. "Oleh sebab
itupeningkatan profesional-
isme guru liierupakan suatu
keharusan. Guru profesional
tidak hahya menguasai bi- ^
dang ihhu, bahan pelajaran
dan metode yang tepat akan
tetapi mampu inemotivasi
peserta didik, memiliki keter-
ampilan yang tinggi dah
wawasan yang luas terhadap
dunia ppiididikan,'* katanya^
la meiigatakan, guru pro
fesional adalah. ^ juru yang '
menget^ui sec^a mendalam
tenteuig apa yang diajarkan,
inampu inengajar spcai-a
, ef ektif^ efisien daii beirooral
tinggi yang digerakkafi olgh
nilai-nilai luhur. Prpf6sional^
isme gurU secara kpnstitusi
menjadi salah satu f aktpr ter-
penting dari mutU pendidik
an, sebab guru yang profe
sional akan mampu menga-
jarkan murid secara efektif
sesuai dengan kendala sum-












yang ideal mengenai profe-
sionalisme guru diieflfeksikan
dalam citra giiru masa depan
yang sadar diah tanggap akan
perubahah zaman, rasional,
demokrasi dan.berwasasan
nasionai, se^ bennoral ting
gi dan beriman. "Sabar dan
tanggap akan perubahah za
man artinya pola tindak
kegiumannya maju dalam pe-
nguasaan' dasar keiimuan dan
perangkap instrumennya,"
katanyaw. - /




]aran dari belajar terminal ke
belajar sepanjang hayat. Se
lain itu, dari belajar berfokus
penguasaan pengetahuan ke
belajar holistik dan dari citra
hubungan guru murid yang
bersifat konfrontatif ke citra
hubungan kemitraan. ■ ant
Republika, 16 Desetnber 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA, SEJARAH
Warna Kesumba Seni Lekra
Buku yang merekam gempita kesenian Lembaga Kebudayaan
Rakyat. Dokumentasi penting, tak ada wawancara.
f a-
llustrasi dalam Harlan Rakjat Diwarnai filsafat realisme-sosialis.JIKA Fuad Hassan menyebut ce-
rita pendek Indonesia pada akhir
1960-an penuh warna ungu karena
mengeksplorasi renungan, kese-
dihan, dan rasa frustrasi, bolehlah dise-
but jika sastra satu dekade sebelumnya
menggelorakan warna kesumba. Tiga
buku ini merekam bagaimana seniman
yang tergabung dalam Lembaga Ke
budayaan Rakyat merayakan "realitas
sepersis kenyataan".
Pada Lekra Tak Membakar Buku,
kita bisa merasakan bagaimana para
seniman "kiri" itu mencoba merumus-
kan definisi "sastra Indonesia" berda-
sarkan filsafat realisme-sosialis. Buku
ini ditulis berdasarkan 15 ribu artikel
yang terbit di Harian Rakjat pada 1950-
1965. Dari sana kita tahu bagaimana
Lekra didirikan, Harian Rakjat diter-
bitkan, sampai hal-hal sederhana tapi
asyik: petinggi Partai Komunis Indone
sia macam Aidit-Njoto-Lukmanmenja-
jakan sendiri koran mereka di stasiun
danpelabuhan.
Sayangnya, dokumentasi penting ini
tak dilengkapi wawancara seniman-se-
niman yang masih hidup, yang nama-
nya menggelanggang, untuk memberi-
kan konteks. Sebab, di Lekra juga ada
penulis nonkomunis, yang menganggap
integrasi politik dan seni sangat susah
diterapkan. Alhasil, penyusun buku
ini merayakan asumsi mereka sendiri
ketika memberikan komentar dan ke-
simpulan atas pidato, reportase, dan la-
poran-laporan wartawan Harian Rakjat tentang kesenian pada kurun itu.
Barangkali itu karena buku-buku ini
diterbitkan dengan tujuan "memberi
pangjgung kepada mereka yang dibung-
kam". Kita tahu, sejak peristiwa G30S,
berita dan karya sastra seniman "kiri"
tak lagi punya tempat. Maka konteks
tak perlu lagi karena sumber tunggal
itu sudah menjadi "kebenaran" sendiri.
Tumpukan 15 ribu artikel itu ditemu-
kan di sebuah perpustakaan di Yogya-
karta yang terkunci di sebuah ruangan
terlarang, menguning, dan aus dima-
kanrayap.
Sebagai dokumentasi, tiga buku ini
menjadi penting karena memberikan
gambaran utuh bagaimana seniman
Lekra melahirkan karya-karyanya.
Kedua penulis terasa ingin meyakin-
kan bahwa seniman Lekra dan kese-
nian kiri tak senajis dan sedangkal yang
dikira orang. Tak semua puisi menya-
jikan kebanalan realitas. Ini tampak
antara lain pada beberapa puisi Agam
Wispi dan H.R. Bandaharo.
Kita pun paham mengapa, misalnya,
terjadi perdebatan sengit kubu Lekra
dengan seniman yang berhimpun dalam
Manifes Kebudayaan. Dari buku Gu-
gur Merah (menyajikan 425 puisi dari
111 penyair) dan buku Laporan dari
Baioah (menghimpun 97 cerita pendek
dari 61 penulis), kita mengerti mengapa
seniman Manifes menolak seni kesum-
ba macam itu: puisi hanya alat memuji
Rakyat, cerita hanya reportase yang tak
mengejutkan ketimbang sebuah liputan
di koran. Realitas pun kehilangan keta-
jaman dan misterinya. Setiap puisi atau
cerita nyaris tak bisa dibedakan tema,
gaya, dan penulisnya.
Amarzan Ismail Hamid, yang 15 pui
si dan tiga ceritanya dimuat di buku ini,
mengatakan pada zaman itu para pe
nulis tak memiliki bahan bacaan yang
melimpah sebagai referensi. Bahkan
karya-karya realisme-sosialis dari
Uni Soviet yang menjadi kiblat penulis
Lekra tak tersedia di toko buku. "Apa-
lagi sastra Eropa Timur itu susah dipa-
hami," katanya. "Para penulis ingin
menjadi Marxis tapi tak membaca dan
tak memahami ideologinya."
Buku Nikolai Chernishevsky, Hu-
bungan Seni dan Realitet, memang
sampai ke sini pada 1962 lewat teijemah-
an Oey Hay Djoen. Sayangnya, kata
Amarzan, pandangan Chernishevsky
yang menempatkan realitas lebih sem-
purna ketimbang karya seni justru se-
dang dikritik di Soviet ketika paham
ini mulai diserap di Indonesia,
Hal lainnya: penyusun buku ini agak-
nya lupa mendefinisikan Rakyat yang
selalu ditulis dengan "R" itu. Rakyat
macam apa yang memenuhi benak para
penulis itu ketika menulis puisi atau ce
rita, atau bagi pelukis ketika melukis?
Rakyat di buku ini sesosok makhluk
gaib yang tak jelas rupa dan
bentuknya. Rakyat hanya
disebut dalam jargon rumu-
san ideologi kesenian.
Apa pun itu, seperti terba-
ca di halaman pengantar, pe-
nyusun buku ini hanya meng-
himpun dan memberikan
tempat kepada sastra 1960-
an yang pernah mengharu-
blrukan sastra Indonesia. Bu-
kantelaah sastra dari duasisi.
Bagja KIdayat
Tempo, 14 Desember 2008
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Narasi Lunak
Kaum MarhaenTUbulwa kecil. Tingginya n Mompok seniman Mng Padi. Pa
scStaTieO sentimeter berat da p^^an im tampak corak prote:
tublmya seldtar 42 kilo- semi^
granj-pibuh itu.,dililit T- ideologi:
shirt'i ' mengobarkan "perang" terhada]
u uhiy
-^j^ 160 er, 
uhn ki
j^JVi ^.
hirt^^ yang agak kedo-
kelompok senim^ Tbring Padi. Pa
da pameran ini tampak corak protes
sosial khas kaiya seniman "Ibring
Padi dengan semangat ideologis
mengobarkan "perang" terhadap
doran. Di bahu l^nannya tersan-
dang tas kanvas. Kepalanya sering
tertutup topi. I^aktis tak ada sesua-
tu yang istimewa pada orang ini.
Kalau berbicara pvm ia tak mampu
memaksa orang menoleh kepada-
nya. Dia tampak sebagaimana laki-
laki biasa. Namanya Stefanus Sur-
ya Wirawan, 35 tahim.
Ibpi lihatlah kaiyanya. Ukuran
yang kecil justru memaksa orang
menoleh. Di dinding ruang pamer
Kedai Kebun Forum teigantung fra
me kaiya gratis, drawing, serta lulds-
an dalam bentuk komik dan poster.
Pada satu kaiya komik bertajuk
"Joyo" terdapat 40 kotak adegan
. yang masing-masing' berukuran kecil
{5x12 sentimeter): Pada kotak ad^-
an itu ada figur ^ ng digarap dengan
detail j^ng kuat dengan teknik cat
air di atas kertas. "Saya men^arap
satu kotak satu hari," ujar Suiya.
Komik "Joyo" adalah kisah yang
sangat khas tentahg nasib raJtyat je-
lata yang ,terpuruk oleh tekanan so-
sial ataupun mentaHtas diii sendiri.
Komik ini bercerita tentang tukang
becak, Joyo, yang k^ulitan mencari
penumpang, tapi masih harus
menghadapi masalah dengan polisi
lalu-lintas yang garang, dan godaan
judi sesama penarik becak.
Surya adalah sal ah satu pendiri
kapitalisme yang mengisap darah
rakyat kech, pelanggaran hak asasi,
serta ketidakadilan gender.
Misalnya pada karya bertajuk
"Stop Diskriminasi" dengan teknik
cukil kayu. Bidang kertas itu dido-
minasi citraan perempuan bertubuh
perkasa dengan wajah garang yang
tangan kirinya mem^ang timbang-
an keadilan, sedangkan tangan ka-
nannya memegang buku. Latar be-
lakangnya adalah gunung dan.alam
pedesaan, serta bangunan pabrik
dengan cerobong asapnya. Pakem
visual laring Padi ia tampOkan le-
wat kerumunan figur yang men-
citrakan wong cilik. Semua elemen
rupa karya ini tampil dalam wujud
garis-garis kasar.
Secara visual, karakter khas lb-
ring Padi tampak pada banybk fi
gur kusam wong cdik (baik petani
maupim buruh), tangan mengepal,.
sederet teks yang provokatif, serta
teknik grafis culdl kayu dalam war-
na monokrom.
Salah satu kegiatan Ibring Padi
adalah raembuat poster dengan tek
nik cukil kayu untuk mengampa-
nyekan berbagai isu, mencetak kar-
tu pos, emblem, atau membuat per-
alatan imtuk kepentingan aksi
bersama dengan
buruh dan petani.
Tapi sebagian besar karyanya
tampak mulai beringsut dari corak
hard core ideologis ke arah yang le-
bih lunak. Ia tak lagi menggarap isu
besar antikapitalisme, antimiliteris-
^ me, hak asasi, dan hak buruh, serta
tak lagi memunculkan citra petani
dengan wajah berang dan tangan
yang mengepal. Ayah satu anak ini
justru menukik ke hal yang subtil
; dari tema besar itu, misalnya nasib
Joyo panaiik becak tadi.
Suiya mengangkat nasib kaum
marhaen sehari-hari dengan mema-
sukkan unsur humor untuk meng-
gambarkan ironi lewat sosok Petruk
dan Gareng. Mulai soal kegagalan
n menjadi pegawai karena harus
membayar uang sogok yang ditam-
pilkan lewat komik bertajuk "Su-
murButuhBanyu", hingga soal bia-
ya sekolah yang mahal sehingga Pe
truk harus menggadaikan televisi
dan jarik istrinya.
Pada cerita lain, Petruk dan Ga
reng membicarakan dua sosok poli
si yang kebal sogokan, yakni Jende-
ral Hoegeng (almarhum) dan "polisi
tidur", atau polisi yang rajin meng-
gelar operasi di jalan raya untuk
mencari uang dalam karya bertajuk
"Kijang Mata Duitan". Komik pen-
dek yang hanya terdiri atas tiga
hin^a lima adegan itu ia sebut se-
bagai rasan-rasan. "Saya sering di-
curhati orang," katanya.
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Figur Petruk dan Gareng pemah
.popiUer dalam centa komik pa^ ma-
sa lalu. Dan Surya mulai meti^una-
kan figur Petruk-Gareng sqak 2002.
Secara visual pun, karya Suiya
lebih halus, terlebih. karena la
men^unakan teknik etsa. Garisnya
tak lagi kasar seperti pada kaiya
dengan teknik cukil kayu yang
benamya memiliki makna ideolo-
gis. Menurut Suiya, kaiyanya ymg
sangat khas Tsuring Padi itu ine-
mang untuk memenuhi kebutuhan
agitasi di-jalanan. . .
Sebaliknya, karya Petruk-Gareng
adalah karya pribadi. "Saya bung-
kus dengan humor," katanya. Siuya
sudah pamit pensiun dari Taring
I Padi pada 2007 lalu. • raihol faojri
Koran Tempo, 17 Deseraber 2008
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SASTRA
Pembunuhan Sultan dan Sisir
George Bush dalam Sastra Kita
OLEH LINDA CHRISTANTY
Tahun ini, tepat 10 tahuh
Ayu Utami menulis Saman,
novel yang dianggap mem-
beri tafisir baru terhadap tubuh
perempuan, seks, dan seksiialitas
dalam sastra kita.
Dalam Samocn, untuk pertama
kalinya perempuan bebas bicara
tentang hal terdekat dengan diri
.niereka dan sekaligus tel5i lama.
! diceraikandarimereka,yaitu ten
tang tubuh mereka sendiri. Dan
tubuh ibaratkan bahasa ibu, bu-
k^ sekadar teks. Tetapi, suatu
h^ negara dan agama ikut
mengatur pen^unaannya.
Orde Baru mengarang cerita
tentang sejumlah perempuan
merayakan pesta di lapangan Ha-
lim. Mereka menyayat kemaluan
para jenderal dengan silet, lalu
menari telanjang di atas tu-
buh-tubuh sekarat itu. Seks dan
ketelanjangan jadi berbahay^ ko-
tor, kelam, dan subversif bila di-
lakukan perempuan. Itulah pesan
moral Orde Baru.
" Cerita tersebut bagian dari
pembenaran politik untuk me-
miisnahkan sekitar tiga juta
orang j^g ditiiduh an^ota atau
simpatisan Partai Komunis In
donesia, antara tahun 1965 sam-
pai 1967, di berbagai daerah.
Para ulama juga punya alasan
tersendiri. Perempuan baik-baik
hams membungkus tubuh de-
ngan^ rapi. Sebab tubuh perem
puan bisa nieiyaixjikan neraka,
menjenmuskan laki-laki ke da
lam selingkuh dan niat mem-
perkosa. Seks semata-mata sa-
lur^ prokreasi, bukan komuni-
kasi.
Wacana tubuh dalam Saman
seketika jadi tindakan politis. la
tak dituduh subversif oleh pe-
merintahan Soeharto, tetapi
orang-orang yang mengatasna-
jiakan agama terns mendesak-
-kan sebuah undang-imdang un
tuk memenjarakan tubuh itil
kembalL
' Namuii, lima tahim iiii be-
lakangan euforia tentang tubuh
menyumt Orang-orang mungkin
sadar, setelah b^^asa ibu mereka
perlu belajar bahasa lain imtuk
mengenal duhiai yang lebih luas
dan lebih rumit dm yang di-
bayangkan.
Pembaca sastra. mulai kritis.
Para penulis tak hanya sekadar
u^enulis. R^ereka hams melaku-
' Kim eksplor^ibentuk, tema,:dan
bahasa. Sebab musuh terbbsar
mereka adalah pengulangan, m-
mtts yang .mudah diterk^ dan
stagnasi.
Tahun ini, tak ada teriuhah
dalam s^tra. Tak ada novel pen-
ting dan menarik dibaca.
Stagnasi
Sepulilh tahim setelah Saman
terbit, Ayu Utmii meluncurkan
Bilangan Fu Juni lalu. la
menulis iilang mtaia. lain Idsah
Sangkuiriang, Nyi Ratu Kidul, Tu-
yul, Dewi Du^a, dan Dmpadi
dalam novel setebal 513 halaman
itu. Tanpa kehadiran tokob Yuda,
Parang Jati, dan Maija,. novel
tersebut akah menjelma kum-
pulan dongeng dan taMiayul Ja-
wa:^
A3m juga menceritakan kem-
bali peristiwa pembunuhan du-
kun santet atau penjarahan to
ko-toko Tionghoa ymg sudah ki
ta ketahui dari korah, radio, in
ternet, dan televisi, Upaya si pe
nulis membeii maikna lain atas
dongeng dan peristiwa tadi malah
jadi khotbah.
Bilangan Fu bahkan bisa di- ;
sunting setengahnya dan menjadi ;
novel hantu yang menarik de
ngan memilih kisah Sebul, makh-
luk berwajah serigala dan ber-
tubuh perempuan, sebagai pusat
cerita. Kemudian biarl^ pem
baca menemukan sendiri di mana
letak spiritualismenya secara kri
tis. Novel ini juga mengandung
sejumlah kecerobohan berbaha-
sa, semantik maupun sintaksis.
Pembentukan kata serapan juga




Namun, jangan berkecil hati.
Cerita pendek dan puisi terbaik
hadir (h tahun ini Tak bahyak,
tetapi penting disimak.
Bacdah cerpen "Pengantar
Singkat imtuk Pembunuhan Sul
tan Nurmdin" yang ditulis Azhari
di Karon Tempo, 12 Oktober 2008.
Kejutan, tegangan, humor, te-
ka-teki, dan petualangan mem-
buatnya terasa segar
Bagian pertama dibuka dengan
adegan di istana. Di situ haidir Si
Ujud, kepala mata-mata sultan,
dan an^ota perkumpulan raha-
sia Kura-Kura Beijanggut yang
dipimpin perempuan bemama
Ainul Mardiyah. Mereka diam-^-
am bersekutu imtuk membimuh
sultan • dengan taktik mepjual
mutiara bertuah.
Dulu Si Ujud an^ota' armada
pehangkap perompak. Berta-
hun-tahun ia mengecoh penge-
jaran perompak Kastdlia, dengan
mencecerkan racikan kelapa pa-
rut dan cabe yang dibakar, di
mana-mana. Di tengah pelarian ia
bertemu Ainul, perempuan yang
direkmt sebagai an^ota Ku-
ra-Km-a Beijan^t setelah su-
sah-payah mencari Tuhan, yang
memiljjkd penyakit kudis di tubuh.
Tuhan Ainul ternyata Si Buduk,





Tahun ini, tak ada
keriuhan daiam sastra. Tak
ada novel penting dan
menarik dibaca.
AS Laksana juga memiliki ke^
mahiran macam ini. Rumus iriu-
jarabnya sama: memparodikan
sejarah dan mengejek kekuasaan
secara jenaka. Dalam -'Bagaimana
MuijangJ^g Mendirikan Kota
dan Mati Sakit Perut", ia me-
ngisahkan kota y^g hancur di-
bombardir meriam gara-gara
semburan ludah pribumi hin^ap
di jidat nakhoda Portugis, Mnr-
jangkimg. Ludah tersebut men-
jan^u benteng Muijangkung
5^g jaraknya puluhan kilonieter
ber^t ilmu kesaktian si peludah.
Cerpen ini dimuat JToran Tempo,
27 November 2008.
Bagaimana dengan puisi? Pe-
nyair Joko Pinurbo, dalam se-
buah perbincangan kami, berujar
bahwa masa depan puisi Mta su-
ram. Penyair bagai kehabisan ide
kreatif. Ppla benilang. Epigonis-
me masih tedadl
Namun, simak sajak-sajak Nir-
wan Dewanto. Ia memberi nyawa,
sikap, dan gerak pada benda-ben-
da. Subjek liitoya juga bukan
perenung, tetapi petarung dan
kawan yang sinis. Sebut saja sajak
"Garam". Subjek liiik di situ ber-
terima kasih kepada lautan, tu-
kang jagal, asparaga, juru mu
seum, kentang bak^. Prairie du
Chien, susu masam, dan peluH
lautan yang sebagian betkorban
lintuk keberadaannya sebagai ga-
ram dengan nada menantang. Sa
jak ini dimuat Kompas, 2 Maret
2008 dan di antologi Jantung
L£bdh Ratu.
Akhirhya kita sahipai pada Af-
lizal Malni^ bulu saya tak ker-
minat pada sajak-sajdknya. Se^-
perti ada lubang gelap di; sittu
Baran^kali disengsga. Barahgk^
aMbat kegagalan berb^asal
Beluhl lama ini sa}!^ mdmbaca
buku puisinya, Tem^-Temanku
dariAtap Bahasa.
Ia mengkritik militerisme se
bagai dirinya sendiri dalam "Guni
dan Miuid Dilarang -Masuk ke
Dalam Sekolah. yang Terbakar"':
AJku tak percaya pada tanganku
sendiri paj^ ini telah meiimakar
ratusan sekOlah di kotaku sendjii,
sekolah untuk' anak-^akku sen-^
diri..,.
Sajaknya berbeda dengah aa-^jakTsajak Wyi Thukul, dengan
subjek lirik yang selalu melawan
negara, m£gikan, atau tentara
yang semena-mena,
Coba simak "Chavez imtuk
Rambut yang Tak Mau Disisir".
Subjek liriknya mehyebut Bush
sebagai' teman yang ia hadiahi
sisir setiap. ulang tahun. Tetapi,
sisir itu selalu patah. Negeri Bush
dikatakannya tumbuh laksana
anak kecil yang takut dengan sisjir
orang lain, untuk menggambar-
kan paranoia pemerintah Ame-
rika terhadap dunia luar, sehihgga
"untuk niembeli rokokke warung
sebelah saja, kau hams membawa
pistol".
Di bait keempat puisi ini si-
ndiran keras subjek lirik ber-
selubung bujukan: "Bush, jangan
marah. Aku tidak pemah menga-
takan bahwa kamu adalah setan
dengan rambut yang tak mau
disisir.
Saya percaya bahwa saj^ bisa
memahami sajak-sajak Afrizal
bukan karena ia semakin mudah,
tetapi karena pengalaman hidup
saya kini berdekatan dengan sa
jak-sajak itu.
Meskipun hanya empat nama
yang bersinar di tahun irii, ke-
susastraan kita justm mengi^-
ratkan masa depan yang lebih
baik; unik, segar, dan bermutu.
Mudah-mudahan, kelak tak ada
la^ teman yang menulis di Fa-
cebook tentang kejemuannya ter




Menulis kumpulan cerita pendek
Kuda Terbang Maria Pinto
(2004), memin^in sindikasi
media Aceh Feature, dan tinggal
di Bandd'Aceh







Festival, yang berlangsung'di ka-
wa'san Kota Tua Jakarta li-13
Desember, menghadirkan seki-
tar 150 sastrawan dan dalam
dan luar negeri. Acara antara
lain diisi dengan seminafr, work
shop dan baca puisi. Pembuka-
an malam ini berlangsung di Mu
seum Seni Rupa dan Keramik,
Jalan Fatahilah, Jakarta Barat.
Acara seminar berlangsung di
The Batavia Hotel, Jalari Taman
Fatahilah, dan wo/Jrsop serta ba
ca sastra di Museum Fatdhiliah.
Koran Tempo, 11 Desember 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-TEMU ILMIAH
Gelar Sastra Lesbumi
Lembaga Seniman-Budayav/an Muslim Indonesia (Les
bumi) akan mengadakan diskusi dan pentas sastra di
Graha Bhakti Budaya TIM, Jakarta, pada 23 Desember
2008, pukul 15.00-22.00. Diskusi, antara lain akan
menampilkan Acep.Zamzam Nor, Ahmadun Yosi Herfari-
da. dan Wowok Hesti Prabowo. Pentas sastra akan "
menampilkan Or KH Said Agil Siradj, KHA Mustofa Bisri, "
Dew! Yul, Sultan Saladin, Epi Kusnandar, Andi Bersama, •
Irman Syah, Ahmad Syubanuddin Aiwy, KH Husein Mu-:
hammad, Dewi Kamra, dan Sanggar Matahari. n






(DKJ) menggelar Festival Teater
Jakarta CFTJ) 2008 di Taman
Ismafl Marzuki Jakarta, 19-30
Desember 2008.'Fe^val dengan
tema "Identitas dto'Teiater Kita"
itu menyajik^ pementasan te
ater, diskiisi, workshop, d^ pa- ^
meran foto. Tim juri terdiri dari
Putu A^jaya, Embie C Noer, Ja^
jang C Noer, Aldisar Syafsir, dan
Dolorosa, Sinaga.
Pent^ teater berlangsung di.
dua tempat teater Luwes, IKJ
(pukul 16.00-selesai) dan Teater
Kecil TIM ^ukul ^O-OO-selesai).
FTJ diikuti 15 fealis dan satu
jiiara bertahan dari lima wilayah
di DKIJakart?L Merekia, antara
lain, Sarigg^ Matahari, Teater
Anam, Teater Nontpn, Teater
Kodok, Teateir Legiun, Teater
Indonesia, Teater Amoeba, Te
ater Mode, TeatferTimur Jauh,
Teater Emmaj Teater Detik, Te
ater Detik, dan Teater 21 April.
Pengumipmm pemenang dijad-
walkaii berlang^g (b.Teater
Keeil TIM, Selasa (30/12) ma-
lam,
Kompas, 21 Desember 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-TBMU ILMIAH^
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•  halniempimyaiperanijftn ,'gaml^ran pa- kedudukto pf»^ Hi riw^yartlcat
; dm petafii adalah p^Wan tanpa
,  takdajasagel^guri^^^j
5?*®^ P^P'^ ' Caridra,ph:>/e6if;Jtelakul?a^^ ^bih70q]tTOierlfl]ffltd^^
taiu^ E^taiM tim prodiAsi dm "Ipjjuga
msqk,^^ ' miexgadi bagianp^hei^
^nkratpyavlpd^ hitaa^ karenp^^dikflTjfllt^njw^^
kesqjahteraaiilddui)^^^^^^ angl^tan,''tei^Mataluttli^^i^
Barapa banyak pel^y^ Humas d^ P^lil^a , '
'  n Dedgankolabor^b^Ke^Iisahminil^ jenjs pertuiguk^ da-
mtatigtop'Km^ , patmjengaj^^
Buwra(Sawud)f^ inen^presiasilf^
lol^j' mpfet^ "pif^jiTii^^ ; n • '■ ••
pak^lpkalit^^^ems^lah • "Ketopryc dapat ihe^trili wiflfig ,
bentukkplaboraaiteto^ kebabtoanber^apm^ kflini, pntali
Ian. taMan ihhirlnmHan Kd^n/l^^m i__.^.i^ ,i-a
: w.~ (di) 'j::i;:to6tig^ paiavi !;
;, . jaet^! Ketopi^m^ rltipflf; :
^b^Pyatopaikl^pe^ii mptnTxij g^t- •UGM, dibadin sekij^ dOOj^noiir f yonapnya sek^pun. SckaUgtus ini •
PaUaWan-palda^?anya^-tidak tgarDiar CandnL ,





<;ai^ tehis betaidaei^ djEoimen-
.' cini^budf^




Membma Omi, Membaca Ugo, dan SeniRupa
Orai Intan Naomi, Ugo Un-
torp, dan seni rupa me-
nipakan tiga yang jadi
pprdebatan sengit ketika nara-
sujnber budayawan Nirwan A
Arsuka, kntilms seni Hendro
Wiyanto, dan kurator Enin Sup-
riyanto membahas buku The So
und ofSilence and Colors of the
Wind Between the Tip of a Ciga
rette and Fire of The Lighter §7
Years of Ugo Untoro's Fine Art
1989-2006), Selasa (9A2) di
Bentara Budaya Jakarta
Sekitar 20 hadirin kurang bisa
.terlibat dalam debat karena se-
lain belum membaca buku j^g
didiskusikan, juga sebagian be
lum mengenal penulis Omi In-
tan Naomi dan tJgb Untoro j^g
jadi subyek penul^an Omi. Ada-
pirn pembicaraan narasumber
lebih menjimis sbal Omi, Ugo
Untoro, dan masalah seni rupa
serta buku Omi yang belum bisa
dikategorikan sebagai buku apa-
kah gerangan..
Dalam pikiran Nirwan, sela-
ma 17 tahuh peijalanan
kesenirupaan.Ugo, ^ebagaimana
diterakan pada judxd buku, ia
akan dibawa ke wacana bagai- '
mana pada peribde-periode ter-
tentu Ugo dalam berkaiya bisa
menyikapi atau bahkan melam-
paui zamannya. Bagaimana Omi
menelaah perkemi)arigari kaiya
seorang senirupawan yang ter-
entang separijang 17 tahuii; A^
tetapi, Nirwan mengaku dari
pembacaannya ia tsdc mendapat-
kanhd itu. .
"Karangan Omi adalah ruang
yang tak tertata dengan'seim- v
bang dan disesald oleh berbagai.
infonn^i yang bertumpuk. Omi
mimgkin pengumpyl iirformasi
yang tekun, tapi ia peramu
informasi yang kur^g berdisip-
lin, yang dengan enteng menye- ^
tarakan nilai intan dan nilai ice- .
rikil," kata Nirwan.
kuratdr Enin Supriyanto.me-
rigatakan, setelah .mengUajti ber
bagai kisah dan higahdai^ bu
ku itu, seiing kali jarirtgan sqr^ :
dalam gumpalan abu-^^u cU bk-
lik tempurung kepalanya jadi
kusut masai dideia bbterapa
pertanykan sekaligus: "ApaSah
naskah ini sebenamya bercerita
• tentang Ugo secara pribadi, se-
baga teman si penulis, sebagai
seniman? Atau mencoba meng-
hubungkan keduanya?"
Walaupun Enin lebih banyak
mempertanyakan, diakui masih
ada dua ba^an yang menurut-
nya paling seru dalam buku
y^ dituhs Omi tersebut Per-
t^a, bagian yang memban-
ding-bandin^^ dan meneriak-
kan kaiya antarbeberapa senim
an. Kedua, ada bagian yang bagai
menonton film komedi yang cu-
kup lucu karena berhasil meng-
hadirkan berbagai ironi, saat si
penulis menyentil, men}^!;
atau mencubit
Beda dengan Nirwan dan
Enin yang terkesan kritis, Hen
dro Wiyanto malah sangat me-
muji bi^ 3^g ditulis Omi ini.
"Buku ini ^ tuhs dengan bahasa
yang sangat baik, istndctur yang
sangat jelas, dan kosakata yang
jemih. Beberapa bagian ia de
ngan cermat mehggambarkan
Ugo dan sebagian besar saya se-
tuju/' katmiya. (NAL)




,  . tr .i HanLeoEAR(KetuaSPS)dan Harmono (Sekretajis SPS) mengatakan, selain Kinanti
Nurhayati disiapkan pula puisi lain beijudul Dalam Mata
Kji, Doa Sebelum Tidur, Rencong dan Obituari, "Mateii puisi
dikemas dalam musikalisasi bleb KMAS Sarkem UNY" kata
Leo. Dipilihnya musikalisasi puisi karena materi ini su-
dab semakin jarang diangkat ke permukaan dan diperbin- x
cangkap. "Kami ingin menghadirkan suasana segar di
penghujung tahuh 2008. Harapannya pecinta sastra agar
bdakjenuh, tidak melupakan musikalisasi puisi," licapnya.
Menurut Hari, setelah beberapatahun di.Yogya tidak di-
selenggarakan musikalisasi puisi, maka pefBincangan
musikalisasi puisi sebagai bagian dari musik yang diper-,
dengarkan. <Jay)-k
Kedaultan Rakyat, 28 Desember 2008
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BOGOR — Kesusastraan telah mela-
hirkan pencapaian baru atas apa
yang telah diupayakan Forum
Lingkar Pena (FLP) dan Komunitas
Sastra Indonesia (KSI). Kehadiran
dua komunitas itu mematahkan pa-
radigma lama, yang menyatakan
anak muda tidak bisa niembuat se-
buah terobosan di bidang kesusas
traan.
Hal tersebut diungkapkan sastra-
wan Taufik Ismail di sela,Kongres
Kebudayaan Indonesia di Bogor ke-
marin. Acara yang berlangsimg pa-
da 10-12 Desember 2008 itu meng-
ambil tema "Kebudayaan lintuk
Kemajuan dan Perdamaian Menuju
Kesejahteraan"., •
Kongres ini dii^i dengan sejumlah
materi pembahasan berbagai bi
dang seni dan kebudayadn, seperti
kebijakan d^ strategis kebudaya
an,film/seni media, seni.rupa, sas
tra, identitas budaya, warisan bu-
daya, serta filantropL Hadir sejum




Menurut Ihufilq^ mereka adalah
para sastrawan yang melanjutkan
tradM intdektud bebas dengw ke-
pedulian dan keprihatin^ yang
mengagumkan atas duka derita, ke-
resahan, dan harapan masyarakat
Indonesia. "Oiganisasi penulis
(FLP) ini telah men^urkan 400 ju-
dul buku kaiya an^ota mer^a
sendiri," kata Thufik.
" Semoitara itu, Menteri Koordi-
nator Kesejahteraan Ra^atiAbtiri-
Bakrie dalam saihbutannya pa-
da saat pembiikaah acara itu, Rabu
lalu, mengatakan Kongr^K^buda-
yaan (^den^arakan kareim tun-
tutan clari da ^obalisasi. Era ini
hiOTiempatkan budaya sebagai
"mata uang" baru imtuk kesejahte-
ra^ umd inanusia.
"Kbndisi tCTsebut diahtisipasi
oleh pemerintah ddig^ mdunciir-
kan cetak biru konsep ekonomi ba
ru, yang berorientasa pada kreativi-
tas, budaya, s^a jvmisan budaya
dan hngkungan," ujamya.
Pada kesempatan itu pula dila-
kukah penandatanganan kesepa-
kat^ antara Departemen Kebuda
yaan dan Pariwisata dengan ka-
langan akademisi yang diwakili tu-
juh rdctor universitas di Indonesia.
Kerja sama itu (hlakukan untuk
menjadikah universitas sebagai pu-
sat studi pengembangan budaya
daerah. -
Ketujuh univemitas tersebut an-
;  tara lain Universitas Indonesia,
i Universitas Padjadjaran, Universi-
'  tas Hasanuddin, Universitas Uda-
i  yana, Unjv^itas Andalas, dan
Univ(^tES Airlan^.
Pada kes^patan itu pula Mente
ri Kebudayaan- dan Pariwisata
memibdikan pen^iargaan kepada
sejumlah seniinan dan budayawdJ
yang menghajniinkan nama Indohe-
sia^^ mata iiiterhasional. •Dtxi





menjadi seperti Tauf& Ismail
atau WS Rendra. Mengumpul-




Hal itu bisa teijadi hail kii.
Sabtu (13/12), di kawasan Kota
Tua, Jakarta. Tak hanya puisi,






Sastra Intemasional) ymig bam
pertama kali digelar, panitia
men^elar workshop membuat
puisi, cerpen, dan musil^sasi
puisi di Tam^ FatahUlah/Ta-
man Museum. Sejarah Jakarta
(MSJ), Museum sent Rupa dan:
Keramik, dan Museum Wayang.
"Ada Kumia E^endi, Mas Ane
pimpinan San^^ Matahail,
Agus Sardjono, dan pmyair Tan
' lio. lie. Workshop irii buat lyar^
d^ tidak diptdigut bajra^,"
tahdas' Knaii^u^g^ja:^ JiLr
Fest 2008 yang Juga Kasubdis
Pembihaan Dinas Kebudajraan
dan Pennuseuman DKl; Jusuf
.Su^to, Jumat (12/12).
Festivsd ini menampilkan 10
pembicara yang terdirl atas tu-
juh pembicara asing Jan tiga
darl Indonesia; Malam harinya,
sekitar pukul 19.00 diaidakan
pesta penutupan festival di Pa-
sar Seni Ahcol, dl antaianya
pembacaan piiisi, korh^Betawl.
Jilm Anda tak tertarik ums-
an sasira, jMuseum Bahari mem-
berikanaltematiflain. Pada 10-
24 Desember, museum ini meng-
gdar pamerah bertajuk "Jakar
ta B^wal dari Pelayaran dan
Pdabuhan". Replika Kapal GOter
borg (Gothebo^ pim hadir di
'ruan^AMiiseuiri Bahari, tdiijp^t
p^dan bdrlmigsui^.
"Replika itii dibawa lang- '
sung dari Swedia," licap Kepa-
la Seksi Koleksi dan Perawat-
an Unit PelaksaimTekriis (UFIl
Museum Bahari Irfal Gud.
Goteboig adalah kapal layar
.Swedia milfk Svenska Ostin-
diska Companiest. Kapal ihl di-
bmigun di gal^gan Terra Nova
pada tahun 1738 dan karam di
pintu pelabuhari GOteboig. di
Swedia, Pada ^ptember 1745,
kapal ini sempat singgah Ji Ba-
tavia d^am perjalgmaimya me-
nuju China tTiongkOk di masa
lalu).(pra)





.. ' n KR-DWIASTUn
Elizabeth bersemangat bicara 8wl Semf Centhini.
PENUIJS asalFrancis-
Elizabeth'Inandiak merasa
nyaman 17 tahuii tingg^ di
Sleman. Selama itu dia sibuk
mengeksplorasi Serat Cen-
thini dal^ bahasa Indone
sia. Baginya, Serat Centhim
merupaksoi harta karun
dunia yang luar biasa indah-.
nya. Bahkan, menurut dia,
Serat Centhini yang ditulis
penyair Kraton Surakartaj I pada abad 19 ini potensm}^
I ^  layak disejaj arkan dengan
kaiya besar Mahabaratha. ,
"Saya bersyxikur diizinkari
untuk mengeksplorasi suatu
kaiya yang sangat indah ini
(Serat CJenthini)," katanya
sembari tersenyum. Tak
berlebihan rasanya bila dia
mengap^ap Serat Centhini
seperti 5odoh' baginya. Seba-
gai sesama penyair, Elizabeth
merasa akrab dengan penidis
aslinya yang hidup pada abad
19. "Meski saya hidup di abad
21 dan mere^ di abad ke 19 ^
1 tapi^tara penyair pimya '
I  sebuah keakraban dan saya
merasa sudah menyatu.
; Dengan keakraban itu saya
[ menulis kembali dengan gaya
i saya," terangnya.
j  Dalam buku itu, Elizabeth
j tidak hanya meneqemahkan
I Serat Centhini dari naskah
j ^linyayangberbahasa Ja-
I wa,tapi jugamenghidupkan
j Serat Centhini. Karena dia
1 tidak berperan sebagai ahli
; bahasa Jawaataukebuda-
i I yaan Jawa,,tapi sebagai
'  t penyair. Ini bukan kali perta-.
! ma, Elizabeth menuliskan
! Surat Centhini.j  Sebelumnya dia telah
! menulis versi
['bahasa Prands 200^ lalu.-
; Sedangkan dalam versi ba-
1 hasa Indonesia diterbitkan,
j bertahapsebanyak4jilid.
Sekarang keempatjilid .
* Bersambung hal 23 kol 4
SUNCCUH
SUNGGUM7 J
• DI daerah saya ada pen-
jual rot! baKar unlk. Nama-
nya: "Roii Obong Mr
Abah".—{Kmman: Faisal
Triarrahman HIdayat, SO
GIripurwo 1 Kl 2, rumah: Po-
gangan RT 09 RW 05, Seii-
tolo, KulonprogOr DIY)-e.
KBdaulatan Rakyat, 7 Desember 2008
KESUSASTRAAN JAWA(BANyUMAS)
Sigit Emwe




yang membuat ku tercabik dan
berddrah
aku mencoba menuangkan kege-
lisahan ini pada kanvas batinmu
yang menganggapku sebagai
kekasih
semoga kegelisahan ini menum-
buhkan rindu di hatimu
agar kau-aku selalu terkenang oleh
waktu
(Diambil dari coretan harian dari
seordng suami kepada istrinya)
«*«
BANYDMAS dan kesusastraan
merupakan dua hal yang tidak dapat
dipisahkan. Berbicara masalah
Banyumas tentunya akan merujuk
t)ada perkembangan Banyumas itu
sendiri. Salah satu perkembangan
yang menjadi sorotan adalah per
kembangan .. kesusastraan
Ban3aimas. Banyak opini mengata-
kan kehidupan kesusastraan di
Banyumas telah redup. Opini lain
menyatakan iklim berkesusastraan
Banjmmas telah "mati*. Sedemikian
akutkah fenomena tersebut dalam
iklim berkesusastraan di Banyumas?
Indikator yang sering dijadikan
dasar fenomena meredupnya geliat
berkesusastraan di Banyumas se-
makin sedikitnya para sastrawan
Banyumas yang mampu bertarung
di kancah nasional. Sehingga per
kembangan kesusastraan Banyumas
tidak dapat dipantau dari skala na
sional. Hal inilah yang menyebabkan
munculnya asumsi, perkembangan
kesusastraan di Banyumas mulai
terkikis.
Sebenamya adanya stigma negatdf
tersebut mulai dirasakan oleh para
sastrawan muda di Banyumas. Hal
ini dapat dihhat dari upaya beberapa
sastrawan muda Banyumas, dengan
cara mengangkat wacana stagnasi
kesusastraan Banjmmas di berbagai
media cetak.- Selain itu juga dengan
cara meluncurkan beberapa buku
antologi bersama baik cerpen mau-
pun puisi.
Langkah tersebut dilakukan agar
mereka yang merasa sastrawan Ba
nyumas tergugah kembali pada du-
nianya' untuk berkarya dan terus
berk^a. Beberapa sastrawan muda
Banyumas seperti; Hem Kumiawan,
Tteguh Trianton, telah mencoba me-
nyuarakan keinginan untuk bersa-
ma-sama membumikan tradisi atau
budaya berkesusastraan di Banyu
mas.
Tampaknya langkah Hem Kiimia-
wan dan Ifeguh THanton dalam rang-
ka mengembalikan iklim berkesusas
traan di Banjoimas mulai diikuti
oleh para seniman atau kreator di
Banyumas. Ddim berkesusastraan di
Banjnimas perlahan-Iahan mulai
bangkit kembali. Hal ini dapat di-
tandai dengan menjamurnya komu-
nitas-komunitas sastra dari yang
serius hingga komunitas yang seka-
dar'guyub sastra'.
Komunitas Hiijan Tak Kunjung
Padam (HTKP) dan Komunitas Bu-
nga Pustaka (BP) salah dua di antara
komunitas sastra Ban3nimas yang
mencoba untuk serius menggeluti
sastra. Komunitas HTKP dengan
agenda mtin menggelar bedah sastra
antologi sendiri dan Bunga Pustaka
dengan membuat Buletin Sastra
Kampus. Langkah-langkah tersebut
mungkin hanya satu di antara ber-
macam langk^ mulia yang telah di-
agendakan untuk membumikan
iklim berkesusastraan di Banyumas.
Sayangnya langkah beberapa ko
munitas sastra di Ban3Tjmas masih
terkotak pada sebatas intern komu
nitas, atau hanya sekadar antarko-
munitas di Banyumas. Sehingga me
reka masih terkungkung pada 'dunia
^mpif kehidupan bersastra. Jangan
sampai sebutan 'sastrawan Banyu-
ihas,: sastrawan besar, sastrawan
, kampus' atau apalah riamanya men-
jadi suatu phobia. Hal ini tentuImengakibatkan sesuatu yang kurang
sehat bahkan jika dibiarkan hal ter
sebut mampu 'membunuh' kreativi-
taskita.
Fenomena terkikisnya budaya
berkesusastraan di Banyiimas telah
menggelitik hingga wilayah kampus
di Banjnimas. Salah satu lembaga
pendidikan yang inerasa 'tercabik'
untuk membumikan intelektualitas
meniilis dan beraastra adalah STAIN
Purwokerto. STAIN Purwokerto
yang notabene tidak memiliki Fakul-
tas Sastra temyata begitu peduli ter-
hadap perkembangan dunia kesusas
traan di Banyumas. Melalui STAIN
Press Purwokerto didirikan sebuah
'Sekolah Kepenuhsan' untuk peniilis-
penuHs pemula!
Untuk mendidik penulis pemula
tersebut STAIN Press Purwokerto
mendatangkan tentor-tentor yang
kompeten di dalam bidanghya. Titik
berat target pada Sekolah Kepenuhs-
an menghasilk:;n karya. (31eh karena
itu dibutuhkan tentor yang mampu
memotivasi dan memberikan contoh
; kepada pesertanya.
^  Tentor yang dipanggil oleh STAIN
Purwokerto adaleih mereka yang be-
nar-benar konsen pada dunia kepe-
nulisan. Bukan lulusan saijana sas
tra yang tidak mampu menghasilkan
karya sastra apapun untuk didaulat
sebagai tentor. Mungkin dalam hal
ini STAIN Purwokerto teringat pada
pepatah yang mengatakan lebih
baik satu kali contoh daripada seribu
nasihat'. Dengan adanya Sekolah
Kepenulisan diharapkan muncul
penulis-penulis baru yang mampu
mewakili kesusastraan Banjmmas
untuk berbicara di tingkat nasional.
Sebenamya langah-langkah kon-
. kret telah dilakukan oleh seniman,
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sastrawan dan budayawan Ban3ru-
mas untuk membuiiLUsan kembali
budaya berkesxisastraan. TidakM-
nya itii baldsan lebih jauh lagi lang-
k^yang ditempuh beiti^^^ lintuk
meng^gah kei^ali budaya intelek-
tual di Banyumas.
Laiigkab-langkab ini' telah di-
lakukan baik di^ntong-kantong ko-
imiubi^ mjaupmi'di wilayah lembaga
peh^dikan. BaHkdn di lembs^ pen-
didikisgi tmgkat Skip dan SMA bu
daya kdrkesiisastraan telah meram-
bah n^elalui ekstra teater ateu keser
nigm. . ' n
Semdga dengan langk^-Iangkah
konktet tersebiit budaya berkesus^r
traain ateu budaya intelektualites. di
Barijtenlas kembah berkembang.
Sehingga kesusastraan Banjmmas
mampu berbicara baik di 'wilayah re-,
gioual maupiin hasional.
Namun demikian jsuigan sampai
terlupakaiij bahwa stigma yang
mundul dengan.adanya stegnasi ke-
S]^astraandi Banyumas acUdah diH-
hat dari kacamata nasional. Dalam
hal ini, tehtunyaperan media cetak
sebagai wahaha sosialisasi dan ih-
dikatbr berkiembangnya kesusas
traan di Banyumas meiqadi hal yaing
tidak boleh diabaikan.
merasa.menuliki'kete berke-
susaSti;i^^' tdi Banyumas^ m
senaUfi^a untuk memjBuniikan bli-
dayia berkesiisai^aiEih^ dan hud^
iutelektiiaiv Laugkah yang palling
tepat berkarya dani tertts berkaiya.
Jadikah me<^, qetek seb^gai corbng
untiik ineugatakan ^ ebddujian ke
susastraan Banyumas tak periiah
mati'. □-in
VSi0t.Emtp^pem^hati
budaya sekaligus pekeija sem
yartgtinggcUdiPurbalijigga.
Kedaulatan Rakyat, 14 Desember 2008
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TAHUN 2008, aktivitas berteater di Kulonprogo
cukup marak. Tercatat enam pentas teater digelar
oleh sejumlah komvtnites di Kulonprogo bekeija sama
dengan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
(Disbudpar). kabupaten setempat. Pertunjukan di-
awali tampilnya Sangsisaku dengan lakon Chairil
Ketemii Kartini (5 April), kemudian disusul komuni-
tas Lumbung Aksara yang mementaskan Bendera (3
Mei), TKP dengan The Kancil (7 Juni), komunitas
Trotoar mengusui^ Panji Koraing (5 Juli), komunitas
Padhang mBulan menggelar Dua Lolo Wing (7
November) dan ditutup Wayang Disco (8 November)
persembahan TKP.
Namvm maraknya pentas teater di Kulonprogo
agaknya tak akan ditemui tahun depan. Konon,
Disbudpar Kulonprogo akan mengurangi volume ker-
ja sama menyelenggarakan pertunjukan teater de
ngan komimitas teater di Kulonprogo menjadi hanya
dua kali setahun, Ketika dikonfirmasi tersebut,
koordinator kornunitas Lumbung Aksara (LA) Mar-
wanto membenarkan. "Saya pemah dengar sendiri
dari orang Disbudpar tentang pengurangan menjadi
dua kali setahun. Dan.kalau hal ini benar, tentu sa-
ngat disayangkan. Menxirut saya, iklim berteater di
Kulonprogo yang sedang bersemi jangan dibiarkan
lajoi sebelum berkembang," kata Marwanto, Senin
(15/12). ' . , .
Menurut Marwanto, alasan pengurangan karena
pelaku seni lainhya (diluar. teater) merasa cemburu
sejatinya kurang tepat. Sebab selama ini anggaran
untuk komunitas teater dai) sastra sangat kecil
dibahding anggaran untuk menghidupi .kegiatan
seni (tradisional) lainnya. la menambahkan, yang
mesti terns dilakukan adalah dialog antara pelaku
seni dengan Pemda (dalam hal ini Disbudpar) agar
tercipta kedekatan persepsi penyelenggaraan per-
tvmjukan teater. "Lewat dialog ini diharapkan keija
sama pertunjukan teater antara pemerintah dengan
pelaku seni tak sekadar ngesahke proyek," kata
Marwanto. (Cdr)-k
Kedaulatan Rakyat, 16 Desetnber 2008
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KETpPllAK EK$E;L DI TBY
Cenfajm^
„,iden^aii
ciBrita WahyiL Ifeprftbon* naskah/.sutradara Nano A^
mulai pukul 20.00 Vi^, terbuka' untuk uniiiid. Harga ii
kei^a ssimd^ Cbnthpng
^Td^akartia, Pemkbt Yo^a (lim^ Parseniibud Yo^a), to
Biidaya Ypgyakdi^;Bi^ Mvertdsmg ^dukimg S Ks-
d^ukUan Rcil^cU iid, dikem^ humor segar nielibat^Em sejum-
lah i^jabat kotaYbgya, pdaWl^ seuimau ketoprak, pengusaha
"Sbgya., '
Mamoto ni^gatakan, pentas Ketoprak Ekselyang digelar.
kedua.kaU iiu, meii^^ bentuk kepedulian dm j^aran peja-
bajt ia^lui^Pemkpt Yogya^ melestafikaii dan
mb^gembangl^ ketopr^ di Y Artinya, pejabat tidak
,  . . . . "Sayase-bagai pi^wak dmi semm^ katopi^ sangat sen^, saat kian
bmye^ pelbt^Vi^dra p<^uU dah n^u b
lbtleb^, !pe^ I^pi^iak Ekp^.kedua ini, ada aksi|os^ 8eb9g^an dan h^jd prodiiksi akan disisihkan Untuk
sdnhnah ketopi^ ymg p^u dibahtiL A^
8(0!^;^ ide Pak Heny Zudiantpi" kata ^ ar^otp, saat jumpa
beisama Kbtoa DPlw Kota ifogya Arif Noor Haitanto,
%awah'fi[ Haiya^ Siiyuti dpn Nano A^orodono di Balia^ota
. E^ebini, dikemas men^iibur ihi; banyak.ad^[ah lucu,' Uamtm
tetap mengutaipakan manyisipkan pesan sbsial dan sgakan
^ibb|u?gun kebersan^ 'lECajrana ada pgjabat aksekutif asal
Jaws, tiddk fSSdi. berb^ala Jawa ikiit main kS^prak jiis-
W i^a dapStd^adikanbahani hhmbr menaiik,'' kal^ Haiyadi
Kedaulatan Hakyat, 22 Desember 2008
KESUSASTRAAN JAWA-DRAMA
133
EALAU sejmnlah pejabat ekselnitif-legiela^
(Elisel) kota Yo^a mengadakan peiisirman ataii |
rapat merupakw sudah hal biasa. Namim ketik^ <
pejabat ^csel kota Ybgya bermain ketopi*ak tampijl'
sepangguiig denga£L;seniinan ketbprak, pelawak,
pengilsaha inerupakan momeptum langka dan
bisa 'menjadi^peristiwa buda^ antarajiya, i
Walifa>ta Yogya H-Heny Zudianto, Wawali Yog}^ H ^
Haiyadi Su3niti, Ketua DPBD Kbta Yogya Ajrif
Ndor Hartanto,. Wakil Ketua DPRD Kota Yogya
Andrie Subiyantoroy Dandim Yogya Letkol Inf;
Setyia Hm, Waka Poltabes AKBP Drs .TYlrsilo,
Kepala Dinas Parsenibud Yogya H Hadi IViuhtOT, i
ak^ ikut tempil d.alam pentas Ketoprak Eksel'
mengani^t cerita Wahjru Keprabon'niEksk^;d^ j
su^ad^ ditangaiii Nano Asm6rodono^di:Concert j
/Tainan Bpdaya Yo^akariia SelaOa
'(^/12) mulaipid^ 20,00, teiiiuk^u^
Pentas Ketppr^ Eksel ,rangkaiap .|'fo^a^
Ketoprak Ikon Jpga 2008 iiii, diselengiga^i^n ^
basil keija sama Epmiinitas CpnthpngYogyal^^
Pemkdt Yogya (Dinas Parsembdd Yo^a), T^an'j
Yoi^akarta, BIAS Adyeiiising
Maiwbtd, SusUo TDen Bagose/Ngar^V Sudi Sronto,
IHiinadi, Yado^ Yati Pesekj YuBeind^, Hs^gi Sun-
dari,
didukung SK&KeidbZaton tikelt
masuk inta-rrata Rb 25 xibu bisa (bpesah di.Bag^
proi;nbsi SYS. Kedaulalun \ P
C0ji<J6rt
^  Sddete^ sbbimdn, p^ ikut t^pil
malam ani^^ Tii^iiQ, Hiamzah IK,
Irsyanf, Budi Mirota, Didik Zerpnada dan Diinas-
Diajeng Yogya. Unti&tatainu^ii^digarap boyok,
Ka^pirp, penata aitiPtik, , Drs Agup 'I^e^
Prasetya MSn dan tata kostum-ri^ Sarwiyab
♦Sar^jaya'. -
Nano Asmorodpno mengatakan, pentas
spesiai karena sejumlah pejabat e^el bersama
seniman ketoprak, pelawa^ pen^saba Yogya
dapa Rumah Dinas Walikota Yogya agar bisa
tainpU maksipMl. ,
'Rentias Ketoprak Eksel ini dikemas hiburan de-
rigan'babasa campturan mxilai bahasa Jawa,
Iridoneaa, In^ris agar bisa lebib komunikatif de-
ngah pPnonton; Dengail mpnggunakah bahasa
campuraii inemberl kesempatan dan ineinu-
yang belumfasiiiberba^asa Jawa.-kataNanbAs,
Kedaulatan Rakyat, 22 Desetnber 2008
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Tiga Dekade Lakon Ketoprak
Barbara Hatley meneliti teater rakyat di Jawa sejak 1970.
Buku yang memikat.
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MEMBACA buku ini, kita se-
olah melihat sebuah gulungan
lukisan yang terbuka pelan-
pelan. Satu per satu Barbara
Hatley, penulis buku ini, menyingkap
kekayaan cerita dan latar sejarah seni
pertunjukan yang selama ini jarang
diteliti: ketoprak.
Guru besar yang kini mengepalai
Studi Asia dan Indonesia di Universitas
Tasmania, Australia, ini meneliti ke
toprak imtuk tesis doktornya. Selama
30 tahun ia tenggelam dalam peneli-
tian teater rakyat. Dan untuk menu-
liskannya, dia menghabiskan waktu
hampir 10 tahun.
Hasilnya? Javanese Performances on
an Indonesian Stage: Contesting Cul
ture, Embracing Change adalah perja-
lanan yang membawa kita ke jantung
kebudayaan Jawa. Sepanjang buku te-
rasa benar Hatley membuat pembaca-
nya merasa nyaman oleh rasa percaya
bahwa apa yang dia uraikan terjamin
otentisitasnya.
Hatley memulainya dengan perke-
nalan dia pada Yogyakarta, pada 1970-
an. Saat itu ia terpikat pada ketoprak,
jenis teater rakyat berbahasa Jawa,
yang ceritanya digali dari kisah-kisah
sejarah dan dongeng lokal.
^enurut Hatley, ketoprak dan bebe-
rapa jenis teater lain yang dikenal se-
bagai kesenian tradisional Jawa tak
pernah statis, tapi mengalami evolusi
mengikuti dinamika kehidupan politik
dan pergerakan zaman. Kesenian ini
sempat menjauh, lalu mendekat kem-
bali pada basis budaya dan komunitas
penontonnya—yaitu rakyat dari kelas
menengah ke bawah di Yogyakarta dan
sekitarnya.
Cerita ketoprak biasanya diangkat dari
teks-teks sejarah legendaris. Namun wu-
judnya berubah-ubah, bergantung pada
pengelola dan pembuat pertunjukannya.
Ambillah contoh lakon Ki Ageng
•Mangir, pemimpin dari Dusxm Mangir,
yang menurut dongeng sejarah dipilih
sendiri oleh rakyatnya. Konon, ia me-
nolak mengakui kekuasaan Kerajaan
Mataram. Alkisah sang Raja, Prabu Se-
nopati, setelah mendengar kabar tak
menyenangkan ini, mengirim delegasi
kerajaannya ke Mangir untuk memasti-
kan berita yang dia dengar. Utusan Raja
malah diserang dan dipukul mundur.
Kembalilah mereka melaporkan perla-
kuan ini kepada sang Prabu.
Senopati pun meminta nasihat Patih
Ki Ageng Mandaraka, yang mengusul-
kan kiat yang tak konvensional. Sang
Prabudimintamengirimputrinya,Pem-
bayun, ke Mangir, dalam samaran seba-
gai penari. Pembayun menuruti perin-












^  Press, Singapore 2008
hati sang pemimpin yang tak sudi tun-
duk kepada kekuasaan Prabu. Pendek
cerita, mereka menikah. Setelah bebe-
rapa lama, Pembayun membuka iden-
titas sesungguhnya. Dia meminta sang
suami menjumpai Prabu Senopati dan
mengakuinya sebagai raja.
Karena cinta kepada Pembayun,
Ki Ageng Mangir menyerah. Pergilah
mereka ke Mataram. Namun, tatkala
menantunya datang bersujud, Prabu Se
nopati, yang mengikuti petimjuk patih-
nya, membunuh sang menantu. Hati
Pembayun yang sedang mengandung
hancurluluh.
Untuk memberikan pengakuan atas
status Ki Ageng Mangir sebagai me
nantu, Senopati menguburnya di ma-
kam yang ditempatkan setengah di da-
lam dan setengah di luar dinding kera-
ton. Makam itu menjadi tempat ziarah
sampai sekarang.
Sebagai sebuah pertunjukan, alur ce
rita ketoprak bergantung pada suasana
politik pada waktu itu. Pada masa sesu-
dah kemerdekaan—pengujung 1950-an
dan awal 1960-an—sisi-sisipopulis dari
Ki Ageng Mangir amat ditonjolkan.
Tapi, dalam era Orde Baru, terutama
apabila pergelarannya disponsori pe-
nguasa, pribadi Mangir tampil kasar
dan pemberang. Prabu Senopati justru
digambarkan sabar dan pengayom.
Buku ini memberikan gambaran je-
las tentang situasi dan ciri-ciri teater
kerakyatan yang tak ragu berinteraksi
dengan penontonnya. Dalam masa krisis
dan penuh trauma, teater semacam ini
punya efek "menyembuhkan" masyara-
kat yang mendukung keberadaannya.
Buku yang sangat layak dibaca.
Dewi AnggraenI (Australia)
Tempo, 21 Desember 2008
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Kota Gurindam Negeri Pantun
anjungpinang, yang terletak
di Pulau Bintan pernah
menjadi pusat Kerajaan
Melayu Riau-Johor-Pahang-
Lingga. Pertama sekali dibuka di
Hulu Sungai Carang, pada 1673,
Pucuk pimplnan Kerajaan
Johor-Rlau berganti menunit adat
kerajaan; Zuriat sulthan, Tengku
Sulaim^, 4 0ktober1722 dilan-
tik menjadi Sultan Riau-Johor,
bergelar Sultan Sulaiman Badrul
Alamsyah. Dilantik pula Yang
Dipertuan Muda Riau I, Daeng
Marewah.
Semasa Kerajaan Riau-Jphpr
dipimpin Yang Dipertuan Muda
IV, Raja Haji, terjadi pertempuran
laut di sekitar Tanjungpihang
dengan VOCrBelanda, 6 Januari
1784. Belanda kalah. Per
tempuran itu, disebut Perahg
Riau. Kerajaan ini, terakhir ber-




Daerah Bagian Kepulauan Riau,
diperiritah Dewan Riau (Residen
Riau), tahun 1.^9-18 Maret 1950.
Residen (hi rriembawahi 4 kabu-
.paten, yaitu Kepulauan Riau,
l^ini^/Bengkalis da^ Inderagiri. ,
Pada;8Mei.19^,;^
^j^erjad^te^ Provinsi.
;Sdi7iatera Tehgah,- ' '





tanggal 20 Januari 1959, Ibu kota
dipindahkan ke Pekanbaru.
Tanjungpinang, menjadi Ibukota
kabupaten Daerah Tk II
Kepulauan Riau.
Pada 14 Mel 1980 Bupati"
mengusulkan kepada.Gubernur
Kepala Daerah. Tingkat I Riau,
agar Tanjungpihang menjadi kota.:
administratif. Berdasarkan Per-
aturari Pemerintah No. 31 Tahun
1983, tanggal 18 Oktober 1983,
Tanjungpinang menjadi Kota
Administratif. " -
Ketika Drs. M. Sani menjadi
Wall kota Administratif "(Wali Kotil)
Tanjungpihang, ditetapkan Hari
Jadi Kpta Tanjungpinang, tanggal
6 Januari 1784/ 29 Muharrarn
1204 M. Tahun 1997, Presiden
Rl mengangkat Raja H^i menjadi
pahlawan nasional.
Dra Hj Suryatati A Manan se-
laku Wall Kotif Tanjungpinang,
bersama Bupati Kepulauan Riau
H Abdul Manan Salman dan
sejumlah tokoh dari berbagai
j elemen masyarakat berupaya
; mewujudkbn Tanjungpinang
menjadi kota otOnoni.
, "Saya ^unyaianggung jawab
..rnehybiai^at^^






iaihnya 'benUahg ag^^^ ini
. menjadi kota otonomv." keriang
Tatik yahg dikenal s.e^ wall
kota yarig penyair itu^ '
Kota Tanjungpinang akhirnya
terbentuk berdasarkan Uhdahg-
Uhdang. Nomor 5 Tahun 2001 de
ngan Suryatati A Manan menjadi-
penjabat (caretaker) Wall Kpta
Tanjungpinang (2001 -2002).
Pasanqan Suryatati A Manan
dan Drs H Wan Izhar Abdullah
terpllih sebagai Wali Kota dan
Wakil Wali Kota Tanjungpinang
periode 2003-2007. Pada 5
Desember 2067, Tatik kembali
terpllih sebagai Wali Kota dan
Edward Mushalji sebagai wakil
Wali Kota..
Pada awal pemerintahan Kota
Tanjuiigpinang, berbagai bidang
dibenahi, di antaranya pembuatan
logo/lambang, moto, dan slogan
(penyebutan) Kota Tanjungpinang.
Slogan itu adalah ' Jujur Bertutur
Bijak Bertindak' dan slogan
Gurindam (giglh, unggul, rapi,
Indah, nyaman, damai, aman, dan
manusiawi).
"Penarnaan itu sesuai visi Kota
Tanjungpinang sebagai kota
budaya dan pariwisata.
Alhamdulillah, sejak kota ini berdiri
sebagai kota otonom, keber-
hasilan pembangunan sudah
diakui berbagai lembaga.
Bert>agai penghaj^aan pun sudah
kita peroleh, baik lokal, nasional
bahkan intemasional," kata Tatik.
Tanjungpinang Kota Gurindam
Negeri Pantun memberi kesan
bahwa kota ini penuh sejarah,
benda cagar budaya, situs, alam,
dan laihnya yang memesona.
Dehgah kesan rtulah dapat me-
narik vyisatawan, balk nusantara.
maupyn: maricanegara untuk
berkunjung ke Tanjungpinang.
Kota y^g sejak 2004 nhenjadi|bU kota Provinsi Kepulauan Rau.
ini sangat terbuka bagi Investpr
untiik berinvestasi dalam berbagai
bidapg, terutama keparlwisataan.
Kota Ini dekat sekali dengan
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Amin Sweeney mungkin se|3uah contoh radikal manusia
diaspora^^lilabl^iit piitih^
ketuiiin^iilHj^hdla yang memutiiskan "masuk Melayu"
secara ka^li^^ak tahun1958 lantaranjatijh
kepac^i kesusds^an V i' n %
. ;^ J'>V.-nnn ■.' ' .'
QLEH'SumDI '• a-
ilihan itu kemu(Uan meng-
^tok^y?i seo-
ran^ akadeifiil^ terkemu- ^
ka di bidangnjra, tidak sjga l^ena 1
ia telah men^asilkan ban}^














. tiga'|Oia-bb^ lebih dari
LiSSO Halaman yang membahas
karya-kaij^ Abdull^ bin Abdul
KadirMunsyl
Abdullah lahir di Melaka bulan
Agustus 1796 dan raeninggal di
Mekkkh tahuh 1854. C Skinner
(1959) menjulukinya "bapa sastra
Melayu modem"—nada yang ku-
rahg lebih sama ditemukan dalam
banyak karya saijana kolonial pa-
da paruh peiiama abad
ke-20—yang ddaitisi ' Sweeney
. dalam seri ini (Jilid 1:14-16).
" Seri'^^Kmya Lengkap Abdullah
bin Abdul Kadir Mun%i" ini
ipemb'ahas semua karya Abdullah
yang ditulisnya senc^ tidak ter-
m^ukj^beb®l^Pi^ ,k^ kolabo-
^a1fclm^^(|img^ laiii dan kiaJ^-/t^emah • ■
:• ^dali(2005):^emb^^ dua
ksLTjranya: Kisah Pklayarm Ab
dullah bin Abdul Kadir Mitnsyi
dari Singdpura Sampai ke Ke-
lantari .(1838) dan Kisah Pela-
ydran Abdullah bin Abdul Kadir
Munsyi dari Singdpura Sampai ke
Mekkah (185g.-9).
Jilid 2 (2006) menelaah kar-
ya-kaiya pendek Abdullah- yang
dikelompokkaii menjadi dua ba-
gian: puisi, yaitu Syair^Singapura
Teibakar (1843), Syair Ipampung
Geldm Terhakar (1847?), d^ Ma
le^ Poem on New Year's Dc^
(1848); serta ceretera, y?dtu Ce-
retera Kapal Asap (1843) dan Ce
retera Hqj'i Sabar i4Zz (1851).
Jilid 3 yang kita bicarakan ini
mengupas kaiya Abdullah yang
paling p^jang dan paling kom-
pleks, yaitu Hikayat Abdullah bin
Abdul Kadir Munsyi^semg di-
singkat Hikayat Abdul-
/oft-(1849), yang dianggap seba-
gai otobiografi . pengarangnya
sendiri. Teks ini paling sering
mendapat perhatian para saijana
Eropa karena—seperti disentil
oleh Sweeney—kepintaran mere-
ka sekaligus karena kenaifan me-
reka memandang. kesusastraan
Melayu hanya dari geladak kapal
tradisi kesaijanaan Barat
Komentar mendalam
Buku ini terdiri atas eh^ bab,
diperkaya dengan tiga lampiran
yang berisi perbandingan petiJk-
jm-petikan dari teks Injil d^^;-
. Hikayat Abdullah dengan bebe-:
rapa teijemahan AUdtab dalam
b£^asa Melayu; salinm dua piir
cuk. surat majikan Abdullah, AI7
fred North; yang mengandung-
. penjelasan mengenai HikayatAb^
dulldh;d^ Abdi^ah sendiri serta





sa^ tiga s^hnah na^kaH Hikayat
Abdullah dain versi litografin^
(1849), kompntar rumit menge
nai naratif teks mi dalam rangka
menjelaskah kbmpleksitas aspek
budaya d^ kesastraannya serta
dimensi kesejarahannya.
Dua bab berikutnya berisi
pengantar dan suntingan teks Hi-
kayat Abdullah. Bab III men-
deskripsikan ejaan dan gaya ba-
hasa edisi litografi (cap batu) jawi
1849 yang dijadikan teks dasar
simtingan. Selanjutnya, Bab IV
berisi hasil suntingan teks Hi
kayat Abdullah yang didahului





Amin Sweeney mungklnsebuahro^^ radikal manusia
diaspora. Prl^beFtujitputih^^m
ketuninaiilil^hdiaj^ng memutuskan "masuk Meiayu"






ilih^ itu kerou^an 1
^tarkanny^ seo-
ran^ akademikoS terkemii-
ka di bidangnj^ tidak saja k^ena ;
ia telah mengbasilkan banyak
karya ilniiah mengenai kesus^-
traan l^elaj^ tetapi Juga k^ena i
1a<in6mpimyMi^p^
terkendt^jamd^^imengeh^ '
apnia: kploiuEQi^^ dm Erbpa




misi meiniJih ''lDe^^ se- |
S^'ak ]p,ens|tin
meriiilih




tiga^d'biaku sebbal lebih dari
li680 halaman yang membahas
kaiya-kaiya Abdullah bin Abdul
KadirMunsyi.
Abdullah lahir di Melaka bulan
Agustus 1796 dan menin^al di
Mekkah tahuh 1854. C Skinner
(1959) menjulukinya "bapa sastra
Melayu modern"—nada j^g ku-
rang lebih sama ditemukan dalam
banyak karya saijana kolonial pa-
da paruh pertama abad
ke-20—yang dikritisi ' Sweeney
dalam seri ini (Jilid 1:14-16).
" $en^'Karya Lengkap >^duliah
bin Abdul Kadir Munsyi" ini
membahas semua karya Abdullah




: dibd 1 (2005) babinbahas ^ d
kai^^ya: Kisc^ Pelayaran Ab
dullah bin Abdul Kadir Munsyi
dari Smg'apura Sampai he Ke-
Idntah -.(JSSS) dan Kisdh Pela-
yaran Abdullah bin Abdul Kadir
Munsyi daii Singapura Sampai ke
Mekkah 085§.-9).
Jikd 2 (2006) menelaah kar-
ya-karya pendek Abdullah, 5^g
dikelompokkaii menjadi dua ba-
gian: puisi, yaitu iJj/a/r.Sinflrapura
Terbakar 0843), J^air Kampung
Geldm Terbakar (liSAT?), d^ Ma
lay Poem on New Year's Day
(1848); serta ceretera, y^itu Ce-
retera Kapal Asap (1843) dan Ce
retera Hofji Sabar 24// (1851).
Jilid 3 yang kita bicarakan ini
mengupas k^a Abdullah yang
paling ppjang dan paling kom-
pleks, yaitu Hikayat Abdullah bin
Abdul Kadir Munsyi—senng di-
singkat Hikayat Abdul
lah—(184:9), yang dianggap seba-
gai ^ otobiografi . pengarangnya
sendiri. Teks ini paling sering
mendapat perhatian para safjana
Eropa karena—seperti disentil
oleh Sweeney—kepintaran mere-
ka sekaligus karena kenaifan me-
reka memandang kesusastraan
Melayu hanya dari geladak kapal
tradisi kesaijanaan Barat.
Komentar mendalam
Buku ini terdiri atas en^ bab,
diperkayq dengan tiga laihpiian
yang l^risi peibandingan petik-
^ m-petikan dari teks Injil dal^;.
. Hikayat Abdullah dengan bebje-
i  rapa teijemahan AUdtab dalam
I bahasa Melayu; salinm dua pu-^
I cuk. surat m^ikan Abdullah, A^tfred Nocth, yang mengandung -
peiyelasm mengenai




i ■ -Eropa y^ditemxS
tPbaibikbiperimna mehdeskrip-
Abdullm dan'; verei litpgraflnya
(1849), komentar mmit menge
nai. naratif teks mi dalam ran^ca
mei\jel3skah kompleksitas aspek
budaya dm kesastraannya serta
dimensi kesejarahannya
Dua bab berikutnya berisi
pengmtar dm suntingm teks Hi
kayat Abdullah. Bab III men-
desknpsikan ejam dm gaya ba
hasa edisi litografi (cap batu) jawi
1849 ymg dijadikm teks dasar
suntingm. Selmjutnya, Bab IV
berisi hasil suntingan teks Hi
kayat Abdullah ymg didahului




dengan catatan tentang teks edisi
ini, daftar nama orang, serta ba-
gan tarikh y^g disebut di d^-
lamn^ Edisi litografi 1849 yang
dijadikan teks dasar diterbitksm
: pleh ^
' Bab Vfefei^rpe^
Hikayat Abdullah edisi litografi
1849 deiigan naskah Thomson
(1843) yang dian^ap paling dekat
dengan naskah Hikayat Abdullah
yarig asli. Inilah. untuk pertama
kalinya versi naskah Hikayat Ab-
dullcdi diterbitkan—selama ini
yang diterbitkan hanya verei li-
togra^ya—yang berisi beberapa
kritik pedas yang disehsor oleh
majikan Abdullah, Pendeta North
dan Keasbeny, dalam Versi cetak.
Bab VI berisi senarai kosakata




dua jilid terdahiilu, dalam Jilid 3
ini Sweeny melakukan tinjauan
meriyeluruh terhadap berbagai
• aspek dalam dan seputarJifi^dva^
Abdullah, teimasuk konteks sas-
tra dan sejarah teks ini, tang-
gapan dan. pendekatan para pe-
neliti terdahulu terhiidapnya, ser
ta uraiah mengenai ][)endekatail
sastra yang di^^ap ses^ lintuk
menganalisis teks ini '
Penulis mengkiitik dominasi
pendekatan sejarah o|eh parajana^domal terh^ap 1^^
ya Abdullah dan kaiy^ sastra Mp-
i  pada uipunrny^ Pdndelrai^.s.
•  ini cenderung meiialbr-ri^t^
^ional yang terdapat.d^l^ te-
! ks, sastra (k^elayii) ulon:^-
j
i t)iiafi;teks^:
1 detfgsm struldmti^ s^^ •
• Irittmas^ahnj^
pemakaian tah^ia ey^iidsi^^^
ilmu penget^juaii - Cs^p ;
Barat terhadap kesu^^ Me
layu Sweeney mengkiitik para
















lQi|l^i,^eti^^ menibahaiij4^k^^'^MiJdlah adidah meran-
;qi^0Uvkoity|p realisme dan re-<
memandang ift-
'^j^0b^^llah dari sudtit re-
jflilrae'^t^pa menyadaii bahwa
realisme hanyalah satu kaidah
untuk menciptakan ilusi reelitas.
Qleh kareila itu, sudah tiba
saathya Untuk menerapkan pen
dekatan sastra yang kontek^al
dalam membedah kaiya-kaiya
Abdullah. Namun, ada syaratnya:
haras dipahami lebih diUii sistem
noetika (lisan) Melayu dari per-
geseran yang teijadi dalam ke-
laziirian noetika itu akibat.' pe-
. rigenalan tradisi cetak. cu-
i  sejak i?ai^ kedua abad
ke4r^g:^!ri^^
sail yang mulai^e^^ tlblam
i noetOca keberaksarakn cetak se-
i peiti pnbadi Abdu^^ ;
^lunih gejaja kebahasaan dan
iiterer j^hg mimbul d^am kar-
ya-karya Abdullah adalah refleksi
dari pengarUh keberaksaraan ce
tak Qiteraey) Barat yang dice-
rapnya dari pata koiega Ero-
pa-iiya yang kemudian b^rsemu-
Ira dengan tradisi kelisanan (ora-
ftXy) yarig begitu berakar dan hi-
dup subur d^am sisteiri noetika
Melayu.
, "Sebagian besar maSalah Ab-
!r.:
I duUah dalam me-
t  I nan^api masyara-
I  . j!- kat Melayli me-
^  nyangkut kelisan-
» * t an dan keberaksa-
raan" (hal xvii).
Kelaziman dal^
»• ' Ic^ budaya Melayu
'  yangdianggapbo-
^ • doh oleh Abdiul-
lah sebenamya
'.i sesuatu yang
I  normal saja dan
-^1 berterima luas
dalam sistem
P  noetika lisan
V  Melayu.
/ Berpijak dari
I  ^ pemahaman
terhadap sis-
:  tem noetika
Melayu itu, dengan se-
mangat pendekatan sastra yang
'mendobrak kategorisasi "sastra
Melayu Idasik Gama)" versus
"Sastra Melayu/Indonesia mo
dern (baru)", Sweeney lalu mem-
bahas berbagai aspek intrinsik
Hikayat Abdullah dan menjelas-
kan segala sesuatu yang terkait
dengan kepengarangan (_author-
shij^ teks ini (Bab II). Analisisnya
yang mendalam d^am bab ini
bertujuan member! pemahaman
kepada pembaca bahwa Hikayat
Abdullah adalah ciptaan. Sebagai'
"Sang Pusat Panggung, Abdullah
bukan hanya memaparkan Id-
sah-kisah secara transparan, me-
lalnkan mempunyai agen
da-agenda dan permainan-per-
mainan sendiri!" (Jilid 1:13-4).
Dalam buku ini Sweeney ber-
hasil menimjukkan bahwa kea-
rifan konvensional tentang kar-
ya-karya Abdullah selama ini ku-
rang tepat. Walaupun mulut Ab-
duDah disuap pisang dan bun-
tutnya dikait onak oleh para
penginjil Eropa y^g dibantunya,
mesldpun ia sering dituduh se
bagai "tali, barut" (kaki tangan)
Inggris dan keislamannya' dira-
gukan, temyata tujuan utama Ab-




Membaca buku ini—dan juga
dua jilid terdahulu—membuat ki-
ta sering mengumbar senjoim.
Dalam analisis ilmiahnya, Swe
eney menyelipkan humor yang
tidak lepas konteks, misalnya, se-
kadar contoh: "Ma^ ya, Abdullah
meninggal di Mekah!" (hal 59;
kursif oleh Suryadi); juga ketika
menjelaskan nama keluarganya,
Suibhne, dalam bahasa Gaelige,
Sweeney menulis: "Dan 'su' itu
sama dengan 'su' dalam Sukarno
dan Sugriwa, karena bahasa Gae
lige Irlandia memiliki hubungan
erat dengan bahasa Sanskerta.
Rasain!" (hal xxi; garis bawah
oleh Suryadi).
Besar kemungkinan seri ini ;
akan bertambah panjang. Ada pe-
tunjuk—maaf ya, saya tidak me-
makai kata indikasi—bahwa Swe
eney beium akan meletakkan pe-
na setelah Jilid 3 ini terbit sebab
di halaman 603 ia menyebut-nye-
but "sebuah jilid yang akan da-
tang". Saya sangat menunggunya,
mungkin juga Anda.
SURYADI,
Dosen dan Peneliti pada
^Opleiding Talen en Culturen van
H  Indonesie Universiteit Leiden,
J l Belanda
Kompaa, 21 Deseniber 2008
KESUSASTRAAN, SAYEMBARA
U1
JAKARTA — Pelajaran mate-
matika dan sains, masih mendomi-
nasi dunia pendidikah di" Indonesia.
Di level nasional maupun intema-
sional, olimpiade juga kerap digelar,
sementara pendidikan sastra terke-
san masih terpinggirkah. Wajaf bila
pemerintah bemiat ihenggalakkan /
kembali pendidikan sastra di tingkat
pendidikan das^ ihelalui olimpiade
sastra pada 2009 nanti.'
"Tentu kami siap menggelar olim
piade sastra; Di dunia sudah ada No
bel Sastra tapi belum ada olimpiade
sastra. Indonesia akan menjadi yang
pertamayang menggelar olimpiade
sastra di dunia," uj^ Direktur Pem-
. binaan Taman Kanak-kanak/Seko-
lah Daiiar (TK/sb), Ditjen Manaje-
men Pendidikan basar dan Mene-
ngah, Depdiknas, Mudjito AK, dalam
lokakarya penyelenggaraan Olim
piade Sastra tingkat SD, Rabu (17/12).
Menurut Mudjito, melalui kom-
petisi bidang kastia diharapkan aki^
anakTanak untuk ;pembaca buku
sastra bisa lebih luas lagi. Kecakapan
anak imtuk membaca, lahjut dia, bisa
te^acu karena'^atih dengan baik.
' 'Sehinggd* pada. ^k^iimya.akan mjB-
dbmbulks^' inihat y^hg mengainh pa
da. kebiasato'. Kondjsi itu akan mer '
n mmbulkan bj^dayaibai^'d^
inuda Indonesia," jelasny^^^ . "
Mudjito mengak^, selama inip^-
didikan sastra balum diajarkan se-
cara optimal,'dibahdiiig matemati^
ka dan sains. PadahaJ.,'pendidikan
sastra sama pentihgnya urituk mem-
bentiik s^wa mjenjadi mahusia yang
utuh. ''kareha pirttat saja tidak cu-
kup, orang juga harus memiliki keca
kapan untuk mengungkapkan pe-
rasaan, menyatakan gagasari secara
riinut yang hanya dipelajari lewat
pendidikan sastra," cetusnya.
Mudjito juga inenyayahgkan arig-
garan yang sudah xhalo^asikan pe-r
merint^ untuk memperbaiiy^ kha-
sanah bacaan di sekolah senilai Rp
7,1 tiiliun kurang membawa basil.
Tlga tahun bdfikangari ini; lanjut dia,
khasanah bacaan di ^ ekolah dasar
hanya berkembang 35 persen. "Se-
hingga anak-anak tak terlalu bermi-
nat mpmbaca buku yang disediakan
perpustakaan sekolah," jelasnya.
Sementara itu, Dosen Fakultas II-
mu Budaya UI, Maman S Mahayana,
memintaDepdiknas lintuk bersikap
hati[-hati dalam .penyelengga:raan
olimpiade sastra. Hal ini, lanjut dia,
agar terhindar dari bentuk yang arti-
fisial bempa penghapalan dan pe-
ngetahuan kesastraan, dan bukan
ketefapipilan miembaca, memahami,
mengapresiasi, dan mengungkap-
kannya kembali dalam bentuk lisan;
dantulisan:
Menurut Meim^, c^ tersebut se-
sungguhnya merupakain langkah
n efektjf mengembangkan kfeativitas.
/Mereka dituntut memahami teks,
^ menapgkap malma.kbriteksnya, dan
.. metuniuskan kembali dengan.argu-
mennya scndiri. Mereka isesungguh-
nya, lanjut (ha, juga sedang membi-
asakaii diri berpikir kritis, tak
gampang'menjadi.pembebek, serta
tak mudah goyah oleh hasUtan dan
provokasi. "Mereka menerima apa
pun dengan kritis, dengan meinan-
faatkan olah pikir dan bukan seka-
dar mengikuti perasaan." aeye
Republika, 19 Desember 2008
KESUSASTRAAN TURKI
Saya Mengkombinasikan
Barat dan TimurPENULIS besar dunia te-
lah lahir dari Timur," puji ha-
rian Jerman Die Welt kepada
penulis asal Turki, Orhan
Pamuk, 56 tahun. Karya pe-
ralh Nobel 2006 bidang literatur ini me-
mang layak dipuji. Bukan saja karena
Pamuk adalah peraih penghargaan No
bel termuda sepanjang sejarah, tapi
juga karena sederetan bukunya terjual
lebih dari 7 juta eksemplar. Sejak 1982




ke 50 bahasa. My Name is Red bahkan
menyabet Impact Prize, yang meng-
hadiahkan US$ 100.000 buat penulis-
nya—penghargaan tertinggi novel fiksi.
Ia terpilih sebagai satu dari 100 orang
paling berpengaruh di dunia versi ma-
jalah Time.
Berikut ini wawancara Orhan Pamuk
dengan Sri Pudyastuti Baumeister dari
Tempo di sela-sela kesibukannya di pa-
meran buku terbesar dunia Frankfurt
Book Fair, yang berlangsung pada per-
tengahan Oktober lalu, tempat ia me-
luncurkan karya terbarunya, The Mu
seum of Innocence. Waw^ancara ini dila-
kukan terputus-putus di antara rapat-
rapat bisnis, diskusi buku, dan adu si-
kut dengan pengawal bayaran yang
ia sewa sejak dihujani ancaman pem-
bunuhan.
Buku-buku Anda menyiratkan reaiitas
kultur Turkt yangterbelah: Islam dan
sekularisasl. Sepertlnya tembok yang
membelah wajah Turk! Ini selalu menjadi
InspirasI Anda?
Ya, energi saya justru timbul dari
tembok yang sampai hari ini masih
eksis di Turki. Para seniman dan in-
telektual dari generasi lama cende-
rung terlalu Barat atau bahkan terlalu
Timur. Terlampau tradisional atau se-
baliknya terlalu modern. Saya meng
kombinasikan kedua arah ini agar Tur
ki lebih bisa dipahami eksistensinya.
Anda sukses disebut sebagai pengarang
Turki modern. Buku-buku Anda menjadi
bahan diskusi, bahan perdebatan, dan
disebut-sebut memiliki pandangan baru
yang segardan cinta perdamalan....
Reformasi yang dilakukan Musta
fa Kemal Atatiirk (pendiri Turki dan
presiden pertama Turki) dengan "me-
lupakan banyak hal", Bagi Atatiirk, se-
buah bangsa dibentuk dari "apa yang
dilupakan", bukan dari "apa yang di-
ingat". Jadiiah kultur, seperti bahasa
dan pakaian tradisional, dilupakan.
Bahkan literatur tradisional pun dilu
pakan. Namun apa pun yang tertindas
akan muncul kembali. Dan inilah saya
sekarang, yang kembali menjadi sese-
orang dalam era posmodern. Bukan se-
seorang dengan tradisi literatur sufi,
melainkan seseorang yang amat tahu
bagaimana kiat sebuah buku berperan
di dunia Barat. Saya mengkombinasi
kan yang Barat dan yang Timur.
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Dalam Snow, Anda mangangkat
keinginan wanita untuk berjilbab ke
sekolah. Bagalmana Anda memahami
persoalan kewajiban beragama seperti ini?
Jangan lupa, saya adalahpenulis.
Saya memfokuskan persoalan tidak
dari pandangan sebuah pernyataan,
melainkan dari pandangan seorang
yang memahami penderitaan orang
lain. Saya kira literatur bisa mendekat
ke seal di mana tidak seorang pun ber-
hak mengatakan apa yang benar. Itu
yang bikin tulisan novel politik jadi
menarik.
Bagalmana cerltanya Anda bisa menulls
novel polltik?
Tsropo, 14 D6S©inb©r 2008
KOMIK, BACAAW
, H ... . M OM.IK sctxip ini sudah baiiyak yang tercecer.-Si/i^^M
I M". Untungnya maslhadapihakyangpeduhomtuki^^®
I  . mengurnpiiUcanjiya dalarn sebuah buku. Adakih:®#:?.;%;
Penert>it Puskika Klasikyang memelopon penerbitan
n ■r ^ buku yaj)g 3<;bih banj^k dilirik sebelah niata ini. TakJ ^ banyak yang paJjani bahwaKho Wan Gie.lewat-si'Put
.8 m On atau Si Gtdisahlak sekadar men^ambarkan pria
ilajang yang tak pernah rna. rani . - - - ' -
iebih clari itu. Komik ini bcrtxitur
-tentang sejarab. budi pckertl, bu- ■
■daya. sosiak adat istiadat, dan tra- H
.^dlsi. Sebual) foto sosial keiiidupan ,
kaiun peranalcan cii BatiWia di se-
pularan akiiir abad ke-19 hln^a
a\va] abad ke-20. Dengan gaya yang 4
sele;tpekan. Kiio berhasU membual ' .j
.Put On nienjadi ikon kaum per-
.anakan pada inasanya. ..|
: Budayawan David Kwa meliliat. ■ ' |
Put On sebagai media pembelajaran. ||;
bagi kaiun peranakan inasa kini , ■
yang sudah banyak mclupakan adat \M\
:is{jadat dan.tradisi mereka. "Put On-, r if;;
ifu meinberibanyalt pelajaran ■ ■■■' ■.■; . . . ./"I,
.bagaimana seorang muda harus ■ '
vmengliormati orangyang lebih tua, apalagi iburiya DajI cara Put
j On menycbut ibu, teman, atau dirinyasendiri, itnjugamemperli-
! hatkan adat kaunt peranakan. Misalnya, dl komik itu enggak ada
[ panggilan encik atau engko karena zaman dulu memang eriggak
I ada.-paparnya.
David juga mengurai arti sapaan, seperti "neh" adaJah sapaan
buat ibu. "ncek" biasaya untuk me-
■juanggil priayang sebaya dengan
ayahn5'a, "encini" untuk meman^il
istri dari pria yang sebaya dengan
ayahnj-a, "chipek" untuk menyapa
orang yang lebih tua. "Kalau ada
y^g inenyangka 'owe' itu bahasa
.Tion^oa lotolc, Itu saiah. Owe itu
i^^isa peranakan. Kalau bahasa to-
'-lok, flolckian, ilu 'giia' 'elu". Orang.
j peranakan akan nienggunakaii kata v !
n  'owe' untuk menunjuk diri sendiri, ;
I'idan I^it On menj^ambarkan itu," ^ijjjarnya.
. David lak hanya menyoroU seal
sapaan'kepada kerabat tapj.juga me- .kj',.-:-
riyoroL bagaini;ma Iradisi kaum peranakan seperti tahun baru. |
}.eap go rneh. dan lainnya masili dilukis dengan jelas oleh Kho Wanl
«Gie. vScniua itu, rnenuruLnya. sudah pupus di masa sekarang. |
■..Selain iTKOTberi pclajaran bndi pekerti. komik tadj jiiga nienggam-|
bar}«in>perjaltman baju encim. ' ■ I
selalu pakai kebaya panjaim, Uu rjjeiinn-£akan /njiian peninakan yang lebilr tua. selotar taiiun ISOO-an'' ^
lyan. coba pcrltatikan pakaian Islri teman Put On. A Liuk
^alrai kebaya juga tapi lebtti pendek. itu dari zaman vangk-bih •
^odcrn. 1900-an. Gadis-gadis yang diteraiii Put Onjuga terllliat
idd perkunbangan dalam hal pakajan dan gaya bahas'a." tutvir '^  y kepada ViiuiaKotct ^ ^  ^
'  raengerli untuk generasi sekarang.
Pasainyabahasayangdigunakan"
^IL B . ada]ah bahasa Melayu Tionghoa di za-
' ' j Batavla. "Mexnang. sekarang jugaadajrangmenggunakanba-^^^^O ■ A . : hasa Itu. campuran bahasa Tionghoa,
' Belanda. Melajm. Tapl yangjelas .I * ' p^^^^-^::.^0"^ktaibukanpelipurlara. Inis-'
komik berisisejarah budaya^
kaum peranakan," t^dasnya.
Secara singkat Put On adalaii . .
bagian dari s^arah Jakarta, bahkan " .«
kidonesia dari sisi kaum peranakan, !Nammi nilai itu tarnpaknya tak lantas menjadikmi komik ini mu- 2
dah bersaing di dunia komik modern yang didominasi kOmik
Jepang yang memadati rak-rak di toko buku besar.
P^a kesempatan lain. Wahyu Wibisana, penyunting nask^hM
,  Ofi edisl baru' ini nien3'atakan pihaknya tetap optimis 'Skomik ini dapat bersaing dengan komik asing. ■<'
Seperti pada awal kemunculannya pada tahun 1930-ah.
,. berhadapan dengaiiW
inaiaknya komilc asUig. Kalau pa-1|^^^^^g^^|p^^PPI;V;dat^uh^l930-^, komikini.' - '',|p
",' , '"■ .■'■'penerbi(an kembali koniik strlp..4f(
';:|ertama Indonesia ini cukup menarik dan maslh akan memi^^
lliki nilai jual asalkan^idak hanya mengandalkan toko buku
tradlsipnal. Perki terobosan dalam memasarkan kar\a ml
"Kalau perlu diproniosikah oleh Nicholas Saputra sehmgga t
anak muda jadi tertarik," katanya. (pra)
Warta Kota, 7 Deseraber 2008
KOMIIC,- BACAAIT^
Komik Lontar ala Subali
Pemuda Subali menginterpretasi lontar kuno dan menulis ulang
dalam bentuk komik. la memenangi Indonesia Berprestasi Award.INI cerita Tantri Kamandaka." kata
Ida Bagus Gede Subali Jelantik
Manuaba. Mahasiswa Universitas
Hindu Indonesia itu memamerkan
lontar buatannya kepada Tempo. Dan
kita melihat bukan lontar biasa yang
penuh berisi aksara Bali kuno, tapi juga
gambar binatang: bangau, kerbau, bu-
rung. Seperti fabel, hewan digambar-
kan tengah bercakap-cakap.
Inilah terobosan yang dilakukan
anak muda itu, hingga ia meraih Indo
nesia Berprestasi Award, penghargaan
yang disponsori oleh perusahaan tele-
komunikasi.
Subali mengangkat riwayat yang ada
dalam kakawin lontar kuno ke dalam
gambar sehari-hari. Dan memang me-
narik. Anak muda ini menyusunnya da
lam bentuk komik strip. Meski tanpa
gelembung percakapan, gambar itu mu-
dah dipahami. Goresan pisau pangru-
pak pengukir daunnya terasa lugas dan
tajam.
Di tangannya, lontar yang sakral
menjadi "berdimensi pop". Ilmu meng-^^^^^^^^^^iperoleh Subali Je-
lontar tua milik keluarga. Meskipumpe-
lajaran aksara kuno Ball diberikan di
sekolah dasar, pendidikan langsung di
keluarga membuat Subali amat jatuh
cinta pada lontar kuno.
Keluarga Subali keturunan Brahma-
na-yang memperlakukan lontar seba-
gai benda keramat. Daun lon-Itar kuno mengajarkan berba-
gai rahasia yang ada di bumi,
dari sastra, obat-ol5atan, hu-
kum, arsitektur, silsilah ke
luarga, hingga pangiwa alias
ilmu kiri. Dibutuhkan jiwa
yang matang dan bijak untuk
bisa mempelajari dan mengua-
sai ilmu yang terkandung.
Sang ayah sesekali mengajak
Subali bersama adik dan ka-
kaknya berkunjung ke Gedong
Kirtya, museum penyimpanan
lontar kuno di Buleleng, untuk
.  melihat koleksi lontar kuno
- . lainnya.
Subali masih percaya, lon
tar menyimpan kekuatan yang
misterius. Bila orang menyuci-
Bbiyy kan diri dan merapal aksara-
aksara di lontar tertentu, ia
bisa memunculkan kekuatan
tertentu. "Bisa untuk mence-
lakai orang, membuat gila
orang, bisa berjalan di atas air,
bisa membuat hujan, berda-
sarkan kalimat di kitab-kitab
ini," kata Subali.
Sebelum siap dipakai, daun lontar
perlu diproses satu tahun. Makanya
harganya mahal dan sulit pula di-
peroleh. Jelantik biasa membelinya di
Karang Asem setahun sekali, setiap
September. Harganya sesuai dengan
ukuran. Yang 30 sentimeter dihargai
Rp 3.000,40 sentimeter Rp 4.000, dan 50
sentimeter Rp 5.000 per lembar. "Beli-
nya antre, seperti beli es. Itu pun kalau
tidak dijadikan makanan sapi. Biasa-
nya diborong orang Belanda," katanya.
Karena daun lontar yang asli makin
langka, Subali bereksperimen membuat
tiruan daun lontar. Untuk kertasnya,
ia gunakan dua lapis fancy paper war-
na matte—sering disebut dengan istilah
dof—dan disemprot pylox warna clear
setelah itu. Hasilnya lumayan.
Banyak kisah yang diketahuinya
akan dijadikan komik. Meski demi-
kian, ia berkonsultasi dengan ayahnya
untuk memilih-milih cerita mana yang
bisa diekspresikan dalam bentuk gam-
bar. Tidak sembarang kisah tentunya.
Sekarang.ia mencoba menjajal Babad
Catur Brahmana untuk dikomikkan.
Babad mesti dibaca, dari aksara Bali,
ditranslasi ke Latin, dipahami, disadur




diri dan merapal aksara-
aksara di lontar tertentu,
la bIsa memunculkan
kekuatan tertentu.
Tempo, 14 Desetiiber 2008
KOMIK, BACAAN
Rapi berderet-deret dalam for-: ,, /
masi duduk lesehan di lobi kailTX^
tor Kompas Jakarta, pkra pe-^ . ]
serta worA-s/jop komik sejal^ acara di-X '
.gelar hin^a usai tetap.setia meng--
: ikuti. Dari awtd liingga akbir, panitia
berhasil rnemaksa poscrta tetap du- :
; dukrapi. '
: Game-game yang bertebaran hadi-
' ah be^tu menggoda para peserta.
Sampai-sampai, MuDA hafal siapa-si- ;
apa yajig sudah lebih dari satu l^i
dapat liadiah!
Ratusan hadiah disebar di hari
yang cerah itu, Sabtii (29/12), mulai
dari tiket nonton di bioskop 21 dan
Blitz, T-shirt dari MuDA maupun
- IMS, buku Benny & Mice; Lost In Bali
(belum terbit liio), dan masih banyak
lagi.
Workshop di Jakarta ini digelai* se-
bagai peinbuka dari rangkaian HUT
ke-2 Kompas MuDA. Rangkaian acara
HUT MuDA terangkum dan MuDA
Creatmty Kompas-lM3. Acara ini di-
dukiing Indosat IMS dan sponsor la
in, seperti Koinpas.com, majalah Hai,
radio Prambors FM, radio Sonora,
Kepustakaan Populer Grainedia, Nu-
buzz Network, Maderai Samali, dan
Oishii.
Di luar hadiah yang bikin heboh
itu, Beng Raliadian dari Akademi
Samali yang memberi materi works
hop memang jago mengelola waktu.
la jago juga dalam memberikan
workshop dan bisa memberi arahan
dengan tegas. •
Beng sempat protes kepada peser
ta kareiia ada yang tak mengumpul-
kan sinopsis. "Kalaii ada yang tidak
mengumpiilkans, kasilian yang lain-
nya tidak bisa belajar. Kdiim ke sini
kan untuk belajar," kata Beng.
'Setelah membekali pengetahuan
soal pembuatan s]\enario dalam ko-
mik, Beng meminta peserta memhuat :.
S'nopsis cerita. Peserta diberi tip'darr
trik membuat cerita yang baik. Pe-
serta cuma diminta membuat cerita
saj?( belum mulai menggambar.
Setelah sinopsis cerita diicumpul-., .
kan, bamlah sinopsis itu disebar acak
dengan tujuan semua orang pegang
cerita milik orang lain.
"Kekuatan pada komik itu ada pa-
da cerita. Komik kita kalah karena
ceritahya. Sebaliknya, komik Jepang
unggul juga karena ceritanya," kata
Beng.
Setia pada naskah
Peserta pun terkejut, ternyata me-
reka hams menggambar komik dari
cerita yang dibuat onuig lain. "Kita
pengin lihat, seberapa konsisten ka- •
lian bisa membuat komik yang ce-
ritanj^ dibuat orang lain. Kalian ha-
; ms setiap pada naskahnya," kata
Beng.
Beng adalah penggeralc komunitas
Akademi Samali. Pria kelahiran 29
Mei 1975 di Ckebon ini mengenyam
pendidikan terakhir pada Desain Ko-
munikasi Visual Institut Seni Indo
nesia Yogyakarta.
Saat ini Beng juga menjadi kon-
tributor konm Tempo tiap hari Ming-
gu dengan serial kartun Lotif. la
mengajar Creative Drawing di Digital
College Jakarta. Buku yang pernah
diterbitkannya, Selamat Pagi Urbas
(2004), bisa disebut novel grafis.
Kepada peserta, Beng memberi
empat tip untuk membuat komik
agar "hidup". Pertama, harus kritis,
mampu menangkap berita-bcrita ter-
kini dengan kritik yang ada.
Kedua, jangan membatasi Idrayal-
an. Biaikan kliayalan bekerja karena
dengan khayalan ini bisa melaliirkan
ide-ide yang out of the boxa..
Kedga, harus peka terhadap situ-
-asi. Keempat, jell denggn seg^a se-mfi
'Snatu. Kejelian mengamati sesuatuf^-fi
bisa menjadi ide ki-eatif yang segar.
Di akhir acara, selain ada perfvr-
>,Tija . .
; mance dari Ballad of the Cliche, acara
ditutup dengan Meet 'n Greet Benny
& Mice. Benny & Mice adalah komik
strip populer yang terbit di Kompas
;.tiap hari Minggu.
;  Kepada peserta, Benny hanya me^
n nyampaikan satu pesan, "Yang pen- K
ting mencoba saja! Jangan takut ka-i^











Workshop Kompas MuDA di Yog-
yakarta
MuDA Creativity Kompas - IM3
Galeri Foto Online dan Citizen Jour
nalism
Pembicara: Arbain Rambey (Foto-
grafer Kompas), Pepih Nugraha
(Kompas.com)
Arbain Rambey memberi tips me-
motret! Bagaimana pengelolaan da
ta storage untuk foto yang baik?
Bagaimana membuat gaieri foto?
Pepih Nugraha menyuguhkan era
baru jurnalisme kewarganegaraan
yang bertanggung jawab.
Tempat: Gedung DC Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta
Senin, 22 Desember, 09.00 - selesai
Tiket: Rp 20.000 (untuk seminar
kits, sertifikat, dan hadiah)
Info: Nadia 08562962001, Rian
081575550881, Bagus 08157996383.
Klik www.rnudaers.com
Workshop Kompas MuDA di Setna-
rang
MuDA Creativity Kompas - IM3
Gaieri Foto Online dan Citizen Jour
nalism
Pembicara; Eddy Hasbi (editor foto
■:'Kompas), Fikria Hidyat(Kompas
-Hihages-'dan kompas.com)
Tempat: Gd Magister Management
UndipRuang 101, Jalan Hayam Wu-
ruk, Semarang
Kamis, 18 Desember, 13.00 - selesai
Tiket Rp 20.000 (untuk seminar
kits, sertifikat, dan hadiah)
Pendaftaran: Prisma Universitas Di-
ponegori (Undip)
Senin sampai Sabtu, 11.00 -16.30
Info: 024-70421180, 08122840199
Klik ,www.mudaers.com




Naskah Gadjah Mada Plbanjiri Peminat
Naskah I^win Gadjah Mada yang sudah diteijemahkan
dan teks bahasa Bali kunb akhimya dibaiyiri perainat yang
niembantu upaya penerbitannya. Kepala Balai Pelestarian
Penmggalan Purb^a Jawa Timur I Made Kusumajayaju^a Ketua Tim Peneijemahan Kakawih Gadjah Mada,
SelasaX30A2), mengatakan, hingga Idjii ada eiiipat c^on
penerbit naskah itu yang menyatakan keseriusannya "Ada
yang bera^ dari Bogor^ Jakai^ juga Arsip Nasional. Na-
mun, kann masih harus menyeleksi terlebih dahulu. Kami
berharap nask^ teijemahan ini akan menjadi buku yang
mencerd^kan bangsa karena pelunisan sejarah sangat pen-
ting. Jika ada yang tidak sepakat bisa melanjutkan dengan
karya ilhnah lain sehin^a ada diskursus yang sehat" kata
Made. ONIO n - .
/
Kompas, 31 Desetnber 2008
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MANUSKRIP
Ada Dana untuk Meherbitkannya Menjadi Buku
MOJOKERTO, KOMPAS — Naskah asli mengenai
Gadjah Mada yang tertulis dalamKakawin GadJah Mada
selesai diteijemahkan ulang. Peneijemahan Kakawin
Gadjah Mada yang secara harfiah berarti 'Ny^yian
Gadjah Mada' tersebut memakan waktu satu tahun
.sepanjang 2007.
^vKepal^ Balai Pelestarian Pe-
n^ggalan Purbakala Jawa Timur
I- Made . Kusumajaya, Kai^
(25^2), mengatal^, peneije
mahan dilakifkari guni besar Fa-
kultas Sastra Universitas Udaya-
na, Bali, Prof I)r I Ketut Riana.
Menurut I Made Kusimugaya
yang juga Ketua Tim Peneije
mahan Gadjah Mada,
naskah^li to terdapat dalam 93
fembar daun lontar, yang ma-
sing-masing berukur^ 3,5 cm x
50 cm. Setiap lembar ditulisi bo-
1^-balik dengan empat bans tu-
lisan, kecuah pada halaman per-
tama.
• Sayangnya, tidak diketahui .si-
apa penulis ^ li Kakawin Gadjah
Mada to Hin^a kini semua ko-
leksi daun lontar tersebut tersim-
pan di Perpustakaan Lontar Fa-
J
kultas Sastra Universitas Uda-
yana, Bali.
Lereng Semem
Aris Soviyani, Kepala Pusat In-
form^i Mjgapahit yang turut
menjadi anggota tim peneije
mahan naskah kuno itu, menye-
butkan bahwa memang terdapat
sejumlah perigertian yang ber-
, beda dibandingkan dengan pas-,
kah sebelumnya. "Naipun, hasil
teijemahan ini masih memper-.
kuat dugaan bahwa Gadjah Mada
memang berasal dari lereng Gii-
nung Seiiiefu,*' katan}^
Dugaan to, 1^'ut Aris, ,karena
menjelai^ ajahiy^ Gadjah Mada
diketahui menyepi ke daerah Ma-
dakaripura, Probolinggo, yang
menjadi sdah satu bagian dari
lerfeng Gunung Semeru. "Bahwa
Gadjah Mada adalah putra se-
orang lurah di lereng Gimung
Semeru, dan bahwa Gadjah Mada
mengucapkan Sumpah Palapa
pada tahun 1336 saat mengabdi
kepada Tiibuana (Tunggadewi)
dan bukannya pada masa Hayam
Wuruk," ujarAris.
Namun, baik Made Kusuma
jaya maupun Aris mengatakan
Ito^a saat ini naskah" yang sudah
siap tersebut beluih bisa dicetak
dalam bentuk buku. "Hingga saat
ini beliim ada penerbit yang ber-
mjnat," tutur Made. •
' la menyebutkan, sejumlah in-
stansi penierintah yang diminta
menjadi penyaiidang dana pener-
bitan biito bernilai tinggi itu be-
lum memberi tan^apan. (INK)
Kompas, 26 Deseraber 2008
YOGYA (KR) - Dekan Fa-
kultas Hmu Budaya (FIB)
UGM Dr Ida Rochani SU
mengatakan berbagai warisan
hasil budaya masing-masing
etnik berbentuk naskah tulis-
an. Jumlah naskah Nusantara
(Jawa, Aceh, Melayu, Suma-
teia Selatan, Sunda, Bali, Lom-
bok, Bugis dan naskah Ma
li^) hingga kini belum dapat




musnah dimakan usia dan
■■SrS a^ . ..ah
SS
naskah yang sekarang tersimK
pan itupuji sebagian besar kon-
disinya sudah rusak karena
umurnya yang sudah ratusan
tahun lebih. Jika naskah-
naskah Itu tidak segera di-
latinkan, diteijemahk^, disa-
dur, ditransformasikan, dides-
kripsikan dan dianalisis isinya
dilAawatirkan dalam jangka
waktu yang tddak terlalu lama
lagi akan musnah.
Naskah-naskah itu memuat
hsebelumsei^atdS^ Rektor UGM menyerahkan buku'Serat ral, ^ ^at^ligi, hui^, adat
tahui isi kandungannya. Seba- ^endiknas istiadat, bahasa, sastxa, sem,
SeratCenthinijilidV-XXIImerupakan tzunomi,
Si nr ^ terbesar yang per- tradisional dan obattradiaional. "Karena^ Rocham Adi di sela- nahdimilikibangsaIndonesia. "Inikaiya kandungannya yang sangat be^^
Sn f p • Sadurannya saja maka sekarang di aetiap perpustakaanf^^^^^^y^&l^^biasaapalagi atau museum yang menyimpan naskah
b^yak,diku.jungi kcara ™tin
olehPoerbatiaraka FTO TTPM ^ooTToT® Q /u inui oamoang seialu banyak dikunjungi Secara rutin^ofr^ag^^ blB UG  ^ nm (22/12) pembaca," katahya.
Di antara puluhan ribu naskah, lahjut
Ida, naskah Serat Centhini merupakan
. . Sudibyo sambil berharap sisa kaiya sas- oleh pembaca," katahya
na^M terselesaikan segera un- Di antara puluhan ribu naskah, lahjutSktm-UPM P tuk diselesaikan. Ida, naskah Serat Centhini merupakan
™  1. ^^^"^y^srnrnsisaimdihamp- naskah yang baik dari ketebalan mau-df ? a' ^ diselesaikan supaya punisiteksnyayangmemiliMkeistdme-
T  menjadi karya yang lengkap. Saya waan. Ketebalan naskah mencapai 4.200^hf Sunarminmg- berharap kaiya mibetul-betulbisa men- halaman folio (12 jilid). Jumlah setiapbflcsi^ dan para ma- jadi basis yang luas. Dan sini saya harap- jilid rata-rata 350 halaman dan melihatda« Zf ■ menyambut baik kan dihasi^ banyak thesis dan deser- jumlah halamannya, naskah Centhinime an apresiasi tinggi atas tasi yang bisa dipublikasikanuntukjur- mpmpfllfan nagkali yang paling tphg) di
p^^enggara^ acara iru. - hal intemasional," kata Mendiknas. antara naskah Nusahtara yang lain
Katanya, peluncuran buku saduran Menurut Dr Ida Rochani Adi naskah- (AsD)-m
/O
Belum yangjihdl-IV.Sisa mi diharap- naskah yang baik dari ketebalan mau-kan imtuk segera diselesaikan supaya pun isi teksnya yang mpmiliki keistdme-
menjadi kaiya yang lengkap. Saya waan. Ketebalan naskah mencapai 4.200
berharap kaiya mi betul-tetul bisa men- halaman folio (12 jilid). Jumlah setiap
XAXUAiJCUiAUUL L/CtlAdan me berik  r i i ti i t
eny lengg aan ni
Katahya, peluncuran buku saduran




pada Zaman Raja Tribhuana Wijayatunggadewi
MOJOKERTO, KOMPAS — Hasil peiieijemahan naskah
^kawin Gadjah Mada atau Nyanyian Gadjah Mada
mengungkap fakta baru, antara lain, Sumpah Palapa
Gadjah Mada tidak diucapkan pada zaman Raja Hayaih
Wuru^ tetapi pada zaman raja Majapahlt sebeluihnya,
yalqn Ratu Tribhuwana Wijayatunggadeyd.
Naskah itu juga mengungkap-
an, Majapahit menyerbu Bali bu-
k^ pada zaman Raja Sri Kresna
kepakisan, tetapi pada zaman Ra
tu Tribhuwana Wijayatun^ade-
wi, ibu dari Raja Hayam Wuruk
Adapun Sri I&esna Kepakisan
buk^ah Raja Majapahit, mela-
inkan orang yang dipersiaj^an
untuk menjadi raja di Bali
.  '^anyak fakta baru dari hasil
peiieijemahan naskah Kakcn^
tidak banyak diketahui orang.
"Peran Arya Wiraraja jarang di-
ungkap, padahal ia- adalah pe-
nasihat ulung pada Kerajaan Ma
japahit," kata Made Kusumajaya.
Tak ada peminat
Meski naskah asli yang tertulis
pada 93 lembar daun lontar ilfu
sud^ diteijemahkan, memunit
Made Kusumajaya, belum ada pi-
kembangan selai^ju
Gadjah Mada," kaia. Kepala Balai.
Pelestarian Penin^alan Purba-
kala Jawa Timur I Made Kusu-
majaya, Jumat (26/12). la adalah
Ketua Tim Peneijemahan Kaka-
win Gadjah Mada, sedangkan pe
neijemahan dilakukah gu|u besar
Fal^tas Sastra Uiiiversitas Uda-
yana Bah„Prof Dr I Ketpt Riana
Informasi lainnya juga
terungkap dalam naskah itu ada
lah peran Arya Wiraraja yang
hak yang berminat untuk mem-
biayai penerbitannya dalam ben-
tuk bulcu.
"Sudah diajukan ke Bupati
CMojokerto), swasta, dan (Dinas)
Parsenibud Provinsi (Jatim),"
urai Made. Namim, ia menyata-
kan, hin^a saat ini belum ada
pihak atau instansi yang tertarik
menerbitkan naskah tert^but
Made berharap, jika pada per-
tnya ada pi-
hak-pih^ yang berminat untuk
menerbitkan naskah tersebut
menjadi buku, diharapkan bisa
menjalin komitmen lebih serius.
Wakil Bupati Mbjokerto Wah-
yudi Iswanto yang dikonjSrmasi
mengenai telah diselesaikannya
naskah teijemahan idang Kaka-
win Gadjdh Mada ihengaku pihak
Pemkab Mpjokerto belum me-
ngetahui seal tersebut
Sementara itu, ^ liru besar Fa-
kultas Sastra Umvefsitas Uda-
y^a, Bali, Prof Dr I Ketut Ri^a
tidak terlalu- memusingkan soal
royalti apabila naskah itu diter-
bitkaii^etut adalah peneijemah
naskah asU Kcfftawin Gadjah Ma
da yang ditulis dalam bahasa Bali
Kund dan ditulisnya ulang kem-




royaltil, yang pehting adalah ba-
gaimaina masyM*akat bisa tabu,"
kata Ketut saat dihubungi pada
hari yang sama.
Nasfcdi yang sama, imbuh Ke
tut, memang pemah diteqemah-
kan pertama kali pada 1984 oleh
Prof Dr Partini Saijono Prodo-
tokusomo dengan banyan pe-
neqemah I Ketut Ginaiisa
Karya ilmiah :pig dijadikan
disertasi dolitoral itu dipertahan-
kan di depan sidang terbuka Se-
nat Glim Besar Universitas Indo
nesia di bawah pimpinan Prof Dr
Nugroho Notosusanto di Jakarta
pada 21 Januari 1984. Namun,
ada beberapa koreksi terhadap
teijemahan terdahulu.
ATsim




"A tree is a tree. Yes, ofcourse. But a tree as expressed
by Minou Drouet is no longer quite a tree, it is a tree which
is decorated, adapted to a certain type consumption, laden
with literary self-indulgence, revolt, images, in short with
a type of social usage which is added tu pure matter"
n  (Barthes, 1983:109).
Jika mitos merupakan tipe wicara ("a type of speech")
seperti dikatakan Barthes, sastra tentu merupakan
mitos. Soalnya, sastra adalah modei wicara juga.
Sebagaimana halnya mitos, yang utama dalam sastra
adalah bagaimana sesuatu diuj'arkan, bukan apa yang
diujarkan.
OLEH ACER IWAN SAID!
" "Tt ^ etaforarisasi" adalah
\/1 sebuahmekanismepe-
-l. V-Lmitbsan: pembubulian
sejumlah fungsi, makna, dan pe-
san pada materi mumi Materi
mumi seperti pohon, ranting, de-
bu, dan Iain-lain dicuci dan di-
alihkan tempat serta fungsinya.
Dengan mekanisme tersebut,
sastra sebagai mitos identik de
ngan idealisasi atas materi murni.
Di situ penyair menempati posisi
pemancar {sender) yang mengi-
rim hal ideal kepada pembaca
(receiver). Penyair menginterpe-
lasi obyek-obyek ke dalam "lem-
baga kreatif" pada dirinya, meng-
eksiskan obyek-obyek tersebut
sebeluni kemudian menjadikan-
nya agen yang mengirim sejum-
1^ pesan ideal. Pembaca pun
teryakinkan.
Dalam mitos, kcyiikinan atas
yang ideal itu umumnya melam-
paui batas nalar. Hal terpenting
dalam mitos memang bukan be-
nar atau salali, logis atau tidak,
melainkan yakin atau tidak Mi
tos adalah seperangkat linguistik
yang memasyarakat atau terso-
sialisasikan. Dalam sosialisasi ter-
_dapat proses "menetapkan". Pe-
netapan ini terjadi sejalan dengan
tertanamnya keyakinan (Berg,
Penulisan Sejarah Jawa, 1974, hal
7);
Pada level itu, metaforarisasi
menjadi identik dengan cara teks
sastra bekeija memancarkan ide-
oiogi. Karena proses inilah Louis
Althusser menyebut sastra se
bagai salah satu elemen dari Ide
ological State Aparatuss GSA).
Sastra memancarkan ideologi de
ngan caranya yang paling halus
(Althusser, Tentang Ideologi:
Marxisme Strukturalis, Psikoana-
lisis. Cultural Studies, 2004 hal
20).
Idiom mengejutkan ,
Penempatan teks sastra dalam
perspektif di atas saya pakai un-
tuk mendekati sajak-sajak Nir
wan Dewanto (ND) yang terkum-
pul dalam himpunan Jantung Le-
bah Ratu.
Membaca sajak-sajak ND da
lam himpunan ini, saya mene-
mukan beberapa idiom yang ber-
asa menyentak, dan karena itu, '
asing. Mungkin ini pula yang me-
nyebabkan Melaiii Budianta, da- ;
lam endorsement buku ini, me-
nulis "membaca puisi Nirwan
membuat Idta bertanya: Siapa
3^g bicara? Dari mana datang
suaranya? Tapi sajak-sajak Nir
wan bukan teka-teki, melainkan
seh^paran estetika".
Apa yang dimaksud sehampar-
an estetika oleh Budianta, bagi
saya adalah sebaran idiom yang
mengejutkan. Perhatikan, misal-
nya, sajak "Perenang Buta" (hal
3). Sesuai judulnya, sajak ini ber-
tutur tentang perenang buta da
lam samudra (tentu kita tidak
harus memaknainya secara har-
fi^ ). Sebab itu, perenang buta
diriwayatkan d^am himpunan
kata yang sekomunitas; arus, tan-
jung, ubur-ubur, ganggang, teluk,
suar. Ekologi kata ini
juga berelasi dengan kata dari
komunite lain yang logis, baik
secara sintaktik maupun seman-
tik. Namun, di antara relasi itu
ada yang terasa muncul dengan
tiba-tiba. Periksa larik 6 dan 7
sebagai berikut, "Tak beda
ubur-ubur atau dara/mendekat ke
punggungnya".^
Kata dai-a pada larik itu datang
sehonyong-konyong menghan-
eurj^^ struktur. Dengannya lo-
gika metafor teijerembab dan
terp.utus. Tiba-tiba kita dibawa ke
dalam imaji yang asing. Fokus
sajalc yang telah dibangun sejak
kata pertama menjadi terpecah
sebab putusnya rantai penan-
daan (skizofrenik).
1  Selanjutnya, pada sajak "Ku-
, nang-Kimang" (hal,2), ditemu-
kan idiom lain j^g juga me-
narik ditelisik. Perhatikan bait
berikut, "Baraku biru, begitu
biru, sehingga sebataiig sungai
I fneninggikan/sayapnya ke
I arahku danberkata, terbanglah
\ seperti aku sebab kau adalah
kembaranku, topi segera aku
iqhu ia tak bermata, maka ia
lupa siapa bundanya".
Pertanyaan atas larik ini
adalah: bagaimana kaitan an-
tara "baraku biru" dan se-
batang sungai sehingga ia ha-
rus meninggikan sayapnya? '
Ada rantai logika sintaktik
5^g putus, sintak yang la-
gi-lagi skizofrenik
Jika relasi ungkapan itu ski
zofrenik, idiom sebatang sungai
pada bait itu menunjukkan kasus
lain. Hemat saya, kata sebatang
yang ditempelkan pada sungai te-
iah mereduksi realitas. Imaji kita
tentang sungai tiba-tiba me-
nyempit dengan kata sebatang.
Sebatang, Idta tahu, adalah kata
yang biasa digunakan untuk po-
hon/kayu (sebatang pohon/ka-
yu). Sebatang juga bisa disebut
sebag^ kata yang mengklasifi-
kasi, memisahkan sesuatu dari
keberagaman (serumpun, misal-
nya).
Walhasil, idiom sebatang su
ngai bisa dibilang sebagai idiom
yang menyederhanakan, forma-
listik Bukankah sungai merupa-
kan arsitektur alam yang renik
dan kompleks, mengalur dai-i gu- I
nung sampai ke laut. Dibanding-
kan dengan idiom skizofrenik di
atas, sebatang sungai menandai
,  hal yang bisa dibilang sebaliknya.
:  J^a yang pertama merupakan
ujaran individu yang spesifik (pa
role), yang kedua adalah ujaran
j khalayak yang telah menjadi sis-
! tem (langue).
Berikutnya adalah idiom ba
raku biru. Bagaimanakah bara
sampai menjadi biru? Apakah ba
ra biru yang dimaksud identik
dengan cahaya yang dipancarkan
Iwnang-kunang pada malam ha-
ri? Bisakah kita menjelask^nya
secara biologis bahwa biru cahaya
kunang-kunang adalah energi
membuatnya bisa terbang?
Jika ya, mengapa harus serumit
itu? Bukankah dalam realitas ba
ra itu merah api, arang yang
masih menyala?
Sajak tersebut memang meng-
gunakan kimang-kunang sebagai
subyek lirik. Diri (kunang-ku
nang) dan realitas dilihat dari
sudut pandang kunang-kunang.
Namun, tentu kita tidak bisa me-
nafikan kehadiran ND. Tampak di
situ bahwa melalui kunang-ku
nang, ND sedang men^edor "lo
gos". Ia hendak memindahkan
mitos lama bahasa dengan me-
natah mitos baru. Pada mulanya
semua kata memang metaforik-
pengalihan dari realitas ke mi
tos.
Identltas puitik
Sejauh yang teramati, putus
nya rantai penandaan macam itu
juga tei'dapat dalam beberapa sa
jak lain. Fakta tekstual ini
mungkin disebabkan dua hal.
Pertama, karena saya adalah
pembaca yang lebih akrab de
ngan buali duku, daripada buah
ceri seperti ND yang dalam larik
pertama sajak "Penyair" me-
Inulis "buah ceri di kantunq ce-
lana".
Kedua, mungkin saja hasrat
ND yang menggelegak meram-
bah berbagai kemungldnan
bahasa telah membuat dia
lupa pada karakteristik spe-
sifik bahasa di mana dia





dan "eklitisme". Akan tetapi,




de-kode yang belum ter-
pahami, yang oleh Umber-
to Eco disebut sebagai





doks teijadi sehingga ham-
paran estetika itu berdiam dalam
misteri.
Kapankah pembaca seperti sa
ya bisa memahami hamparan es
tetika tersebut? Barangkali kelak,
setelah ujaran ND itu menjadi
penanda yang menancap di se-
buah anak tangga. Sebagaimana
telah disinggung, melalui Jantunp
Lebab Ratu ND tampak tengali
mencipta mitos lain pada baliasa
Karena itu, dibutuhkan pengu-jaran yang terus-menerus sehing
ga menjadi seperangkat linguistik
yang socialized. Dengarmya
kemudian kita tidak perlu iagi
bertanya, mengapa bara itu biru,






Kompas, 14 Desetnber 2008
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Di ujimg selatan Afrika, empa.t kubur membujur.
Sembilan burung camar terbang di angkaR^ Saat
pen3'air TEeiufiq Ismail mengenang Tiargh ke ma-
kam Syekh Yusuf lewat puisi, para pmonton dibawa ke
Sana. Membayangkan Suatu sudut Macassar di Cape
Tbwhj Afrika Selatan.
. Ada 15 puisi dibacakan Taufiq di Gedung Kesenian
Jakarta, Selasa malam lalu. Marusj^ Nainggolan, pia-
nis yang jujga direktur Gedung Kesenian Jakarta, meng-
iringi dengan piano.
.Empat musisi d^ Skplastika Ansambel, dengan dua
gitai; seperangkat gendang, dan kulintangj ikut mene-
mani. Binu Sukaman membuka, menutup, dan mcnye-
lingi persembahan puisi Tatifiq dengan lantunan lagu
kebangsaan.
Selain tokoh asal Sulawesi Selatan Syekh Yusuf, yang
muncul beberapa kali di beberapa puisi, Taufiq menge
nang banyak tokoh lain. Juga ada penghormatan tgrhg-
dap Tanah Ah; musisi, serta tokoh-tokbh dalam sejarah
Ihdonesia dan sejarah Islam.
Lukisan besar pemandangan gunung, sungai, dan pe-
pohonan menjadi latar belakang pan^ung. Taufiq dan
Binu duduk di teras depan sebuah rumah..Di hadapan
mereka ada televisi 14 inci. Maru^a dan Skolastika An
sambel menguasai setengah pan^ung sisanya, di khi
penonton. '
Binu membuka pertunjukan dengan menyanjdkan.la-
g]i ibu Pertttm diiiingi para musisi. Setelah metafor Ih-
pah Air itu dinyanyikan, Ihufiq berdiri. la membacakan
Ren Daku Sufnim. Puisi ini bercerita tentang kerinduan
- Thufiq terhadap sebuah pulau, 3^g cmtanya sudah la-
iM ia dengar, di mana kuda d^ sapi berlarian bebas.
Taufiq ingin menengoknya. RmdvJai pada Sumba
addlah rindu pada paxiang-paddng t^buka... di mana
matahan bagai bola api, cuaca kering, dan temak mele-
nguh:... Sebduin membaca puisinjra, i^ufiq sdalu
memberikan prolog. Ia bercerita mengenai latar bela
kang dibuatnya piiisi itu.
Tdevisi jrang berten^er di sudut pan^ung dinyala-
kan saat Ihufiq membaCa puisi ketujuhTJudulnya Pela-
jaran Membunvh Orang. Ini soal dominasi televisi yang
luar biasa inerambah ke pelosok ruang- keluarga. Dia
memaksa kita tersandar seperti mdling^pemalas, yang
tangannya terborgol waktu....
Pertunjukan di'akhiri dengan aksi Binu menyanyikah
lagu Kau Adcdah Sahabatku, yang ditulis Marusya. Me-
nurut porempuan berambut perak panjang itu, pertun
jukan tersebut istimewa karena melibatkan idga genera-
si: Taufiq, gdierasi dirinya, hin^ muda-rriudi anggota
Skolastik Ansambel. "Mereka adalah cucu-murid Pak
Taufiq," kata Maru^a.
Selain menghdngi hyanyiaii Binu, para musisi, meni-
bantii membangun suasana dengan musik: khidmat, ha-
ru,^dan honnat. Saat puisi tentang Laksamana,Cheng
Hp dibacakan, alat-alat musik mengeluarkan nada-na-
da khas musik tradisional TiOn^ok.
ini. "Sa-
ya berharap bisa maigulanginya lain kali."
Koran Tempo, 21 Desember 2008
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Puisi Cinta Nita Aartsen
N .ada-nada Fur Elise melantUn
daii piano Nita Aartsen. 'fepi
penonton tak merenungi hada
minor lambat karya Beethoven itu.
Sebaliknya, kepala-kepala beigo-
yang. Fur Elise im dimaink^ da-
lam tempo cepat, diiringi tabuhan
gendang dan dentuman drum ber-
wama Latin. Lampu wama-wkni
sOih berganti mehyoroti. Aranse-
mennyaceria.
Inilah musik yang dengan sa,dar di-
pilih oleh Nita Aartsai Quatro: jazz
Latin, dengan aransemen yang dida-
sarkan pada musik Idasik; Selain pia-
nis Nita, yang juga menyumbang vo-
kal, kuartet ini beranggotakan Iwan
Wkaz pada perkusi, bassist Kristian
Dharma, dan drummer Aldy.
Rabu ipalam lalu, mereka menyu-
guhiseratuszin penonton di Gedung
Kesenian-Jakarta dengan sejumlah
nomoi; termasuk nomor-nomor daii
album pertama mereka yang segera
beredar. Menurut Direktur GEJ Ma-
ru^a Nainggolan, pehampilan Nita
Aartsen Quatro menUtup rentetan
pertunjukan musik dunia 2008 di
gedung seni warisan Bdanda itu.
Repertoar dibagi dalam dua set.
Beberapa lagu di sejumlah set didu-
kung §qumlah vokalis: Steve W-
son, warga Belanda, serta Dhira dan
Anda, vokalis band Bunga. "Saya
memang menginginkan sentuhan
vokal (Anda) yang Tigerocfc, kata
Nita Aartsen seusai pertunjukan.
Lagu-lagu yang dinyanyikan para
vokalis itu tercantlmi dalam album
pertama Nita Aartsen Quatro.
Simak lagu berjudul Selamanya.
Dibuka dengan intro Air on G
String kaiya Bach, selaput perkusi
dan bas Latin pun masuk. Seorang
penari muda bernama Noni men-
jembatani ke nyanyian Dira dan
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^ Anda. Liriknya berbabasa ihdpne-
' sia, biggris, dan Latin.
Ada pula 17502, lagu yang secara
pribadi didekasikan Nita imtuk al-
marhum ayahnya. Namun, kata Nita,
lagu ini juga b^ldsah tentang keikh-
lasan teibadap orangmaupun kejadi-
an dalam Wdup yang
nya tapi berialu bersama waktu.
Bany^^ pula'nomor intounental
yang diarare^en k^b^ dari
kaiya macaiU Serenodc (Sd^
Frohlicher Landrnanit (Schumann),
dan Simfoni ke-40 kaiya Mozart.
Minuet in G (Bach) diaransemen
menjadi komposisi yang chilling,
dengan bantuan loop dari syn
thesize. Ujung-ujungnya, IwanM-
raz unjuk gigi dengan ketipak-keti- '
pung soio perkusinya.
Di pengujung pertunjukan, Nita
memanggil Marusya Naingjgolan,
yang disebutnya "sister". Marusya
pun duduk di belakang piano yaiig
dibawa ke jpanggung menjd^g set
kedua. la mengiringi Nita membaca
semacam musikalisasi piiisi berte-
madnta.
"I'm calling your name. WestyVnll
you come to east? Wu you come
back to me?" Nita membaca sambil
duduk berteman dua bantal kursi
yang ditumpuk. Noni sang ballerina
menari di sisinya.
Konser ditutup dengan aranse-
men ulang Turkish March (Mozart).
Di sini, ada sesi Nita dan Maru^a^
bersahut-sahutan dalami rentpjj^
denting piano. •iBMURUsnR




laki di ajang Jakarta
International Literaiy
Festival (JILFest), me-
nyerabul seraut wajah pereni-
puan asing. Sabtu malam lalu
itu, di Museum Sejarah, Jakar
ta Utara", ia satu-satunya pem-
baca puisi yang bule.
Dialah Maria Emilia Linler.
Bahasa Indonesianya lumayan
fasih. Penyair perempuan kela-
hiran Lisabon, Portugal, itu
temyata memang tak asing de-
ngan kehidupan Jakarta. Dia
sudah empat tahun tin^al di
Ibu Kota. Maka panitia JILFest
pun tak perlu repot membayari
tiket pulang-pergi ke daratan
Eropa.
Maria, 55 tahun, mengaku
sebagai penikraat puisi. Dia be-
tah menyaksikan berbagai pe-
nampilan para penyair dan
sastrawan Indonesia niemba-
cakan puisi mereka. '"Sangat
emosional, dibandingkan de-
ngan acara yang sama di Por-.
tugal," ujamya kepada Tempo
yang menemuinya di sela
JILFest.
Meski ada pem*baca puisi
yang teigolong tak lagi muda,
kata Maria, mereka sangat
menghayati pehampilan. Ibk
takut terlihat konyol, "Tampil
seperti dalam drama. Sangat
komikal dan ekspresif."
Dunia bahasa dan literatur
memang membawanya dari Li
sabon pindah ke Jakarta. Ia se-
hari-hari mengajar. bahasa
Portugis di Departemen Susas-
tra, Fakultas Ilmu Bahasa Uni-
versitas Indonesia. Juga di
program bahasa di Kedutaan
Besar Portugal di Jakarta.
Lebih dari itu, Maria me
mang jatuh cinta pada suasana
mistik sisa-sisa kultur nenek
moyangnya di Asia. Maka ia
menolak disebut sekadar seba
gai turis^
Sebagai akademisi, Maria te-
lah menulis Anto/ogia de Poeti-
. cos, buku antologi 118 puisi
Portugis, Malaysia, dan Indo
nesia. Ada 50 puisi Portugis,'52
hidonesia, dan 16 puisi Malay
sia dalam buku yang dituhs
bersama Danny Setiawan, ko-
leganya yang fasih berbahasa
Portugis. "hil seleksi puisi ta--
baik yang saya ambil sejak
abad ke-13," ungkap Maria
berseniangat.
Maria punya sejumlah sas- ,
trawan favorit. Mereka adalah
Chairil Anwar, Sutardji Cal-
zoum Bahri, dan Abdul Hadi
WM. Nama terakhir disukai
karena menurutnya,"-la mistik,
sufistik."
Sebenamya, dia menulis be-
bei-apa puisi karyanya sendiri,
tapi tak dimasul^an ke dalam
bukunya. Maria, yang kerap
membaca puisi di berbagai
acara sastra, masih merasa
kaiya-kaiyanya biasa saja. Di-
am-diam, ia rupanya menyim-
pan kaiya cerpennya yang ber
bahasa Portugis.
Selain mengajar di kampus
UI, Depok, dan Kedutaan Be
sar Portugal, Maria aktif meng
ajar bahasa Poitugis di komu-
nitas Tugu, Jakarta Utara.
Disokong kedutaan besar-
nya,bersama sejumlah peng- •
ajar, dia mengajari para ketu- "
Maria Emilia Irmler ;
Tempat, tanggal lahir:
Lisabon, Portugal, 4'Okto- -
berl953
Buku: >4nfo/og/a de Poet/-
cas (antologi 118 puisi Por
tugis, Malaysia, darr Inddn^
sla, yang disusun bersama
Danny Setiawan)
Pendldlkan:
• Sarjana, Dra (Doutora) bl-
dang sastra
Pekerjaan:
• Atase Bahasa Kedutaan :
Besar Portugal dl Jakarta




runan bangsanya akar budaya
dan bahasa mereka.
Selama di Ibu Kota, Maria
pemah tin^al di sebuah apar-
temen di daerah Kuningan, Ja
karta Selatan. Tbpi l^macetan
raendorongnya memilih pindah
ke kawasan Depok. "Lebih de-
kat ke kampus," tutumya.
Soal kemacetan memang lu-
mayan membuatnya frustrasi.
Semuanya, kata dia, menjadi
terasa jauh. Waktu pun habis di
jal^, -Maka Maria selalu tak
tahu bila ditanya ingin tinggal
berapa lama di Depok.
Urnibuh dengan kultur Barat
yang rasional, Maria ternyata
pemah mengalami hal irasio-
naL Paistiwa itu membekas di
benaknya. Beberapa waktu si-
lam, pada sebuah siang, dia
mengantar tamunya asal Portu
gal menengok bekas gedung
Balai Kota di kompleks Taman
Fatahillah, Jakarta Pusat.
Di lantai dua, mereka berfo-
to-foto di depan sebuah lukis-
an. Saat dilihat di kamera digi
tal, eh, tampaklah sesosok ting-
gl besar berdiri di belakang ta
munya, di depan lukisan. "Me-
makai pakaian zaman dulu,"
kata Maria serius. Foto itu pun
langsung dihapus. •ibkurusvdi





Aktif di Institut Nalar Jatinangor
dan KSB 'Rawayan' Bandung
BILA di Jawa Timur terkenal de-
ngan sent kentrung/ jemblimgPumas, dingdong di
laendate di Sulawesi
h, cepung di Lombok,
rili di Sulawesi Sela-
an, wayang beber di
Padtan, atau bakaba
L  di Minangkabau,
^ di wilayah Sun-
da terdapat seni
Sunda lama lebih
r  merigenal tradisi lisan
-gm. ketimbang tradisi tulis.
Pantun adalah sa-
lah satu genre sastra
lisan yang dituturkan
Ki Juru Pantun. Pantun
berarti lekasan (berakhir). Di
daerah Bogorsekitardekade 1800-an,
kata 'pantun' sering dibubuhi kata
'pajajaran' atau pantun pajajaran.
Salah satu jenis pantun Sunda ada
lah pantun wanda atau genre Bogor,
yaitu pantun yang diturunkan Aki
Uyut Baju Rambeng. Menurut pe-
neliti Anis Jatisunda, pantun wanda
Bogor yang diturunkan oleh Aki
Uyut Baju Rambeng yang ditran-
skripsikan oleh Rd Moectar Kala,
jenis struktur dan bahasanya sangat
berbeda dengan pantun-pantun
wanda Parahyangan.
Pergelaran seni pantun sendiri
takkan lepas dari waditra atau alat
musik kacapi.
Kacapi adalah salah satu jenis alat
kesenian Sunda yang bahan dasar-
nya berupa papan, bunyi yang di-
hasilkannya berasal dari petikan
Ik senavyanghemotasida mi nati la.
H Melalui kamot'karan urang Srmda
W kata 'pantun' tak luput dari kirata
(dikira-kira nyata). Kata 'pantun'
merupakan akronim dari 'papan'
dan 'tuntion'. Artinya, yang memang-
gul papan (kacapi) dituntun.
Istilah 'pantun' Sunda bisa di-
maknai sebagai pedoman atau tuntu
nan. Yaitu pedoman hidup manusia
dalam menjalankan kehidupannya.
Sebab, dalam setiap pergelaran pan
tun Sunda amat banyak pesan moral
yang bisa dijadikan referensi untuk
kehidupan yang lebih mulia.
Pesan pertama, jenis kesenian ini
benar-benar mandiri. Salah satu ci-
rinya, alat kesenian yang digunakan-
nya hanya satu macam, kacapi.
Meski satu jenis, petikan Ki Juru
Pantun dalam memainkan dawai
kacapi bisa menggambarkan rupa-
rupa suasana. Sedih, gembira, riang,
ngimgun, perang, asmara, duka, atau
jenis suasana lainnya bisa tergambar
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dengan baik melalui dawai kacapi
y^g di-sintreuk atau dipetik oleh Ki
JuiiiPantun.




dengan tiiak bergantung pada alat
atau pendukung lainnya, kesederha
naan menuntun kUa untuk -terus
kreatif dian mereproduksi inovasi
tiadahenti. .
Pesan kedua, pergel^aii pantun
Sunda tid^ akan memakan banyak
tempat dan membiiat persediaan
dana mengerut Meski dija-
min meriah. Amat berbeda dengan
pergelaran dangdut, racfc, atau jenis
keseniaii konti^porer lainnya yang' ^
dalam setiap pergelaran kerap me
makan biaya banyak. Sebab, kesadan
pimtun Sunda lebih mengedepankah
sakralitas dan kualitas ketimbang
hura-hura belaka.
Pesan lainnya dapat dibaca da
lam isi cerita. Kesenian ini banyak
memuat pesan moral. Baik melalui
jalan cerita yang dikisahkan maupun
watak para tokoh cerita. Sementara
itu, dalammenjalani hidup ada p^e-
rang atau peddmannya, ada baiknya
kita mencari makna hidup dan
berkaca melalui cerita pantun yang
berjudul Munding Laya di Kusurmh,
Lutung Kasarungi Ronggeng Tujuh
Kalasima, Pakujajar Beukah Kenibang,
dan lainnya.
Teriindas
Meski murah, meriah, menge-
depankan sakralitas dan kualitas,
kesenian ini nasibnya kian teriindas.
Malah nyaris dilupakan masyarakat
pemiliknya.
Urang Simda zaman ayeuna, teru-
tama anak muda/ lebih hafal gbyang
ngebor, goyang rigecor, pop menye-
menye, musik bawah tan'^h> atau
Che Guevara, ketimbang peijalanan
hidup Siiiwangi, Purbasari, Guru-
minda, atau Purbarang.
Hal itu bukan melulu kesalahan
kaum nVixda. Sebab, sedari dini me-
rtka tidak dikenalkan dengan aneka
macam kekayaain nenek moyangnya.
Mereka pareumeun obor alias kehilang-
an jejak budaya karuhunnya.
Keadaan kekayaan seni Sunda
memang amat menyedihkan. Bukan
hanya seni pantun, seni-seni lainnya
pun nyaris sama nasibnya. Namiin,
Pergelaran sen! pantun
sendiri takkan lepas daii
waditra atau alat musik
kacapi.
bukan berarti kita pasrah sumerah
alias hanya menangis meratapi nasib.
Rasa optimistis jangan dibiarkan
terus terkikis.
Pelbagai cara hams diupayakan.
Tentu sesuai dengan kemampuan.
Jangan terlampau berharap dengan
kebijakah pemerintah. Sebab, meski
pemerihtah telah memiliki peraturan
daerah tentang bahasa dan kesenian
Sunda, dalam kenyataannya perda
tersebut nyaris tak bertaji.
Untuk itu, masyarakat Simda kese-
luruhanlah yang paling berhak dan
wajib menyelamatkan aneka ragam
kesenian, termasuk pantun Sunda.
(M-4)
Media Indonesia, 6 Desevber 2008
PUISI INDONESIA-TEMU ILMIAH
Hari 1^0BmPuhiHumor^
KAFE sekarang tidak seka- '
identik dengan kongkow-
By kongkowditemani segelas kopi
K4^j^ HU . dan dihibur sajian musik. Para■W^Bi pengunjung Kafe Ruang di
BB^Bk ' Ringroad Ut^a. depan Asrama■[. .?L JH Haji Yogya, tiap Selasa malam .
Rf S . sH dapat menikmati sajian baca
y  puisi.
Puisi ini dibacakan Hari Leo/
~ dengan MC Darmo Suse- •
, no. "Baca puisi ini kami mak-
Pj'y. jftprip sudkan agar para pengunjung
b,3 * V y* selama 3 jam mendapat-iJillJi'iilllllii Miiliilffl iiljl'i I 'iillliri|i;i MM kan semacam pencerahan ba-
' TT„ T . "S^ayadikastari tin/'kata KinkinAsikin, Mana-Han^oAER jer Kafe Riiang.
Puisi-puisi yang disajikan secara draraatik. Selasa lalu
mbacakan puisi kebangsaan, kemudian direncanakan puisii
bertema lingkungaii, politdk, sosial dan lainnya. Jadi suasaiia
yangdibanguntetap berbeda-beda, tetap apresiatif.Un^ Selasa (2/12) malam, Hari Leo AER akan memba-cak^ puisi-pulsi humor kaiya Mustofa W Hasyim dan
Yudhistira Ardhi Nugroho. Membaca puisi selama 3 jam ten-
tu membutuhkan stamina tersendiri; "Tapi yang saya ba-
cakan puisi humor, rasanya memai^ tidak begitu berat," ka-
ta Hari Leo AER. Sajian baca puisi Kafe Ruang dimulai seiak
Selasa lalu.
Beberapa pengunjung merasakan suasana lain. Selain ada
acara reguler .baca puisi tiap Selasa malam, dihadirkan juga
sajian musik keroncong, blues dan jazz pada malam-malam
lam.
^|Kafe kami tidak seperti kafe-kafe pada umumnya, dide-
sain sangat famhier bagi pengunjung dan minumannya se-mua non-alkohoir kata^Kinkin Asikin. "Bagi pe^^juhg
yang menginginkan konsultasi arsitektur akan dilayani se
cara gratis oleh ahlinya," tambahnya. (Jay)-cA
Kedaulatan Rakyat, 1 Desember 2008
SASTRA DALAM FILM'
Drupadi dari India
Drupadi karya Riri Riza memfokuskan serangkaian adegan. Film
khusus bagi yang memahami Mahabharata versi India.
BOLEH jadi inilah sebuah film
yang (disadari atau tidak oleh
sineasnya) dibuat untuk disu-
guhkan bagi yang benar-benar
memahami cerita Mahabharata versi
India. Sebab, jika tidak tahu cerita ten-
tang Drupadi versi India, akan penuh
tanda tanya sehabis menyaksikan film
ini. Di samping itu, ini film pendek (se-
kitar 40 menit) yang hampir tanpa jalin-
an cerita, hanya berpusat pada adegan-
adegan.
Berawal dari aktris Dian Sastro-
wardoyo yang raeminta Leila S. Chu-
dori, sastrawan dan wartawan (maja-
lah Tempo), menulis skenario film Dru
padi, film pendek yang diproduksi oleh
Sinemart Pictures. Mereka sepakat be-
kerja sama dengan Riri Riza sebagai
sutradara dan Mira Lesmana sebagai
produser. Dian sendiri memerankan
Drupadi. Leila kemudian berburu sum-
ber-sumber India. Dia memilih versi
India karena di sinilah lahirnya Maha
bharata karya Viyasa.
Bersama Riri Riza dan Mira Les
mana, tun ini terbang ke Yogyakarta,







sudiardja, dan terjalinlah kerja sama
itu.
Cerita tentang tokoh Drupadi me-
mang telah menjadi mambang yang
membayangi hidup Dian. Akhirnya
Riri, Leila, dan Mira sepakat membagi
film ini menjadi lima babak: Kelahiran
Drupadi, Sayembara, Permintaan
Dewi Kunti, Undangan Suyudana, dan
Permainan Dadu.
Karena ini film pendek, Riri berfokus
pada adegan-adegan yang bisa memikat.
Adegan iring-iringan Drupadi melin-
tas di padang pasir yang memenuhi un
dangan Raja Hastina, Suyudana, adalah
adegan paling mengesankan. Keluasan
padang pasir yang panas rasanya mene-
lan Drupadi, suatu gambaran masa de-
pannya yang rumit. Kemudian adegan
kekerasan terhadap Drupadi oleh ke-
luarga Kurawa yang berusaha keras
memerkosanya sungguh mengagetkan.
Dengan latar suara tari cak, keluarga
Kurawa menghambur ke tubuh Drupa-
di yang telah dikepung. Kain yang me-
liiit tubuh putri ini dengan paksa dicoba
dirobek. Namun kekuatan puluhan le-
laki Kurawa yang beringas itu tak kuasa
menelanjangi tubuh putri yang lahir
darl Dewi Agni ini. Sam-





Musik karya Djaduk Fe-
rianto, harus dicatat, mampu mem-
bangun dan menjadi jiwa adegan-adeg-
an itu. Sinematografi Gunnar Nimpu-
no menjadi kekuatan sehingga film ini
eksis. Sebenarnya, tata kostum dan
tata rias sungguh nges (sedap). Hanya,
ketika digabung dengan setting ling-
kungan.kedodoran. KainDrupadiyang
ornamentik dengan prada, begitu me-
wah, harus melewati bangunan dengan
atap jerami dengan tiang-tiang seke-
nanya, menjadi janggal. Lho, yang ter-
bakar itu istana atau pasar tradisional?
Yang sama sekali tak tergarap ada-
lah akting para pemain. Juga yang me-
nimbulkan masalah tak habis-habis-
nya adalah teks. Letak teks {subtitles)
dengan warna yang mencolok sangat
mengganggu, merusakkeindahan gam-
bar.










Kamis (U^) berttempat di Piisat
Siika
; Daliain aca^a ini panitia alcflTi
meolpiadirkanpenulisi^i^^
;wb:ut (Bdiada Cinta Majenun)
(^^i^ahman el-Mishr:^ alum-
n niis \al-A:^to Universiiy - yfliig
telaK banyak menulis novel; ba^
. feiler ^ lat ini dab ipenibni; b^^
rapa suinber ada kaiyabya yabg
al^ diang^t di layai; lebab K^i
Habeb (Budayawan dan: Pen-
<»tua Wa^ang Mikael) serta ]^-
; tikas sastta dari fakiiltas Adab
^ Anihg Kustmaawa nalatn
^ acata ini rencaitan^ aican
^ ka I^gsung oieh Del^
taa jAdab PR H fiyibflK1Tdl^^^^^ Q?!-
1, 3aibi m^ai piikul 09.0(1.
^ A«ara;ini ak^ dimeriahkan
' ojeh ^ sanggar NUIJN, sebuah
i'Si
ydlayab sastra dan panuK^^
,  Bid^habyai^^^^
. buddubmejlibat ^luai^ya^ sa-
ijgat besar (fi masyarakat Jbidd-
^besja adafah pec^ sastaa^ baik
•  Jiovjal, cerpen; puis^ atau-ptna kaiya Wslia yang sud;^ di-
^^aHsasikan;: Vadi, jiant^^
offipUasil^an dengaa inuaik
bnntemi^j^ d^ UIN Suka.
^  ; n Fakdltas
d ■i^dabl)RH S}dh^
I to MAg:;k(msep acate yang- diga-
^ gas- pleb BEIiil'J BSA ini. nieni~
i galti^ibentuk; kepada
i Sjpgahap inahasj^wa yai^ ber-
I ^ aung di-bawablM^taB aas^a j
f aataki^iuBb^ ag^; maiia-r'
afdwtt ^  bukbn i
• Ijanya se^^tebel
aainun mamang. di dalaninya
tbrlahir bibit-bibit unggulan
yaPg mempunyai kpmpet^
ma^asiswa ^ stira aetelah Itilus
ngfnggur, tetapi m^punyai ru-
angkreativitas'yang tepatimtiik
^enopangmasa depiannya. hai'lc
secara materifl ataupun mental"
katanya.
Dari a^a tersebut dibarap-
menjacB langkah lanjutandm para mahasiswa yang sfiudi
di fakultas sdsira tintiik selalu
niengasah dan mengejawantah-
kan materi-materi yang didapat
dari perkuliahan.
^Jadi tidak ada ala^an imtuk
' tidak bebkatya baigi mahasiswa
sastra, terlebih juga pibak-pihak
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SASTRA KEAGAMAAN
f>T.'
VmSuSu"^'^ eZ-i»f£sAry bacapuisi dihadapan dosen dan maha^^
FAKULTAS Adab Universitas studio musik di falailtasnya, pentas seni
Sunan Kalijaga musik. daasastrasertak^atanlaionya
•  • ^ dibawah kepe- Salah satu kegiatan sastra adalah bedalimimpman DR H Syihabuddin Qalyubi' novel 'Balada Cinta: Majenun' di Pusat
LcJWAgterusmdakuk^terobosanbaru Bahasa, BudayadanAgamaUINSUKA,
guna menggairahkan aktivitas maha- Kamis (11/12).
s^wa dan p^a dosennya. Berbagai ke- Pada acara bedah novel tersebut hadir
giatan y^ bersifat akademik maupun selain Geidun-ahmand-Mishiyjuga pem-
apresi^ seni dan ilmu kebudayaan Idni bahas yaitu Kaji Habeb (Pencetus Wa-
semakin terasa gregetnya lewat 'pang- yang Mikael) serta kritikus sastra dari
gung-panggung yang digelamya baik di fakultas Adab Aning Ayu Kusumawati
dalam maup^ di luar kampus. Suatu Jelang bedah novel diisi oleh penanipilan
saat Sy^abuddin berharap agar Fakul- grup musik Sanggar NUUN dan pemba-
tas Adab ^ an menjadi 'Fakultas Adab caan puisi oleh Geidurrahman
1  r, Menurutnya, kegiatan bedah novelUn^ mengangkat fakultasnya, merupakan rangkaian apresiasi Fakul-
S^buddm mei^gg^deng' pihak-pihak tas Adab terhadap bid^ sastra dan bu-
untuk majak keqa bareng dalam su- daya. "Ini merupakan jati diri Fakultas
atu acara. IVhs^ya kegiatan bedah no- Adab. Oleh karenaitu kita sedangmene-
yel, mengha^to penulis berkaliber in- ajukan perubahan nama menjadi Fakul-
temasional dan luar negeri, membangun tas Adab dan Ilmu Budaya," kata Syihab.
studio di fakultasnya, seni
ik n ra erta ke^atan lain .
Salah satu kegiatan sastra adalah bedah
novel 'Balada Cinta: Majenun' di Pusat
aya dan Agama UIN 
Kamis (11/12).
Pada acara bedah novel tersebut hadir
selain Geidiirrahrbanel-Mishiy juga pem-
bahas yaitu Kaji Habeb (Pencetus Wa-
yang Mikael) serta kritikus sastra dari
fakultas Adab Aning Ajnj Kusumawati.
Jelang bedah novel diisi oleh penanipilan
grup m\^ik Sanggar dan pemba-
caan puisi oleh Geidurrahman
Menurutnya, kepatan bedah novel
merupakan rangkaian apresiasi Fakul
tas Adab terhadap bidang sastra dan bu
daya. "Ini merupakan jati diri Fakultas
Adab. Oleh karena itu kita sedang meng-
ajukan perubahan nama menjadi Fakul
tas Adab dan Ilmu Budaya," kata Syihab.
Menurut pengamatan Syihab, kegiat-
' an susastra di UIN SUKA sedang lesu.
Padahal, kampus ini pemah melahirkan
Faisal Ismail, Daelan Danuri, Subah Asa,
• Mathori elWa, Ulfatin, Faizi Kaelani,
: Kuswaedi Syafi'i, Hamdi Salad, Abidah,
Bachrum Bunyamin, Labibah, to Syu-
banuddin Alwi. Mereka adalah sastra-
wan besar yang lahir di Fakultas Adab.
Sekarang, kata Sjdhab, kampus ini
seakan-akan tiada gairah lagi. Apakah
karena tangga ihasjid yang 'menjadi
sumber inspirasi ini sudah tidak ada?
Ataukah pembatasan jam malain, se-
hingga imajinasi yang biasa turun te-
ngah malam tidak ada lagi?" ujar '
Syihabuddin bertanya.
la mengajak kepada seluiiih pkade-
misi untuk menciptakan lingkun^in ba-
ru sebagai sumber inspirasi baru. Pada
akhir Desember nanti akan menjalin
kerja sama dengaii Dewan Kebudayaan
Kbta untuk mengumpulkan tokoh-tokoh
Susastra era 70-80an yang telah mene-
bar benih peradaban di kampusnya.
V  la mengungkapkan fakulta^iya telah
memiliki studio musik yang bisa diman-
faatkan mahasiswa. Selain itu dfllam
waktu dekat akandibangun bengkel kerja kaligrafi kega sama dengan Sy^ Puji.
"Orang banyak menilai minor terhadap- j
nya. Itu hak mereka, •'Tapi Idta punya hak
imtuk melLhat ia dari sisi lain. la ahli da
lam bisnis kaligrafi yang beromzet miliar^
an rupiah. Kenapa kita tidak bisa mem-
peroleh manfaat. Di Fak Adab ada mata -
kuliah kaligrafi. Di fakultas ini pim ba
nyak dosen dan mahasiswa yang berba-
kat dalam kaligrafi, kenapa tidak kita
sambungkan dua kutub ini sehingga
menjadi eneiji yang dahsyat," tandas
Syihab. (Cdr)-k
Kedaulatan Rakyat, 13 Desember 2008
SASTRA r 5A(JAMAAR
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^ SENC^dAsaya an^kattema im^ imtt^ juei^uk-
bahwa keimtiiin^ukaiilah tiadap3^
dari miaterif melainh^^k^ jhiTigTnfingfflli ^
ai^kivakar holistik dan sasbra snfi itu sendi^
sdiafu^y^ ineii||iistij^£asi ba^
ttiirfa,;sepiBrtibian^ dunia. Tfdak! Tapi
ne^ ini^pal^ ptpy^^ fetdi^^Dapartb/
LeonAgdsta.'danSutfgdfiCal20Tim "Rbchiij Iiii terli-
Tkfton^, ,.
IS;^b/^^dekat







DCT ilhaip dalam jbereai5tia..Dari se<^
nya^ ^ era 1970-an, Abdiil Hadi WM meaii-







Sekiias puiai ira inenampilkan kesan sederhsina
ltd saiigai
wi "■* -■- -^- -'' -* ;
rak^t^
; Sastra
st£ ,diperbiki^;kbintimjm iiidividu 'dfliani TngT^mTi ^
mara itu; Sep^ juga penyaiivpe
ys^disebutk^d^atas.
:  Sastra saatiai masih jauh dalam meng-
el^pld^asi.tema: Syair-^airyai^ (ktulis tak semata-'
' miatatfereandarpadain^iraai lifiBlflinlraTi mftlffbij
proses mtern^aai, pencaiiaii serta sublpn^. TnilaTi
yaug saat im jsurangkita dal^ proses pendp-
' tarn puisi yaiig bei^rak sufi ataii pali^ tidak men-
oikup sederfaaim n^tm pbnm pttakna, sdiiagga ke^
Ab^did kktdi, tapi biflah ybng simgat sulit. Jadi tidak
h^an kalau misakiya (b era sek^ng int Haatra sufi
i^sa dikata IQta libat re^tas sagtia yang^bd*-
ketobang saatiid, didi^ijauh dan urtCTiT^iiTigiif t^rj-
V tu^ (sufi). Walati.^un ada hahya sebagi^ saistrawaii
^£L Itu tidak bsu^ralc
paikah saugat teroaa.
lat^ balakangestdikya]:^ je^nulls puisi b^tu saja, asal jadi dan asal ti&^
iiulis danganpertimbangah-peiiimbahgah
yan^ dilakukari secara mtjn. Thpi sasirk ^ t IMjauh
danitu semua. Ihilah sebienarnya tugas tbiUs
. ^ mbangan-peitunbangan yang lain
Salah satu untuk membantu para calbn sastrawan












ka. Foleinik itu dinSSSfcekaii Ttitdir dan kaw^-'
nuilaiineniudar
maupun pCTdebatan, me]ai'nkan mdrfui ka^ ipfe
mik dalam aaatm hanw dihntttikfln dfingiH'''' ' " '
kata ^ tar^. Sekitar taktin l§70^an'[^
sastra tai^ air mtiMbei!|)alik arad^lPerdaba^
serta wacwa konseptt^al mengenk kesus^ixa^
k0]id)aH kencang b^mj)i]j3; Saatitu semsd^ik^
baU ke akafi kemkali ke sumber, tengah
dukan.'Kbiikaituparasastiavwg^men^^ <
lai-nilai yang dekaiserta akrab'dkigahwataka^ an-itu kesuk^pl;^up^ar!^iusitaa^^ > >
Hi^pan p^ubs adidah bagaiinainiL^m^
a^kesMnaanyyaitu^p^ekatan dM ,
mi^ kuasa dengairigaTan^ n^ . >
Pi^ juga saStia sdGumieperkbm^
n^thalistikrtmiversaL
* Pemeiiiati sastra dan budaya
:  n ,




I nilah peigela^ sastra ala lembaga
yang bemaung di bawah oigaiisaBi
agama. Pembawa acaranya memkaijilbab. Lengkap daiganpenibacaan ayait
sued-i^-Quran. Baiisan penonton sacara
berkala, separti d^bmando, menepuk
tabgan di terigah pembacaan pi liigi
Sdasa lalu di Ibman Ismail Marzuki,
Lembaga Senjmaii dan Budayawan
Muslimindbnesia (Lesbumi), yang ber-
ada di bawah Nadidlatjui Ulama, menye-
Isn^arakaj} pembacaan puisi-puisi
ka^ya Masriyah^va. Amva baru-baru
ini merilis buku Ladang Onta,
berisi kaiya puisinya yang sebagian
bemapaskan Islam.
Ada sesi musikal^asi puisideh Sang-
Sar?^-hari. Mer^ memusikkah tigapuisi Ainva: Aku Bvkan Pengenm Cin-
'tamu, Pupus, dan ditutup dengan Jlfoha
Romntis. teatrikal se^ng al^r
pun melen^pi persembahan ini.
Ada pula sesi pemehtasah teater yang
dd^ari puisi-puisi Amva. Kedua sesi '
diselingi pemutaran film ...dokumeriter
soal kehidupan seni di pesantran, juga*^
f^^apan sejumlah tokbh mengehai se
ni dal^agama. . .
Ada apa dengan seni dan agama? Ru-
,panya, menurut Ketiia Lesbumi S^tro
-^-Ngatawi, nasib seni miiip anak ya-
tim. Dari sisi kanan digencet agamg- ^e-
niman. muslim Befahi berkmya di
depan agama kar^ dianggap bid'ah
ataudijuliOdabangan. . '
Dari khi, industri seni tak mengang-
gap k^a mereka 1^. j:^pa di tele-
visi susah, tak dapat sponsor. Seni se-
peiii ini tak punya ruang," ujamya. Ma-
ka, kata Sastro, fungsi Lesbumi adalah
untuk membeii ruang bagi para seni-
man muslim itu. • r




Ateisme Kepenyairan, Jalan Menuju Tuhan
oieh PAMHUm MUHAMMAD
Bisakah sastra dan agama
bersekutu, lalu mendedah-
kan kebenaran yang sama?
Bila pertanyaan ini diajukan ke-
pada Adonis, dipastikan jawab-
nya mustahB. Bagi penyair Arab
terkemuka itu, puisi dan agama
bagai dua sumbu kebenaran
yang bertdlak belakaiig. .
Puisi adalah pertanyaan, se-
mentara agama adalah jawaban.
Puisi adalah pengembaraan j'ang
dituntun oleh keragu-raguan, se-
dangkan agama adalah tempat
berlabuhns^ man dan kepas-
rjaham Lebih jauh, di ranah ke-
susastraan Arab, puisi dan aga
ma bukan saja tak seiring jalan,
agama bahkan memaldumatkan,
jalan puisi bukan jalan yang
hien^ulu pada kebenaran,
tetapi menjerumuskanpada lu-
bang kesesatan, Agama me-
nyingldrkan para penyair Arab
jahihah ke dalam kelompok
orang-orang sesat; orang-orarig
mqjnun (gila), penyihir. Inilah
muasal segala kegelisahan dalam
kepenyairan Adonis, yang di-
sampaikannya pada kuli^
umum di Komiinitas S^ara,
Jakarta (3/11/2008).
Tak ra^ Adonis mengatakan
hahwa sejak niunculnya agama,
trachsi puisi Arab redup dan
aldiimya padam. Para penyair
dian^ap gila lantaran jalan puisi
adalah jalan sesat, lagi menye-
satk^. Itu sebabnya Adonis
menjadi pembela jalan puisi
yang telah disumbat rapat-rapat
itu. Lahir dengan nama asli Ali
A^ad Said di Desa Al-Qassa-
bin, Suriah,' 1930. Meski baru
bersekolah di usia 13 tahun,
seorang petani yang juga
imam masjid itu sudah belajar
• menulis dan membaca pada se
orang guru di desanya dan su
dah haf^ A1 Quran ^  usia se-
beliaitu. ..
Pada tahun 1944 ia memba'-
cakan puisi heroiknya di hadapaih
.Presiden Suriah Shukri al-Kii-
watli Presiden terpesona dan
mengirinUcan Adonis masuk ke
sebuah sekolah Perancis di kota
Tartus. Adonis lulus dari Uni-
versitas Damaskus (1954) dengan
spesifikasi filsafat
la menerbitkan kumpulan sa-jak pertaman^ pada 1955 dan
pemah dipenjara karena pan-
dangan politiknya. Pada 1956,
Adonis meninggalkan tanah air-
nya, pindah ke Lebanon. Selama n
20 tahun ia tinggal dan jadi warga
negara di tanah jiran itu. Sejak
1986 Adonis pindah ke Paris. Ia
telah menulis kaiya: puisi dan
prosa lebih kurahg 30 buku dan
telah diteijemahkan jce pelb^ai
bahasa. Namanya kerap disebut
sebagai calon kuat peraih Hadiah




mahan dari ^ ani Mihyar Di-
masyqi ini disebut-sebut sebagai
kaiyanya yang paling ma^hm
di samping al-Tsawabit wal
Mutahawwil (Yang Tetap dan
Yang Berubah)—yang kerap di
sebut Imiya pengarang ateis
khas Timur. Adonis inengagumi
pencapaian puitis para penyair
Arab Idasik seperti Imrul Qays
(w. 550 NO yang menurutnyia
telah menjupkan ruh kebebasan
berkreasi, memperlihatkan upa-
ya peiicarian "yang baharu" da-
Ianiipgkapan,;susunan kata,
dan-tidak-mehgacu pada4ikur^;
an-ukui^ masa iampau. jSlkr. r
mun; menurut dia; tradisi puisi
yaug gemilang ini matl sejak
munculnya tradisi wahyu. Da
lam pencarian kebenaran, pe-
nj^ digantikan nabi. Di titik
milah ateisme kepenj^airan Ado
nis bertumbuh, berkembang lalu
memuncak pada sajak-sajak
pendeknya seperti;
kita mati jika tiddk kita
ciptakan Tuhan
kita matijika tidak kita hunuh
Tuhan (dari sajak "Sebuah Ke-
j matian'O.
IWihyar sebentuk lagu pilu,
elegi gima meratapi matinya ke
bebasan di jdan piusi. Adonis
membahgun seki^ banyak
pengamsalan tentang ketersing-
kiran penyair Arab kuno; pen3d-
hir debu, lonceng tanpa denting,
o^g-oiang asing yang bahkan
diasin^can oleh bahasanya sen-
diri. Ini senada dengan penilaian
Ulil Abshar Abdalld (2004) bah-
wa Adonis mengumpamakan
tradisi kepenyaii^ Arab seperti
keteriunta-luntaan dan kepahit-
an hidup AlrMutanabbi, pen3?air
besar masa Dinasti Abbasiyah
(abad ke-9). Al-Mutanabbi s^ah
satu penyair yang dikagumi
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Adonis dan ia hendak mengaso-
siasikan diri pada sosok penyair
yang hidupnya penuh lilm dan
dramatis itu. Satu ketika men-
jadi penyair istana, dipujarpuji,
dihormati, tetapi kemuian cQ-
musuhi istana, dijauM oleh ma-
syarakal; sejak itu ia menulK sa-jak-sajsdcyang pesiniistis. ffidup-
riya berantal^ dan aldiimya
meninggai derigaii cara y^j^trar'
. gis kareria miskiii. Pesimisme
macairi itu juga tergambar da-
lam.sajak-saj^ Adpiiis;
.  akan kami bunuh kebangkitan
dan harapoR
kami ^ an menyanyi dan ber-
lindung
kami akan hidup bersama ba-
tu: kami piiisi dan hvjan
Biarkan kami o, Abu Nuwas.
(Elegi untuk Abu Nuwas).
Adonis ateis?
Akaii tetapi, benarkah Adonis
mengingkari jakui wahyu karena
tradisi kenabian telah mengalah-
kan tradisi kepenyairan? Apakah
tuduhan "ateis'^layak diberikjUL -
kepadanya lantaran ia hendak
meniaddmn Tuhan demi kela-
p^igan jalan puisi? JCalaupun
ada teks agama yahg memak-
tubkan ketemesatan penyair
Arab, tentu iidak serta-merta
bera^ ketersesatan spmua pe
nyair pada masa itu, TengoHah
IJas^ bin Tsabit y^g tetap ,
menggiibah.sy^-s}^ madah
(pujian) setelaii teks turun.Be-
rapa banyak penyair Arab yang
cemerlang di masa nabi, lebih-
lebih masa sesudah nabi? Lagi .
pula setiap ayat yang turun se-
lalu dilatarbelak^gi oleh asbab
♦ NyanyiaaMibyar darl'Damaskus
♦ Penulis: Adonis
♦ Penerbit Dutakindo, Jakarta ;
♦ Aiib B^cisa:-Ahmad MulyadI
♦ Cetakan: I, November 2008'
♦ T6bal:19»ai«4^^k:
an-nuzul (sebab-seb^,turun





dengan j^ab kepehiyai^ yang
meniuTitnya telah d^untii]^
itu, kenapa ia masib inengakui '
pencapaian ^ etik Al-lilutahab-
bi, Al-Ma'am dan-Al-BiA
yang ketigahj^ hidup di kiihin
pascarkenabian?.' • ;
Meski Adonis "meniadakan"
Tuhan di jalan kepenyairan,
tetapi "ateisine" itli tidak ddam
rangka menjauhi Tuhan sebagai-
mana lelaku para ateis lain.
. Tampaknya Adonis hanya
sedang dijan^ti kegeli^an
lantarmi sekiian banyak jalan la
ma ternyata gagal mengantar- .
kannya kepada Tuhan. Itu se-
babnj^ ia meiieruka jalan baru,
yang niesld tanpa Tuhan, tetapi




guha menjelaskan Tuhan masa
•'jddpan:
sungguh, qku bahdsa untuk
Tuhaitmcmideppn r, .
sung^haku'j>pf6^kd?bu
(Orpheus); n :" •
Jalan pUisi yang hendak me-
nypli^atkan nama Tuhan, yEing
selama berkurun-kunm te^:^-
ran^p dalam bahasa agama-
agarafAB^pM di sini, .ilM^yan
biikan liaitelegii^
puisi, ditahgan Adonis, ia men-
jadi gairah asketis yang tiada
bersudah dalam meralbperse-
kutuan dengan Tuhan. Mdra,
t^.ada yang perlu dicemasksm
pada kepenyairan Adonis sebab
ia bukan ateis, tetapi (mungkin)
seorang perenialis....
DAkmURI MUHAMMAD
Cerpenis Bergiat di Balesastra
Kecapi Jakarta




Peneliti Kabut Institut (Solo)
I.badah Kaji mengantarkan Muslim mem-
buka pintu seribu satii kisah sejak NabI
Adam sampal pandangan eskatologis. Hajl
memiliki korivensi sebagai Ibadah manu-
sia pada Tuhan. Hajl kerap mengingatkan.pa-
da |majlnasi-rellglusltas. Ibadah hajl membu-
ka kesadaran Muslim uhtuk zlarah Imajlnasi
dengan melampaul batas ruang dan waktu. .
-  Rentetan kisah kerap member! pengalaman
unik dari otentik teritang rellgulsltas sampal
perilaku sosla^konomi-politlk^ Imajinas!
. menjadi kuncl panting untuk masuk dalam
• kisah dan rtiemungut hikmah melalui interpre-
tasi. Hajl identik dengan kisah Nabi Adam, Nabi
Ibrahim, Nabi Ismail, Nabi Muhammad, atau
kisah-kisah biografis^lain. Imajinasi mene-
mukan momentum pencerahan untuk menjadi
tanda seru pdda iman dan praksis hidup.
• •• ^
Pengalaman haji dituliskan Ajip Rosidi
dalam seri pUisi religius, yang reflektif dan
nostalgia atas biografi diri, dalam buku
MenuHskan Haji. Ajlp;dengan liris menulis
frfjgmen-fragmeh mengesankan selama
menunaikah ibadah haji! Pliisi Aku Daiang, Ya
Tuhanku, Aku Datang merupakan tanda jmah
Ajip Rosidi untuk sadar atas panggilan ttihan.
Ajip dengan kalem mengungkapkan:
Aku datang ^ekarang
bersimpuh di hadlratMu
i  menjerit menembus langit
menyelam dalam did




Kesadaran religius Ajip Rosidi masuk
dalam rindu memuncak dan melahlrkan imaji-
nasi-imajinasi menggetarkan.
Ibadah hajl memang kerap member! imajl
nasi dan kisah menakjubkan. Kausalitas perls-
tiwa dan pengalaman cenderung implisit. Tan-
da-tanda Tuhan selalu mengingatkan manlisia -
untuk sadah atas berkah dan balaisan sekian
perbuatan selama hidup di dunia. Manusia pun
dengan tunduk datang menghadap Tuhan
dengan doadoa dan laku-laku ibadah.
Laku representatif dari lakon manusia
menghadap! godaansetati dan fjjtrah untuk '
merigimahi Tuhan tampak dalam peristiwa
melemparjumrah di Mipa. Ajip Rosidi men-
catatkan itu dalam puisi Mina-.
" n " • .. » n '
. TIga buah lubang . . '
JadI sasaranlontaran
Beijuta orang mengepungnya
tapl setan lepas Juga




Tapl orang-orang yang penuh nafsu
•  setan pun bensembunyl dl situ
Tak mungklnladllontar
Tak mungkin la dllempar. ^
I  Dan^tqthengisahkan^i^ h^| daidpT^"
I cati^ah:hiridnjTi^ darifpiienj^elikan.
Pehgdijngi^^n^rp^ iufi^ •j. linrah di^h lihai m kisah|.'dala|h h|)ii.BMku Ha//(1984) '
menjadi tipkumeh pehting dari seorang pen-
garang dalam kesibukan imajinasi-reiigius.
Haji seorang pengarang memang menjadi
ibadah tak biasa karena pelbagai ulah dan
imajinasi. Inilah pengalaman Haji Danarto:
"Ibadah haji sesungguhnya saat manusia
bergabung kembalf dengan esensinya.
Apakah hamba telah jadi idiot dengan pura-
pura tidak tahu ketika engkau menempa
cincin pertalian Kita: Allah, Allah, Allah, Maha
Sue! Engkau, ya Allah. Yang telah menci-
patkan haji. Ada bumbu pasir, gunung batu,
tanaman kering, dan udara panas yang
berseru: di sini sudah dibangun tempat
menyatu."
Ajip Rosidi dan Danarto memiliki cara dan
bentuk berbeda untuk mengisahkan haji
dengan dalil pengalaman dan imajinasi.
Ibadah haji kentara dengan pintu-pintu Imaji
nasi untuk mengantarkan rhanusia pada
masa lalu dan masa depan (eskatologis).
ULmajinasi atas dunia menemukan titik sam-
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bungan untuk imajinasi langit dan akherat.
•••
Kesusastraan Indonesia modern tidak
memillkl data mellmpah mengenai sastra
iTiazhab hajl". Pengarang-pengarang mungkin
kurang memillkl ketertarikan untuk
mengisahkan hajl dengan alasan entah apa.
Hamka menunjukkan diri sebagai pengarang
dengan senpibiltas religius. Sekian teks
Hamka menunjukkan ada ikhtiar
rhengisahkan hajl meskl dalam kadarkecil.
Hajl sekadar menjadi perisitiwa instrumental
untuk menguatkan cerita dan karakter tpkoh.
Hajl itu imajinatif. Pengertian mungkin .
jarang terpahami oieh pengarang. Laku-lakU
ibadah selama hajl tak luput dan oiah irriaji-
nasi. Pelbagai peristiwa dan doa merepresen-
taPikan pintu-pintu masuk dalam imajinasi
reiigius. Masjid, bukit, padang pasir, Kabah,
atau sumur Zamzam adalah tanda-tanda dari
perjalanan hlstoris-eskatologis secara imaji-
natif dan empiris.
. Haji sebagai tema besar hadir dalam hovel
UfarKeempat {2005) karangan Gus TF Sakai.
Novel ini mengacu pada kisah haji Indonesia
pada tahun 1970-an. Pengarang merekon-
struksi kisah perjalanan kelompok haji ilegak
kisah-kisah reiigius selama haji, kisah kiiltu-
ral-politik di Indonesia.
Novel inl menjadi juru bicara penting untuk
kehadiran sastra mazhab haji karena penga
rang memberi kadar besar megisahkah haji
dalam proses awal sampal implikasi ibadah
haji.,Novel ini bukan uraian teknis atau
deskriptif mengenai ibadah haji tapi rpfleksi
irriajinatif atas ibadah haji dalam relasi
agama, ekonomi, politik, dan kultural. n
Laku haji dalam manifestast imajinasi Gus.
TF Sakai: Dan kinl, pagi ini, kami kembali
mehgulangi laku Ibrahim: melempah
JumratuI Aqabah, dengan baitiFbatu kecil
yang kami pungut tadi maiam. Lihatlah
manusia ini,jemaah ini, mereka merengsek
ke JumratuI Aqabah seperti pemandangan
kemarin', seperti semut-sernut putih yang
merayap. naik ke Jabai Rahmah. Ribuan.
Peristjwa-peristiwa indabdan menakjubkan
tetjadi ketika berada di Makkah dan Madihah.
Pengalamaij reiigius itumesti dilakpni
dengan sekian perkara dengan taruhan
polltik-diplornatik ketika rphibpngan haji mulai
bferarigkat dari Indonesia. Rdmbongan haji
pada tahun 1970-an tanpa dokumen resmi
pemerintah riekat menempuh perjalanan de
ngan nlatingih bisa iTienunaikan ibadah haji.
Pehnerintah Indonesia kelimpungan meng-
ufusi rombPngaii itu ketika transit di
Sihgapurhclan Malaysia sanipai ke Arab
Saudk Perherlntah jngin tegas meherapkan
per^turan tapi tak sanggup memberi per-'
lakiian secara akdmodatif.
^ Novel Uidr Keefnpat niemang menunjukkan
inteneitas pengarang untuk mengisahkan haji
ddrjderkara reiigius, bIrPkrasi, dan peristiwa-
peristiwai sur^ealis. Pengarang denga;j sadar
mengajukan penenxaan sebagaifpijakan
pendli^n novel: Setu/kah prang'-prangd/
kampuhgku beribadjah bdkan i;:arena AHah,
melainkan ibadah itu.tal^h diwaiiskan turun--
temurunf oan bfetul pOfikal^ apa yang:
dikatakahnya bahwadkupergih^lkeM^^^
iakJebih hanya karena keban^aah? n
'Haji itu perkara sosial?;Pertanyaan kerap
munculdengan acuan kondisi'ekoripmi dah
sosial di' lndonesia. Ibadah haji lebih dari se-
kaii'cenderung menjadi sasarankiitik ketika
tak menyadari bahwa repiltas sdsiai-ekonomi
disekitar berada dajam kemiskinan. n
Repulslika, 14 Desetnber 2008
SASTRA UNIVERSAL-TEMU ILMIAH
|f^st:fValS&stra' K Tub
Sebuah festival sastra bertaraf inte>.^
nasionat; yakarfa/ntemaf/ona/ , n
Literary Festival (JILFest) 2008 akan
digelar di Kawasan Kota Tua Jakarta,
. pada 11-13 Desember.2008. Acara yang
..diselenggarakan oleh Komunitas Sastra
-.'Indonesia (KSI) dan Komunitas Cerpen ;1
Indonesia {KCI) bekerja sama dengan
Dinas Kebudayaan dan Permuseuman :
Pemda Prov DKI Jakarta Ini akan meng-
.hadirkan sekitar 150 sastrawan dari 20
;:negara;'-
n Menu acaranya meliputi seminar, work
shop penulisan dan pertunjukan sastra,'
, ;temu sastrawan (g'afber/ng), pentas
sastra, dan wisata budaya. Pembicara
seminar dan pembaca puisi berasai daii
.■ berbagalnegara, seperti Jerman,
Prancis, Inggris, Swedia, Jepang, Korea,
Australia, Madagaskar, Singapura,
Malaysia, dan Indonesia. Info lengkap
acara ini ada pada www.jilfestcom.
Acara pembukaan akan dladakan dl
Museum Seni Rupa dan Keramik, Jl
Taman Fatahiilah, Jakarta Barat (dh ..
Jakarta Kota). Pada acara ini Gubernur
DKI akan menullskan sebaris puisi
tentang Jakarta, sebagai tanda pem
bukaan, dan akan diselesaikan oleh
Taufiq Ismail. Seminarnya akan diadakan
di The Batavia Hotel, Jl Kali Besar Barat ■
44-46 Jakarta Kota, workshop akan
diadakan di Museum Sejarah (dh
Museum Fatahiilah, J! Taman Fatahiilah) : :
Kawasan Kota Tua, pentas sastra utama
akan diadakan di haiaman dalam
Museum Sejarah, dan pentas penutupa
diadakan di Pasar Seni Ancol. ■. - r
Republika, 7 Desernber 2008
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OLEH VEVEN SP WARDHANA
/  •Tanpa pemahaman dan pen-
dalamaii atas terminologi
dan jabaran hamartia, ki-
sah kaiya Willi^ Sha
kespeare (1599-1601) han}^ bakal
berhenti sebagai Ms^ klenik atau
misteri model arwah penasaran.
Sejajar dengan trilogi Oedipus
(Sophocles, 496-406 sebelum Al-
masih) ak^ jadi sekadar kisah
suspens jika minus penyertaan







menjadi tragic flaw, eiznx tragic
error, atau '^ecacatan sebuah ka-
rakter!' itiilah yang keinudian'
menyerdt naisib seseorarig, ataii
beberapa sosok, ke dalam lorong
tragika kehidupan yang pelaku-
n^ adalah dia atau mereka sen-
diri. Berderet derita ftienyergap
Pangeran Handet: dertrude,
ibundanya, kembali naik pela-
piinan bersama Claudius, yang
sekaligus naik takhta men^an-
tdkan mendiang raja yang tewas
diracun. Claudius adalah paman
Hamlet, sementara Hamlet men-
curigai Claudius-lah yang mem-
bunuh ayahnya. Selain itu, Op
helia, kinasih terkasih, menjadi
^a yang lailtas karam di dasar
sungai setelah mengetahui ayah-
nj^ Polonius, tewas ditikam pe-
dmg Hamlet.
Ada yang mehganalisis, hamar-r
tia atau musabab tragedi Hamlet
adalah sikapnya yang senantiasa
penuh keraguan yang akhimya
membawa petaka atas dirinya
sendirL Misalny^ dia tak yal^
yang nieracuh ayalmya adalah
pamannya sendiri, Claudius; itu
sebabnya Hamlet masih butuh
pasemon, sindiran, yakrii meng-
imdang keiompok ; sandiwara
yang mementaskari tentang te-
wasnya seorang raja Ldu, saat
dia yakin bahwa memahg benar
Claudius adala^ ptak pembuhuh-
an ihendiahg raj^ Hiunlet lirung
menebaskah pedsm^^ ke leher
Claudius yang sedsoig ldiu£^^
berdoa "Kalau dia' tewas dalaiii .
doa, surgalah tempathy^ paddial
tak pantas Claudius men^uni
surga," begiln Mra-l^ Mah
Hamlet
Akibatnya; saat dia mendesak
ibunya mengakui tentang pem-
bunuhan sang raja, mata Hamlet
yang menangkap ada kelebatan
seseoi;ang di balik tirai spgera
menghunus pedangnya dan me-
nikamkan pada sosok j^g ber-
kelebat itu: calon meirtua, Po
lonius, penasihat Claudius.
Padahal, tak hanya Hamlet,
Horatio—karib Hamlet—juga be-
berapa k^ melihat "penam-
pakan" arwah mendiang, dan ar-'
wah itulah yang mewartiakan
tingkah keji Claudius yang mem-
bunuhnya.
Dari kacamata. kiwari, apalagi
diperkuat pola sinema televisi
dan umumnya sii^ma Indonesia
yang bermisteri-mistuii infpr-
masi dari aiwah ayah Hamlet
masih perlu diverifi^L Namun,
dalam abad proses kreatif SUk-
kespeare hidup, arwah merupa-
kan fenomena kultural yaiig me-
rupakan gambaran "garis nasib"
yang mestinya tak terlenceng-
kan.
' Gambaran "arwah penasaran"
identik dengan sosokperamal da-
lani logi pertama Oe^pus, yakhi
, Oedipus .fiejc—sebelum Oedipus at
Colonus dan i4nft(9rone—selain
bersejajar dengan tiga tukang si-
hir dalam Macbeth (Shakespe
are), yang pasti berbeda dengan
Ma(bett (1972—Eugene lonesco,
1909-1994), yang merupakan sa
tire terhadap Macbeth. Jabaran-
nya, semakin meragukan ramalan
atau nujuman atau bisikan arwah,
sesun^uhnya sosok tersebut se
makin mendekatkan diri pada in-
ti tragedi atas dirinjra sendiri.
Coritoh konkret nasib Oedipus:
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R^'a Laius menyingldrkan bayir
nya yang diramaRcan bakal mem-
bunuh a;^ menikahi ibu
kandimgtij^ I^jurit yang di-
minta menikam bayi Oe^piis ter^
nyata hanya membasahi pedang
mereka dengaii darah domba
Penggembada y^g meriemukan
si bayi lantas mengasuh si bayi
hingga akil balig. Saat semakin
dewasa, mendengar ceracauan
seseorahg bahwa di masa depan
dirinya akan membunuh ayah
dan mengawini ibu kandimgnya,
Oedipus idinggat dari wilayah itu
dengan maksud dia hendak me-
matahkan racauan seseorang itu
karena sepemahaman dia orang-
tua yang mengasidmya itulah
orangtua kandungnya.
Ddam peijalanan, di sebuah
persimpangan jalan di kawasan
Corintiia, dia dikejutkan oleh ke-
reta kudai yang melaju nyaris me-
nerabasnya; dan dalam; berang-
nya dia mengepruk penumpang
kereta, yang tak lain adalah
Laius. Oedipus kemudian menga




Hamartia Oedipus bisa jadi ka
rena dia pemberang, hamartia
Hamlet mungkiii lantaran dia pe-
ragu sejati, tragic flaw Mac-'
beth—juga Lady Macbeth—ada-
lah pasangan klop sesak ambisi.
King Lear butuh puja-pigi ba-
sa-basi dari tiga putrinya sebelum
membagikan "tanah perdikan",
fatalerror GQic]kt baran^cali ter-
lalu gar^g dalam perang, tetapi
senaiitiasa gelisah pada kemimg-
khian pengkhianatan istrinya jus-
thi di atas rahjangnya sendiri.
Lantas, hamarfta macam apakah
yang ada dalam film Drupadi
(sutradaia:,Riri Riza, 2008)? Sa-
lah satunyia: Yudhistir^ sulung
Pahdawa, yang tak cakap beijiidi,
tetapi "g:en^i" untuk tak meng-
hadapi tantangan Kurawa—se-
hingga dia kemudian habis-ha-
bisan mempeitaruhkan para
adiknya, kerajaannja, bahkan di
rinya sendiri—kemudian Drupa
di—sebagai modal taruhan.
Jika demikian halnya, itu lebih
sebagai diika derita Piuidawa ke-
tmbang tragedi Drupadi J/amor-.
tia apa yang ada dalam diri Dru
padi ;sendiri sehingga kemudian
dia mengalami nasib menjadi istri
lima lelaki-^yang lebih mencintai
Arjuna, tetapi. cinta Bima lebih
berlimpah ketimbang^lelaM Pan-
dawa lainnya—yang "kemudian
dia dijarah-iayah oleh para Ku
rawa bak seekor kuda yang di-,.
gelandang ke segenap arah? Da
lam adegan sayembara memanali
untuk mepdapatkan dirinya,
. Drupadi lebih memilih Aijuna
sehingga seseorang mengalihkan
perhafian Adipati Kam^ anak
seorang sais kereta, yang sesung-
guhnya samasaldinya ddam ilmu
meman^ i^ebagsiimana Aijuna.
Karena *'aktif" menplih pa
sangan itukah tragic flaw Dru
padi? Bahwa kemudian dia tak
, sebatas menjadi istri seoronp Ar
juna, melaiiikan -'dibagi rata" de-
, ng^ para lelald Pandawa, tak
teijelaskan benai* dalam film, ke-
cuali lewat antawecana atau
chorus yang berfungsi sebagai na-
rasi atau penyangat adegan. Da
lam era lalm poligini yang bahkan
cenderung dipamer-ban^akan,
laku poliwdri Drupadi semes-
tinya tak cukup hanya dijelaskan
bahwa memang begitid^ kisah
wayang ddam versi India
Saya rasa, ada tafsir yang be-
lum "terselesai"kan berkait sar
tn-istri-lima-suaihi itu dalam fihp
ini mengingat Drupadi versi Jawa
adalah monogamy sementara Ar-
jima diagul-agulkan sebagai le-
lanmgingjagad (Man or Kinig of
Universe), yang bahloui menga
wini Srik^di yang galibn^
transjender (namun tetap dip?r-




sebagai istri lima Pandawa—da-
lam film tak ada ucapan kimci
Dewi Kunthi, ibu para Panda
wa—bisa s£ga bnkan sebagai tra-
gedi dalam film berdurasi 45 me-
nit'ini.; Bisa ssga itu merupakan
"sHj^^ takdir" atau semacam
garis nasib yang dinujumkan dan
diwartak^ "peramal" atau "tu-
kang sihir" atati "arwah men-
diahg" atau sesiiatu yang berada




y^g beliim terselesaikan" itulah
jadi terasa ada yang kosong se-
beliun Dnipadi kemudian nieng-
gugat para isuanii yang' membi-
arkan Drupadi dilakii-lajaki de-
ngan beringas oleh para Kurawa.
Gugatari p^ada para lelaki—yang
sangat kontekstual ck masa ki-
ni—itii ifienjadi pembuka dan pe-
ngatup film yang terus. terang
sangat memancing mental exer
cise atau pend^amail kajian, yang
selama ini sus^ termunculkan
dalam berderet sihema Indone-
sia-raya.
VEVfiN SP WABDHANA
Bekeijd sebagai Senior Advisor
di German, Tecbnicdl Cooperation
(GTZ), Good (^y^rnance
in Population Adniinistratioh




Cerpenis dan peserta JILfest
ebuah perhelatan sastra berskala
international, Jakarta International
Liierary f^estival (JILFest), yang dlse-
ienggarakan atas kerja.sama antara
Komunitaa Sastra Indonesia {KSI), Komunitas
Cerpen Indonesia, dan Dinas Kebudayaan dan
Permuseuman Provinsi DKI Jakarta, digelar di '
Kota Tua Jakarta, pada 11-14 Desertiber 2008.
Melalul event ini sekurangnya akan terk-
abarkan kepada masyarakat sastra duniia
bahwa Indonesia mejiniliki sejiimiah sas-
trawan dan karya^karya aastranya blsa ^
dijadikan salah satu pintu masiik bagi .
rnasyarakat dunia untuk memahami budaya
danmasyarakat Indonesia.
Iveh ini sekaligus menjawab kegelisahan
banyak sastravyari Indonesia atas ketiadaan
iven sastra berskala internatiorial — tidak
sebagaimana di bjdang muslk.TiIrn, dan seni
pertunjukan, yang telah lebih dulii memiliki
iven internasiO.nal di Jakarta.
Ketiadaan .event sastra berskala internatio
nal berimbas.pada rendahnya tingkat pergaui-
an sastra dan sastrawan Indonesia di rnanca
negara. Diakutatau tidak, sastrawan Indonesia
umumnya memang bejum dikenaldi Idvel inter
national kecuali Pramoedya Ananta Toer.
Sebagaimana diiiustrasikan salah seorang
pembicara serninar JILFest, Putu Wijaya, keti-
ka mengikuti sebuah festival sastra di Berlin,
dia harus dengan sabar menjelaskan pada
seorang peserta dari Amerika bahwa Indone
sia juga mernpunyai banyak sastrawan.
Mengatasi kondisi itu, menurut Putu
Wijaya, penerjemahan;sastra Indonesia ke
daiam berbagai bahasa tidak bisa tidak harus
segera diiakukan. ban, JILfest diharapkan,
menjadi langkah awal dalam membuka ruang-
ruang kerja sama antara sastrawan
Indonesia.dengari sastrawan negara lain,
balk secara lembaga maupun individu.
Pembicara lain, Jamal Tukimin (Singapura),
mengatakan prospek penerbitan karya sastra n .
Indonesia di Singapura dan negara^^ega^a Meia-
yii sangat besar. pi Singapura, bukubuku terbi-
tan Indonesia sudah masuk sejak Perang Dunia
li..pengan sedikit penyesualan bahasa (bukan .
teqemah) bukubuku sastra Indonesia dapat
mengisi 75 perseh pasar buku sastra Singapura.
Menurut pembicara dari Jepang, Prof Or Mi-
kihiro Moriyama, huku-buku sastra Indonesia
Vang diterjfemahkan ke bahasa Jeparig ter-
bllang masih sarigat sedikit. Potensinya yang
bbsar masih belum terigarap maksimal. Me
lalul iven* Jilfest in! kerja sama antara sas^
trawan Indonesia dan Jepdng diproyeksikart
dapat ditingkatkan.
Topik seminar ^
pada seminar putaran pertama diusupg
topik Sastra Indonesia di Mata Dunia, meng- ,
hadirkan pemakalah Dr Katrin Bandel
(Jerman), Prof Dr Koh Young Hun (Korea), Dr
Maria Emilia Irmler (Portugal) dan Prof Dr
Abdul Hadi WM (Indonesia)'.
Katrin menyoroti politik sastra yang diian-
carkan Komunitas Utan Kayu (KUK)'di Eropa.
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Hasil sorotan Katrin mengungkapkan biagai-
mana KUK mencitrakan Indonesia sebagai
bangsa yangtiranik, radlkal, dan intoleran ter-
hadap keragamah untuk 'cnehjuai' Ayu Utaml,
salah seorang eksponen KUK, dl Eropa.
Sebegltu. panting rupanya pengakuan inter
national bagi sastrawan Indonesia sehingga
cara apa pun (baca: pernbohongan) harus
^itempuh untuk mendapatkannya. Mengapa
mi terjadi? Katrin menengarai sastrawan
Indonesia punya kepentingan besar untuk
dikenai di Eropa.
Berkait soal poiitik sastra, Abdul Hadi WM
mengatakan bahwa bagaimana pun kerasnya
upaya sastraWan Indonesia mengenaikan din '
kepada dunia tidak akan mencapai hasH maksi-
mal tanpa kemauan pollti'k pemerintah dafam
sistem pengajaran sastra Indonesia di sekpiah.
Pembicara darhPerancis, Henry Charnbert
dan Stevari Danarek (Swedia), menyarankan
perlunya upaya yang sangat keras bagi
rpasyarakat sastra Indonesia untuk menuju,
ke Nobei Sastra, bukan semata dengan cara
kekuatan karya sastra itu sendiri meiaihkan
dengan strategi iaih seperti peneijemahan
dan diplomasi budaya. Dia mencontohi5,an
bagaimana Pramdedya Ananta Toer, gagai
meraih Nobel meski sudah rnasuk nominasi'
Nobei selama dua puluh enam kali.
Upaya-upaya itu bagi Budi Darma adaiah
berupa peran Indonesia di bidang-bidang iain
di juar sastra seperti ekonomi, ppljtik, spsiai,
teknblpgi, dan kekuatan miiiter dalam penta^
dunia. Bagaimana dunia akan meiirik sastra
Indonesia apabiia mereka tidak memiiiki re-
ferensltentailg Indonesia.
Acara lain
'  Seiain seminar, JILFest 2008 diisi lomba
penulisan cerpen berlatar Jakarta, pertun-
jukan sastra, bazar buku, workshop
penulisan cerpen dan puisi, workshop
musikajisasi puisi dan wisata budaya.
Lomba menyiis cerpen berlatar Jakarta
diikuti .360 pederta dari pelosok Tanah Air
dan luar negeri. Kaii ini dimenangi cerpen
beijuduj Sejendang Cokek untuk Ayuni karya
Floreance.Sahertian (Sidoarja), disusui Pieter
Akan Mati Hari Ini karya Deny Prabowo
.(Depok, Jabar),Pe/an|f/A/i/sar7tara. karya
SigidW (Palertibang), Klinlk Putih 0 Ujung Rel
Kota fua karya Thowaf Zuharon (Jakarta),
Leiaki Tua dl Bangka Taman karya Irene
Rahmawati (Kebamen), dan Kereta'Nyanyian
karya Akidah Gauziiiah (Jakarta).
Kegiatan workshop musikaiisasi puisi,
penulisan puisi, dan cerpen masing-masing
digelar di Museum Wayang, Museum Sen!
Rupa, dan Museum SejaraK, dengan pema-
teri Agus R Saijono dan Or Suminto A Sayuti
untiik puisi, Heivy Tiana Rosa dan Shoim
Anwar untuk cerpen, serta Tan Lio le dan Ane
B'Neh untuk pertunjukan puisi. Workshop
diikuti sekitar400 pelajarSMA, mahasiswa,
guru dan umum.
JILfest 2008 dibuka oieh Gubernur.DKi
Jakarta H Fauzi Bowo di Museum Seni Rupa.
Fauzi menorehkan kaiiniat pertama puisi
tentang Jakarta dan diseiesaikan oieh Taufiq
Ismaii. Fauzi lantas membacakan puisi itu,
djsusul Taufiq Ismaii dan penyair Jerman
Martin Jankowski. Acara pembukaan disu-
dahi dengan pergeiaran wayang Betawi di
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Museum Wayang-
Pertunjukan sastra litama digelar di Museum
Sejarah tlan peritas sastra penutup digelar dl
. pelataran Pasar Seiil Ancol dengan pemandu
Nur Hayati (Pusat Bahasa) dan penyair Ahmad
Syubbanuddin Alwy. Antara lain, menampilkan
penyair D Zawawi Imrom, Asrizal Nur, Jose Rizal
Manua, Diah Hadaning, Rukmi Wisnli Wardani,
baca cerpen Putu Wijaya'dan musikalisaSi puisi
Sanggar Matahari.
Kepala Dinas Kebudayaan dan.Permu-
seumah OKI Jakartai Pinondahg Simanjun-
talk; didampingi ketua pahitia peiaksana
JILFest Ahmadun YH, pada sambutan penutu-
pan mengatakan akan mendukung penyeleng-
garaan JILfest sebagai iven duatahutiah. Hal
senada dikatakan Fauzi Bowo pada .sarnbut-
an pembukaan. Keduanya perpaya peran pen-
ting sastra dalam ikut rnenciptakan kehidu-
pan yang dapiai sekaligus memberi idendtas
bagi Jakarta sebagai ibu kota negara.
Hampjr semua peserta JILFest, antara lain
Inggit Putria Marga, Rkar VY Eda^ Chaycay
Syaefullah, Sihar Ramses Simatupang, Mus-
tdfa W H^syim, Imam Ma'arif, jrman iSyah,
Micky Hidayat, Khoirul Anwar, tati Lip le, Acep
Zamzam Nor, Ibnu PS Megarianda, SM Zakir,
Mohamad Saleh Rahamad, dan Pinullah
Rayes, ambilbagiah untuk membpcakan
:  sajak-sajak mereka pada pentas penutupan.'
Acara penutupan ditandai pembacaan
I  rekOmendasi oleh ketua tim perumus Maman
8 Mahayana, serta penandatangah back drop
dleh Pinondang Simanjuntak dan Ahmaduh
YH, diikdti seluruh peserta. Sampaijiimpa
pada JiLFest 2010! n /
Republika^ 21 Deseraber 2008
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aiyk sa^tra Ind6n^sia;ia,i|;umnya npypl,
dcin puisi terayata kudah mCTamtah
ke i;j3prbagai inanc^arteg^aia.'
dibapa, . diteqem^kan dalam betbagai
bahasa, juga perieliti^- unfuk jepjang sirata
dua (S2) dan strata t^lS^b-Bal^an seib^ai^^^^
niata pelajaran di PekolahV NoVfebPraimoedya
AnantaTPer pemah ma^^nommasiselDa^
calori pemehai^ hadiah Nobel yan^ diSeleng-
gaiakan Akademi Swediaj-di r StpGkholm,-
Swedia / " '
Infon^asi.ini terlontar dalam semiiisu' sas- -
n tra yang merupakan rangkaian JIFE§T 2008
Jakaita International' Literary. Fes'tivalv
(Festival Sastiia Jakarta), berlangsui^-l ^-14•
Desember 2008.
\ Fesdvd pertama kali.yang diikuli sejum--
n lah' sastraiwan : nusantEira 4an mancanegara
ini di selen^ar^an DinaavKebudayaan d^.
PermuSeuman Provinsi, DK Jakarta bekerja
sanla dengan, Komunitas Sastra Indonesia:;
(KSIj dan Komunitas Cerpen Indonesia.(KGI)./
' Yang cukup menarik, mungkin-baru per- :
. tama 1^ fe^adi sebuah semiA^ sastra'4ise-i.:
len^arakan di Kaweisan KotarTua^merigamT
bil .tepifiat' di ^hotel bersgarahs'l'he - Batavia'
Hotel, Jumat (1.2/12/08).
n  . Aiasai^ Kepala Dinas 'Kebudayaan dan
Pemuseuman Prpvinsi ^ DKI" Jakarta
■Pinondang,; Simand^^ ^^-memanfaatkan
kawradaii beraejaraK 1]^ ,
nalk^ Kaw^ak-kotavTua sebagm kota \Visa-
:ta l^udaya kkpada piK^ luar. Temyata pihak
dalam purj yeiitu ora^ . Indonesia bam mer
ngenal kawaSan bersejarah ini^seperti, diakui
peserfa' dakaila cerpenis kpndang:;;J^ainscyi -
Rangkuti dan ppserta l^ali- Wsiih Wisatsana
: ;Mereka memlai 'topik^yang'^-disuguhkan..
yang disuguhkan 9-; pembicara ■ cukup^ .
manarik, informatif. dan ^ jmenambah J
■wawaskn. , . i.
' Para' pakar ini - meidbahas i 3 topik.
Pertama, Sastia Indonesia- dir'Mata Dunid
dengan pembicara Dn. ■ Katrin Bandel
(Jeimah),' Prof.' Dh Koh.Young Hun (Korea) •
-dan DR. Abdul Hadi WM. Kedu^
Prbspek Penerbitan S'astra di Mancanegara
. dikemiikkkan. Prof. DR iMiki^^ Mbriyama
(Jepang)i damal Tukimin>MA.(Singapura). dan
PutU- 'TppikiketigamembahasPolitik. Nobel
Sastra disuguhkan Henri Ghambert Loir,
Dr.Stpfan Danarek, Swe, dan iProfjDr.Budi
Danpa - '
^Kabin Bandel mengiriformasikafi novel
Saman .karya Ayu Utami - diterjemahkan ke
dalam' bahasa Jenrian dan diterbitkan -^i
Jerman. meskipUn oleh penerbit yang tidak
terjfbnal." • ,
^ 1 ' .MikhirP Moriyama mengemukkkan .sejak
1970i\ Jepang sudah rhehteqemahkan -lebih
d^: 30. novel, beberapa cerita lamnya • dan
beberapa buki^ puisi. Bahkan:, novel; Bumi ;
Memusia kaiya Pramoedya AnantaToeryapg
diteijemahk^ ke dalam bahasa Jepang di^
'cetak;Seb^ydk SOpO'eks. . , ,
•  Politic r^obdl . •' • • ..
Lain "di Korea sPpefti disampaikan. 'Kbli;
YoungiHunv Sas^Indpnesiddgac^ sebk-
gai bahabjehjang urituk;S-2 dan St3. Antara
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, 'lain kaiya iYB M^gunwijaya, WS . Rendwf
Cljiairil 'Anwar; Pr^oedya Ahanta iToer d^
Ltmar jkhayam '' ' • , •
'' ^ Deinikian jugk di Singap;ura 'seperti
dmngkapkan Djamal Tukimin/'ka^a sSStra
di^'arkan di spkolah- sekolah menehgah dan
iheijengahv ataa.Ba^an. bU]^ ;sasto
. Indonesia pemah dijedik^ by^ i^fev^^
^dan i rujukdn khusus imt'uk- k^^ s^tra >
Meiayu modem. . • n ; , . n ,
N*: n Berbeda pengalaitian Putii Wijayi^' ketika''
7  festival-^tra di B^^^^ (1985).,
tcjrijrata ; dda' penyeur Wit^vhitam d^
'Amelia - tids^^. •^Gngenal Iddonesi^ ^~^etapi ;
.niieng0hal \ B^;7 Ydpg -
jrnuncul peri^ya^ ada: -
pehyair? 'Di balflc^^i^ Putii bdleh bprbari^a ;
k^tika berkuhjUng -ke Moskbw bulan. Juli
j .jdiiaihawari kbnda^^tu inendapatv inibrr-
'^^l:b^wa sejuml^;nOT riiteir-




sia. bolS^ pula baJtiwa
Tfi^l Pr^qedy^^^ita Toer
npiininasi mentUmt Stefan
Prani n sud£^;^6-: kali maaiik " noniinaai.
pehcalon^. :7|r^ menainbabk^
Nobel aas^-gada umtamnya erat kaitanhya
dengan - jpplitik. • Sebagai; cphtoh Prdmbedya
yang btik^ saja pengai^iiig sastia tetapi juga
■•tpkpli;."pbii|ik.^ Prarii,' salab batu kbrbaii
^zfeifdtalite^^^ riama Pi^ di-'
spbtit ■ sebagai''cbl9n pbmenang ada Ibbi poii-
tik ^ ar Ppsmi ,(bc<^ab sebagSi peto -
/  • Jika -ditelusun^^ yarig tidak berea*
dalairi ; penilaian urituit Nobel saStra. Maka
: tak herari setiap / pehguriniman. porrienang
Hadiah Nobel sbl^u meniunqulkan kritik
. baik rnelalui media cetak maupuri internet
^ seperti dilansir PiaLDr.Budi. iDatma •
Budi. membeberkan kritik, daincs Atlas
(Straits Time, '5 Oktober 1999), pcmer^uTg n-'pe-
jncriang Hadiah No^l adalah sastrawan kclas
2 dibandi^ dengan Tplslpy, Proust dan. seba-
gainy^a. Sal^ sebran^ pemenanig Nobel" -, Tono
Mbrnssbn dituding baii^. scxirang ahli rotprika-
Ditemui seusai! seminar, Ibitu \ViJaya
meng^u'ada kecurigaan di balik pcmbcrian
Hadih Nobel yang berlatar belakang politik.
Dan ifii sudah bersifat unium. Sebcnamya di
Indonesia s^a'beberapst badiah sastra, tetapi.
. tidak; adagaungbyeL '
N -N^mun demikian ada suatu' kebanggaaii ;
kialku>feta mem^eroleb Hadiab '^>ol3cL ®cpcrti
.bal|iya dy?ttn bbla 'Jika
,  ldt^%ebang di kandarig sendiri kurm^
pu y^Susiaxmaj.
pertemr


































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Erdoganysalah satu pengarang muda, sarjana teknik kom-
puter. la.terpaksa drop out dari studi untuk gelar dok-
tornya di Rio de Janeiro karena waktunya habis untuk
menulis"^ "Saya menyadari skill saya sebagai peniilis tidak
•.terbatassGaya tulisan saya punya kualitas puitlk," kata-
.'..nya tentang karya-karyanya. Noveinya yang kfedua, The
City in Crimson Cloak, telah diterjemahkan ke bahasa
Inggris, Francis, dan Norwegia.
' Erdogan satu dari 50 pehulis yang besar pengaruhnya
pada abad ke-21 versi majalah Francis Lire. Di buku Si
lence of Life, Erdogan menciptakan kisah kegelapan yang
kelam. Di situ pembaca diajak merasakan sebuah kegelap
an yang membingungkan, tidak lagi tahu kapan atau di
mana dirinya sedang berada; misteri yang melahirkan
rasapeiiasaran. ,
' Para pengarang muda ini disebut-sebut sebagai penerus
jejak Pamiik. Mereka banyak muncul dalam arena diSkusi'
dan bedah buku. "Bagi pengarang muda yang belum per-
nah ke sini, barangkali mereka baru bisa menikmati ke-
megahan pameran ini. Fersis seperti saya 18 tahiin lalu,"
kata Orhan Famuk.
Satu lagi yang penting, Jerman punya kaitan erat dengan
Turki, karena 1-4 persen dari populasinya keturunan Turki.
Dan mungkin itulah yang membuat pengunjung FBF naik
drastis tahun ini. Saat pameran dibuka untuk umum, da
lam dua hari terakhir,/ia^^ Turki penuh pengunjung berke-
rudung. Buku beraneka tema yang baru boleh dijual pada
hari terakhir pun langsung ludes diserbu pembeli. "Fada
hari pertama untuk umum rnalah jumlah pengunjung men-
capai 78.218 orang, atau naik 8,1 persen dibanding tahun
lalu. Ini adalah. jumlah pengunjung terbanyak sepanjang
sejarah pameran yang tahuri ini menginjak usia ke-60 it'u,"
kata Thomas Minkus, juru bicara FBF, kepada Tempo.
Direktur FBF Jtirgen Boos malah menegaskan, jumlah
pengunjung naik 5,6 persen dibanding tahun lalu. Dari
jumlah 299.112 orang, 186.240 adalah pebisnis bukii, yang
muncul di FBF untuk beroleh informasi tren buku dan in-
dustri media internasional
Dari ribuan acara yang dikemas di ajang FBF irii, mun
cul tema "pendidikan dan integrasi'.' Banyak warga ketu-
runan Turki, terutama generasi lama, yang menolak inte
grasi. Kendati sudah puluhan tahun tinggal di Jerman, me
reka tak paham bahasa Jerman. Mereka hanya berhubung-
an dengan sesama Turki. Menyetel televisi pun memilih sa-
luran Turki.
Tempo, 14 Desember 2008
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Sasfra
jllen^ema di Kota Tua
// « pakah arti saiakku Ancol. Acara
mm II L/ ketika aku tak ^ bacaankarya^(pm-|1 bisamenerka/dibe- ' si dan ceipen),
mm lantara mana jasad- jukan wayang Beta- M
m m mu kini..." Suara pe- wi, lomba cerpen
MM mk j
H H ixii/ ^M sa   
flUB
AncoL Acara diisi pern-
bacaan karya sastra (pui
si dan cerpen), pertim;^^^jukan wayang Beta- ^
wi, lomba cerpen
nyair pei^empuan Aceh, D. Kemal-
awati, melaigking lewat mikrofon,
menyarabar-nyambar malam yang
terasa semakin dingin. la sedang
mer^ungkapkan kedukaannya lan-
kehilangan sahabat seniman
Halam peiistiwa tsunami di Aceh.
Kemalawati adalah satu dari seki-
tar 20 sastrawan yang membaea
karya mereka saat penutupan "Ja
karta International Literary Festival
(JILFest)" di Pasar Seni Ancol, Ja
karta, Sabtu malam Mu. Pesta sastra
itu diikuti sekitar 150 sastrawan dari
dalam dan luar negeri. Acara
III ini hasil keija sama Di-






JILFest dibuka pada Kamis malam
lain di Museum Seni Rupa dan Kera-
mik di Kota Tua, Jakarta. Acara di-
tandai dengan goresan sebaris puisi
oleh Gubemur DKI Jakarta Fauzi
Bowo di atas kertas putih besar. Pui
si itu diselesaikan oleh penyair Taufik
Ismail. Lalu, Fauzi Bowo pun mem-
bacakannya.
Kegiatan tersebut dipusatkan di ka-
wasan Kota Iba, seperti Museum Seni
Rupa dan Keramik, Muse
um Fatahillah, dan Hotel m
. Batavia. Hanya penutup- »






/ carakan, mulai dariy sastra Indonesia di
mata dunia, prospek
penerbitan sastra Indo-Jnesia di m^canegara,
hin^a ^htik Nobd^stra.
Wa peirrSfearax '^taiiildari
bagai negara. Ada Katrin
>l(akademisi sastra asalJer-
/ man), Koh Young Hum (Korea), Mi-
kihiro Moriyama (Jepang), Jamal Tu-
Idmin (Singapura), Henry Chambert-




WBk Berlin Barat pada 1985, la berke-
HB nalan dengan penyair Amerika
Serikat.Sangpaiyairitptampak
takfekesanterhadappenielasan
Putu tentang sastra Indonesia.
Juli lalu, Putu diimdang ke
r  Mosk^^^^^piu^Toator Tanidi
In
donesia di Sana antusias terhadap
perkembangan terkini sastra Indone
sia. "Sayangnya, bahan-bahannya
tak cukup tersedia," ujar Putu. la
mengusulkan Departemen Luar Ne-
geri memanfaatkan diplomasi pub-
liknya iintuk mengenalkan kaiya sas-
tra Indonesia ke mancanegara.
Pembicara lain, Budi Darma, me-
nilai secara teoretis pengenalan karya
sastra bisa mengant^ sastrawan In
donesia meraih Nobel, Untuk
meraih Nobel, syaratnya ada-
lah harus ada peran kuatjr dari pemerintah, juga
swasta, untuk memperke-
Jr" • nalkan karya negerinya.
n Misalnya' melalui penerjemahan
P karya todonesia.
Namun kenyataannya, kata Budi,
strategi itu tak akan berhasil. "Terje-
mahan sastra dunia ketiga diacuhkan
oleh komunitas sastra intemasipnal.
Meraih Nobel bagai mimpi di siang
bolong," ujamya. Karena itu, jangan
bermimpi Nobel. Lebih baik penulis
meningkatkan kualitas karya.
Sedangkan Stefan Danerek dari
Swedia dalam makalahnya menegas-
kan bahwa Akademi Swedia sangat
ketat menjaga rahasia nominasi
hingga pemilihan peraih Nobel. Da
lam kesbmpatan itu, ia mencoba
menjelaskan mengapa Pramoedya
Ananta Tber tak meraih Nobel. Ia
melihatnya itu sebagai kelalaian.
Pram,"kata dia, cocok dengan se-
tiap kategori "peraih Nobel pasca-
1978. "Dan mungkin memegang re-
kor nominasi sejak 1981 sampai 2006,
yakni 26 kali," ujamya.
Sebenamya, ada seorang tokoh
yang ditunggu-tunggu kehadirannya
dalam JILFest itu, yakni peraih Nobel
Sastra dari 'Hirki, Orhan Pamuk. "1h-
pi ia berhalangan hadir," kata Ahma-
dun Yosi Herfanda, ketua panitia
JILFest. Memang, menurut Ahmadun,
tidak semua sastrawan dan akademisi
' sastra yang diundang bisa hadir.
Meski demikian, acara tetap sema-.
rak. Bahkan, ini tak cuma ajang baca
karya dan bincang sastra, tapi juga
silaturahmi antarsastrawan. Dalam
beberapa hari itu di Kota Tua, juga di
Ancol Sabtu malam lalu, wajah me-
reka tampak sumringah mengikuti
acara demi acara, • ibhu busydi i mus
Koran Tempo, 16 Desember 2008
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Dongeng,.bukan sekadar pengantar tidur. Di sebagian
masyarakat, dongeng atau cerita rakyatsering kali
bernilai pendidikan, pesan moral, atau norma
bermasyarakat yang harus dipatuhi bersdma. Cara
pehyampaiannya memgng sederhana agar mudah dicerna
dan bisa dildksanakdn masyarakat'
Oleh ESTER LINCE NAPITUPULU
Di Kabupaten Wakatobi,
Sulawesi Tenggara, misal^
nya, sudah lama berkem- .
bang cerita r^<yat tentang gurita
dan putri. duyuhg. Cerita atau,
dongeng ini sangat pas dengan
aiam lingkungaii AiVyta:tObi yang
keindahan lautnya sudah terso-
hor ke seluruh dunia. i
Pada dongeng gurita, diceri- -
takah masj^arakat boleh mema-
kan gurita berkaki tujuh, tetepi
tidak boleh merusak "rumah"
gurita. Jika lar^gari ini dilang- :
gar, masyarakat akan mengalami
bencana hingga anak, cucu, dan
turunannya nanti. , ,
. Jika dicermati, dongeng ini
menganduhg makna, masy^akat
boleli mengonsumsi gurita,
tetapi tidak boleh' merusak ter-
lunbu karang yang menjadi tem-
pat hidup,gurita Begitulah
orang-orang tua dulu mengajar-
kan perlunya menjaga linglomg-
an dengan cara yang sederHana.
Berkat dipatuhinya cerita ini,
terumbu karang di Wakatobi
hingga s'ekarang masih terpeli-
hara dengan baik.
Begitu pula dengan dongeng
putri duyung. Diceritiikan, ada
seorang ibu yang saking cinta ,
kepada analmya, dia memberi-
kan ikan yang semestinya untuk:>l
"Tiidangan suaminya yang kikir.
'  Untuk itiencari ikan penggantl,
ibu itu mengarungi laut sehing-
ga tubuhnya bersisik dan men




lumbiarluniba y^g diyakini per-
wujud^ l^ih sayang-ibu.
Kekayaan budaya
Ada banyak cerita atau do
ngeng diiih^y^akat yang berisi
kearifan lok^. Selainiberisi ajar-
an hubUngah manusia dengan
manusia, banyak pula y^g ber
isi ajaran hubungan manusia de
ngan al^ atau manusia dengan
Tuhan. Oerita ral^at hanyalah
j salah satu contoh dari sekian ba-
' nyak ragam tradisi lisan atau tu- ,
tiiran yang yang berkembang di '
masyar^at dan menjadi keka-
budaya di negeri ini.
Labde Masiliu Kamaluddin,jjakar ekonomi kelautan yang
menjadi pembicara pada semi-
; nar intemasional "Tradisi Lisan
I Nusantara VI" dan Festival Tra
disi Lisan Maritim yang digagas "
. Asosiasi Tradisi Lisan dan Pe-
.inerintah Kabupaten Wakatobi
^^^vaw^ Desember, menga-
j  takan, cerita rakyat seharusnya
: bisa dimanfaatk^ pada masa ki-
^ ni untuk men^ugah kembali ni-,
• lai-nilai baik yang dibutuhkan
dalam hidup. Seperti dongeng
gurita dan putri duyung, ada pe
san yang me'ndhjol untuk men
jaga terumbu karang sebagai
tempat hidup biota bawah lauL
"Lestarinya terumbu karang
temyata juga berdampak pada
pencegahan dampak perubahan
iMim. Kenapa tidak, dongeng
yang berkembang di masyarakat
pada masa lalu itu bisa diwa-
riskan kembali kepada
anak-anak saat ini, baik di se-
kolah maupun di rumah," kata
Masihu.
Murti Bunanta, ahli sastra
anak-anak, mengatakan, untuk
mewainskan tradisi lisan yang
hidup dalam masyarakat, jangan
melupakan anak-anak. Untuk
itu, perlu dicari cara yang kreatif
dan inovatif untuk membuat ce
rita ral^at itu menarili di hati
anak-anak
Lewat buku-buku dongeng,
buku cerita bergambar, teater,
pertunjukan boneka tangan, dan
sebagainya, tradisi lisan bisa di-
wariskan kepada generasi nluda
dengan cara yang dinamis dan
hidup. Pewarisan bukan hanya
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s^dar riiembuat cbrita rakj^t
,  Iridpriesia itU efcsis,
^ to ii^a ^ g |eipe^




Say^gnya, todisi lisan Nu-
santsj^ seperti dongen^ p^'sy
n  syiair, pwtui^ dan ^jater, j'ustrp
' senialdn b'6|^arak dengan mag?a-
lakat. seortog gMd
Jia^ IpdoSesia di satu ^
ten y^tobi, tidak meriget^V .bag^iira^a mei^^
daldih0iBmbela^ <
^di^keld|ni4^'.; ^ , n
I^giTl^ sdai kekayaan centa
ral^t imsalhj^ bisa saja di-
pal^^Ml^vpendidik^ multi-j^kidtu^j^g bisa mert^dik dan
! ^ cinenyi^kah ^anak^^inito
dal^
; kbinui^ tintpk
I  ; Mahjoidin A1 Mudra, Pe-
j m^gku Balai I^ian daoi Pe^
[  - ligembaiigan Budaya.Melayu,
I j»mengatal^ relev^i cerita •
i  rtikyat sebagai sumber global di
I  tengah pluralisme budaya terle-
^  j tak pada kein^puannya
! niengoini^i||^to tradisi, pe-
. nget^ii^-^^^idat isti et-
yai^ n^mbai^^




, otu menjadi pixidiik'W^^yiabJ
^odinamis," ujar/ltf^jmd^'i -f
^;Bentukbuku
^_Pemanfaatari cerita rakyat im-
tuk pencUdikan inidtikidti^i anak-ai^ itu saUih ^ tun^




ituf' epg^Julliih cerita; r^^t da-
S^lb^^psi'dengan tujuim
p^mtikliffln^ine dalain k^ 'dupapb^i^ ,
gals^piMd!^^
PaEni, aMirM^eH^ebu^







meinandai^ tradisi Iisan sebagai •
waiisan budaj^ yang dapat di-
jaffil^ sebagai salahsatu pintu
untuk mem^^ami lebihjaidijma^'ariikat djjM bud^
bi^ka. Tradisi li^ di siiii^-
d% Kan^ menq;^p sastra H-
san, seji^ mite, legenda, do
ng^P^t; mantra, dan pb-
G  sis-
tfem TO niasyarj^t, seperti
j adat istiadat, sejarah^ etika,
[ i^bat'obatan, sistem geneolo^,
' ^dro sistem pcngetahuan )'ang
ditutiu-kro secara tunm-temu-
nm di Nusantara. ' ;'
Pudentia, Ketiia Umuin ATL,
mengatakan, porialahan ATL se-
lama 15 tahun ini menemukan
bahwa pepguapi tradisi lisan
, haruslab. sclalu meiy^tu dengan
penguitTO peran mbyj^akat
P^'^Vkimgnj^ Bdrbagai kendala




ketematasan biay^ waktu yang
retetif singkat y^g njraria ber-
lopia depgan kematian, teknp-
ygi Wg tradisi
dari niasyaiakatnya, serta me-






dan peptii^ dalam pembentuk-
ideptitas dan membangun
peradab^,*'- kata Pudentia..





KEKAYAAiN sumber daya alam
bisa habis dieksploitasi, tetapi
k^kayaan yang berupa kebuda-
yaan tak akanhabis bila terus di-
gali sekalipiin. Semakin dalam
penggalian itu, semakin kaya
khazanah kebudayaan nasional;
Termasnk di dalaninya tradisili-
san. Tradisi ini bisa mehjadi de
posit industri kreatif. .
Pembina Asoaasi Tradisi Lisan
(ATL) Mukhiis Paeni mengata-
kan hal itu dalain Seminar Inter-
nasipnal Tradisi Lisan blusantara




pi era globalisasi tantangannya
adalahbagaimana kekayaan kid-
^tural bangsa tidak tergeirus, bah-
kan bisa terns berkembang- seii
ring deng^ perkembangan zar
man. Terlebih ketika mengha-
dapi gelombang keempat dari
peradaban umatmahusia posisi
Indonesia sangat penting. .
"Komoditas utan^a gelom
bang keempat peradabM tunat
manitsia itu bul^ lagi liasil per-
tanian, nianufakhir d^ industri •
berat, produkiptek, danglobaili-
' sasi ekonomi, karena semua pro-^ ^
duk-produk. tersebut kian ber-
tambah murah dan sud^ men-
ja di bagian dalam pefkdaban
yang universal," ungkapnya, se-
raya menambahkan bahwa ko
moditas utama pada era gelom
bang keempat adalah budaya.
termasuk tradisi lisan.
Pada era geloinbang keempat
ini, katanya, peradaban umat
manusia memasiiki ekonomi
kreatif. Dalam tatanan itu Indo
nesia sangat melimpah dengan
deppsit budaya. "Warisan buda
ya ini hams dijaga dan dilin-
. dungi demi harkat dan h^a diri
baiigsa, tetapi dari segi profan ia
dapat diolah hingga dapat mem-
beri nilai tambah yang dapat m^
ningkatkan kesejahteraan ma-
syarakat," tutur Ketua Masyafa-
kat Sejarawan Indonesia ini.
Pemerintah tidak tinggal diam
menghadapi'arus deras gelom
bang ekonomi keempat. Peme-
rmtah; kata MiiWili$, menetap-
k^ cetak bim ekonpnii kreatif
Indonesia, yakni konsep.ekonO^
nii; bani yahg berorientasi pada
- kreati'vdtas, budaya, serta waris
an budaya dan lingkimgan.
Cetak bim,itu menjadi acuan
bagl tercapainya visi dan misi in
dustri kreatif sampai 2030. "Lan-
daSan utaina industri kreatif ada-
1^ sumber daya manusia yang
ditopang oleh cendekiawan, pe-'
ngusaha, dan pemerintah." .
;  Dalam cetak bim Ekonomi
I^atif itu dicatat 14 cakupan bi-
. dang ekonomi kreatif, antara lain
jasa periklanan, arsitektur, seni
rupa, kerajinan, desain, mode,
film, musik, seni pertunjukan, pe-
nerbitan, riset dan pengemba-
ngarv software, televisi dan radio,
serta video game. (Alw/N-1)






jWAKATOBI, KOMPAS - Pe-
jnguatan peran tradisi lisan harus
menj^tu dengan penguatan pe-
tari masyarakat pendukungnya.
g^ena itu, upaya revitalisasi tra-
pisi lisan hams juga melibatkan
masj^akat pendukung, seperti!)enutur, penonton, dan pihak
ain, sehingga tradisi lisan tidak
[eMangan kekuatannya.
i  "Revitalisasi tradisi lisan se-
bagai seni pentas saja tidak efek^
p^am menjaga keberlangsimgan
^adisi secara mak^imal. Tradisijjtu perlu terns dihidupkain dalam
i)ementasan, pertunjvilcan, dan
peraya^ kiemaqrarakatan," kata
J^dentia, Kepalai Asosiasi Tradisi
Lisan (ATL), dalam pembiikaan
Seminar Intem^ional VI daji
jFestival Tradisi Lisan Maritim di
)Kabupaten Wakatobi, Sulawesi
iTenggara, Senin 0/12). .
\  Seminar intemasional dan fes
tival tradisi lisan maritim kali ini
mempakan kegiatan j^g per-
jtama di luar Jakarta, Hugu^ Bu-
pati Wakatobi, mengatal^, ke-
^atan ini penting untulomen^ali
dan mengembangkah potensi
badisi lisan yang ada di daerah.
!  Pada kesempatan ini ATL me-
limcurkan bulm Metodologi Ka
lian Tradisi Lisan dan Negeri
PanggiMg: Rgmpdi Cerita Wd-.
yang Bpi^sowan, Selain itu, ada
juga peiit^ seni ya^ berisi
tari-tariah dsaj; tra an-
tara lain dim'Stflawesl;
Bangka Belitun;^ Kalimah^ Se-
latan, dan Nahggroe Aceli Da-
russsQam. I--':/
I Cede Ardi^ mantah Men-
teri Kebudayaan.dan Pariwisata,
merigatakan, kepimv^ataaji da-
pat membaaitu tumbuhnya kem-
bali tradisi lisan. "Aspek tradisi.
lisan dj suatu da.efi^,,iiii^'bisa
(Uhidupkan dengan pbi^ - v^
mandu wisata. Ini sebagm satii
upaya kepariwisataan yang ber-
tumpu pada masyarakat dan
menggunakan kebudayaan untUk
daya tarik," kata Ardil^
Laode Masihu Kamaluddin,
gum besar Universitas Halubleo,
Sulawesi Ten^ara, mengatalcm,
tradisi lisan.dalam bentuk ce-
rita-cerita rakyat sebenamya me-
ligandung kearifan lokal masya
rakat dalam memelihara keles-
tari^ alam dan kehidupan ma-
nusia. Jilca cerita-cerita rakyat
yang sarat pesan itu mampu di-
an^t sec^a menarik, minat
ma^arakat imtuk bisa .men^ali
keari^ dari padisi lisan bisa
diangkat kembali. CELN) .






ngembarig^ tradisi lisan perlu.
kreativitas dan iinajmasi nntuk
melahirkan kreasi bam sehingga
nienarflc minat masyaratot De
ng^ demikiai^ tradisi lisan bisa
menjadi penopang kehidupan.
' "Dialani ekonomi kreaidf, kebii-
dayaan bisa jadi tambang uang.
Tetapi, syaratnya butuh orang
yang punya imajinasi dan kreati
vitas. Tradisi lisan juga bisa dili-
hat sebagai deposit.ekonomi kre-
atif/* kata Muldilis PaEni, staf ahli
menteri Bidang Pranata Sosial
ID^partemen Kebuday^ daniPa-
riwisata daliam Seininar Inter-
nasiorid i dan
Festival Trd^i^ RJaritim di
Wakatobi, Sulawesi Tenggara,
N;^im, kata Middilis, tradisi
lism juga hams dMhat sebagai
potent penididikari untuk men-
jelaskan kepada generasi muda
mengenai nilai budaya, persatuan
dm hesatum, serta tradisi yang
bisa dijadikm pembelajaran.
Muiid Bunanta dari Univefsi-
tas Indonesia mengatakan, tradisi
lisan seperti cerita rakyat perlu
diperkehalkan kepada mak-anak
Tradisi lisan im perlu dikeni^
secara menarik dan dinamis.
salnya puisi, buku bergainbar,
pertunjukan tangan dan boneka,
teater, dan Iain-lain.
Zainal Kling, pengajardari Ma
laysia, menjelaskan, harus .ada
strategi penyam^paian tradisi lism
kepada masyar^kat supaya tetap
eksis. "Kekayaaii budaya ini seha-








Menyongsong Pemilihan Jenderal 2009
DARI Yogyakarta, adik saya
mengirim pertanyaan: ke-
napa istilah Inggris general
secretary diindonesiakan
menjadi "sekretaris jenderal", pa-
dahal mestinya "sekretaris umum"?
Memangnya general hospital harus
diterjemahkan jadi "rumah saklt
jenderal"?
Saya tercenung sejenak. Adik saya
ini, kebetulan, belajar bahasa Ing
gris lumayan tuntas di sebuah per-
guruan tinggi di Wellington, Selan-
dia Baru. Kebetulan pula, ia meni-
kah dengan perempuan Jerman yang
mempelajari bahasa Indonesia lu
mayan khusuk di Universitas Indo
nesia, Jakarta.
Karena itu saya balas SMS-nya:
"mengapa tak kau tulis saja perka-
ra ini di media massa?" Dia men-
jawab, dengan gaya batak-meren-
dah, "Abang sajalah yang menulis.
Mana pulak orang mau membaca tu-
lisanku?"
Bahasa Indonesia menyerap "jen
deral" dari Belanda {generaal) ata-
wa Inggris (general) dalam keadaan
yang tidak betul-betul siap. Akibat-
nya, ketika kata itu mengalami ben-
tukan, muncullah pelbagai "varia
bahasa" yang menggelikan.
Dalam semua kamus Inggris-In-
donesia yang saya kenal, secara
umum general memang diterjemah
kan menjadi "1. jenderal, 2. hal yang
umum"—dan berbagai varian di se-
kitar itu. Ketika saya melongok ka
mus favorit saya, Kamus Dwibaha-
sa Melayu-Inggeris Inggeris-Mela-
yu atau yang biasa disebut "Kamus
Pelanduk", tetap saja general diter
jemahkan tak jauh-jauh dari situ,
yakni "kebiasaan; am; umum; ramai;
agung; jeneral...."
Sejak awal, memang, sudah timbul
berbagai kerepotan mengenai kata
serapan yang satu ini. Hingga me-





















sals^ satu mata pelajar^ (mapel) palipg
diininati di SMAN 1 Piindong Bantul. Iter-
bukti, . saat sekolah tersebut mengadak^
Pel^tiban Guide dan Hmu Pariwisata (Guide
a/ici 2biwrwm), Sabtii (27/12, pesertanya
inelebihi target. Ketertarikan para siswa ^
SMA tersebut terhadap mapel B^asa
Inggiis itu diyakini menjadi pertanda balk
bagi masa depan s^swa itu ^ n£ri.
''Kami, sangat gembira, karena di era yang
serba niaju nanti, penguasaan baliasa asing
s'angat perlu, tenna^tik untuk memasuM
pasar keija," puji Kepala Dinas Pendidikan
Bantul, Drs Soedarman MM yang membtika
pdatihantersebut. • ' vs v .
Me^ loki^ 1 Pundong,Jaut^
erah ipedesaan,%aniuii menurut Sudarman,
bal itu bukan—halangan untuk meretas
prestasi Tferbukti, sdama ini, SMAN 1 Pun-
dbng, diaktiinya, sering memperoleh peng-
di j^dAim juga seledu seratus persen.
Kepala 1 Pimdong Dib H Bbinbang
y/idodo cddanipingi l^ordinatbf I^ogram,
Supanip SPd menyatakan, workshop m di-
maksudkan agar siswa memahami teknik
guidinigidan kepariwisataan nasional mau-
.pun intemasional dan penggunaan Bahasa
Tnggris yang benaf. (Obi)-n
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PENGARANG
PERASAAN hampa, putus . / .
asa atau meraSa kehilangan J j'
arah tujuan hidup itulah yang j'f-
mendbrong Ratna Dewi binti ^3' fi"-
M Idrus menjadi penulis dan 7 *■"
mencurahkan isi hatinya le- *
wat rangkaian kata dan uhtai- •
an kalimat. Lewat 'chatting'
perempuan yang dilahirkan di
Pontianak I^limantan Barat
6 Agustus 1977 ini mehcoba , *
mencurahkan permasalahan *
hidiippadaseseorangyangpe- '
mahaman agamanya sangat r *
baik. ■
"Dari curahan hati itu saya '
mendapatkannasihatyangbe-
gitu indah dan sangat menge-
sankan dalam kehidupan
saya," ujar Ratna di sela-sela talk^bw Refieksi.
Hari Ibu dengan tema %u Sebagai Benteng
Pertahanan Keluarga' yang digelaf pleh
Persaudaraan MuSlimah (Salimah) Propmsi
DIY di Masjid Kampus UGM, Kamis (25/12).
Nasihat berharga itu antara lain jangan
sedih dan jangan takut, sesungguhnya Allah
bersamamu, la selalu mendengar kelulj kesah^'
mu, la akan mengabulkan permohonamnu.
Percayakan semua pada-Nya, sungguh Id
S aha Pengasih dan Maha
' Penyayangkepadamu.'Pelan-
■  • pelan nasihat itu aku resapi,
-  barulah, aku sadari, Allah
Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang," kata Ratna.
'■ " f "vt, Dari nasihat itu lahirle^h
buku 'Betapa Allah Mencin-
taimu'yang diterbitkan Anan-
1 da Publishing Forum lingkar
Pena (FLP) dan setelah itu
l" ^ Ratna Dewi menetapkan me-
^  • .S nulis sebagai panggilan jiwa.Buku Betapa Allah Mencintai-
■  • mu'menjadi best seller selaipa
2tahunsudahmemasukicet^iiil^ll|i;illl[llllllllliBi!liL.uii- k^.Artikeinyabanyakdijum-
j^-ADHi^PO pai di beberapa milis seperti
-  'Daaiiit Tauhiid, Dzl|&u11^,' Km^ofa dan Era Muslim.
:  "Jjhtuk menyalurkan hasratnya dalam jne-
nulis Ratna Dewi bergabung dengan FLP Yog^-
yakarta! Deiigein pena ini dirinya bisa merasa-
kan'kedekatan yang luar biasa dengan seseo-
prah^. ;Lewat milis itu banyak respons pembaca
- daii pujiah, masukan sampai kritds pedas, se-
' hin^ga mendbrongnya banyak belajar agar
■ iSik para sahabat. (Asp)-in
Kedaulatan Rakyat, 31 Desetnber 2008
